Seesaw 01 Mencari Tahu 


"Ngapain sih lo lihat pertandingan itu? Bosen tau nggak!" 
Gracia merebut remot televisi dari tangan Anin ingin 
mengganti saluran yang menayangkan turnamen 
bulutangkis yang saat ini sedang dilakukan di Jepang. 


“Ih, lo kenapa sih sewot banget ada orang seneng. Itu Kevin- 
nya lagi gemes tuh." Anin dengan gayanya yang manja 
merebut kembali remot televisinya lantas 
menyembunyikannya di balik punggung. 


Gracia menghela napas panjang dan memilih untuk 
mengalah saja pada temannya yang satu ini. Lagi pula jika 
ditanya apa alasannya, dia tidak akan pernah bisa 
menyebutkan alasannya. 


Gracia memutuskan keluar dari hotel untuk duduk-duduk di 
pinggir kolam renang menikmati udara Jepang yang dingin. 
Hatinya akan lebih damai jika udara dingin ini dilengkapi 
dengan pemandangan bunga sakura. Ya, dia sedang berada 
di Jepang untuk urusan pekerjaan. 


Dia adalah Gracia Shania Halim, seorang selebriti kenamaan 
di Indonesia. Talentanya yang luar biasa, keramahan yang 
menyentuh hati, serta kehidupan yang terlihat sederhana, 
membuatnya disukai oleh banyak masyarakat Indonesia. 
Menjadi selebriti bukan untuk menaikkan popularitas 
apalagi untuk mendapatkan uang banyak karena 
sebenarnya dia terlahir di tengah keluarga berada tetapi 
untuk menyalurkan apa yang dia sukai, yaitu bergaya di 
depan kamera atau menyanyi di muka umum. Bisa menjadi 
selebriti besar seperti sekarang adalah sebuah bonus 
baginya. 


Saat ini dia bekerja sebagai tamu di salah satu program 
traveling untuk selebriti. program ini tayang di televisi 
setiap akhir pekan. Gracia dan Anin menjadi tamu untuk 
dua episode yang masih belum diketahui kapan tayangnya. 
Terhitung sudah hampir satu minggu dia ada di Jepang, hari 
ini adalah hari kelimanya. 


Dalam diam, Gracia merasa kesal karena dia harus berada di 
satu negara dengan Kevin, bahkan ketika mereka sedang 
sama-sama bekerja. Lelaki yang tidak ingin dia temui sama 
sekali karena telah merenggut kebebasannya dalam 
mencintai. Alasannya bertahan sampai saat ini adalah 
karena permintaan kedua orang tuanya. Menyebalkan. 


Kejadian itu sekitar dua tahun lalu dan sudah hampir dua 
tahun juga mereka tidak pernah bertemu ataupun saling 
kontak melalui ponsel. Bahkan di sosial media saja mereka 
tidak saling mengikuti, seolah-olah mereka tidak saling 
mengenal. Bukannya Gracia berharap dihubungi atau diikuti 
di sosial media, Gracia hanya kesal saja karena cowok itu 
malah jadi sombong padanya. 


Lamunannya pecah ketika mendengar suara dering 
ponselnya. Dengan cepat dia mengeluarkan benda pipih itu 
dari saku kemudian menerima panggilan dari nomor tak 
dikenal. Siapa tahu itu nomor salah satu kru yang sedang 
bekerja dengannya. 


"Halo, siapa ini?" tanya Gracia memakai bahasa Indonesia, 
karena dia yakin tidak akan ada orang luar Indonesia yang 
akan menghubunginya. 


"Halo, apa benar ini Gracia?" tanya suara di seberang. 
"Iya, saya bicara dengan siapa ini?" jawab dan tanya Gracia. 


"Gue Kevin, sebelumnya gue tau nomor lo dari " 


Gracia langsung memutus sambungan teleponnya begitu 
mendengar nama Kevin diseut. Kenapa dia harus 
menghubunginya lagi setelah nyaris dua tahun melupakan? 
Menyebalkan sekali. Harusnya orang itu tidak boleh muncul 
di hadapannya lagi. Nanti saja munculnya, ketika akan 
mengantarkan Gracia ke alam kubur, yang artinya umur 
mereka sudah sama-sama tua! 


Kejam? Biar saja, yang lebih dulu kejam kan Kevin. 


Ketika mengalihkan pandangan, Gracia tidak sengaja 
melihat Anin yang berlari kecil keluar dari lobi. Dengan 
cepat dia membuntuti gadis yang sudah kembali rapi 
seperti akan pergi. 


"Mau kemana?" tanya Gracia menahan tas selempang gadis 
itu. 


"Mau pergi ke tempat nongkrong paling kece di Osaka, mau 
ikut?" jawab dan tanya Anin. 


"Kok tiba-tiba banget?" tanya Gracia menaikkan sebelah 
alisnya. 


"Pingin aja." Anin nyengir kuda. "Mau ikut nggak, kalau 
enggak aku pergi sendiri nih!" 


Gracia mengangguk. "Ikut. Tunggu bentar, gue ambil jaket 
sama hp dulu." 


Dia sedang sangat bosan dan terlalu larut dengan pikiran 
buruk dan rasa khawatir yang mendadak muncul setelah 
dihubungi oleh Kevin. Dia butuh sesuatu yang membuatnya 
merasa lebih tenang, mungkin jalan-jalan bisa membuatnya 
merasa lebih tenang. 


Baru masuk lift, ponselnya berdering lagi. Nomor yang sama 
dengan yang tadi muncul. Dengan gerakan tanpa ragu 
Gracia menggeser tombol merah menolak panggilan. 


Lupakan saja orang itu, hari ini dia akan bersenang-senang 
karena besok sudah harus kembali ke Indonesia. 
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Kevin Sanjaya mendelik menatap ponselnya yang layarnya 
sudah mati. Dia tidak menyangka ada orang yang sengaja 
memutus sambungan telepon dengannya. Memang apa 
salahnya? 


Oh bukan itu pertanyaannya, pertanyaan yang lebi tepat 
adalah.... 


Apa sebesar itu kesalahannya? 


Kevin hanya lupa tidak menghubungi, sudah, itu saja. Yaa 
walaupun waktunya cukup lama, hampir dua tahun sejak 
mereka sudah resmi menikah. 


Mengingat itu Kevin jadi geli sendiri. Menikah... itu sudah 
gila. Umurnya masih 23 tahun tapi sudah punya istri, tapi 
lebih gila lagi adalah istrinya yang saat ini masih berumur 
19 tahun. 


Semua ini karena perjodohan. Memangnya apa lagi jika 
bukan hal itu sebagai alasan menikah muda. Alasan lainnya 
pasti kecelakaan, dan Kevin tidak mungkin sebodoh itu 
merusak masa depan perempuan, apalagi perempuan yang 
menjadi istrinya bukan orang sembarang. tetapi seorang 
selebriti remaja yang sedang naik daun karena 
membintangi salah satu sinetron macan-macanan yang 
sedang hits di tahun tersebut. Namanya Gracia. 


Sebenarnya Kevin bisa menolak, sayangnya keadaan 
membuat Kevin tidak bisa menolaknya. Ada sebuah rahasia 
besar yang dia ketahui sehingga terpaksa menerima 
keputusan itu dan menikahi Gracia hari itu juga. Karena hal 
yang serba mendadak itu, mereka tidak pernah 
mengadakan pesta pernikahan, cukup dengan mengucap 
janji di altar. Tapi itu lebih bagus karena tidak adanya pesta 
membuat mereka bisa menyembunyikan hubungan ini. 


Terhitung dua tahun sudah mereka memiliki status suami- 
istri, tetapi mereka masih bisa menjalani hari-hari seperti 
seorang remaja biasa. Kevin sempat memiliki pacar setelah 
menikah, sayangnya dia sudah diputuskan beberapa waktu 
belakangan karena perbedaan yang begitu mencolok di 
antara keduanya, serta dunia Kevin yang sudah semakin 
meninggi pasca kejuaraan Asia. 


"Lo kenapa, Vin?" tanya Fajar heran melihat Kevin melotot 
sambil menatap ke ponsel. 


"Dia sengaja matiin telepon gue!" seru Kevin menatap ke 
arah Fajar tidak menyangka. 


Fajar yang kelaparan pun tidak mendapatkan poin yang 
dimaksud oleh Kevin. "Dia siapa? Via?" 
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Tidak ada yang tahu soal Gracia di sini, mereka semua 
hanya tahu Kevin memiliki beberapa mantan, dan yang 
terbaru adalah seorang gadis bernama Alvia atau yang 
akrab disapa Via. 


"I-iya," jawab Kevin menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. "Padahal kan putusnya baik-baik." 


"Nah, lo tau kan putusnya baik-baik, kenapa pakai lo 
unfollow segala instagramnya?" 


"Masa dia marah cuma gara instagram sih?" 


"Nggak mungkin juga sih. Via kan orang baik dan nggak 
baperan." Fajar duduk di karpet bersama Rian lalu menatap 
ke arah Kevin. "Kenapa lo mau ngehubungi Via lagi?" 


Kevin lagi-lagi kebingungan harus menjawab. Namun dia 
mengeluarkan jawaban yang masuk akal. "Keep in touch aja, 
biar tetap berteman." 


Sekarang mereka semua sedang berada di player lounge 
setelah menjalani pertandingan final di turnamen Jepang 
Terbuka. Fajar dan Rian tidak bertanding karena sudah kalah 
di babak sebelumnya, mereka hanya ingin menyemangati 
Kevin dan Ginting yang masuk ke final setelah mengalami 
pertarungan sengit dengan lawan-lawan yang kuat. Lagi-lagi 
Kevin keluar sebagai pemenang. 


"Lo bukan tipe orang yang kayak gitu, Vin," sahut Rian yang 
sedari tadi diam. 


"Maksud lo?" tanya Kevin mengernyit. 


"Biasanya lo akan bodoh amat sama orang yang udah jadi 
mantan lo. Buktinya setelah lo sama Sita jauh, lo nggak 
pernah coba keep in touch sama Sita. Lo masih sayang sama 
Via?" 


Gue bukan telepon Via tapi Gracia, dan gue bisa dimarahin 
kalau sampai nggak tau Gracia ada di mana sekarang. Batin 
Kevin seraya menunjukkan cengiran kuda pada teman- 
temannya yang memerhatikan. 


"Udah kalian nggak usah kepo," ujar Kevin lantas 
mengambil tasnya dan keluar dari player lounge untuk pergi 
ke hotel sendirian. 


Sekali lagi Kevin mencoba untuk menelepon Gracia, namun 
hasilnya sama saja, Gracia menolak panggilannya. Apa yang 
salah dengan gadis itu, kenapa bisa semarah ini padahal 
dari awal mereka memang tidak saling kenal dekat, jadi 
akan aneh jika Kevin sering-sering menghubunginya. Lagi 
pula tanpa menelepon langsung Kevin bisa tahu kabar 
Gracia lewat instagram atau televisi. 


Kevin akan mencaritahu setelah ini, dia tidak mau dimarahi 
oleh mamanya lagi karena tidak tahu dimana Gracia 
sekarang padahal mereka sedang ada pekerjaan di negara 
yang sama, Jepang. 


Kevin akan memanfaatkan pesonanya untuk mencaritahu 
keberadaan Gracia. Dia tahu siapa yang harus dihubungi 
untuk itu. 
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Shinsaibashi adalah salah satu kawasan perbelanjaan 
terkenal di Osaka, tepatnya di Minami. Begitu banyak 
pertokoan barang branded sampai barang yang terhitung 
biasa saja di sana, selain fashion, di Shinsaibashi juga ada 
banyak sekali makanan lezat. Berbagai makanan ringan 
dapat dibeli di sepanjang jalan. 


Ini adalah surga bagi Anin dan Gracia yang sangat suka 
makan. Sebagai selebritis, mereka berdua jarang sekali 
peduli dengan berat badan, mereka akan makan semau 
mereka sampai puas. Sampai-sampai manajer masing- 
masing merasa frustasi ketika tiba-tiba mereka menambah 
banyak berat badannya. 


"Dari mana lo nemuin tempat ini, Nin?" tanya Gracia yang 
langsung terpana melihat banyaknya makanan di sepanjang 
jalan. 


"Internet laaah. Apa guna internet kalau nggak dipakai buat 
cari-cari beginian," jawa Anin dengan santainya 
mengeluarkan beberapa yen untuk membeli berbagai 
macam makanan di sini. 


Gracia pun melakukannya dan mulai mengedarkan 
pandangan untuk mencari makanan yang akan dia beli. 
"Nggak salah gue ikut lo. Kalau enggak, pasti gue udah 
suntuk abis di hotel." 


"Iya dong, makanya percaya aja sama Miss Travel Anin, 
nggak bakal nyesel." 


"Oke deh." 

"Siap mulai belanja?" 
"Siap!" 

"Satu, dua, ti " 


Hitungan Anin berhenti saat notifikasi ponselnya mendadak 
mengganggu. Gadis itu mengatakan lewat isyarat pada 
Gracia agar sabar sedikit sementara dirinya mengecek 
ponsel. 


Saat membuka notifikasi instagram, banyak penggemarnya 
yang mengucapkan selamat. Anin mengerutkan keningnya. 


"Ada apa?" tanya Gracia penasaran. 


"Nggak tau, tiba-tiba gue diselamatin," jawab Anin 
menggulir layar ponselnya untuk mencari notifikasi yang 


lebih lampau. 


"Lo pernah ikut undian atau giveaway gitu?" tanya Gracia 
sekali lagi. 


Anin menggeleng hingga membuat poni gadis itu juga ikut 
bergoyang. Hingga akhirnya dia menemukan sesuatu yang 
membuat orang-orang mengucapkan selamat padanya. 
Detik saat dia mengetahui itu, teriakannya pecah. 


"AAAAAAAAAH!" teriak Anin lantas menutup mulutnya, 
mata membulat seiring senyumannya yang mulai tumbuh. 


"Apaan?" tanya Gracia ingin merebut ponsel Anin, namun 
gadis itu menggenggamnya dengan sangat erat. "Lo nggak 
kerasukan kan, Nin?" 


Anin mengatur detak jantung dan napasnya. "Dia... idola 
gue... GUE DIFOLLBACK, GE!" 


"WHAT?! HARRY STYLES NGEFOLLBACK LO?" Gracia ikut 
berteriak tidak percaya sampai mereka berdua sekarang 
menjadi pusat perhatian. 


"Bukan itu. Kalau itu, pasti sekarang gue udah koprol sambil 
teriak-teriak!" jawab Anin masih kegirangan. Cewek itu 
menunjukkan ponselnya di depan mata Gracia. "Dia follback 
gue dong akhirnya." 


Mata Gracia terpaku pada user name dengan centang biru 
yang baru saja mengikuti akun instagram Anin. Dasar 
manusia menyebalkan. Dia tidak pernah mengikuti 
instagram Gracia malah mengikuti instagram teman Gracia. 
Ah sudahlah. 


"Oh yang itu, gue kira Harry Styles," jawab Gracia acuh tak 
acuh. 


"Lo tuh kenapa sih antipati sama dia? Jangan-jangan lo 
antifans ya?" tanya Anin mengutak-atik ponselnya lagi. 


"Enggak, gue biasa aja tuh sama dia." Gracia 
menyangkalnya. 


Anin tidak membahas soal itu lagi, dia mengalihkan 
pembicaraan. Lebih tepatnya bicara pada dirinya sendiri. 


"Coba gue DM ah," kata Anin senyum-senyum sendiri. 


"Udah ah, ayo kita jalan-jalan, laper nih gue." Gracia 
menarik gadis itu berjalan menuju ke banyak penjual 
makanan. 


"Iya iya." Anin tertawa kecil lalu memasukkan ponselnya ke 
dalam tas. 


"Mau makan apa ya?" 


"Takoyaki, dorayaki, udon, ramen, hmm banyak banget 
pilihannya. Gue mau makan udon sebagai makanan 
beratnya dan dorayaki sebagai makanan ringannya. Lo?" 


"Sama deh. Yuk!" 


Keduanya berjalan menyusuri jalan mencari makanan yang 
mereka mau. Meski rencananya hanya udon dan takoyaki, 
akhirnya mereka membeli banyak makanan, bahkan masih 
membeli beberapa makanan untuk dibawa ke hotel. 
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Senyum miring Kevin tercetak saat umpannya termakan. 
Ternyata cara yang dia ambil tepat. Tidak sia-sia selama satu 
jam dia mencari informasi hingga mengetahui bahwa salah 
satu teman dekat Gracia sangat mengidolakannya. Bilang 


saja Kevin jahat, tapi dia memang sedang sangat butuh 
informasi tentang Gracia untuk disampaikan pada 
mamanya. 


Rian yang baru selesai mandi mengerutkan keningnya 
keheranan melihat sang teman tersenyum iblis begitu. 
Senyum itu biasanya muncul ketika Kevin sedang jahil. 
Dengan sangat berhati-hati Rian meraba tempat tidurnya, 
siapa tahu ada jebakan yang tidak terduga. Tempo hari saja 
waktu tinggal di wisma selama kejuaraan Asia, Kevin 
meletakkan sesuatu yang membuat kepalanya sakit karena 
cowok itu mengisi bantal dengan benda keras. Setelahnya, 
Rian marah tiga hari dan pindah tidur ke kamar Ihsan. 


Ekor mata Kevin mendapati kegiatan Rian tersebut, cowok 
itu menoleh. "Kenapa lo?" 


"Lagi cari jebakan," jawab Rian santai. 
"Maksud lo apa?" tanya Kevin bingung. 


"Lo senyum-senyum sih. Biasanya lo kalau lagi jahil senyum- 
senyum gitu. Gue takut aja jadi korban kejahilan lo lagi." 


Kevin tertawa kecil lantas mengembalikan pandangan pada 
ponsel. "Gue ketawanya sama orang di instagram. Curigaan 
aja loh." 


"Gue curiga karena gue selalu lo jahilin, Vin. Gue tuh kapok 
udah," jawab Rian akhirnya duduk di tempat tidurnya. 


Kevin mengabaikan Rian dan kemali fokus pada 
pekerjaannya mencari tahu tentang keberadaan Gracia. 
Perempuan itu, Anin, sudah mengirimkan direct message 
padanya, tak perlu menunggu lama, Kevin langsung 
membalas pesannya. 


anindithacahya : Haloo, Koko Kevin! 
kevin sanjaya : Haloooo. 
anindithacahya : Seneng banget difollback. 


anindithacahya : Selamat buat kemenangannya tadi ya, 
Ko. 


kevin sanjaya : mksh. Nonton juga? 


anindithacahya : Iyaa. Maunya nonton langsung, tapi ada 
kerjaan di Osaka. 


kevin sanjaya : oh di JPN juga. 

anindithacahya : Iya, Ko. Sayangnya nggak di Tokyo. 
kevin sanjaya : Lagi ngapain sekarang? 
anindithacahya : Makan malem sama temen. 

kevin sanjaya : dimana? 


anindithacahya : di Shinsaibashi. Udah pernah ke sini 
belum? 


kevin sanjaya : blm. Tiap ke Jpn selalu pas turnamen dan 
gk sempat explore apapun selain di Tokyo. 


anindithacahya : lain kali harus ke sini. Surga dunia ini sih. 
kevin sanjaya : sendirian aja? 


anindithacahya : enggak. Sama temen, namanya Gracia. 
Tau nggak? 


kevin sanjaya : Gracia Indri? 


anindithacahya : Bukan, Gracia Halim. 

kevin sanjaya : Oh yang itu. Tau tau. 

kevin sanjaya : maaf ganggu waktu makannya 
kevin sanjaya : terusin aja. 


anindithacahya : nggak ganggu sama sekali, kok. Malah 
seneng. 


Kevin hanya melihatnya saja, tidak berniat membalas lagi. 
Sekarang yang penting dia sudah tahu dimana Gracia dan 
sedang apa. 


Jadi dia bisa menjawab ketika ditanya oleh mamanya nanti. 
Gracia ada di Osaka, sedang makan di Shinsaibashi. 


Teruntuk Anin, maafkan Kevin yang hanya memafaatkanmu 
untuk mendapat informasi tentang Gracia. Ambil saja 
hikmahnya, Kevin megikuti balik instagram Anin, impas kan 
jadinya. 


Kevin buru-buru mengetik pesan untuk ibunya, tidak perlu 
menunggu dihubungi. Kevin takutnya nanti beliau 
menghubunginya saat akan tidur. 


To : Momsky 

Laporan terkini posisi Gracia 
Shinsaibashi, Osaka, lagi makan 
Laporan selesai 
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Bonus Pict : 


Anin, yang ceritanya jadi penggemar garis kerasnya 
Kevin Sanjaya 
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-Icha- 


Seesaw 02 Kenyataan 


Gracia benar-benar kaget ketika bangun tidur bundanya 
sudah datang, dan ada satu orang lagi yang datang ke 
rumah ini. Orang itu membuat Gracia ingin menendang 
sosoknya sampai ujung dunia. Siapa lagi kalau bukan Kevin 
yang sudah menjalani sikap sombong padanya selama satu 
tahun belakangan. Gracia sama sekali tidak butuh Kevin, dia 
bisa hidup sendirian bahkan sampai umur 50 tahun. 


Gracia tiba di rumah sekitar pukul sepuluh malam karena 
pesawatnya sempat delay selama dua jam di Osaka. Saat 
tiba, rumahnya itu kosong tanpa siapapun, tapi saat 
terbangun malah mendapati dua orang lain di sana. 
Kedatangan Bunda memang tidak masalah, kedatangan 
Kevin-lah masalahnya. 


Setelah mandi dan berpakaian rumahan, Gracia 
memutuskan mendekam di kamar, tidak ikut sarapan 
bersama. Dia hanya makan sisa cemilan yang ia bawa dari 
Jepang yang seharusnya dimakan di pesawat karena 
menurutnya itu lebih baik daripada sarapan bersama di 
meja makan disaat Kevin ada di sana. 


“Gracia, kenapa kamu masih di sini? Ayo keluar. Suaminya 
makan tuh ditemenin!" Bunda berdiri di ambang pintu 
kamar putrinya. Beliau menatap putrinya yang sedang 
duduk di lantai kamar sambil memakan sesuatu. 


"Bunda, aku nggak mau ketemu sama dia. Aku udah 
makan." Gracia menjawabnya dengan santai. 


Sebuat pukula dengan kemoceng mendarat tepat di atas 
kepala Gracia, membuat Gracia melayangkan tatapan 
protes. "Kamu ini, mau jadi istri durhaka?! Lagian kamu itu 


harusnya bersyukur dan bangga. Kamu itu beruntung 
banget loh punya suami aset negara gitu." 


"Beruntung kata, Bunda? Aku ini perempuan paling sial. 
Menikah di umur muda dan sekarang harus mengabdikan 
hidup sama cowok tengil kayak gitu. Aku mau cerai aja! Aku 
butuh kebebasanku!" 


Sekali lagi kemoceng mendarat di atas kepalanya. "Heh, 
nggak boleh ngomong kayak gitu! Pernikahan itu seumur 
hidup sekali aja. Tuhan nggak suka orang yang bercerai!" 
Bunda menghela napas panjang. "Sekarang keluar. 
Setidaknya kamu harus menghormatinya sekalipun kamu 
nggak suka sama dia. Bagaimanapun juga dia itu suami 
kamu." 


Gracia menghela napas panjang juga sambil menatap 
jengkel. "Kenapa sih dulu aku dinikahin? Kenapa Kevin 
nggak nolak? Dan kenapa " 


"Jangan banyak bicara dan keluar sekarang!" putus Bunda 
cepat. 


Selalu saja begini. Setiap kali ditanya soal pernikahan 
mendadak yang terjadi dua tahun lalu, Bundanya selalu saja 
mengabaikan pertanyaan itu atau mengalihkannya. Padahal 
Gracia sangat butuh kepastian itu. Setidaknya dia harus 
tahu alasannya agar dia bisa memutuskan untuk tetap 
bertahan atau berontak. 


Kevin tidak pernah menemuinya lagi setelah pernikahan. 
Dia memang sempat tinggal di rumah orang tua Gracia 
kurang lebih lima hari sampai akhirnya tinggal lagi di 
asrama dan berhenti menghubungi Gracia. Suami macam 
apa yang bertindak seperti itu? 


Dengan langkah gontai Gracia keluar dari kamar menuju ke 
ruang tamu. Dilihatnya Bunda sudah merapikan barang 
hendak kembali ke rumahnya sendiri. Gracia semakin 
merasa tersiksa oleh kenyataan itu karena setelah ini pasti 
dia hanya berdua dengan Kevin. 


"Bunda pulang dulu," pamit Bunda. 


Kevin mencium punggung tangan Bunda dengan sopan dan 
senyum hangat, membuat Gracia memutar bola matanya 
jengah. Bunda kini menghampiri gadis yang rambutnya 
dicempol asal-asalan kemudian membisikkan sesuatu. 


"Jangan macam-macam dan jangan pernah mengatakan hal 
tentang perpisahan!" peringat Bunda dengan tegas. 


Gracia tidak memberikan jawaban apapun, hanya mencium 
punggung tangan beliau lalu mengantarkannya sampai ke 
pintu. Setelah bundanya pergi dengan mobil yang disetir 
oleh supir, Gracia kembali masuk dengan raut wajah yang 
sengaja dibuat dingin. Sementara Kevin malah terlihat 
santai-santai saja. 


"Ngapain lo ke rumah gue?" tanya Gracia melipat 
tangannya ke depan. 


"Ini rumah gue, gue yang beli," jawab Kevin santai. 


"Tapi rumah ini atas nama gue. Jadi rumah ini punya gue. 
Dan gue nggak suka rumah gue didatengin orang asing 
kayak lo." 


Kevin menaikkan sebelah alis seraya menunjukkan senyum 
miring. "Gue bukan orang asing, gue suami lo. Parah nih 
masih muda udah pikun. Lo bahkan belum menginjak 20 
tahun, Ge." 


Gracia memutar bola matanya jengah. "Keluar sekarang!" 
"Enggak. Ini rumah gue." 

"Ini rumah gue!" 

"Rumah gue." 

"Rumah gue!" 

"Ini rumah gue." 

"Pokoknya ini rumah gue!" 


Kevin berdiri mendekati Gracia yang bersikeras 
mempertahankan argumennya jika ini hanya rumahnya. 
"Oke, ini emang rumah lo" Gracia mengangguk puas. "Tapi 
lo adalah milik gue, jadi apa yang jadi milik lo sudah pasti 
jadi milik gue." 


"Apa-apaan sih!" sentak Gracia kesal. "Lo itu hilang selama 
dua tahun, kenapa lo balik? Kenapa lo nggak hilang dari 
hidup gue selama tiga tahun atau lebih, sehingga gue 
nggak perlu lagi jalani pernikahan sial ini." 


"Gue datang buat jagain lo, menjalankan tugas gue 
sebagaimana mestinya," ucap Kevin. 


"Lo mau jagain gue? Eh, yang ada gue harusnya dijagain 
dari orang kayak lo!" tukas Gracia cepat. 


Kevin mencoba untuk mengerti perasaan Gracia yang belum 
menerima ini semua. Berbeda dengannya yang membuat 
semuanya jadi ringan dan tetap menjalanihidup bebas 
seperti sebelum pernikahan. 


"Lo masih belum terima pernikahan ini?" tanya Kevin 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Iya dan sampai kapanpun nggak akan bisa terima!" jawab 
Gracia jujur. “Gara-gara lo sekarang gue jadi makin terikat. 
Berteman jadi dibatasin, kerjaan juga, nggak masuk akal 
hidup gue sejak ada lo muncul. Gue benci lo." 


"Gue tau." Kevin mengangguk paham. 


"Tuh, lo tau kenapa nggak pergi aja?" tanya Gracia 
menantang. 


Kevin hendak mengusap pipi Gracia, namun ditepis dengan 
keras hingga membuat tangannya merah. Tapi tidak 
masalah. "Gue datang ke sini buat bikin lo nggak benci 
sama gue lagi." 


"Rasa itu nggak akan berubah, gue benci sama lo." 


"Hey, harusnya lo seneng punya suami orang berharga 
kayak gue. Disayang orang tua, mertua, penggemar, teman- 
teman, bahkan menteri dan presiden pun sayang gue. Gue 
yakin semua perempuan di dunia juga mau ada di posisi lo, 
menjadi pendamping hidup seorang Kevin Sanjaya. Apalagi 
kalau kita publish hubungan ini, karir lo pasti makin 
menanjak. Tuh, lo sangat beruntung punya gue sebagai 
suami lo." 


Gracia mengepalkan tangannya dan giginya bergetar 
menahan kesal. "Gue nggak butuh popularitas lo, gue nggak 
butuh suami hebat, gue cuma mau seseorang yang gue 
cinta," tatapannya begitu tajam menatap Kevin, "... dan itu 
bukan lo!" 


Kevin tidak memberikan jawaban apapun, dia hanya 
menatap Gracia datar. 


"Lo masih mau tidur di rumah ini?" tanya Gracia. 


"Gue akan tinggal di sini," jawab Kevin. 


"Oke, kalau itu mau lo. Lo boleh tinggal di sini, gue yang 
pergi!" 


Gracia langsung berbalik dan masuk ke dalam kamarnya 
untuk menghindari pertemuan lagi dengan Kevin. Gracia 
masih kesal sekali dengan kenyataan, semakin kesal karena 
setelah sekian lama melupakan hal tersebut, sekarang harus 
disuguhi kenyataan sesungguhnya kalau dia bukan remaja 
biasa. 


Beberapa lama di dalam kamar, perempuan itu keluar 
dengan membawa koper warna ungu. Gracia keluar dari 
rumah tanpa berpamitan pada Kevin. 


Kevin hanya bisa menghela napas panjang melihat semua 
ini. 


"Lo kira gue bisa nerima ini semua, Ge? Enggak. Gue juga 
pingin hidup sama orang yang gue cintai." 


aaa 


Gracia tampak bersantai di pinggir kolam renang rumah 
Anin yang saat ini menjadi tujuannya. Duduk sendirian 
ditemani sebuah novel dan teh hangat yang mulai 
mendingin. Dia tidak tahu harus pergi ke mana sehingga 
akhirnya dia memutuskan pergi ke rumah Anin. Dimana 
sudah pasti dia akan diterima. 


Kehadiran Kevin yang terlalu mendadak tidak bisa dia 
terima begitu saja. Setiap kali melihat wajah Kevin selalu 
saja teringat dengan nasibnya yang menyedihkan ini. 


"Jadi, ada masalah apa? Kenapa lo pergi dari rumah lo 
sendiri?" tanya Anin meletakkan beberapa toples cemilan di 


antara mereka. 


"Ada seseorang yang nggak diharapkan muncul," jawab 
Gracia lantas menyeruput tehnya. 


"Dia nginep di rumah lo gitu?" 
"Iya. Gue males banget kalau ada dia di rumah gue." 
"Tamu tuh nggak seharusnya ditinggal kayak gini." 


"Udah ah jangan bahas soal tamu gue. Mendingan sekarang 
ngobrolin yang lain aja." 


"Oh iya, gue ada sesuatu yang perlu gue ceritain." Anin 
tersenyum lebar tampak bahagia. "Lo tau nggak sih, Kevin 
tuh peduli banget orangnya. Yaa meskipun kita belum 
tukeran nomor whatsapp, tapi dia cukup perhatian sama 
gue." 


Gracia menghela napas kasar. Kevin adalah satu-satunya 
orang yang tidak ingin dia bahas sekarang, tapi Anin malah 
membahasnya. Sayang sekali Gracia tidak bisa 
menunjukkan penolakan sehingga dia terpaksa 
mendengarkannya saja. 


"Gue nggak bermaksud pamer nih, tapi coba lihat deh...." 
Anin menyodorkan ponselnya pada Gracia. "Waktu di 
Jepang, dia bales dm gue, dan dia itu ramah banget. Tanya 
gue lagi ngapain, lagi dimana, sama siapa. Gue pikir kalau 
dia punya pacar, dia tipe orang yang posesif." 


Pesan yang dimaksud Anin pun ia baca. Otaknya terus 
berputar memikirkan sesuatu hingga dia menyadari ada 
satu hal yang aneh. Hingga beberapa detik kemudian Gracia 
menangkap maksud dari pesan-pesan tersebut. 


Bukannya terlalu percaya diri, tapi Kevin sedang mencari 
tahu keberadaannya melalui Anin. Sudah bukan rahasia lagi 
jika Gracia dan Anin adalah teman dekat bahkan sebelum 


keduanya sama-sama berkecimpung di dunia 
entertainment. 
Dasar picik. Memanfaatkan orang lain untuk 


kepentingannya sendiri. 


"Gue saranin lo b/ock aja dia," kata Gracia mengembalikan 
ponsel. 


"Ih ngapain gue block. Gue tuh perlu menunggu enam bulan 
enam hari buat dapetin follow back dari Kevin, kenapa harus 
gue block bahkan saat gue udah berhasil deket sama dia." 


"Orang kayak dia itu nggak mungkin tiba-tiba jadi baik 
perhatian kayak gitu. Apalagi kalian baru kenal." 


Anin memutar bola matanya jengah. "Mendingan lo cari 
pacar deh biar sensi lo tuh hilang. Pasti lo begini karena lo 
jomblo kan." 


"Yee dibilangin nggak percaya." Gracia kesal sendiri. 
"Terserah deh, tapi awas aja kalau sampai lo menyesal!" 


"Siapa sih yang menyesal setelah di dm sama Kevin, nggak 
ada, kali." 


"Terserah." 


"Gue yakin, perempuan se-Indonesia Raya pasti iri sama 
gue." 


"Iya terserah." 


"Apa gue perlu pamer kalaugue udah dm-an sama dia?" 


"Terserah." 


Anin menatap Gracia kesal. "Apaan sih dari tadi jawabannya 
terserah-terserah mulu!" 


"Emang gue nggak punya jawaban lain, gue harus jawab 
apa emangnya?" 


Anin mencebik sebal lantas kembali fokus pada ponselnya 
untuk membalas pesan dari Kevin yang baru masuk. 


aaa 


Karena Gracia meninggalkannya di rumah sendiri, maka 
Kevin juga meninggalkan rumah. Tidak untuk kabur seperti 
yang cewek itu lakukan, hanya untuk datang ke kafe 
bersama teman-teman sepermainannya. Aqsa, Aero, Nadila, 
Karen, Alya, Diandra, dan Selena. Mereka sudah bersahabat 
cukup lama, sebelum Kevin jadi sepopuler sekarang, mereka 
dekat karena sama-sama suka main di laut main jetski. 
Saking dekatnya, sampai ada yang berpacaran, dan ada 
juga yang digosipkan dekat. 


Aero menghampiri Kevin yang saat ini duduk dengan wajah 
serius, seperti ada yang sedang dipikirkan. Tidak biasanya 
Kevin seperti ini. Aero hanya khawatir Kevin memiliki seuah 
masalah besar. 


"Kenapa, lo?" tanya Aero menepuk pundak Kevin. 


Kevin menoleh lantas menunjukkan senyum kaku. "Enggak. 
Nggak kenapa-napa." 


"Bohong lu. Dari tadi muka lo serius banget kayak mikir 
sesuatu. Mikir apa sih?" 


Kevin tidak mungkin memberitahu jika dia sedang 
memikirkan istrinya. Bisa kaget bahkan sampai serangan 
jantung jika Aero mendengar alasan sesungguhnya. 


"Mikirin Via?" tanya Aero menebak. 


Kevin mengangguk, dia tidak punya pilihan lain. "Ya elah, 
kenapa juga sih dipikirin, udah putus juga." 


Diam-diam Selena mendengarkan percakapan mereka 
berdua. Wanita yang menjadi ibu bagi mereka semua karena 
usianya yang paling dewasa langsung turun tangan untuk 
mengurus anaknya yang galau karena mantan pacar. 


"Daripada lo galau, mending kenalan yuk sama temen gue." 
Selena menarik tangan Kevin. 


"Temen lo siapa?" tanya Kevin mengerutkan keningnya. 


"Dia dari tadi gabung sama kita tapi lo nggak nyadar, 
manusia macam apasih lo ini? Anti sosial?" sindir Selena. 


Kevin tertawa kecil. "Lebay lo, ah." 
"Udah kenalan aja dulu, cantik kok anaknya. Artis loh." 


"Udah kenalan aja sana, siapa tau cocok dan bisa bikin lo 
move on dari Via," Agsa mendukung ide Selena untuk 
mengenalkan Kevin dengan si pendatang baru di lingkar 
pertemanan mereka. 


"Iya Kak, kenalan aja. Nggak seru kumpulnya kalau lo galau 
terus!" sahut Alya, si bungsu dalam pertemanan ini. 


"Oke, gue kenalan." Kevin menuruti kemauan teman- 
temannya untuk berkenalan dengan siapapun manusia 
yang baru saja bergabung dengan pertemanan mereka. 


Selena menarik Kevin mendekat ke ujung meja, tempat 
dimana orang tersebut berada. Orang itu sedang mengobrol 
dengan Karen, tampaknya sangat menyenangkan. 


"Girls, sorry gue ganggu dulu ngobrolnya," kata Selena 
mengganggu obrolan mereka. 


Karen kaget melihat sosok Kevin. "Lah, lo kapan datengnya, 
Vin?" 


Kevin menendang kaki Karen. "Gue udah dateng dari tadi, 
Ren." 


"Dari tadi dia jadi manusia ansos, jadi nggak kaget kalau lo 
juga nggak sadar dia udah dateng." Sahut Selena lalu 
menarik perempuan yang menyimak obrolan singkat 
mereka. "Ira, kenalin ini namanya Kevin Sanjaya, dan Kevin, 
kenalin ini Ira Gunawan." 


Seorang wanita dengan mata lebar, berambut panjang, dan 
pakaian warna merah muda, kini berada di hadapannya 
dengan senyum simpul. Kevin membalas senyuman itu. 
Tidak bisa dipungkiri kalau perempuan ini cantik. Auranya 
membuat Kevin jadi terpesona. 


"Kevin," cowok itu mengulurkan tangan dengan mata tetap 
menatap pada mata Ira. 


"Ira." 


Mereka pun bersalaman singkat lantas terlihat sama-sama 
salah tingkah. Karen dan Selena hanya bisa tertawa kecil 
melihat keduanya. 


"Kalian berdua ngobrol aja, cari meja lain juga nggak apa- 
apa," kata Karen menggoda. 


"Enggak, kan tujuannya kumpul sama-sama," tolak Kevin 
cepat. "Lain kali aja, kalau ada kesempatan, baru ngobrol 
berdua. Ya, nggak, Ra?" 


Ira malu-malu kucing lalu menganggukkan kepalanya. 


Tidak salah Kevin memilih untuk bergabung dengan teman- 
temannya berkumpul hari ini. 


deko 
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-Icha- 


Seesaw 03 Menyebalkan 


"Lo tidur dimana dua hari ini?" tanya Kevin pertama kali saat 
matanya terbuka di pagi hari. Kevin terbangun karena 
mendengar pintu terbuka, dia takut ada maling, tapi 
ternyata Gracia yang masuk membawa kopernya kembali 
setelah dua hari tidak pulang. 


Gracia tidak menjawab. Cewek itu membuka kopernya dan 
memasukkan kembali baju ke dalam lemarinya. 


"Woi, itu kuping atau pajangan?!" Kevin geram sendiri 
melihat kelakuan perempuan aneh ini. Padahal dari kemarin 
Kevin sudah bersikap baik tapi tetap saja tidak ada 
perubahan sama sekali. 


Kevin bangkit dari tempat tidur, menghentikan pergerakan 
tangan Gracia. "Lo tidur dimana semalem?" 


"Bukan urusan lo!" jawab Gracia menyentak tangannya. 
"Urusan gue lah. Lo tanggung jawab gue." 


"Nggak usah ngomongin tanggung jawab, kayak lo ngerti 
aja maknanya." 


Ya Tuhan, kenapa Kevin harus tinggal dengan wanita ini? 
Apa benar mereka akan menghabiskan sisa hidup ini 
bersama? Itu adalah hal paling menakutkan. 


"Jangan pernah gunain Anin buat nyari keberadaan gue," 
kata Gracia setelah selesai memasukkan semua pakaiannya 
ke dalam lemari. "Dia temen gue. Jangan ikut campur urusan 
gue dan jangan kepoin gue!" 


Kevin melipat tangannya di depan dada. "Siapa sih yang 
kepo sama lo? Nggak ada tuh." 


"Berhenti hubungin Anin kalau cuma mau tau tentang gue. 
Lo boleh terus hubungin Anin bahkan pendekatan sama dia, 
tapi jangan anggap dia sebagai GPS gue." 


"Kalau lo nggak mau gue manfaatin temen lo buat cari tau 
posisi lo, harusnya lo itu pamitan sama gue. Gue ini suami 
lo, harusnya lo punya sopan meskipun sedikit." Kevin 
mengatakannya dengan sangat santai. 


Gracia sangat kesal mendengar kata 'suami' keluar dari 
mulut Kevin. Sampai saat ini Gracia tidak merasa bahwa 
dirinya sudah menikah. Meski terkadang beban itu ada, 
Gracia tetap menganggap dirinya adalah remaja biasa yang 
hanya dilarang berpacaran oleh orang tuanya. 


"Nggak usah berharap gue bersikap sopan kalau lo sendiri 
aja nggak bersikap baik sama gue." 


"Kurang baik apa gue sama lo? Gue nggak ganggu hidup lo 
sama sekali kan selama ini." 


"Iya memang. Sayangnya gue berharap lo nggak ganggu 
hidup gue selamanya! Udah minggir sana, ini kamar gue!" 


"Ini juga kamar gue karena ini kamar lo." 


"Enggak! Kalau lo emang mau tinggal di rumah ini, lo pakai 
kamar di lantai satu, jangan di sini!" 


"Enak aja! Ini rumah beli pakai duit gue, kok lo yang 
ngatur." 


"Jadi lo nggak ikhlas? Nggak masalah, gue akan tinggal di 
rumah orang tua gue dan bilang kalau lo udah ngusir gue!" 


Kevin hampir meledak, tapi dia sadar bahwa ledakan tidak 
akan membuat api padam, malah semakin membara. Helaan 
napas Kevin terdengar panjang, itu adalah caranya 
menyabarkan perasaan yang bergejolak. 


Lelaki itu langsung mengambil barangnya yang sudah 
dibereskan di kamar itu lantas membawanya ke kamar 
sebelah. Kevin tidak akan menggunakan kamar di lantai 
satu karena itu kamar tamu. 


daa 


Meski satu rumah, mereka tidak banyak bicara. Waktu 
sudah menunjukkan pukul dua belas siang, waktunya 
makan siang. Kevin keluar dari kamarnya karena merasa 
kelaparan. Tadi pagi juga tidak sempat sarapan. 


Dari lantai dua, dia bisa melihat Gracia sedang duduk di 
sofa ruang tamu sambil memangku laptop. Tangannya 
menari di atas keyboard, pandangannya fokus ke arah layar, 
dan senyumnya mengembang. Sepertinya ini waktu yang 
tepat untuk membicarakan banyak hal tentang mereka. 


Dengan segera Kevin membuat es teh untuk menemani 
obrolan mereka. Siang terik begini, es adalah menu yang 
tepat untuk diminum. 


"Kita perlu bicara," kata Kevin meletakkan dua gelas es teh 
di atas meja. 


"Nggak perlu," jawab Gracia tetap fokus pada laptopnya, 
senyumannya juga tidak pudar. Membuat Kevin jadi 
penasaran apa yang sedang gadis itu lakukan dengan 
laptopnya. 


"Perlu, Ge." Kevin mengatakannya dengan tegas. "Kasih tau 
gue, kenapa lo marah sama gue?" 


Gracia menutup laptopnya lalu menatap Kevin tajam. 
"Bukannya udah jelas ya. Karena lo mau nikahin gue 
padahal gue nggak mau dinikahin waktu itu. Lihat hasilnya 
sekarang. Gue kehilangan masa remaja, gue nggak bisa 
pacaran sama orang yang gue suka karena aturan dari 
orang tua, karena gue adalah istri lo. Harusnya di umur 
segini tuh gue lagi menjalin hubungan yang manis sama 
orang yang gue cinta, menikmati akhir masa remaja gue di 
umur belasan, bukan terjebak permainan kayak gini." 


"Jangan sembarangan. Pernikahan itu bukan main-main." 


"Udah deh, mood gue lagi bagus. Lo jangan ngerusak. Pergi 
aja sana!" usir Gracia kembali membuka laptopnya. 


Kevin lupa tidak pernah memikirkan tentang masa muda 
Gracia. Benar apa yang dikatakan gadis itu. Di akhir umur 
belasan harusnya bisa menikmati hubungan yang manis 
dengan pacar, bersenang-senang mengeksplor dunia 
bersama pacar, atau mungkin bekerjasama dengan pacar, 
layaknya selebriti zaman sekarang. Kevin jadi merasa 
bersalah karena selama ini bebas memacari siapapun. 


Tunggu! Tapi itu juga salah Gracia sendiri. Harusnya dia bisa 
berpacaran dengan orang yang disukai secara diam-diam 
hingga tidak sampai ketahuan oleh orang tua mereka, 
seperti apa yang sudah dilakukan Kevin selama ini. 
Sepertinya Gracia ini cuma kurang cerdik dan terlalu 
terkungkung dalam kebenciannya pada Kevin. 


Lamunan Kevin buyar ketika mendengar denting ponsel 
Gracia. Kevin mengamati wanita itu yang serius membaca 
pesan di ponselnya. Beberapa detik, gadis itu mematikan 
laptopnya lalu berdiri. 


"Mau kemana lo?" tanya Kevin peka, gadis itu akan segera 
pergi dari rumah. 


"Bukan urusan lo," jawab Gracia santai berjalan masuk. 


Kevin membuntuti gadis itu. "Sekalian sama gue aja, gue 
juga mau keluar ke rumah temen gue." 


Gracia menoleh ke belakang sekilas. "Nggak perlu, gue ini 
mandiri, gue nggak bergantung sama siapapun. Selama ini 
juga gue bisa sendiri kok." 


"Lo nyindir gue?" tanya Kevin menahan pintu kamar cewek 
itu yang akan segera ditutup. 


Dengan wajah sok polos Gracia menggeleng. "Tapi kalau lo 
merasa ya bagus." 


"Lo mau gue punya tanggung jawab kan. Gue anterin lo ke 
tempat dimana lo mau pergi, seenggaknya itu adalah 
bentuk tanggung jawab kecil gue ke elo." 


Gracia lumayan tahu tentang Kevin karena selama ini dia 
banyak diberi informasi tentang cowok itu. Kevin tidak akan 
mau kalah ketika berdebat, ketika mau sesuatu pasti akan 
memaksakan kehendaknya, maka dari itu Gracia 
memutuskan untuk mengalah saja kali ini. 


"Gue anter ya," tawar Kevin sekali lagi. 


"Ya udah deh, lima belas menit lagi ketemu di teras!" jawab 
Gracia mendorong Kevin menjauh lantas menutup pintu 
kamarnya dengan keras. 


aa 


Selama perjalanan, mereka hanya saling diam. Kevin 
beberapa kali memancing Gracia dengan suatu 
pembicaraan, namun gadis itu tetap diam dan tidak 
menjawabnya. Kebencian Gracia memang benar-benar 


sudah mendarah daging. Jangan-jangan Gracia menyimpan 
dendam kesumat padanya. 


Beberapa lama melamun, akhirnya Gracia tersadar kalau 
jalan yang sedang ditempuh sekarang bukanlah jalan 
menuju ke rumah makan tempat Gracia dan teman- 
temannya bertemu. Gracia menoleh ke arah lelaki di 
sampingnya dengan kening berkerut. 


"Ini bukan jalannya, lo mau kemana dulu?" tanya Gracia 
heran. 


"Gue mau jemput seseorang dulu," jawab Kevin senyum- 
senyum sendiri melirik ke arah Gracia singkat. 


"Ih, tau gitu gue naik taksi aja. Temen gue kasihan udah 
nungguin pasti," omel Gracia kembali mengarahkan 
pandangan ke luar jendela. Harusnya Kevin bilang dulu 
kalau memang akan menjemput seseorang. 


Harusnya juga Gracia sudah paham kenapa Kevin 
berdandan agak berlebihan dari biasanya. Rambut pakai gel 
dan parfum yang sedikit berlebihan sampai baunya 
menyengat. Sepertinya Gracia tahu siapa orang yang akan 
dijemput Kevin. 


Lima menit kemudian akhirnya mereka sampai di depan 
sebuah rumah mewah dengan warna cokelat sebagai warna 
dominannya. Kevin menekan klakson untuk memberi kode 
pada orang di dalam. Tidak lama kemudian seorang 
perempuan muncul dengan senyuman lebarnya, ketika 
dilirik, Kevin pun ikut tersenyum lebar sambil melepaskan 
sabuk pengamannya. 


"Jadi, lo udah janjian sama cewek itu?" tanya Gracia ketus. 


"Hehe, iya." Kevin nyengir kuda lantas keluar dari mobil. 


Gracia menghentakkan kakinya ke alas mobil. Dia sungguh 
kesal terhadap perlakuan Kevin padanya. Jika seperti ini, 
harusnya tidak usah menawari untuk mengantarkan Gracia 
segala. Atau jika memang akan bertemu dengan orang lain, 
antarkan dulu Gracia ke tempat tujuan baru jemput orang 
lain. 


Kevin sukses membuat Gracia lebih kesal dari sebelumnya. 


Di luar, Kevin menyapa gadis yang tidak lain dan tidak 
bukan adalah Ira. Tentu saja gadis yang disapa 
menyambutnya dengan senang hati. 


"Hai, Ra." Kevin menyapa dengan senyum hangat. 
"Hai, Kevin!" balas Ira tampak sangat senang. 
"Apa kabar?" tanya Kevin mengulurkan tangan. 
"Baik," jawab Ira menjabat tangan Kevin. 

"Sama kalau gitu." Kevin tertawa kecil 


Dari dalam Gracia terus memerhatikan mereka berdua yang 
bersikap malu-malu. Kesal itu sudah pasti tapi Gracia tidak 
merasakan sedikitpun yang namanya cemburu. Dia tidak 
peduli Kevin mau dekat dengan perempuan manapun. 


"Nggak menghargai gue banget. Kalau tau dia ketemuan 
dulu sama cewek, mendingan gue nggak usah ikut dia," 
omel Gracia melepaskan sabuk pengamannya lalu keluar 
dari mobil. 


Perhatian perempuan itu teralihkan pada Gracia yang sudah 
bersandar di kap mobil biru kesayangan Kevin. 


"Kevin, cewek itu siapa ya?" tanya Ira. 


"Eh oh, bukan siapa-siapa kok, cuma numpang sampai ke 
tempat tujuannya." Kevin tersenyum penuh kode pada 
Gracia. 


"Oh gitu, oke oke," jawab Ira mengangguk. 


Gracia memutar bola matanya jengah. "Masih lama nggak 
sih? Tau gitu gue nggak ikut lo!" seru Gracia ketus. 


Tatapan Gracia berpindah pada perempuan yang ditemui 
Kevin. Tatapannya pada Gracia tampak menaruh curiga. 
Gracia membalasnya dengan tatapan dingin. 


"Ya udah, ayo Ra," ajak Kevin. 
"Yuk!" jawab cewek itu mengangguk senang. 


"Udah? Lama banget sih!" ketus Gracia melirik tajam pada 
Kevin. 


"Yee sirik aja sih jadi orang," ledek Kevin mencubit pipi gadis 
itu lantas kembali menatap Ira. "Oh iya, Ra, lo duduk depan 
aja ya. Biar dia duduk di belakang." 


Gracia mendelik menatap Kevin. "Ribet tau kalau gue duduk 
di belakang, mendingan gue duduk di depan, toh yang 
turun nanti gue duluan kan," tolak Gracia mentah-mentah. 


"Eh, nggak boleh semaunya sendiri. Ini mobil gue," kata 
Kevin seperti seorang penguasa besar. 


Sialan. Kevin jadi semakin menyebalkan saja sekarang. 


"Nggak pa-pa gue di belakang aja kalau emang dia nggak 
mau di belakang," kata Ira tersenyum ramah. 


"Oh jangan, biar Gracia aja yang di belakang," jawab Kevin. 


Gracia semakin tidak suka pada perempuan itu. Terlihat 
jelas bahwa dia hanya berpura-pura ramah agar Kevin 
simpati. Sesama perempuan, Gracia cukup tau sikap itu, toh 
dia juga sering melakukan itu di depan para petinggi agensi 
yang menaunginya ataupun pada selebriti lain yang 
bekerjasama dengannya. 


Untuk Kevin, Gracia sekarang benar-benar semakin benci 
padamu. 


daa 


Sesampainya di tempat tujuan, Gracia langsung masuk ke 
dalam kafe tanpa berpamitan pada Kevin. Padahal Kevin 
sedang berusaha berbicara sesuatu padanya. Masa bodoh, 
dia sangat marah pada Kevin. 


Gracia menemui manajernya yang sudah menunggu dari 
tadi. Ya, dia pergi ke luar bukan karena mau senang-senang, 
tapi berbicara tentang pekerjaannya. Dia sudah 
mendapatkan waktu libur yang cukup, selama satu minggu, 
maka minggu depan dia harus mulai kembali bekerja lagi 
atau dia akan menjadi pemalas. 


"Maaf gue telat," ucap Gracia pada Fricell, teman kuliah 
sekaligus manajernya. 


"Nggak apa-apa, lo udah gue pesenin kayak biasa," jawab 
Fricell. 


"Jadi, ada tawaran apa kali ini?" tanya Gracia melepaskan 
jaket yang sedari tadi dia pakai karena kedinginan dalam 
mobil Kevin. Bukannya norak, tapi Gracia memang tidak 
begitu kuat dengan udara dingin, waktu di Jepang saja dia 
harus pakai baju dan jaket beberapa lapis agar badannya 
tetap hangat. 


Fricell membuka IPad-nya mencari beberapa list tawaran 
yang masuk untuk Gracia. Setelah itu wanita cantik yang 
baru saja menikah dengan seorang aktor itu memberikan 
IPad-nya pada Gracia. 


Ngomong-ngomong, Fricell itu gadis yang sangat baik, 
sederhana meskipun dia terlahir di tengah keluarga kaya, 
dan selalu apa adanya. Tidak heran sewaktu dia masih 
lajang banyak sekali yang ingin memacarinya, bahkan rekan 
selebriti Gracia. Tapi satu bulan yang lalu Fricell menikah 
dengan salah satu aktor yang pernah menjadi lawan main 
Gracia di salah satu FTV, mereka berpacaran selama satu 
tahun hingga akhirnya memutuskan menikah. Usia Fricell 
setahun di atas Gracia, jadi saat ini usia wanita itu masih 20 
tahun. 


Mereka sama-sama sudah menikah, tapi Fricell terlihat 
sangat bahagia sedangkan Gracia merasa sangat tertekan 
pada pernikahan yang dia jalani. 


"Ini jadwalnya ada yang punya hari sama, semuanya 
program bagus sih, tapi gue nggak bisa ambil tiga-tiganya," 
kata Gracia saat melihat daftar yang sudah dibuat Fricell. 


"Itu dia masalahnya. Gue juga ngerasa tiga-tiganya bagus, 
tapi gue nggak tau harus menyarankan lo yang mana," 
jawab Fricell menggigit sandwich-nya. 


"Ada bintang tamu yang udah dipastikan, belum?" tanya 
Gracia. 


Fricell membersihkan tangan dengan tisu kemudian 
mengambil ponselnya di dalam tas. "Acara yang pertama 
bintang tamu selain lo ada Afgan yang udah pasti, terus 
Wizzy Williana, sama satu penyanyi luar negeri namanya 
Lali Esposito." 


"Acara yang kedua?" 


"Acara kedua itu buat sekitar jam tiga sore kan ya. Umm 
tamu yang udah pasti sih suami gue Ido, Jefri Nichol, sama 
Amanda Rawles. Acara terakhir itu penghargaan olahraga, 
jadi ada atlet-atlet yang yang ikut kejuaraan Asia kemarin, 
ada Agsa Aswar, Aero Aswar, Edgar Xavier, Muhammad 
Zohri, Devia Rosmaniar, Kevin Sanjaya, terus penyanyinya 
ada Vidi Aldiano, Cakra Khan, Bams Samsons, sama Once. 
Itu sih yang udah pasti, sisanya gue nggak tau lagi." 


Tanpa pikir panjang, Gracia tahu harus memilih acara mana. 
"Gue pilih acara penghargaan olahraga." 


"Seriusan?" tanya Fricell tidak percaya Gracia akan memilih 
itu, bukannya program pertama dimana ada Afgan sang 
idola gadis itu atau acara kedua dimana ada aktor 
favoritnya, Jefri Nichol. 


"Iya gue serius," jawab Gracia tampak yakin. "Lumayan di 
sana kan ada orang yang gue kenal, jadi nggak garing- 
garing amat kayak biasa." 


Gracia ingin menjawab kesombongan Kevin yang waktu itu 
dilontarkan. Gracia akan menunjukkan bahwa dia lebih baik 
dari cowok itu. 


daaa 


Tujuan makan siang Kevin adalah sebuah restoran di dalam 
pusat perbelanjaan. Seperti yang pernah dia benar, kapan- 
kapan akan mengobrol berdua dengan Ira, inilah harinya. 


Mereka berdua jalan beriringan, suasananya masih kaku 
karena ini pertama kalinya mereka pergi berdua. Dari tadi 
Ira hanya berani mencuri pandang ke arah Kevin sementara 
bibirnya bungkam. 


"Kalau tanya, tanya aja kali," ujar Kevin menoleh pada gadis 
yang berjalan di sebelahnya. 


"Gue kan nggak ngomong apa-apa," kata Ira tersenyum 
kaku. 


"Iya, tapi gerak-gerik lo dari tadi nunjukin kalau lo punya 
sebuah pertanyaan buat gue." 


Ira menggaruk kepalanya yang tidak gatal. "Iya sih. Ini soal 
cewek yang tadi. Dia... kayaknya nggak suka banget sama 
gue, ketus banget ngomongnya." 


Maksudnya Gracia. 


"Dia emang gitu orangnya, nggak usah dipikirin, gue aja 
dari tadi kena semprot dia mulu." Kevin menjawabnya 
dengan santai. 


Ira menghela napas lega. "Gue kira dia cemburu sama gue." 


"Ya nggak mungkin lah dia cemburu sama lo," jawab Kevin 
lantas menarik tangan Ira agar cepat mengikutinya. 


Diam-diam otak Kevin memikirkan omongan Ira. Ada 
benarnya juga. Siapa tahu selama ini Gracia cemburu, 
makanya bersikap seketus itu padanya. Ah tapi itu tidak 
mungkin sama sekali, mereka bahkan tidak punya waktu 
untuk saling jatuh cinta, bagaimana bisa ada rasa cemuru di 
antara mereka. 


Itu pasti hanya pemikiran konyol Kevin saja. 


aaa 
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Seesaw 04 Rumah Orang Tua 


Orang tua Gracia merindukan putri sulungnya, itulah alasan 
mengapa Kevin mengantarkan Ira terlebih dahulu kemudian 
menjemput Gracia di kafe tempat perempuan itu tadi turun. 
Mereka bersama-sama pergi ke rumah orang tua Gracia 
yang berada di Jakarta Pusat. 


Seperti sebelumnya, mereka hanya bungkam mulut, 
membiarkan keheningan menyelimuti mereka berdua. 
Karena terlalu hening, Kevin sampai tidak sadar jika Gracia 
sudah tertidur lelap di bangku penumpang. Satu-satunya 
yang membuatnya sadar Gracia sudah tertidur adalah suara 
benturan kepala cewek itu dengan kaca jendela mobil. 


Kevin menepikan mobilnya sejenak untuk memastikan 
Gracia benar-benar tidur. Setelah lima menit memandangi 
Gracia yang seolah sedang membuang muka darinya, Kevin 
memutuskan mengambil bantal kecil yang selalu dia 
letakkan di bangku penumpang belakang kemudian dengan 
sangat hati-hati menyelipkannya di antara kaca jendela dan 
kepala gadis itu. Saat itulah Kevin menyadari jika Gracia 
merasa kedinginan, ketika memegang tangan gadis itu 
rasanya sangat dingin. 


Kevin menghela napas panjang mengamil sesuatu yang 
mungkin bisa menghangatkan Gracia. Dia menemukan kain 
pantai milik Alya yang tertinggal di mobilnya. Dengan 
sangat hati-hati Kevin menyelimuti Gracia kemudian 
merapikan rambut gadis itu yang menutupi wajah. 


Tidak bisa dipungkiri, Gracia memang cantik. 


daaa 


Ketika terbangun, Gracia kaget karena sudah berada di 
garasi mobil rumahnya, Kevin sudah tidak ada lagi di 
sampingnya. Semua jendela mobil terbuka, tapi tidak 
dengan jendela tempatnya bersandar. Kepalanya sudah 
beralaskan bantal sedangkan tubuhnya ditutup oleh kain. 


Usai mengumpulkan seluruh kesadarannya, Gracia keluar 
dari mobil itu menuju ke dalam rumah. Kurang ajar sekali 
Kevin meninggalkannya dalam mobil sendirian. Entah sudah 
berapa lama Gracia berada di dalam mobil itu. 


"Eh ini dia orangnya udah bangun," kata Kevin menoleh ke 
arahnya. Cowok itu sedang bermain catur dengan Ayah. 


"Lo kenapa ninggalin gue dalem mobil sih?! Kalau gue mati 
kehabisan napas gimana?!" protes Gracia setelah mencium 
punggung tangan Ayah. 


"Nggak akan, jendela udah gue buka semua jadi lo nggak 
akan kehabisa napas," jawab Kevin dengan entengnya. 


"Ayah kok nggak marahin dia sih?" tanya Gracia kesal pada 
ayahnya yang tampak santai saja. 


"Tadi kamu itu susah dibangunin, kalau Kevin buka 
pintunya, kamu pasti kaget terus marah-marah soalnya 
tidurnya keganggu. Jalan satu-satunya ya emang ninggalin 
kamu di mobil." 


Gracia tidak percaya ayahnya memihak pada Kevin, bukan 
padanya yang notabene anak sendiri. Dia mengerang kesal 
lantas mencari keberadaan bundanya. 


"Eh anak Bunda udah bangun," kata Bunda yang sedang 
membantu Bi Ijah memasak makan malam. 


"Bunda juga tau kalau aku ditinggalin di mobil sama Kevin?" 
tanya Gracia. 


"Tau, tadi Kevin bilang sama Bunda," jawab Bunda santai. 
"Tuh Kevin baik banget sama kamu, dia itu perhatian. Tau 
kamu itu capek, jadi dia nggak mau bangunin kamu yang 
lagi pules tidurnya." 


Baru saja Gracia mau mengomel lagi, sang bunda langsung 
membungkam mulut gadis itu dengan roti tawar. Beliau juga 
bisa pusing jika putrinya yang satu ini mengomel terus- 
terusan. 


"Mataharinya udah mau hilang, kamu cepetan mandi terus 
makan malem. Ajak Kevin ke kamar kamu juga, kasihan dari 
tadi nggak mau istirahat, nunggu kamu katanya." 


Sok baik banget sih, orang tua gue jadi makin suka kan 
sama dia. Omel Gracia di dalam hati. Dia memang tidak 
suka sama sekali dengan sikap baik Kevin di depan orang 
tuanya yang malah menyusahkannya untuk lepas dari lelaki 
itu. 


Baiklah, Gracia harus sabar dulu sekarang. Malam ini saja 
dia akan bersikap baik pada Kevin karena berada di 
hadapan orang tuanya, setelah itu, di rumahnya sendiri dia 
bisa melakukan apapun pada Kevin. Bahkan jika membunuh 
bukan hal kejam dan tercela yang bisa menjebaknya dalam 
neraka, Gracia yakin sudah dari dulu dia membunuh Kevin. 


Gracia kembali ke ruang tengah tempat Kevin dan Ayah 
masih main catur. Masih dengan wajah datarnya, Gracia 
megajak Kevin istirahat. 


"Vin, lo boleh istirahat di kamar gue," kata Gracia. 


"Kok boleh? Kan emang seharusnya kayak gitu," kata Ayah. 


"Terserah Ayah lah," jawab Gracia benar-benar sudah malas 
untuk berdeat lagi. "Ayo Vin, gue juga capek nih." 


"Capek apaan orang dari tadi di jalan lo tidur mulu." 
"Udah deh nggak usah mulai." 


"Hehe, iya iya sorry." Kevin membereskan permainan catur 
kemudian mengembalikannya ke tempat asal. "Yah, aku 
istirahat dulu ya." 


"Iya iya, istirahat yang nyaman ya. Kita ketemu di jam 
makan malam." 


Mereka berdua mengangguk kemudian berjalan menaiki 
tangga untuk menuju kamar Gracia yang ada di lantai dua. 
Pintu pertama dari tangga. 


aa 


"Jadi, setelah ini kamu nggak tinggal lagi di asrama?" Ayah 
bertanya dengan ekspresi senang luar biasa. 


Saat ini mereka sedang duduk di depan meja makan sambil 
menikmati hidangan makan malam. Tidak hanya berempat, 
ada kedua adik laki-laki Gracia di sana, sayangnya mereka 
berdua lebih sibuk dengan game online di ponsel masing- 
masing sehingga tidak ikut bergabung dengan obrolan. Lagi 
pula ini obrolan orang dewasa. 


"Iya. Aku pikir ini yang terbaik untuk kami. Setelah 
pernikahan, kita nggak punya kesempatan untuk saling 
mengenal karena aku tinggal di asrama dan sibuk dengan 
turnamen. Tapi semua itu hanya menghadirkan jarak antara 
aku dan Gracia, jadi aku memutuskan untuk tinggal di 
rumah saja." Kevin tersenyum menoleh pada Gracia yang 
tampak tidak menghiraukan percakapan padahal 


genggaman sendok garpunya sudah sangat erat, siap untuk 
melempar itu pada Kevin kapanpun. 


Gracia tidak tahu apa rencana Kevin, tapi mereka tidak 
pernah bicara tentang ini. Gracia pikir Kevin tinggal di 
rumah hanya saat libur saja sementara hari-hari lain cowok 
itu tetap tinggal di asrama seperti biasanya. 


Cobaan apa lagi ini, Tuhan. Gracia menggerutu dalam hati. 


"Tapi gimana dengan izinnya? Kamu bilang kalau kamu 
menikah?" tanya Bunda. 


"Aku nggak bisa buka itu sekarang, apalagi belakangan aku 
dikabarin dekat sama seseorang, penggemar aku pada 
protes. Kalau mereka tau aku menikah, takutnya Gracia 
yang kena hate comments." Kevin menghela naps panjang. 
"Nanti aku aja yang pikirin penjelasannya, yang pasti aku 
akan tinggal dengan Gracia. Lagi pula rumah kami nggak 
jauh dari pusat pelatihanku, pakai motor juga tiga menit 
bisa sampai." 


"Bagus kalau gitu. Ayah bisa tambah tenang karena anak 
Ayah ada yang jagain," jawab Ayah terlihat jelas bagaimana 
rasa leganya. 


Kevin mengangguk lantas kembali makan. 


Semuanya menikmati makan malam degan khidmat 
setelahnya. Meski perasaan Gracia sedang berkecamuk 
marah, dia tidak bisa menunjukkan ini sekarang, atau dia 
akan dijtak oleh Ayah. 


Usai makan, Kevin dan Gracia langsung pergi ke kamar. 
Gracia yang memintanya karena mereka perlu bicara 
tentang pernyataan Kevin barusan. 


"Jadi, apa lo serius sama omongan lo tadi?" tanya Gracia 
duduk di depan meja rias. 


"Iya gue serius." Kevin melompat ke atas tempat tidur. 


Gracia memutar tubuhnya menatap Kevin tajam. "Kenapa lo 
makin mempersulit hidup gue? Jangan tinggal di rumah, 
tinggal aja di asrama kayak kemarin-kemarin!" sentaknya 
sebal. 


Kevin menaikkan sebelah alisnya dengan senyum jahil. 
"Kenapa nggak boleh? Gue kan mau menjaga istri 
kesayangan gue." 


"Omong kosong." Gracia kembali memandangi dirinya di 
cermin sambil melepas anting-anting yang dia gunakan. 
"Soal tadi juga omong kosong kan. Sebenernya perempuan 
yang katanya digosipin sama lo, beneran pacar lo kan. Lo 
mungkin bisa bohong sama kedua orang tua gue, tapi gue 
nggak bisa lo bohongin." 


"Selena emang temen gue, bukan pacar gue." Kevin 
mengatakan yang sesungguhnya. 


Selepas menyisir rambutnya, Gracia bangkit mengambil 
piyama dari dalam lemari lantas ganti pakaian di dalam 
kamar mandi. Saat keluar, Kevin melihat gadis itu terlihat 
lebih imut dari biasanya. Gracia mengambil kacamata 
kemudian meraih satu novel dari rak khusus berisi banyak 
koleksi novelnya. 


Wow. Dua tahun menikah, Kevin baru tahu Gracia 
berpakaian seperti ini. Dia lebih terlihat imut dan image 
anak-anaknya langsung keluar. 


"Maksud gue bukan Selena," kata Gracia meneruskan 
percakapan mereka yang tertunda. "Alvia Satya. Dia emang 


pacar lo kan?" 


Kevin mengernyit. Dari mana Gracia tahu tentang Via 
padahal dia sudah menutup rapat-rapat soal Via. Bahkan 
sampai sekarang identitasnya belum terbuka di kalangan 
penggemar. 


"Udah putus," jawab Kevin. 


"Tapi baru-baru ini kan putusnya." Gracia semakin 
mendesak. 


Kevin menunjukkan senyum jahil, lagi. "Kenapa? Cemburu 
lo? Jangan-jangan tau gue jalan sama Ira tadi, lo cemburu 
juga." 


Tingkat percaya diri Kevin menanjak. Gracia memutar bola 
matanya jengah kemudian duduk di tempat tidur, mulai 
membuka novelnya. "Cuma di dalam mimpi indah lo aja gue 
bisa cemburu sama lo." 


Kevin bergeser mendekati. "Ngaku aja deh, jangan gengsi." 


"Siapa yang gengsi, gue emang nggak cemburu." Gracia 
sungguh-sungguh mengatakannya. 


Kevin memicing, mencari adanya kebohongan. Namun 
sayang dia tidak menemukannya sama sekali. Gracia 
memang tidak cemburu. Entah mengapa itu terasa sangat 
menyebalkan baginya. 


"Ternyata lo nggak bohong," kata Kevin. 


Gracia mengangguk tanpa mengalihkan pandangannya dari 
novel. "Buat apa gue bohong. Nyatanya emang gue nggak 
punya rasa cemburu sama sekali kalau itu soal elo." 


Kevin juga tidak berharap dicemburui meskipun dia merasa 
kesal tahu kenyataan Gracia tidak cemburu sama sekali. 
"Iya iya. Biasa aja kali nggak usah ketus-ketus amat." 


"Kalau lo emang mau pacaran sama cewek yang tadi, gue 
nggak masalah, asal lo jujur aja sama gue." 


"Gue nggak pacaran, Gracia, ya elah!" 


"Gue kan bilangnya 'kalau' bukan nuduh lo. Beneran deh 
gue nggak masalah lo pacaran sama siapapun, asal lo bilang 
sama gue, jadi gue bisa bantu lo kalau misalnya lo kepergok 
jalan bareng cewek itu sama orang tua lo atau orang tua 
gue." Gracia mengalihkan pandangan dari novelnya. 
"Lagian, ini semua nggak beneran kan. Lo sama gue 
harusnya bebas berhubungan dengan siapapun. Yaaa 
meskipun gue diawasin banget sama orang tua gue." 


Kevin menunjuk Gracia dengan senyuman lebarnya. "Itu dia 
tujuan gue mau tinggal di rumah!" 


Gracia kaget mendengar seruan antusias itu. Kevin 
mengatakannya dengan suara lantang. 


Segera Kevin menjelaskan maksudnya. "Kalau gue tinggal di 
rumah, orang tua lo pasti nggak akan ngawasin lo karena 
mereka percaya gue bisa jaga lo. Kalau lo udah nggak 
diawasin sama mereka, otomatis lo juga bisa pacaran kan 
sama siapapun yang lo mau." 


Kali ini Gracia mau mengatakan 'wow' untuk Kevin. Ide itu 
bagus sekali. Dia akan lebih bebas jika kedua orang tuanya 
tahu Kevin tinggal dengannya. 


"Pinter juga ya lo ternyata. Tumben otaknya dipakai," puji 
Gracia menepuk puncak kepala Kevin. 


"Yee sembarangan banget. Udah ah gue mau tidur," jawab 
Kevin. 


Gracia menoleh lagi pada cowok yang mulai siap-siap tidur. 
Rasa khawatirnya langsung tumbuh meradang melihat 
Kevin tiduran seperti itu dan dia berada di sebelahnya 
sambil membaca buku. 


Apa mereka harus tidur satu ranjang malam ini? 
Apa mereka harus begini? 


Tidak. Gracia tidak mau harus tidur dengan Kevin. 
Bagaimana jika engah malam nanti Kevin melakukan hal 
kurang ajar padanya. Memikirkan itu saja sudah 
membuatnya geli dan ingin menendang Kevin, bagaimana 
jika nanti.... Gracia harus mengantisipasinya seelum semua 
hal buruk dalam pikirannya terjadi. 


"Karena ini kamar gue, lo tidur aja di bawah," kata Gracia 
santai saat Kevin hendak menarik selimut. 


"Enak aja. Gue kan tamunya, jadi gue harus dihormati," 
jawab Kevin meneruskan menarik selimut untuk menutupi 
tubuhnya. 


Gracia menendang cowok itu sampai jatuh ke lantai. 
"Pokoknya lo tidur lantai!" 


Kevin bangkit dan berbaring lagi ke atas tempat tidur. 
Menutup tubuhnya dengan selimut lalu menutup telinga 
dengan bantal. 


Helaan napas Gracia terdengar berat. Gracia tidak mau 
berdebat untuk kali ini. Dia memilih untuk mengalah saja 
daripada berdebat dan mengundang perhatian dari kedua 
orang tuanya. 


Akhirnya Gracia mengambil karpet pelapis dari pojok 
kamarnya, bantal, guling, dan selimut dari dalam lemari. 
Jika Kevin tidak mau tidur di lantai, Gracia saja yang tidur di 
lantai. Dia tidak sudi harus tidur di tempat tidur yang sama 
dengan Kevin sekalipun status mereka sudah menikah. 


Pkokokokok 


Kevin menyibakkan selimut lalu mengintip ke bawah. Lah, 
jadi dia yang tidur di lantai, nggak seneng banget tidur 
sama gue. Batinnya terduduk di atas tempat tidur. 


"Kasihan juga sih kalau dia tidur di lantai, kalau masuk 
angin gimana. 


Perasaan Kevin tidak tega melihat perempuan tidur di lantai 
seperti itu. Perasaannya mencelos. 


Kevin membuang jauh-jauh rasa gengsinya kemudian 
bangkit dari tempat tidur. Cowok itu mengambil novel yang 
menutupi wajah cewek itu, meletakkan pembatas pada 
halaman terakhir yang Gracia baca, melepaskan kacamata 
yang masih bertengger di batang hidung cewek itu, lantas 
mengangkat dengan susah payah. 


"Anjir, berat banget sih lo!" omel Kevin tertahan. 


Dengan gerakan pelan Kevin meletakkan tubuh Gracia ke 
atas tempat tidur, menutupi tubuh itu dengan selimut. 
Kevin meningkatkan suhu pendingin ruangan agar Gracia 
tidak kedinginan. Mata Kevin memandangi wajah Gracia 
yang tampak tenang. 


"Ternyata lo kalau tidur manis juga ya, gemes gue," kata 
Kevin mencubit pipi Gracia singkat lantas memgusapnya 
dengan lembut. 


Andai saja Gracia yang terbangun bisa jadi semanis ini. 
Kevin pasti malah makin betah di rumah. 


Tiba-tiba pikiran Kevin melayang pada kejadian tadi siang. 
Dia sudah mencoba mendekati Ira saat dirinya sudah punya 
istri. Entah mengapa rasa bersalah kembali menggerogoti 
hatinya. 


"Harusnya gue nggak deketin Ira, menikah kan seumur 
hidup sekali, gimanapun rasa gue sekarang pastinya gue 
harus belajar cinta sama Gracia. Gue nggak mau harus jadi 
duda setelah cerai dari Gracia, gue kan masih muda keren 
lagi. Baiklah, gue akan pertahankan ini semua sebisa gue." 


arak 
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-Icha- 


Seesaw 05 Selingkuh 


Selamat membaca! 


aka 


Acara Penghargaan Olahraga Indonesia akan digelar lusa, 
baik Gracia maupun Kevin yang sama-sama mengisi acara 
tersebut jadi sangat sibuk dengan segala persiapan. Dalam 
acara itu nanti akan disuguhkan sebuah drama bertema 
olahraga dimana pemeran utama dalam drama tersebut 
adalah Kevin dan ira. Sungguh kebetulan yang sangat 
buruk. 


Setelah melihat peran Ira membuat Gracia mencium aroma- 
aroma aneh. Entah hanya sebuah penghayatan atau 
memang begitu adanya, tetapi Ira terlihat benar-benar jatuh 
cinta pada Kevin. 


Setelah tinggal dengan Kevin, Gracia jadi tahu kalau 
suaminya itu sering jalan dengan Ira berdua saja, hal itu 
mungkin bisa membuat perasaan Ira pada Kevin mulai 
muncul. 


Jujur saja Gracia kesal setiap kali tahu mereka jalan berdua, 
bukan dari mulut Kevin sendiri tapi malah tahu dari akun 
lambe-lambe di instagram. Tentang siapa yang mengajak, 
Gracia tidak peduli, yang Gracia kesalkan adalah Kevin yang 
tidak mau berpamitan padanya. Bukannya apa-apa, 
berpamitan adalah bentuk saling menghargai karena 
mereka tinggal satu rumah. 


"Kayaknya gue berbakat jadi aktor," kata Kevin duduk di 
samping Gracia sambil mengusap keringat. 


"Lo berbakat? Kalau berbakatnya aja kayak lo, yang buruk 
gimana?" balas Gracia ketus. 


Kevin mencebik sebal. "Lo kenapa sih masih aja ketus. Kita 
tuh udah tinggal bareng satu bulan, tapi sikap lo masih 
nggak berubah. Lo bahkan nggak menjalankan kewajiban lo 
sebagai istri gue. Coba lihat, apa lo pernah masak buat 
gue?" 


Gracia melirik. "Gue kan nggak bisa masak, gimana 
ceritanya gue masakin buat lo." 


"Ya belajar dong. Apa lo mau gue bayarin kursus masak?" 


"No, thanks. Gue ini orang sibuk, kerjaan gue banyak, dan 
gue jarang di rumah. Lagian lo kan dapet makan dari pusat 
pelatihan tiga kali sehari, ya lo makan aja di sana." Gracia 
bangkit hendak melangkah, namun sebelum itu dia berkata 
sesuatu lagi pada Kevin. "Lo aja nggak menghargai gue 
sebagai istri lo, jadi buat apa gue melakukan kewajiban 
sebagai istri." 


Setelah mengatakannya, Gracia langsung bangkit dan 
menghampiri Fricell yang sedang berhadapan dengan kipas 
angin. Wanita itu selalu menemaninya latihan meskipun 
Gracia sudah menolak. 


"Jadi sekarang lo pendekatan sama dia?" tanya Fricell. 


"Pendekatan apanya, gue sama dia itu " Gracia langsung 
bungkam, hampir saja dia dengan sukarela membeberkan 
rahasia yang sudah dia sembunyikan selama ini. "Cuma 
ngobrol biasa." 


Fricell menoleh pada Kevin yang ternyata sedang 
memerhatikan Gracia. "Dia ngelihatin lo tuh." 


Gracia pun terpancing untuk menoleh. "Biarin aja. Naksir 
kali dia sama gue." 


"Udah kelar belum nih latihannya?" Fricell tampak gelisah 
melihat jam yang melingkar di pergelangan tangannya. 


"Lo balik aja, kasihan Mas Ido nungguin lo, dia pasti 
kelaperan di tempat syutingnya." 


"Pengertian banget sih." Fricell mencubit pipi Gracia dengan 
gemas lalu mengambil tasnya. "Ya udah kalau gitu gue balik 
dulu, nanti kalau ada apa-apa kabarin gue." 


"Siap Boss Fricell!" 


Usai Fricell pergi, Kevin kembali mendekati Gracia dengan 
alibi ingin ikut mendapatkan angin dari kipas elektronik. 
Gracia tidak mengusirnya tapi juga tidak menanggapi 
omongannya, mereka hanya saling diam seperti yang 
sudah-sudah. 


Kevin tidak betah dengan keadaan seperti ini, dia sangat 
ingin bicara lagi. Cowok itu menyenggol lengan Gracia 
sehingga keseimbangannya agak berkurang. Gracia 
menoleh dengan tatapan tajam, dia masih kesal karena 
perdebatan tentang menghargai dan kewajiban tadi. 


"Gue denger lo nggak suka pakai baju dari desainer," kata 
Kevin membuat topik percakapan. 


"Lo stalking gue ya?" 
"Bukan stalking tapi emang cari tau aja. Lo kan istri gue." 


"Ih Kevin!" seru Gracia memukul punggung Kevin dengan 
keras hingga terdengar bunyi 'bug' yang lumayan lantang. 


"Gue itu selalu geli kalau lo ngomong istri atau suami, gue 
benci dengernya! Jangan pernah ngomong gitu lagi." 


Kevin tertawa melihat Gracia yang histeris sendiri karena 
kalimatnya. "Jangan keras-keras dong ngomongnya, gimana 
kalau ada yang denger terus mereka tau, bisa kebongkar 
rahasia kita, Ge." 


"Kenapa? Lo takut si Ira tau? Lo takut dijauhin Ira, terus 
nggak bisa jalan lagi sama Ira." 


"Eh kok responnya berlebihan sih? Ketahuan kan 
cemburunya." 


"Demi langit dan bumi yang terus lihat-lihatan, gue enggak 
cemburu!" 


Lagi-lagi Gracia meninggalkan Kevin untuk bergabung 
dengan yang lainnya. Kevin hanya bisa menghela napas 
panjang. 


Ada apa sebenarnya dengan hubungan yang sedang mereka 
jalani ini? 


Kenapa mereka tidak bisa akur layaknya pasangan yang 
lain? 


Kevin kan juga mau memiliki relationship goal dengan 
Gracia. Sayangnya itu tidak akan pernah terjadi. Kalaupun 
terjadi pasti masih lama. Setelah satu bulan mereka selalu 
bersama-sama, setiap hari bertemu, tidak ada kemajuan 
apapun. 


Di sela-sela pikiran itu, Ira tiba-tiba datang memeluk 
lehernya dari belakang. Jarak mereka sangat dekat. Kevin 
dan Ira saling memandang melalui cermin yang ada di 
depan mereka. 


"Hari ini mau jalan nggak?" tanya Kevin. 
"Mau," jawab Ira mengangguk. "Jalan kemana kita?" 


"Taman aja gimana? Kan kita udah keseringan pergi ke mall, 
jadi sekali sekali pergi ke taman nggak masalah kan." 


Ira mengangguk setuju. "Gue ikut kemanapun ajakan lo." 
"Ya udah, ayo kita ganti baju terus berangkat." 
"Siap!" 


aaa 


Kevin : Gue jalan sama Ira. 


Gracia cuma membaca pesan tersebut tanpa punya niat 
untuk membalasnya. Untuk apa juga dibalas, tidak penting. 
Yang penting sekarang Gracia tahu kalau dia harus pulang 
sendirian naik ojek karena Kevin meninggalkannya pergi 
dengan perempuan lain. 


Saat hendak berjalan ke halte, tiba-tiba sebuah motor 
berhenti tepat di depannya sampai hampir menyerempet. 
Bikin kaget saja. Gracia nyaris mengumpati orang itu jika 
tidak membuka helmnya. 


"Aldi!" seru Gracia langsung memukul lengan cowok itu. 
"Nyebelin banget sih, kalau gue jantungan gimana!" 


"Maaf Ge, lagian lo ngapain sih nyebrang di sini saat ada 
zebra cross nggak jauh dari sini?" tanya lelaki itu, si pria 
tinggi dengan wajah ganteng, manis, dan tampak sangat 
keren dengan motor sport. 


"Males ah gue kalau kudu ke sana dulu," jawab Gracia. 


"Lo mau kemana?" tanya Aldi. 
"Pulang." 


"Mau jalan dulu nggak sama gue? Kita kan udah lama nggak 
pernah ketemu, jadi pasti punya banyak bahan buat 
diceritain." 


Tidak perlu pikir panjang. Gracia langsung mengangguk dan 
naik ke boncengan motor Aldi. Cowok itu memberikan helm 
cadangannya pada Gracia. 


"Siap?" tanya Aldi. 
"Siap!" jawab Gracia semangat. 


Memangnya cuma Kevin yang bisa pergi sama cewek lain, 
Gracia juga bisa kok pergi sama cowok lain. 


Sekilas tentang Aldi. 


Aldi adalah salah satu pemain alat musik di acara 
penghargaan olahraga nanti. Gracia dan Aldi bisa saling 
mengenal karena mereka kuliah di tempat yang sama, dan 
sama-sama mengambil program khusus di jurusan yang 
sama. Sesekali mereka bertemu di kampus, mengobrol, 
mengerjakan tugas bersama, dan saling curhat. Tapi 
beberapa waktu belakangan ini Aldi lebih aktif mengikuti 
kuliah online ketimbang datang ke kampus tiap hari Jumat 
sore dan Sabtu pagi. 


Skokokokok 


Kevin duduk di bangku taman sambil makan es krim 
bersama Ira di sebelahnya, tangan mereka saling bertaut. 
Sebenarnya Kevin ingin mengakhiri ini semua, tapi ketika 
akan melakukannya, entah mengapa ada sesuatu yang 


membuatnya bertahan seperti ini. Dia jadi merasa bersalah 
juga pada Ira karena secara tidak langsung Kevin pasti 
sudah menumbuhkan rasa. Mereka sudah bersikap romantis 
layaknya sepasang kekasih. 


Tiba-tiba dua orang yang Kevin kenali lewat sambil 
meminum es di gelas plastik. 


"Itu Gracia bukan sih?" tanya Ira. 


Kevin hanya mengangguk mengiyakan. Dia terus 
mengamati mereka berdua berjalan sambil bertanya-tanya. 
Gracia dan Aldi, mereka berdua seperti orang yang tidak 
saling mengenal saat bertemu di tempat latihan, tapi 
kenapa sekarang malah jalan bersama? 


Aldi adalah salah satu orang yang dia kenal di acara 
penghargaan olahraga, beberapa kali cowok itu pernah 
mengajari Kevin main piano meskipun hasilnya sampai 
sekarang tidak pernah ada perkembangan. 


"Gue baru tau loh kalau Gracia punya pacar," imbuh Ira lagi. 
"Bukan pacarnya itu, temen doang pasti," jawab Kevin. 
"Kok lo tau?" tanya Ira heran. 


"Ya kan gue sama Gracia temenan dari dulu, masih keep in 
touch sampai sekarang," bohong Kevin lancar, seolah dia 
tidak sedang berbohong. 


Ira mengangguk paham. Memang beberapa hari saat latihan 
Ira sempat memergoki Kevin dan Gracia mengobrol akrab. 
Pernyataan Kevin barusan mampu membuatnya merasa 
puas. 


Sementara itu, Gracia dan Aldi duduk di bangku taman yang 
kebetulan menghadap langsung ke arah tempat dimana 
Kevin dan Ira duduk. Gracia membulatkan matanya melihat 
adegan mesra di depannya. Makin mesra saat Ira 
menyandarkan kepalanya di bahu Kevin, cowok itu tidak 
menolak sama sekali, malah terlihat senang. 


Melihat Gracia mendelik ke suatu arah, Aldi pun 
mengikutinya. Cowok itu juga bisa melihat dua sejoli yang 
sedang bermesraan. 


"Lo kenapa?" tanya Aldi bingung. 

"Itu Kevin, kan?" tanya Gracia. 

"Iya emang. Kenapa? Jangan bilang lo suka sama dia." 
Dengan tegas Gracia menggelengkan kepala. 

"Terus kenapa lo lihatin mereka?" tanya Aldi lagi. 


"Nggak pa-pa. Mereka norak aja. Jijik ngelihat pasangan alay 
kayak mereka, kemarin pas digosipin katanya nggak ada 
apa-apa, temenan doang, pergi rame-rame, tapi sekarang 
mereka pegang-pegangan tangan, romantis banget pula," 
oceh Gracia menyedot es tehnya lagi. "Yang kayak gini 
harus dikirimin ke akun lambe-lambe!" 


Sorot mata Gracia penuh dendam terhadap Kevin. Dia 
mengeluarkan ponsel lalu siap untuk memotret kedekatan 
Kevin dan Ira. Sayangnya Aldi langsung menghentikan 
niatan Gracia untuk melakukannya. 


Aldi menurunkan tangan Gracia perlahan. "Jangan. Lo juga 
artis kan, hidup pribadinya nggak mau diganggu. Mungkin 
mereka juga kayak gitu, nggak mau kehidupan pribadinya 


dicampuri orang banyak, jadinya mereka bikin pengakuan 
kalau mereka itu temen." 


"Ya kalau mereka ngakunya kayak gitu, nyari tempat kencan 
yang sepi dikit kek, jangan di taman kota. Lagian Kevin kan 
tajir tuh, kenapa nggak diajak ke sky lounge atau apa gitu." 


"Kok lo kelihatan kesel gitu sih? ///feel banget kayaknya." 


"Siapa sih yang nggak illfeel sama cowok macam Kevin? 
Udah nggak bisa menghargai orang, sombong, narsis, 
pokoknya semua yang jelek-jelek ada di dia." 


Pernyataan itu membuat Aldi bingung. Sikap Gracia ini 
berbeda dari sikap perempuan-perempuan lain jika ditanya 
soal seorang Kevin Sanjaya. 


"Kayaknya cuma lo deh yang bilang kayak gitu." 


"Ih Aldi! Kok lo malah belain dia sih, temen elo tuh gue atau 
dia sih?" 


"Temen gue sih elo, tapi gue kenal juga sama Kevin, dia baik 
kok." Jawaban dari Aldi itu membuat Gracia sontak 
mengerucutkan bibir karena kesal. "Oh iya, tujuan gue 
ngajak lo jalan sekarang karena gue juga mau pamit sama 
lo." 


Gracia menoleh dengan kerutan di dahinya. "Pamit 
kemana?" 


"Gue dapet beasiswa kuliah musik di Inggris, jadi gue akan 
pindah ke Inggris kurang lebih empat tahun. Tadinya gue 
mikir pamitan lewat grup aja, tapi ternyata kita ketemu, ya 
udah sekalian aja." 


"Waah makin jarang ketemu dong kita. Lo udah kasih kabar 
buat Fricell juga?" 


"Udah, tadi ketemu sama Fricell kok di tempat latihan." 


"Sayang banget. Padahal tuh gue pinginnya kita nongkrong 
berempat kayak dulu, bareng Anin juga." 


Kembali pada Kevin dan Ira yang sedang bermesraan. 
Mereka masih seperti tadi, hanya saja es krimnya sudah 
mulai habis. 


"Sebenernya kita ini apa sih, Vin?" tanya Ira melirik ke atas, 
ke wajah Kevin. Saat ini dia masih bersadar pada bahu 
cowok itu. 


Seketika jantung Kevin seolah berhenti berdetak selama 
setengah detik karena kaget akan pertanyaan Ira. Cepat 
atau lambat dia akan menerima pertanyaan seperti ini, tapi 
dia tidak menyangka pertanyaan itu munculnya dengan 
cepat. 


Perlahan Kevin melepaskan tangan Ira dan sedikit membuat 
jarak antara mereka. Dia tidak tahu harus menjawab apa. 
Jika dia mau memang dia bisa memacari Ira sekarang juga, 
tapi entah mengapa ada rasa yang berbeda. Jika waktu itu 
saat dia berpacaran dengan Via tidak mendapatkan beban 
apapun, entah mengapa sekarang dia jadi kepikiran Gracia. 


Dilihatnya sosok Gracia masih terlihat mengobrol akrab 
dengan Aldi, tapi masih ada jarak di antara mereka. Tidak 
seperti Kevin dan Ira. Itu Kevin yakin jika mereka tidak 
memiliki hubungan apapun. 


"Keadaannya lagi nggak kondusif nih buat pcaran," kata 
Kevin sesantai mungkin. 


"Lo takut ditinggalin sama penggemar lo?" tanya Ira. 
"Ya. Gimanapun, mereka adalah segalanya buat gue." 
"Gue mau kok jalani semuanya diam-diam." 
"Bukannya gitu " 


"Gue rela disembunyikan, gue rela lo ngaku jomblo di depan 
semua orang." 


Kilat mata yang penuh harap serta genggaman tangan yang 
hangat ini membuat Kevin semakin bingung. Mana yang 
harus dia pilih sekarang. Kesenangannya atau istrinya. 


Ketika menoleh ke tempat Gracia sebelumnya, sudah tidak 
ada sosok manusia di sana. Bangku taman itu sudah kosong. 


"Lo beneran mau jadi pacar gue?" Ira menganggukkan 
kepalanya yakin. "Gue nggak bisa sering kencan, gue lebih 
sibuk sama latihan, gue mungkin jarang kasih kabar ke elo 
apalagi waktu ada turnamen, dan yang pasti gue nggak bisa 
speak up tentang hubungan kita ke orang-orang. Kita bener- 
bener jalani ini sembunyi-sembunyi, cuma kita berdua yang 
tau. Apa lo sanggup kalau kayak gitu?" 


Ira mengangguk dengan senyum bahagianya. "Apapun itu. 
Gue janji nggak akan nunjukin sosok pacar gue ke 
siapapun." 


"Ya udah, kalau gitu kita resmi jadian." 


Tanpa mereka berdua sadari, dua orang lain yang lewat di 
belakang mereka merasa kaget mendengar pernyataan itu. 
Terutama si gadis, Gracia, yang langsung mendelik dan 
menunjukkan gelagat ingin mencekik Kevin sekarang juga. 


daaa 
"Oh, jadi inget pulang juga toh." 


Gracia menyindir Kevin yang baru pulang pukul sepuluh 
malam, sedangkan Gracia sudah pulang empat jam yang 
lalu. Kevin hanya menghela napas mendengar sindiran itu. 


"Selamat ya udah jadian sama Ira," ucap Gracia mematikan 
televisi yang sedari tadi ditonton lantas berjalan 
meninggalkan cowok itu sendirian di ruang tengah. 
"Selamat karena udah selingkuhin gue untuk kedua 
kalinya." 


"Selingkuh? gue nggak " 


"Orang kalau udah punya hubungan terus pacaran sama 
orang lain itu namanya selingkuh!" potong Gracia sarkas. 


Sekarang Kevin jadi bingung dengan sikap Gracia yang 
mendadak jadi cemburuan begini. Jika Kevin bertanya, pasti 
Gracia tidak akan menjawab kalau dia sedang cemburu. 
Padahal jelas sekali sikap cewek itu menunjukkan bahwa 
sedang cemburu padanya. 


Ini membuat Kevin jadi senyum-senyum percaya diri. 


"Lo sama Aldi juga, kalian selingkuh juga kan. Gimana 
kenalnya sih?" tanya Kevin menghentikan langkah Gracia 
yang sudah menginjak anak tangga pertama. 


Cewek itu menoleh pada kevin dengan pandangan super 
sebal. "Gue sama Aldi itu nggak selingkuh! Kami cuma 
temen," jawab Gracia penuh penekanan. 


"Anggap aja gitu." 


"Ya emang gitu, mau gimana lagi." 


"Lo belum jawab pertanyaan gue. Gimana lo kenal sama 
Aldi?" 


Gracia menaikkan sebelah alisnya. "Emang lo perlu tau 
urusan gue? Gue aja nggak pernah kepo sama urusan lo." 


"Nggak perlu sih, tapi gue mau tau aja." 
"Gue nggak mau ngasih tau." 


"Ya udah kalau gitu." Kevin melihat Gracia berjalan lagi, 
dengan cepat Kevin menghentikannya. "Tunggu!" 


Dengan ekspresi geram Gracia menoleh lagi pada cowok 
menyebalkan dengan wajah penuh choco chips itu. "Apa 
lagi sih?" 


"Kenapa harus lo yang ninggalin gue terus?" Kevin 
menjulurkan lidah kemudian berjalan mendahului 
perempuan itu. 


Gracia mendelik kesal lantas berjalan cepat mendahului 
Kevin. Enak saja Gracia yang ditinggalkan. Sudah cukup 
Gracia selalu kalah dari Kevin beberapa waktu belakangan, 
dia tidak mau kalah lagi sekarang meskipun dalam hal yang 
kecil sekalipun. 


Pintu kamar Gracia ditutup dengan kasar hingga 
menimbulkan suara yang keras. Kevin cuma bisa mengelus 
dada saja melihat kelakuan Gracia yang makin lama 
semakin galak padanya. 


Dia harus membuat sebuah resolusi agar kehidupan 
keluarga kecilnya ini jadi damai, tidak seperti ini terus. 


Bagaimana bisa selamanya Kevin hidup dengan singa 
betina. 


Mulai sekarang Kevin harus memikirkan cara yang bagus 
untuk merubah singa betina menjadi kucing yang manis. 
Gracia pasti bisa jadi kucing yang manis. 


daaa 
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-Icha- 


Seesaw 06 Perdebatan 


Sebelum berangkat ke tempat acara penghargaan olahraga 
Indonesia, Gracia terlebih dahulu diajak pergi ke pusat 
pelatihan bulutangkis. Tidak tahu apa maksudnya tapi yang 
pasti Kevin meminta agar Gracia turun dari mobil dan 
menunggu di salah satu bangku yang ada di selasar koridor 
tempat itu. 


Karena ini masih pagi, banyak gerombolan atlet berjalan 
melewatinya untuk menuju ke gelanggang tempat mereka 
biasa latihan. Saat itulah ada satu orang menghampirinya. 
Dengan gerakan spontan orang itu menghentikan 
langkahnya di depan Gracia. 


"Hai!" sapa cowok itu melambaikan tangan padanya. 
“Gracia Halim kan?" 


Oh ternyata ada juga yang mengenalnya di tempat ini. 


Untuk menghargai orang itu, Gracia berdiri menghadap 
orang itu kemudian memberikan senyum yang sangat 
ramah. Berbanding terbalik dengan ekspresi suntuk yang 
dari tadi ia tunjukkan karena bosan menunggu Kevin yang 
tidak kunjung muncul lagi. 


"Hai, iya gue Gracia Halim," jawab Gracia. 


"Nama gue Fajar." Cowok itu mengulurkan tangan untuk 
bersalaman dan langsung disambut Gracia langsung. Gracia 
juga tahu siapa lelaki ini, dia ada di level sama dengan 
Kevin. "Mumpung ketemu artis nih, boleh minta foto bareng 
nggak?" 


Gracia mengangguk setuju. "Boleh kok, boleh banget." 


"Wiiih ternyata lo baik banget, sesuai kata orang." Fajar 
mengeluarkan ponselnya dengan mode kamera. "Satu... 
dua... tiga!" 


Keduanya tersenyum ke arah kamera. Mereka berdua 
tampak sama-sama cakep di foto. Fajar tertawa senang 
karena sekali lagi dia mendapatkan foto bersam artis. 


"Ngomong-ngomong, lo ngapain di sini?" tanya Fajar 
kembali memasukkan ponselnya. 


"Umm ikut saudara," jawab Gracia asal. Dia tidak mungkin 
mengatakan yang sebenarnya. Lagi pula itu benar kan, 
karena dia dan Kevin sudah menikah, jadi secara otomatis 
mereka punya tali persaudaraan. 


"Saudara, siapa?" tanya Fajar kepo. 


"Kevin," jawab Gracia tersenyum kaku. "Eh, ngomong- 
ngomong lo nggak ikut ke acara penghargaan olahraga 
juga?" 


"Enggak, cuma Kevin dan Koh Sinyo yang datang. Hanya 
perwakilan yang dikirim. Lagi pula kalau gue dateng, nanti 
fokus media malah jadi ke gue doang," jawab Fajar terlalu 
percaya diri, tapi justru itu malah menghibur. 


"Gue nyuruh lo buat nunggu, bukan tebar pesona ke temen- 
temen gue!" ucap Kevin dengan nada tidak suka. Padahal 
baru saja muncul tapi sudah merusak suasana saja. 


"Vin, gue yang terpesona tanpa perlu dia tebar pesona," 
jawab Fajar membela Gracia agar tidak kena marah Kevin. 
"Lo punya sepupu cantik, artis, kayak gini kok nggak cerita 
sih sama gue," lanjutnya berbisik. 


"Gue cuma mau melindungi saudara gue dari manusia 
kardus kayak lo." Kevin mulai bersikap ketus lagi. "Sekali 
lagi lo ngardus, gue jual lo ke tukang rombeng." 


"Yee sembarangan lo!" Fajar mendorong bahu Kevin kesal. 


Tidak lama kemudian satu orang lagi di antara mereka. 
Gracia tahu cowok itu namanya Rian, orang yang 
popularitasnya sedang naik sekarang. Cowok itu 
memberikan senyum sapaan pada Gracia, otomatis Gracia 
membalasnya dengan ramah. 


"Jangan senyum-senyum sama temen gue!" Kevin langsung 
menutup mulut Gracia dengan tangannya. 


"Lo kenapa sih kesel banget kayaknya?" tanya Rian 
bingung. 


"Jom, lo jangan sampai terjebak sama senyumannya dia. Lo 
nggak tau kan kalau sebenernya dia itu segalak ibu tiri!" 


Rian kembali menatap Gracia yang mulutnya masih 
dibungkam oleh Kevin. "Dia nggak terlihat kayak gitu," satu 
orang lagi yang membela gadis itu. "Tapi ngomong- 
ngomong, ini adik sepupu yang harus lo jagain?" 


Kevin menggunakan alasan menjaga adik sepupu yang ada 
di Jakarta karena takut adik sepupunya terjebak pergaulan 
bebas. Alasan itu diterima oleh pihak asrama sehingga 
Kevin bisa tinggal di rumahnya sendiri yang jaraknya tidak 
jauh dari pusat pelatihan. 


"Gue pikir dia nggak perlu dijagain," kata Rian terus 
memandang ke arah Gracia. 


Gracia langsung menurunkan tangan Kevin. "Tuh kan. Udah 
deh lo balik aja ke asrama, gue nggak butuh lo jagain!" 


"Butuhnya dijagain Aa ya?" sahut Fajar genit. 


"Jar!" peringat Kevin galak. "Lo tau, dia juga udah caper ke 
pemain musiknya acara penghargaan, dua hari yang lalu 
mereka jalan-jalan ke taman!" 


Tanpa bisa dikendalikan, Gracia mengangkat dagu, 
menantang Kevin. "Kenapa?! Gue nggak caper kok, gue 
emang temenan sama Aldi karena kami satu kampus, 
emangnya salah! Dia baik, sopan, sangat menghargai gue, 
nggak kayak lo!" 


“Gracia, tenang." Fajar mengusap lengan Gracia untuk 
menambah kesabaran gadis itu. 


"angan pegang-pegang!" Kevin dengan posesifnya 
langsung menarik Gracia ke belakang tubuhnya, seolah-olah 
sedang melindungi gadis itu. 


Suasana menjadi sunyi untuk beberapa detik. Termasuk 
Gracia yang kaget dengan reaksi berlebihan yang Kevin 
tunjukkan saat ini. Bukan begini sikap sepupu pada 
sepupunya. Kevin bisa menunjukkan status mereka jika 
begini. 


Dengan segera Gracia membuat perlawanan, gadis itu 
langsung mendorong Kevin dari belakang sampai membuat 
cowok itu menabrak Fajar. 


"Kenapa lo marah?! Temen lo cuma mau nenagin gue. 
Emangnya gue pernah marahin lo kalau lo dipegang-pegang 
sama Ira?! Lo biarin gue sendirian di rumah sampai malem 
buat pacaran sama Ira gue juga nggak marah kan!!" Gracia 
makin tersulut emosinya karena membahas soal Ira. Emosi 
itu munculnya secara otomatis. 


Mendengar kata-kata Gracia membuat semuanya terdiam. 
Termasuk Kevin yang tercenung. Kevin ingin 
menyembunyikan hubungannya dengan Ira dari siapapun 
termasuk teman-temannya, tapi sekarang dibocorkan oleh 
Gracia seenak jidat lebar cewek itu. 


Seketika Kevin tertawa seolah apa yang dikatakan oleh 
Gracia itu merupakan candaan. "Lo ngomong apa sih, kalau 
marah omongannya disaring dong." 


"Kenapa?" tanya Gracia jadi bingung sendiri. "Lo belum 
bilang sama temen-temen lo kalau pacaran sama Ira?" 
tanyanya sekali lagi dengan polosnya. 


"Gue backstreet, ogeb!" umpat Kevin tertahan. 


"Ya sorry, lo kan nggak pernah bilang sama gue," ucap 
Gracia nyengir kuda. 


Bahu Kevin merosot lalu menepuk dahinya. Jika sudah 
begini, dia harus menjelaskan sejelas-jelasnya pada Rian 
dan Fajar yang notabene adalah sahabatnya. Kevin tidak 
pernah menyembunyikan apapun dari mereka berdua 
kecuali statusnya dengan Gracia dan Ira, kini statusnya 
dengan Ira jadi terbongkar gara-gara mulut besar Gracia. 


"Ayo ke kantin, gue jelasin sekarang juga," kata Kevin pada 
kedua temannya. 


Gracia hanya membuntut di belakang dua cowok yang jalan 
lebih dulu, sedangkan dia jalan bersisian dengan Rian. 


"Udah jangan diambil hati setiap kata-kata dan sikap 
anehnya. Dia emang suka kayak gitu kalau lagi banyak 
pikiran. Dia pasti kepikiran banget karena dia baru ditegur 
sama Bu Manajer. Apa dia nggak cerita sama lo? Kalian kan 
bersaudara." Rian bersuara lebih dahulu. Suaranya begitu 


tenang dan menyejukkan hati, seakan dia 
memperhitungkan semua yang keluar dari mulutnya. 


Gracia menggelengkan kepalanya. "Meskipun notabene dia 
jagain gue di rumah, sebenernya gue lebih sering ada di 
luar karena kerjaan gue. Jadi, sebenernya Kevin sia-sia 
ninggalin asrama buat tinggal di rumah gue." 


Rian mengangguk mengerti. "Mungkin dia cuma mau 
menghargai permintaan orang tua lo." 


"Ya, gue tau." Gracia mengangguk paham. "Tapi, Rian, apa lo 
nggak bisa bantu gue buat bujuk dia biar balik lagi ke 
asrama? Sebenernya gue nggak nyaman banget tinggal 
sama dia yang nyebelin itu." 


Rian mengerutkan keningnya. "Lo tau nama gue? Kita belum 
kenalan Iho." 


"Siapa sih yang nggak tau Mas Glowing yang satu ini?" 
canda Gracia menyikut perut Rian. 


Jawaban Rian tentang itu hanya tertawa kecil. "Soal 
membujuk Kevin, gue nggak bisa janji. Kevin itu keras 
kepala. Lagi pula gue lebih suka tidur di kamar sendirian, 
kamar jadinya beres nggak berantakan." 


"Kalian satu kamar?" tanya Gracia. 
Rian mengangguk lagi. 


"Dia tipe orang yang gimana sih?" tanya Gracia tiba-tiba. 
Entah mengapa dia merasa perlu tahu soal Kevin. 


"Kevin itu yaa seperti apa yang lo lihat di berita, nggak ada 
bedanya. Mungkin bedanya dia lebih jahil aja, sih." 
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"Apa ini adil? Lo boleh deket sama siapapun, lo boleh 
senyum sama siapapun, tapi kenapa gue bahkan nggak 
boleh senyum sama temen lo?!" kemarahan Gracia tentang 
kejadian di pusat pelatihan. 


"Emangnya lo mau apa sih? Nggak cukup caper ke Aldi aja." 
Balas Kevin santai. 


"GUE NGGAK CAPER SAMA ALDI!" 


Refleks Kevin menutup telinganya karena suara lantang 
Gracia. Pundak gadis itu naik turun menunjukkan bahwa dia 
sedang benar-benar emosi karena berbagai larangan yang 
baru saja Kevin deklarasikan untuknya. 


Kevin menghela napas panjang setelah jantungnya kembali 
berdetak dengan normal. Kenapa istrinya segalak ini sih? 


"Hobi lo itu ngajak gue berantem terus ya? Kenapa sih lo 
nggak bisa bersikap sedikit lebih baik aja sama gue?" tanya 
Gracia membuang pandangannya ke luar jendela. 


"Bukannya elo yang nggak pernah bersikap baik sama gue? 
Lo yang selalu ketus sama gue," jawab Kevin santai. 


"Harusnya lo sadar kenapa gue selalu ketus sama lo. Lo juga 
nggak ada usahanya untuk buat gue bersikap baik." 


"Kurang usaha apa lagi gue, Ge?" 
"Ya pokoknya kurang!" 


"Emang bener ya kalau cewek itu selalu semaunya sendiri, 
nggak pernah mau ngalah. Kalian kira para cowok nggak 
capek ngertiin cewek terus!" 


Gracia menoleh dengan tatapan menghunus. "Kenapa jadi 
bawa-bawa gender? Emang lo salah kan selama ini. Lo 
bukannya usaha bikin gue merasa nyaman malah bikin gue 
semakin pingin mengakhiri ini semua." 


"Ini semua nggak akan bisa selesai seenak jidat lebar lo!" 
balas Kevin memukul dahi Gracia yang memang lebar. 


"Nyebelin banget sih lo!" 


Melihat jalan sekitar, Kevin menepikan mobilnya ke pinggir 
jalan lalu membuka kuncinya. Kevin menoleh ke arah cewek 
yang masih menekuk wajahnya. 


"Ngapain berhenti?" tanya Gracia bingung. 


"Ya lo harus turun lah sekarang," kata Kevin santai. "Apa 
perlu gue bukain pintu, Tuan Putri?" 


"Oh, jadi sekarang lo mau nurunin gue di pinggir jalan? Tega 
lo, ya!" protes Gracia memukuli Kevin secara brutal. 


Sebisa mungkin Kevin menghindar dari pukulan ganas 
Gracia. Cewek itu memukulnya pakai tenaga ekstra sampai 
mampu membuatnya berteriak kesakitan seperti seorang 
perempuan. 


Beberapa lama menerima rasa sakit itu akhirnya Kevin bisa 
menghentikan tangan Gracia yang dengan brutal 
memukulnya. Napas Gracia dan Kevin sama-sama memburu 
karena terlalu mengeluarkan banyak tenaga. 


"Lihat dong, kita udah mau sampai, lo mau kita dateng ke 
tempat itu barengan. Lo mau bikin mereka curiga?" tanya 
Kevin. 


"Kenapa harus gitu. Kan lo bisa bilang kalau kita sepupu, 
persis kayak apa yang lo bilang ke temen-temen lo, gitu aja 
repot." Gracia melepaskan sabuk pengamannya lalu 
menatap Kevin. "Tapi ya udah, gue tau kok kalau lo 
pentingin pacar lo ketimbang istri lo. Udah, bye!" 


Gracia langsung turun dari mobil, menutupnya dengan 
penuh tenaga. Tidak perlu menunggu satu menit Gracia 
sudah masuk ke dalam taksi lain. 


Kevin mengembuskan napasnya kasar. Ada apa sih sama 
Gracia, kenapa dia jadi makin sensi setiap harinya? 


Kevin melajukan mobilnya di belakang taksi yang 
ditumpangi Gracia. Mereka pisah karena Kevin harus masuk 
ke basement parkir sedangkan cewek itu langsung ke lobi. 


Setelah beberapa menit berpisah, mereka kembali bertemu 
lagi di panggung untuk gladi bersih. Mereka hanya saling 
melirik lalu Gracia membuang pandangan ke arah lain, dia 
lebih memilih menghampiri Fricell yang ada di bawah 
panggung. Mumpung belum dimulai. 


"Hai Sel," sapa Gracia. 


"Kalian berdua makin aneh aja sih makin ke sini," komentar 
Fricell terhadap sikap Gracia dan Kevin yang baru saja 
ditunjukkan. 


"Maksudnya apa?" tanya Gracia mengernyit heran. 


"Lo dan Kevin. Kalian berdua kayak lagi marahan gitu salah, 
maksudnya lo yang marah sama Kevin." Fricell menjelaskan 
apa yang dia lihat saat ini. "Kalian berdua ada hubungan 
apa sih sebenernya. Dan... bukannya Kevin itu orang yang 
disukai banget sama Anin?" 


Mereka memang bersahabat bertiga. Gracia, Fricell, dan 
Anin. Mereka masih sering kumpul bersama meskipun Anin 
sudah mulai jarang ikut karena harus menjalani showcase 
keliling Indonesia. 


Gracia menoleh lagi ke arah cowok yang menjadi topik 
pembahasan mereka. "Nggak usah dibahas deh, makin kesel 
kan gue." 


"Jadi, emang bener kan lo dan Kevin ada apa-apanya." Fricell 
makin curiga dengan jawaban Gracia. 


"Emang penting banget buat gue jawab?" 


"Kalau lo masih anggap gue sahabat sih penting. Lo harus 
kasih tau gue dan Anin." 


"Anin?!" 
"Iya lah, Anin kan sahabat lo juga." 


Jika dia memberitahu Anin, bisa-bisa Anin kaget setengah 
mati. Pasalnya selama ini Gracia bersikap antipati setiap kali 
ada sesuatu yang berhubungan dengan Kevin. 


"Oke, kita harus ketemu bertiga, tunggu Anin pulang dari 
Palembang. Gue akan ceritain semuanya ke kalian." 


"JADI BENER!" teriak Fricell membulatkan matanya sampai 
membuat seluruh perhatian tertuju pada mereka. 


Gracia menghela napas lelah. "Nanti gue jelasin kalau kita 
udah kumpul bertiga ya Bu Boss Fricell." 


Fricell tertawa kecil. "Iya deh iya. Sorry. Udah gih gladi 
bersih aja dulu sana." 


Gracia kembali ke posisi awalnya, di bagian belakang dari 
panggung ini. Untuk pergi ke sana, dia perlu melewati 
bagian dimana Kevin berdiri. Dengan sengaja Gracia 
menabrak bahu cowok itu dengan keras. 


"Hey, hati-hati dong!" bukan Kevin, tapi malah Ira yang 
bersuara. 


"Sorry," ucap Gracia mengangkat tangan kanannya dengan 
senyum tipis lalu melirik Kevin. 


Kevin menarik Ira yang hendak maju menegur Gracia. "Udah 
nggak usah, di sini aja," ucap Kevin dengan sangat lembut. 


Saat itulah Gracia semakin kepanasan melihat sikap Kevin 
pada Ira. Entah mengapa perasaan itu terasa sangat 
terganggu melihat bagaimana sikap lembut Kevin pada Ira, 
sementara dengan dirinya malah sering ngajak ribut. 
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-Icha- 


Seesaw 07 Insiden 


Suara tepuk tangan menggema di seluruh gedung acara 
tepat ketika musik terdengar dan para atlet satu per satu 
keluar dengan pakaian rapi dan formal. Mereka tampak 
begitu tampan dan cantik dibalut pakaian resmi serta riasan 
elegan. Ini adalah acara pembukaan penghargaan olahraga 
Indonesia dimana para atlet juga akan menyanyi bersama 
para selebriti yang didapuk tampil di pembukan acara ini. 


Lagu Bendera, Garuda di Dadaku, dan lagu tema Kejuaraan 
Asia yang di mash up keren dibawakan oleh para penyanyi 
dan juga atlet. Tentu saja ini suasana yang sangat berbeda. 
Keadaan semakin meriah ketika tiga gadis cantik menyusul 
ke atas panggung mulai membawakan lagu Bendera. 


Dua dari beberapa orang yang ada di panggung itu adalah 
Gracia dan Kevin. Sebuah kebetulan membuat mereka akan 
dipertemukan dalam satu panggung hari ini. Mereka 
bernyanyi bersama, berdiri bersebelahan, saling melempar 
senyum. Sangat berbeda dengan keseharian mereka 
beberapa waktu belakangan ini. 


Sesuai dengan skenario yang sudah ditulis sebelumnya, 
ditengah-tengah pembukaan itu semuanya sedikit ke 
belakang, membiarkan beberapa gadis menari dengan 
iringan musik penghubung antara lagu Garuda di Dadaku 
menuju lagu tema kejuaraan Asia. Saat itulah Kevin 
mengakui bahwa Gracia adalah selebriti yang 
mengagumkan. Selain cantik, manis, dia juga bertalenta 
dan lincah. Tidak heran mengapa gadis itu bisa sampai di 
puncak popularitasnya saat ini. 


Tepuk tangan yang lebih meriah terdengar ketika efek asap 
dari depan panggung muncul bersamaan dengan 


berakhirnya seluruh lagu peembukaan. Mereka semua yang 
ada di atas panggung tersenyum kepada para penonton 
yang memberikan mereka standing applause. Pembukaan 
acara ini memang sangat keren dan menyenangkan, 
mempersatukan dua bidang populer, atlet dan artis. 


Usai penampilan pertama pembawa acara masuk ke 
panggung untuk membuka acara secara resmi. Sementara 
itu para artis dan atlet yang sebelumnya tampil harus 
segera berganti pakaian lantas duduk di tempat yang sudah 
dipersiapkan. 


Di belakang panggung, terjadi interaksi yang tidak biasa 
juga dari Gracia dan Kevin. Orang pertama yang 
menghampiri adalah Gracia. 


"Vin, gue akui lo keren tadi suara lo juga bagus," puji Gracia 
sambil mengusap keringatnya dengan saputangan ungu 
kesayangannya. 


"Gue emang selalu keren," jawab Kevin menyunggar 
rambutnya ke belakang. "Lo juga keren banget tadi. Gue 
nggak nyangka lo jago banget dance kayak tadi." 


Gracia langsung memasang senyum miring. "Ya iyalah, 
selama ini lo mana peduli sama gue. Hubungin aja enggak. 
Kalau kebetulan lo nggak balik ke rumah, lo mungkin nggak 
ngenalin gue kan," ujarnya sarkastik. 


Kevin berdecak. "Nggak selebay itu juga kali. Cuma dua 
tahun, lagian gue tau kabar lo lewat TV atau media sosial. 
Gue nggak perlu tanya untuk tau." 


"Yaa ya ya. Karena tadi lo keren banget dan mood gue lagi 
bagus, gue akan ngalah dan nggak mendebat lo." Gracia 
tersenyum hangat pada lelaki di depannya. 


Kevin menepuk puncak kepala Gracia. “Gini dong tiap hari, 
jadi Gracia yang manis, jangan galak terus!" 


"Makasih ejekannya." Gracia menepis tangan Kevin dengan 
cukup kasar. 


"Jadi cewek jangan kasar-kasar kenapa. Untung lo udah 
punya gue, kalau enggak, udah pasti lo akan jomblo seumur 
hidup lo." 


"Tau nggak sih, punya diri lo dalam hidup gue bukan 
keuntungan, malah kesialan. Gue justru lebih baik sendiri 
daripada sama lo." 


"Gue tau nih, kalau udah ngomong kayak gini biasanya 
berlanjut debat." Kevin menghela napas panjang. "Katanya 
nggak mau debat sekarang." 


Gracia menundukkan kepala. "Iya deh, gue nggak mau 
debat. Nggak enak juga dilihat orang lain kalau debat di 
sini." 


Obrolan mereka terganggu oleh salah satu staf yang datang 
dengan membawa nampan. Staf tersebut berhenti di antara 
Kevin dan Gracia. 


"Ini ada titipan untuk Mas Kevin," kata staf tersebut 
memberikan botol berisi minuman jeruk pada Kevin. 


"Dari siapa?" tanya Kevin menerimanya dengan senang hati. 


"Dia nggak menyebutkan nama, Mas, tapi sepertinya 
penggemar." 


"Oh ya udah makasih." 


Mata tajam Gracia tertuju pada staf yang sudah berjalan 
meninggalkan mereka. Melihat tatapan Gracia yang begitu 
mematikan, Kevin menyapu wajah gadis itu dengan 
tangannya. Dia tidak suka saja Gracia memberikan tatapan 
seperti itu pada orang lain, terlebih orang itu hanya 
menjalankan tugasnya seagai staf di sini. 


"Lo kenapa sih lihatinnya gitu banget?" tanya Kevin. 


"Kayaknya gue nggak ada lihat staf itu dari tadi," kata 
Gracia terus menoleh ke belakang. 


"Staf di sini banyak, mana bisa lo ketemu sama semuanya," 
jawab Kevin enteng. 


"Iya sih. Ya udah deh, gue ganti baju dulu, lo juga." 
"Hmm. Gue bakal dandan cakep buat lo." 
"Jangan buat gue, tapi buat Ira tuh pacar lo." 


Kevin cuma bisa terkekeh melihat bagaimana Gracia jadi 
lebih menyenangkan seperti ini. Gadis itu memang benar- 
benar edisi terbatas. Kevin tidak pernah bisa membaca 
sikapnya yang suka berubah-ubah seenaknya sendiri. 


aaa 


Sampai di tengah acara. Pagelaran drama yang baru saja 
dibawakan sangat menghibur penonton. Dibintangi oleh 
Kevin sebagai peran utamanya serta Marcus yang berperan 
sebagai pelatihnya Kevin, dan juga Ira sebagai orang yang 
sudah mendukung Kevin dari nol. Drama itu disambung 
dengan penampilan Gracia dan Vidi Aldiano membawakan 
sebuah lagu Indonesia Jaya. 


Suasana menjadi tenang saat suara voice over terdengar 
untuk menyambung acara, memanggil pembaca nominasi 
selanjutnya. 


"Berbakat di dunia seni peran, aktris ini sangat cinta pada 
olahraga. Serta atlet bulutangkis yang menjadi idola 
internasional yang sudah menuai banyak prestasi untuk 
Indonesia. Michelle Joan dan Kevin Sanjaya!" 


Gracia yang sudah kembali duduk di tempatnya, ikut 
bertepuk tangan dengan penonton lainnya. Dia tersenyum 
terpesona saat melihat Kevin dengan kemeja putih berdasi 
dan tuxedo hitam kotak-kotak samar, plus kacamata yang 
membuatnya terlihat sangat keren. Antara tadi dan 
sekarang, Gracia menilai penampilan Kevin lebih keren yang 
sekarang. 


Namun, Gracia melihat ada yang berbeda dari penampilan 
Kevin di matanya saat ini. Entah mengapa Gracia merasa 
wajah Kevin jadi lebih pucat dari sebelumnya. 


Memang saat drama tadi, mereka tidak sengaja 
bersentuhan, saat itu dia merasa ada yang berbeda dari 
suhu tubuh Kevin. Sampai saat ini Gracia menganggap 
kalau itu semua hanya karena pendingin ruangan yang aktif 
di ruangan. 


Apa dia sakit? 
"Selamat malam," ucap Michelle dan Kevin kompak. 


"Kevin, denger-denger dari voice over-nya kamu udah 
menuai banyak prestasi untuk Indonesia, selamat ya." 


"Makasih Kak Michelle," ucap Kevin lantas menghadap ke 
belakang, memalingkan diri dari sorot penonton dan juga 
kamera. 


"Tahun lalu udah memecahkan rekor dengan menerima 
tujuh gelar superseries loh. Kasih tepuk tangan dong buat 
Kevin." 


Semua orang menepuk tangannya, kecuali Gracia. Gadis itu 
mengamati adanya pergerakan aneh dari Kevin. Dari tadi 
cowok itu bolak-balik hadap ke belakang, bersamaan 
dengan itu terdengar suara batuk darinya. 


Gracia mengernyit, dia yakin hari ini Kevin dalam keadaan 
sehat-sehat saja. 


"Ya udah, kalau gitu sekarang kita langsung aja bacain 
nominasinya," sambung Kevin dengan suara yang sedikit 
tertahan. 


"Atlet tim beregu putra terfavorit, nominasinya adalah...." 
Kevin dan Michelle mengucapkannya bersamaan. 


Selanjutnya, layar memunculkan gambar nominasi yang 
dimaksud serta voice over menyebutkan cabang 
olahraganya. 


Di tengah-tengah penayangan nominasi itu, tiba-tiba satu 
hal yang tidak diduga terjadi. Kevin tiba-tiba lemas dengan 
napas sesak hingga terjatuh di atas panggung sambil 
memegangi dadanya. 


"Dia kenapa?" tanya orang yang duduk di sebelah Gracia 
menjerit, bersama dengan kekagetan semua orang. 


Gracia dari tadi mematung, tak tahu harus bereaksi seperti 
apa. Inikah jawaban dari pertanyaan dan rasa tidak enak 
hati yang terus mengganggunya sejak tadi? Dia sudah bisa 
merasakan sejak Kevin naik ke atas panggung untuk drama 
tadi, apalagi saat kulit tidak sengaja bersentuhan, Gracia 
merasakan adanya keringat dingin pada tubuh laki-laki itu. 


Ingin memastikan apa yang terjadi, Gracia langsung 
berjalan meninggalkan tempat duduknya menuju ke 
belakang panggung. 


daa 


Gracia sebenarnya sempat ke ruangan Kevin, tetapi dia 
tidak menemukan siapapun kecuali seorang staf yang 
mengatakan bahwa Kevin langsung dilarikan ke rumah 
sakit. Gracia langsung mengambil tasnya lalu pergi 
menggunakan taksi menuju ke rumah sakit yang dimaksud 
oleh staf tersebut. 


Dalam waktu lima menit akhirnya Gracia sampai di rumah 
sakit. Kebetulan sekali ada beberapa staf dengan seragam 
acara berdiri di depan unit gawat darurat. 


"Kevin dimana?" tanya Gracia panik. 


"Kevin ada di dalam, Mbak, tapi maaf tidak boleh masuk 
dulu," kata staf tersebut. 


"Saya ini saudaranya, saya satu-satunya keluarga Kevin di 
sini! Suster atau dokter pasti butuh informasi dari saya!" 
sentak Gracia yang membuat staf tersebut membiarkan 
Gracia masuk ke dalam ruang instalasi gawat darurat. 


Dengan tubuh yang bergetar Gracia melihat dokter bekerja 
keras untuk menangani Kevin. Dilihat dari bagaimana gerak- 
gerik dan kepanikan sang dokter, sepertinya keadaan Kevin 
parah. Jantung Gracia berdebar kencang melihat semua ini, 
rasa khawatir memubuatnya hampir gila. Otaknya terus 
bertanya tentang apa yang terjadi pada Kevin? Karena saat 
mereka berangkat semuanya baik-baik saja, bahkan masih 
bisa berdebat. 


Hingga beberapa menit kemudian, keadaan panik berubah 
menjadi lebih tenang. Seorang dokter keluar dari bilik 
tempat Kevin dirawat. Gracia langsung menghadang dokter 
tersebut. 


"Keadaannya gimana, Dok?" tanya Gracia langsung. 


"Kalian berteman?" tanya Dokter tersebut. "Saya butuh 
keluarga untuk ditemui." 


Gracia mengangguk. "Saya saudaranya Kevin, dan satu- 
satunya keluarganya yang ada di Jakarta saat ini," 
jawabnya. 


"Kevin perlu dibawa ke ruang ICU, bisa Anda mengurus 
administrasinya?" ujar Dokter. 


"Bawa ke ICU sekarang! Saya akan mengurus 
administrasinya. Sekarang juga! Jangan sampai ada apa-apa 
sama dia!" jawab Gracia penuh penekanan. 


Dokter segera mengurus perpindahan Kevin dari IGD ke ICU 
sementara Gracia langsung keluar dari tempat itu untuk 
mengurus administrasi. Kebetulan sekali saat itu dia 
bertemu dengan Fricell dan Ido yang ternyata mengikutinya 
sampai ke sini. 


"Ge, gimana keadaannya Kevin?" tanya Fricell ikut panik. 


"Di-dia harus dibawa ke ICU, Sel," jawab Gracia menurunkan 
air matanya. "Gue belum tau dia kenapa. Gue harus ngurus 
administrasinya." 


"Lo temenin Kevin aja, biar gue yang ngurus 
administrasinya," sahut Ido. "Sel, kamu temenin Gracia aja 
ya." 


"Mas Ido " 


"Udah sana, nanti pembayarannya gampang, bisa lo transfer 
kan." 


Gracia menganggukkan kepalanya. "Makasih ya, Mas Ido." 
Ya Tuhan, ada apa ini sebenarnya. Batin Gracia. 


Perasaannya sangat kacau karena semua ini. Dia takut Kevin 
kenapa-napa. Bagaimanapun juga Kevin bukan orang lain 
dalam hidupnya meski kehadiran Kevin masih belum bisa 
dia terima. 


"Kok lo panik banget sih Kevin kayak gini?" tanya Fricell. 


"Siapa yang nggak panik sih, tiba-tiba Kevin kayak gitu," 
jawab Gracia menghapus air matanya. 


"Iya semuanya panik, tapi nggak sampai nyusulin ke sini 
kayak lo." 


"Sel, gue ceritain deh kalau semuanya udah baik-baik aja. 
Gue bener-bener nggak bisa tenang sekarang." 


Fricell mengusap bahu temannya itu. "Maaf maaf, harusnya 
gue nggak bahas gini sekarang. Maaf ya." 


Gracia hanya diam. Dalam diam ini dia berharap agar Kevin 
tetap hidup, jangan sampai dia pergi karena Gracia belum 
sempat meminta maaf atas kelakuan kurang ajarnya selama 
ini. Dia tidak pernah memberikan Kevin sedikit rasa 
hormatnya. Dia selalu melawan dan bersikap ketus. 


Suara gema di lorong membuat Fricell dan Gracia menoleh 
ke sumber suara. Seorang gadis dengan gaun dan sepatu 


hak tinggi muncul di sana. Ira. Wanita itu mengerutkan 
kening melihat Gracia ada di tempat ini juga. 


"Lo ngapain ada di sini?" tanya Ira menaikkan sebelah 
alisnya. 


"Gue perwakilan dari keluarganya Kevin, kenapa? Lo mau 
ngusir gue?" tanya Gracia dingin. 


Ira menaruh rasa curiga. "Lo saudaranya Kevin? Kok gue 
nggak pernah tau, bahkan di artikel lo juga nggak pernah 
dibahas kan soal garis kekerabatan lo." 


Fricell langsung bangkit menghadapi Ira. "Bisa nggak sih 
nggak usah kepo di saat kayak gini. Gracia emang 
menyembunyikan kehidupan pribadinya, termasuk nama 
orang tua, saudara kandung, dan saudara yang lain. Dan itu 
sama sekali nggak penting sekarang." 


"Mohon maaf," suara dari Dokter membuat mereka kembali 
mengalihkan pandangan. "Bisa saya bicara dengan keluarga 
Tuan Kevin?" 


Gracia berdiri. "Saya, Dok." 
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Gracia melamun menatap Kevin yang kini memakai selang 
sebagai penopang hidupnya. Penjelasan dari dokter tadi 
membuatnya berpikir keras tentang siapa yang berani 
melakukan ini pada Kevin. Kenapa tega sekali? 


Dokter menjelaskan bahwa Kevin keracunan, sesuatu yang 
meracuninya adalah racun novichok yang dapat membuat 
syaraf-syaraf dalam tubuh bisa mati selama lima menit, 
artinya racun itu juga bisa merenggut nyawa Kevin. Untung 
saja langsung dibawa ke rumah sakit. 


Setelah berbicara dengan dokter, Gracia sempat marah- 
marah pada para staf yang membawa Kevin. Mengapa bisa 
ada orang keracunan seperti ini. Salah satu staf yang 
menerima kemarahan Gracia pun akhirnya menjelaskan 
bahwa mungkin ada penyusup masuk ke sana dan 
memberikan racun ke minuman atau makanan yang 
dikonsumsi Kevin. Staf itu juga mengatakan bahwa Kevin 
beruntung karena tadi salah satu staf melarang memberi 
Kevin pertolongan pertama dan lebih baik langsung dibawa 
ke rumah sakit. Namun, bukankah itu sangat mengganjal. 


Saat ini Gracia berada di dalam ruangan ICU bersama 
dengan salah satu teman Kevin, Rian. Cowok itu datang 
karena mendapatkan kabar dari salah satu teman yang juga 
menghadiri acara penghargaan. 


"Lagi mikir apa?" tanya Rian. 


"Mikir apa yang terjadi sama Kevin," jawab Gracia masih 
terus memandangi Kevin yang tak sadarkan diri. 


"Apa ada sesuatu?" tanya Rian sekali lagi. Sebagai laki-laki 
dia cukup peka pada keadaan. 


Gracia mengangguk lantas mengalihkan pandangan pada 
kerabat suaminya. "Kevin keracunan dan racun yang masuk 
ke tubuh Kevin itu bisa menyebabkan mati syaraf." 


"Apa? Siapa yang tega ngelakuin itu?" 


"Ini juga lagi gue pikirin." Gracia mengembuskan napas 
panjang. "Tadi setelah pembukaan, ada staf yang kasih 
Kevin minum, katanya dari penggemar. Tapi anehnya, gue 
nggak pernah lihat staf itu selama persiapan acara, bahkan 
saat gladi bersih pun gue nggak lihat staf itu. Kata Kevin, 
gue mungkin belum ketemu karena staf acara ada banyak." 


Rian mengerutkan kening setelah mendapatkan poinnya. 
"Jadi maksud lo staf itu yang ngeracunin Kevin." 


Gracia mengangguk. "Sekarang staf yang lain gue suruh 
buat cari tau tentang ini semua. Gue nggak terima keluarga 
gue diginiin. Untung masih selamat, kalau meninggal 
gimana," tatapannya menjadi sendu ke arah Kevin. 
"Sekarang aja kita nggak tau dia bisa bangun atau enggak." 


"Dia pasti bangun. Kevin nggak selemah yang lo pikirin," 
kata Rian menenangkan. 


"Gue harap juga gitu." 

aaa 
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-Icha- 


Seesaw 08 Sadar 


Hari ketujuh Kevin dirawat di rumah sakit. Dia belum 
membuka matanya juga. Gracia terpaksa membatalkan 
beberapa jadwalnya untuk menemani Kevin di rumah sakit 
karena dia harus bergantian dengan orang tua Kevin. Dia 
mungkin masih memiliki rasa benci pada Kevin, tapi dia 
tidak akan mampu membiarkan Kevin tidak ada yang 
mengurus saat sakit begini. 


Keadaan Kevin sudah membaik, beberapa organnya sudah 
kembali berfungsi dengan baik dan detak jantungnya sudah 
kembali normal. Hanya saja sampai sekarang Kevin masih 
belum membuka mata. Sekarang Kevin sudah pindah ke 
ruang rawat VVIP yang dipilih oleh orang tuanya agar bisa 
mendapat ketenangan yang lebih. 


Dokter mengatakan apa yang terjadi pada Kevin ini adalah 
sebuah kebaikan. Biasanya pasien keracunan novichok 
meninggal cepat sejak masuk ke rumah sakit atau mungkin 
koma dalam waktu yang lama. Melihat bagaimana 
perkembangan keadaan Kevin membuat dokter yakin kalau 
lelaki itu akan membuka matanya tidak lama lagi. 


"Ma," panggil Gracia yang baru saja datang setelah 
menjalani pemotretan sebuah majalah. 


"Gracia," panggil Mama menyambut dengan hangat. 


"Kamu dari mana aja sih? Suami sakit bukannya ditemenin 
malah ditinggal-tinggal," tanya Stefi, kakak ipar Gracia. 
Stefi adalah istri dari kakak kandung Kevin, Nico. 


Gracia menoleh pada wanita yang memiliki sifat tidak 
berbeda dengannya. "Kerja, cari uang, bantuin Kevin, 


kenapa?" jawabnya agak ketus karena sudah terlalu lelah 
kerja malah mendapat pertanyaan sinis seperti itu. 


Mereka memang jarang akur jika bertemu. Aura peperangan 
selalu ada jika Stefi dan Gracia berada di satu ruangan. 


"Ma, Stefi pamit pulang dulu bentar lagi Nico pasti pulang 
kerja," pamit Stefi. 


"Iya iya, makasih ya, Sayang." Mama mengizinkan menantu 
pertamanya pulang. "Kamu nggak mau pulang aja, 
istirahat?" tanya Mama pada Gracia, begitu lembut. 


Gracia menggelengkan kepalanya. "Lebih baik Mama dan 
Papa yang pulang, pasti capek seharian nungguin Kevin 
terus. Sekarang biar giliran aku, lagi pula ini juga tugas aku 
sebagai istrinya Kevin." 


Seketika Gracia merasa geli pada dirinya sendiri yang 
mengatakan hal ini. Bagaimana bisa dia mengakui diri 
sebagai istrinya Kevin. Di luar akal sehat. 


"Kamu yakin? Yang ada nanti kamu yang sakit," kata Papa 
menyahut. 


Gracia mengangguk tegas. "Aku kuat kok. Lagi pula aku 
udah minum vitamin. Papa sama Mama pulang aja, terserah 
mau ke rumahku dan Kevin, atau ke rumah Kak Stefi." 


"Mama sama Papa tinggal di hotel." 
"Loh, kenapa nggak di rumah kami aja?" 
"Karena hotel lebih dekat dengan rumah sakit ini." 


"Oh gitu." 


"Ya udah, kalau gitu Papa sama Mama pulang dulu ya, Ge. 
Titip Kevin." 


"Iya, Pa, Ma." 


Sepeninggal orang tua Kevin, hanya ada dia bersama Kevin 
di ruangan ini. Lelahnya langsung terasa. Gracia 
merebahkan diri di sofa empuk yang terdapat di ujung 
ruangan. Lumayan sebagai pengobat ketegangan 
punggungnya yang luar biasa. 


"Aaah." 


Suara itu mengagetkan Gracia. Dia langsung duduk, 
menoleh ke arah pintu, mencari sosok yang mungkin baru 
masuk. 


"Aaah." 


Terdengar lagi. Kali ini Gracia mulai tahu dari mana asal 
suara itu. Dengan segera dia bangkit menuju tempat tidur 
Kevin. 


Mata Gracia melebar ketika melihat bibir Kevin bergerak, 
bersamaan dengan kelopak mata bergertar. Gracia coba 
meletakkan tangannya di bawah telapak tangan Kevin, 
hasilnya, cowok itu sedang berusaha menggenggam. 


Gracia buru-buru menekan tombol untuk memanggil 
perawat ke kamar. Tidak sampai satu menit perawat itu 
datang. 


"Ada apa?" tanya perawat dengan ramah dan sopan. 


"Dia... dia gerak," kata Gracia terus menatap ke arah Kevin. 


Perawat memeriksa keadaan Kevin singkat kemudian keluar 
untuk memanggil dokter. 


Dokter itu terus mengamati Kevin yang sedang mencoba 
membuka matanya. Dokter — melakukan beberapa 
pengecekan pada Kevin. Mulai dari pergerakan bola mata 
hingga refleks tangan cowok itu. 


"Saya rasa pasien akan segera membuka matanya," kata 
Dokter tersenyum lega. 


"Serius?" tanya Gracia dengan mata berbinar. 


"Kesadarannya sudah kembali, refleksnya juga sudah bagus, 
kita hanya perlu menunggu sampai dia benar-benar kuat 
membuka matanya." 


Dokter, perawat, dan Gracia terus mengamati usaha Kevin 
yang sedikit demi sedikit membuahkan hasil. Perlahan mata 
itu mulai terbuka, hingga di detik ke enam, mata itu benar- 
benar terbuka lebar. 


Kevin mengerjapkan matanya, menatap langit-langit kamar, 
seolah sedang memikirkan sesuatu. Sudah pasti dia ingung 
kenapa bisa ada di tempat yang khas dengan bau antiseptik 
ini. 


"Selamat, pasien telah sadar dari komanya," kata Dokter. 
"Syukurlah," ucap Gracia langsung lega. 


Kevin tampak rrisih dengan oksigen yang dipakai untuk 
membantu pernapasannya, cowok itu mencoba untuk 
melepaskannya sendiri. Dengan sigap perawat 
membantunya melepaskan benda itu. 


"Bagaimana Tuan Kevin, apa yang Anda rasakan sekarang?" 
tanya Dokter. 


"Bingung," jawab Kevin dengan polosnya. 
"Apa ada keluhan, seperti mual, pusing, atau yang lainnya." 
"Lemas dan lapar." 


Gracia tertawa kecil mendengar keluhan itu. "Dia benar- 
benar kembali seperti semula. Terima kasih Tuhan." 


"Saya kenapa sih?" tanya Kevin setelah melihat Gracia 
bereaksi seperti itu. 


"Anda baru saja mengalami koma selama satu minggu," 
jawab Dokter. 


"Koma satu minggu?! Kok bisa?" 


"Karena keracunan zat novichok. Anda mendapatkan 
keajaiban Tuhan karena bisa membuka mata saat ini." 


Usai berbincang-bincang tentang keadaan Kevin, dokter dan 
perawat keluar dari ruangan itu. Gracia buru-buru memberi 
kabar pada semua orang tentang Kevin yang sudah sadar 
dari komanya. Mama, Papa, Nico, Stefi, teman-teman 
seprofesi Kevin, hingga Fricell dan Ido. 


daaa 


"Kok lo cantik banget sih, dandan segala, tau ya gue mau 
bangun?" tanya Kevin yang sedang menikmati makanannya 
sambil menonton streaming pertandingan para juniornya. 


Gracia baru akan menghapus riasannya yang sudah 
menempel beberapa jam. Dia menoleh pada Kevin yang kini 


menatapnya dengn senyum jahil. Orang ini baru selamat 
dari maut masih saja menyebalkan. 


"Diem aja, makan yang bener, abaikan gue. Gue lagi males 
berdebat," jawab Gracia melanjutkan aktivitasnya. 


"Gue juga males debat, kali, gue kan masih lemes." Kevin 
melahap buburnya lagi. "Eh, Ira ke sini nggak selama gue 
dirawat." 


Tangan Gracia langsung mengepal mendengar pertanyaan 
itu. Tidak bisakah Kevin jangan membahas itu dulu. Ini baru 
satu jam dia membuka mata tapi sudah berhasil membuat 
Gracia naik darah lagi. 


Gracia kembali memberikan tatapan tajam. 
"Apa?" tanya Kevin bingung ditatap seperti itu. 


"Bisa nggak sih lo hargai gue sedikit! Jangan mikirin pacar lo 
terus. Nyebelin banget sih lo!" 


Gracia dengan cepat membereskan barang-barangnya 
berniat meninggalkan Kevin yang masih makan. Begitu 
pintu tertutup, Kevin cuma bisa melongo karena 
mendapatkan emosi Gracia. Helaan napas Kevin terdengar 
panjang. 


Dia tidak tahu sebenarnya apa yang terjadi pada wanita itu. 
Emosinya gampang sekali muncul. 
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Fajar, Rian, Jojo, Ginting, dan Marcus sudah berada di 
ruangan tempat Kevin dirawat. Mereka langsung berangkat 
setelah latihan. Rasanya mereka sangat lega karena Kevin 
bisa bangun lagi bahkan keadaannya sangat segar seperti 


tidak pernah sakit apapun. Benar kan apa kata Rian, Kevin 
adalah orang yang kuat. 


"Jadi, kasusnya dibawa ke ranah hukum?" tanya Kevin usai 
mendengarkan penjelasan dari Marcus tentang apa yang 
terjadi saat Kevin sesak napas dan dilarikan ke rumah sakit. 


"Iya. Itu tindak kriminal percobaan pembunuhan, untung lo 
selamat," jawab Marcus. 


"Berani-beraninya dia ngeracunin gue pakai atas nama 
penggemar." Kevin melipat tangannya di depan dada, dalam 
hatinya terus mengumpat pada seseorang yang sudah 
membuatnya masuk rumah sakit. 


"Tapi anehnya dia juga yang nyuruh para staf langsung 
nganterin lo ke rumah sakit," sambung Marcus. 


Kevin mengerutkan keningnya. "Mungkin dia menyesal atas 
keputusannya buat bunuh gue." 


"Terus, lo bakal tetep lanjutin kasus ini?" tanya Rian yang 
dari tadi hanya diam. 


"Tentu. Gimanapun juga orang itu perlu dapat pelajaran 
berharga biar nggak ngelakuin hal ini lagi. Masih bagus gue 
bangun dan cuma gue yang diracunin." 


"Emangnya lo nggak kasihan sama keluarganya?" 


"Ngapain juga kasihan. Gue justru kasihan kalau dia nggak 
dapat hukuman. Lagi pula, penjara bisa kosong kalau setiap 
orang merasa kasihan sama penjahat." Kevin menarik napas 
panjang. "Bukannya gue ini raja tega, tapi hukuman penjara 
itu bisa buat dia kena efek jera dan nggak akan 
mengulanginya lagi." 


"Ngomong-ngomong dimana Gracia?" tanya Fajar yang dari 
tadi tidak ikut bicara. Sekalinya bicara malah 
mempertanyakan perempuan. 


Seketika wajah Kevin berubah jadi datar. "Dia gondok sama 
gue." 


"Kok bisa?" tanya Fajar tampak penasaran. 


"Penting banget ya lo tau urusan gue sama Gracia?" balas 
Kevin ketus. 


Fajar mengerucutkan bibirnya. "Nggak seneng banget sih 
kalau gue deket sama saudara lo. Padahal gue ini cowok 
baik-baik loh." 


"Udah udah, ngapain bahas Gracia sih. Cari topik yang 
menarik, kek." 


Rian dapat membaca gelagat aneh yang Kevin tunjukkan 
saat membahas Gracia. Mengapa Rian jadi tidak yakin 
mereka benar-benar saudara. Kevin selalu menunjukkan 
sikap yang mengarah pada kecemburuan tiap kali Fajar 
membahas Gracia atau mendekati Gracia seperti tempo 
hari. Selain itu, Gracia juga menunjukkan kekhawatiran 
yang luar biasa saat Kevin masih belum membuka matanya. 
Bahkan Gracia rela tiap hari setelah jadwalnya selesai, 
datang ke sini, padahal sudah ada kedua orang tua dan 
kakak Kevin yang menjaga. 


Seharusnya, yang bersikap seperti itu adalah Ira yang 
notabene pacarnya Kevin. Bukan Gracia. 


Memang sesama keluarga harus saling peduli, namun Gracia 
terlalu peduli untuk batasan status sepupu jauh. 
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"Dari mana aja sih? Lama banget." Tanya Kevin saat melihat 
Gracia yang baru datang setelah semua orang yang 
mengunjunginya pulang. Ruang rawat Kevin tampak lebih 
berantakan karena ada bungkusan makanan dan juga kulit 
buah berserakan. 


Gracia menghela napas lelah kemudian mulai 
membersihkannya. "Lo udah bikin gue kesel tadi, gue perlu 
menenangkan pikiran dan perasaan gue. Emangnya lo mau 
denger gue marah-marah terus?" 


"Seakarang aja lo udah marah-marah," gumam Kevin 
tertawa geli. 


"Apa lo bilang?!" Gracia berkacak pinggang menghampiri 
Kevin yang sanai dengan ponselnya. 


Tadinya Kevin ingin mengajak Gracia berdebat karena tiba- 
tiba rindu perebatan yang biasa mereka lakukan hanya 
karena hal-hal kecil. Sayangnya orang tua Kevin sudah 
datang dengan senyuman sumringah karena akhirnya bisa 
melihat anak bungsunya selamat dari ambang hidup dan 
mati. 


"Bagaimana keadaannya? Sudah enakan?" Mama mengusap 
pipi Kevin dengan penuh sayang. 


Kevin tersenyum sambil menganggukkan kepala. "Aku udah 
baik-baik aja, aku selamat." 


"Mulai sekarang jangan terima makanan atau minuman dari 
orang yang nggak dikenal, biarpun itu dari jajaran 
penggemar!" peringat Mama. 


"Kalau nggak diterima, nanti Kevin dibilang sombong, 
dong." 


"Ya siapa tau ada orang berniat jahat yang ngaku-ngaku jadi 
penggemar kamu, bisa jadi kan?!" 


"Papa," panggil Kevin berusaha mencari pembelaan dari 
papanya yang hanya melihat saja. 


Papa menganggukkan kepala. "Papa setuju sama Mama, 
lebih baik sekarang kamu perlu hati-hati menerima 
makanan dari orang lain. Sekarang kamu bisa saja selamat, 
tapi lain kali kan belum tentu." 


Kevin mengerucutkan bibir, Dia tidak mendapatkan 
pembelaan dari papanya, dia juga tidak mungkin meminta 
pembelaan dari Gracia. Malu dong. 


Hening beberapa saat, lalu Gracia mendekati Papa dan 
Mama. "Apa mama dan papa mau makan malam? Mau 
Gracia belikan apa?" 


"Nggak usah, kami sudah makan sebelum datang ke sini." 
Jawab Mama. "Kamu sudah makan?" 


"Sudah, Ma," jawab Gracia. 

"Papa sama Mama tau teh atau kopi? Biar Gracia belikan." 
"Papa kopi aja." Jawab Papa. 

"Mama mau teh?" tawar Gracia sekali lagi. 

"Iya," 


Sepeninggal Gracia, ruangan hanya menyisakan ayah, ibu, 
dan anak bungsu. Kevin yang sudah bosan duduk di atas 
tempat tidur memutuskan untuk pindah ke sofa meskipun 
jalannya masih terseok-seok karena kakinya yang terasa 
lemas. 


Kekhawatiran mulai menghampiri dirinya. Satu minggu lagi 
adalah turnamen Denmark, jika keadaannya masih lemas 
begini, bisa jadi dia dan Marcus terpaksa walkover. Kevin 
tidak mau itu terjadi. 


Papa rupanya sadar dengan tatapan kosong Kevin yang 
mengarah ke lantai. "Apa yang kamu pikirin?" 


Kevin menoleh. "Pertandingan." 


"Udah nggak usah dipikirin dulu, yang penting kamu harus 
sembuh dulu," tutur Mama yang sedang mengupaskan apel 
untuk Kevin. 


"Bener kata Mama, aku harus sembuh dulu. Tapi gimana 
caranya aku cepat sembuh dan bisa fit seperti biasa lagi? 
Satu minggu turnamen Denmark sudah dimulai dan 
keadaan aku sekarang masih lemas." 


Papa duduk di samping putra bungsunya dan memberikan 
sedikit ketenangan melalui usapan lembut penuh kasih 
sayang. "Jangan pikirin tentang pertandingan, semakin 
kepikiran bisa semakin melambat kesembuhan kamu. Lagi 
pula ada Gracia yang akan membantu kamu agar bisa cepat 
sembuh." 


Kevin mencebik. Tidak yakin Gracia mau membantunya. 
Selama tinggal bersama, Gracia selalu lebih mementingkan 
pekerjaan ketimbang dirinya. Bahkan saat Kevin sengaja 
pulang terlambat agar dicari, Gracia tidak melakukan apa 
yang dia mau. Gracia itu tidak punya rasa peduli padanya 
sama sekali. 


"Nggak mungkin Gracia mau bantu. Dia aja lebih peduli 
sama kerjaannya daripada sama aku," kata Kevin 
menyandarkan punggungnya pada sofa. 


"Mungkin karena kamu sehat-sehat aja, makanya dia merasa 
nggak punya beban waktu kerja," jawab Mama memberikan 
potongan apel padanya. 


Kevin mendesis. "Enggak Ma, Gracia itu emang nggak 
peduli sama aku." 


"Hey kamu harus tau kalau selama kamu koma, siapa yang 
ngurusin kamu kalau bukan dia." Mama memukul Kevin 
dengan garpu. "Dia membatalkan kontrak kerja demi 
menemani kamu di sini, dia yang menyeka kamu, dan dia 
juga yang jagain kamu kalau malam. Kurang peduli apa dia 
sama kamu, Vin?" 


Papa mengangguk ketika ditatap oleh si bungsu. "Biasanya 
setelah dia kerja langsung ke sini, jagain kamu sampai 
besoknya dia kerja lagi. Bahkan selama kamu koma, selama 
itu juga dia nggak pulang kecuali buat ambil baju." 


"Sekali lagi Mama denger kamu jelek-jelekin Gracia, nama 
kamu mama tip ex dari kartu keluarga!" ancam Mama begitu 
kejam. 


"Tega banget sih!" protes Kevin mengerutkan kening. "Eh 
tapi nggak apa-apa sih, kan bentar lagi juga kartu 
keluargaku sendiri, buat aku dan keluarga kecilku bareng 
Gracia." 


Tanpa ada yang tahu, Gracia sudah sampai di balik pintu 
membawa teh dan kopi untuk mertuanya. Dia mendengar 
apa yang dikatakan oleh Kevin. Hatinya dialiri oleh sensasi 
hangat yang mampu membuat kedua sudut bibirnya tertarik 
naik membentuk senyum manis. Namun senyuman itu 
hilang ketika mengingat kembali sosok pacar Kevin yang 
terus membuatnya merasa terganggu. 


Gracia langsung masuk lagi ke dalam ruang rawat Kevin dan 
memberikan gelasnya pada Mama dan Papa. 


"Terima kasih ya, Gracia." 
"Sama-sama." 
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Akhirnya Kevin bisa kembali ke rumah yang terasa sangat 
nyaman baginya. Dia tidak ditemani oleh siapapun kecuali 
Gracia. Kedua orang tuanya sudah kembali ke Banyuwangi, 
teman-temannya sedang sibuk persiapan untuk 
pertandingan di Denmark, hanya Gracia yang bisa 
menemaninya karena hanya perempuan itu yang tidak 
memiliki jadwal apapun. 


Gracia mengurus Kevin dengan baik. Meski tidak bisa 
memasak, Gracia memesankan makanan untuk makan siang 
dan makan malam Kevin seharian ini. Dia juga menyediakan 
makanan ringan serta minuman untuk menemani Kevin 
yang sibuk main game atau menonton televisi. Selain itu, 
Gracia tidak mendebatnya sama sekali, cewek itu memilih 
mengalah daripada bertengkar seperti biasanya. 


Satu-satunya alasan mengapa Gracia berubah seperti ini 
adalah keadaan Kevin yang belum pulih sepenuhnya. Kevin 
tahu itu, makanya Kevin memanfaatkan kesempatan ini 
untuk mendapatkan apapun yang dia mau, termasuk 
membuat Gracia menjadi pembantu dadakan. 


Dari tadi Kevin memerhatikan Gracia yang sedang makan di 
meja makan, dia sendiri berada di ruang tengah. 
Senyumannya terus bertengger di wajah melihat bagaimana 
santainya Gracia saat ini. Cewek itu sepertinya sudah mulai 
terbiasa tinggal bersamanya di rumah minimalis milik 
mereka berdua ini. 


Di tengah kegiatannya memerhatikan Gracia, tiba-tiba dia 
mendapatkan pesan dari Ira. Kevin bersemangat membuka 
pesan tersebut. Ira mengajaknya bertemu di kafe untuk 


merayakan kesembuhan Kevin, tentu saja itu bersama 
dengan teman-teman sepermainannya. 


"Ge, lo mau nganterin gue nggak?" tanya Kevin baik-baik. 
"Nganterin ke mana?" tanya Gracia menoleh padanya. 


Tuh kan, kalau Kevin bersikap baik-baik, maka Gracia juga 
akan menjawabnya baik-baik. Sepertinya sekarang Kevin 
mulai tahu harus bagaimana menghadapi Gracia-nya ini. 


"Kafe tempat gue biasa nongkrong sama temen-temen." 


"Nggak usah aneh-aneh deh, baru pulang tadi pagi udah 
mau nongkrong aja." 


"Mereka mau ngerayain kesembuhan gue, masa gue nggak 
dateng." Kevin mengerucutkan bibirnya. "Apa perlu gue 
ngajak mereka ke sini? Biar dirayain di sini aja?" 


Gracia memutar bola matanya jengah. "Lo itu baru sembuh, 
mending diem-diem di rumah, jangan banyak tingkah. 
Obatnya udah diminum belum?" tanyanya mengalihkan 
pembicaraan. 


"Nggak mau minum obat kalau nggak dianterin!" Kevin 
membuang muka dari Gracia. Gelagatnya sudah seperti 
anak TK tidak dibelikan permen. 


Gracia wmengepalkan tangan lalu memukul udara, 
membayangkan kalau Kevin ada di depannya. Cowok ini 
jauh lebih merepotkan saat sakit, hanya saja dia tidak bisa 
melawan dalam keadaan seperti ini. Orang sakit memang 
berhak mendapatkan segala yang dia mau. 


Dengan terpaksa Gracia cepat-cepat menghabiskan 
makanannya lalu mencuci piring di dapur. Setelah itu Gracia 


menghampiri Kevin yang masih bertahan dengan bibir 
mengerucut, kening berkerut, menunjukkan kalau dia 
sedang marah. 


Gracia mendorong bahu Kevin. "Gimana caranya gue 
nganterin lo kalau gue nggak bisa bawa kendaraan sendiri, 
gimana sih lo." 


Oh iya, bagaimana bisa Kevin lupa tentant itu. "Ya kan lo 
bisa nganterin gue naik taksi kek atau apa gitu." 


"Kalau gitu lo bisa berangkat sendiri, nggak perlu 
ngerepotin gue segala." 


"Ayolah Ge, gue lagi pingin dianterin sama lo nih. Anggap 
aja gue ini lagi hamil terus lagi ngidam." 


"Bodoh!" Gracia menoyor kepala Kevin. "Lo mana bisa hamil, 
lo kan cowok." 


"Pokoknya anterin ya, Ge." 


Gracia menghela napas panjang. Orang dewasa ini bersikap 
layaknya bocah, membuat Gracia makin muak dan ingin 
mengakhiri ini semua. 


"Ya udah gue anterin!" Gracia menyerah daripada 
mendengar rengekan yang membuatnya gila. "Tapi malam 
ini gue nginep di rumah orang tua gue ya," pintanya. 


Kevin mengangguk dengan senyum hangat pada Gracia. 
"Boleh. Masa gue ngelarang sih, nggak mungkin lah." 
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"WOOOOHOOO! SELAMAT KARENA MASIH HIDUP!" 


Semua teman-temannya berkumpul di satu kafe yang 
lumayan ramai malam ini. Kevin yang kaget memasang 
wajah bodohnya yang membuat semua orang 
menertawakannya. Beberapa detik kemudian Kevin kembali 
normal dan mendekat ke arah mereka semua yang sudah 
menyiapkan kue tart untuknya. 


"Wiliih sweet banget sih dibawain kue tart segala," kata 
Kevin mencolek krim cokelat dari kue tersebut. 


"Ya iya dong, buat temen kita yang paling fenomenal." Agsa 
merangkulnya. 


Karen mengangguk setuju. "Kita itu bersyukur banget 
karena lo masih bisa hidup setelah keracunan novichok. Tau 
nggak sih kalau racun itu bisa mematikan manusia dalam 
waktu lima menit, untung lo masih hidup." 


"Kalau Kevin lewat, nanti Ira jadi jodi dong, jomblo ditinggal 
mati!" sahut Aero lalu tertawa. 
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Diandra memberikan pukulan telak pada pacarnya. 
"Ngomongnya sembarangan banget sih pakai mati-mati 
segala." 


"Ya maaf," ucap Aero nyengir kuda. 


Kevin menoleh pada Ira yang dari tadi hanya memerhatikan 
sambil tersenyum. Gadis itu merentangkan tangannya, 
memberi kode ingin memeluk. Tanpa pikir panjang Kevin 
langsung menabrak Ira dengan pelukan hangatnya. 


"Aku kangen banget sama kamu, maaf ya aku nggak bisa 
jenguk." Ira semakin mengeratkan pelukannya. 


"Nggak pa-pa, aku udah denger dari Aero kalau kamu lagi 
syuting buat film baru kamu," jawab Kevin mengusap kepala 
Ira dengan sangat lembut. 


"Ehm, jangan dicuekin dong yang sini!" Selena 
mengganggu kisah romantis pasangan yang baru pacaran 
ini. 


Kevin dan Ira saling melepaskan pelukan. 


Mereka memulai pesta kesembuhan Kevin dengan berdoa, 
bernyanyi, dan bersenang-senang. Setelah lelah dengan itu 
semua, mereka akhirnya mengobrol santai dengan topik- 
topik yang ringan. Para perempuan membahas tentang 
trend fashion sementara laki-laki membicarakan hal yang 
lebih random, tidak jelas. 


Dari berbagai hal yang mereka bahas, tibalah mereka di 
pembahasan saat Kevin masih koma di rumah sakit. 


"Cewek yang nemenin lo itu siapanya lo?" tanya Aero 
membuka topik. 


"Matanya lebar, pipi agak gede, sama badannya agak 
berisi?" tanya Kevin memastikan. 


"Iya." Aero mengangguk. 
"Oh itu namanya Gracia," jawab Kevin enteng. 


Agsa mencibir. "Siapapun juga tau dia Gracia, Gracia Halim. 
Maksudnya Bang Aero tuh siapanya elo." 


"Oh itu sepupu gue, tapi ya bukan sepupu langsung, agak 
jauh lah. Jadi nyokapnya dia itu sepupu nyokap gue," jawab 
Kevin penuh kebohongan. Mana ada hubungan sepupu 
seperti itu antara keluarga mereka berdua. 


Bohong demi kebaikan tidak berdosa kan? Ini namanya 
kebohongan putih. 


Tinggal lebih lama di sana entah mengapa membuat 
perasaan Kevin sedikit tidak tenang. Mendadak pikirannya 
terus tertuju pada Gracia. Mulanya dia masih mengerti apa 
yang sedang dibicarakan oleh teman-temannya, yaitu 
tentang main ke laut setelah Kevin pulang dari 
turnamennya di Paris, hingga beberapa lama kemudian 
Kevin tidak memahami apa yang mereka bicarakan 
meskipun telinga masih bisa mendengar suara mereka. 


Tibalah saat mereka mengambil suara, setuju atau tidak, di 
sanalah Kevin dipukul lengannya oleh Alya. "Kenapa sih lo, 
Kak?" 


"Eh " Kevin masih tidak paham. "Oh itu, setuju gue." 


"Ngelamun aja sih lo, kenapa? Pacar lo kan ada di sini," 
tanya Karen keheranan. 


"Kenapa? Kamu ngerasa nggak enak badan lagi?" tanya Ira 
menghampiri Kevin lalu mengecek suhu tubuh cowok itu 
dengan tangannya sendiri. "Nggak panas kok. Apanya yang 
sakit?" 


Kevin menggenggam tangan Ira kemudian tersenyum. 
"Nggak kenapa-napa kok. I'm ok." 


"Terus kenapa?" tanya Agsa ingin jawaban meyakinkan. 


"Kayaknya gue mau pulang aja deh, udah malem banget. 
Kata dokter gue nggak boleh kena angin malam," ujar Kevin 
beralasan agar bisa keluar dari tempat ini sekarang juga. 


"Ya udah kalau gitu kamu aku anter, kamu nggak bawa 
kendaraan, kan?" ujar Ira. 


"Enggak," jawab Kevin menggeleng. 


"Aku anterin ya." Ira mengambil tasnya di sisi ujung sofa 
lantas menarik Kevin untuk berdiri. “Temen-temen, gue 
nganterin Kevin ya, nanti langsung pulang aja jadi nggak 
usah ditunggu." 


"Iya iya, hati-hati," jawab Agsa. 
"Cepet sembuh, Vin," ucap Nadila. 


Beberapa menit kemudian mobil yang dikendarai oleh Ira 
sudah melaju dengan kecepatan sedang di jalan Jakarta 
yang masih ramai nyaris tengah malam. Mereka berdua 
tidak banyak bicara karena Kevin lebih banyak melamun 
ketimbang menanyai Ira tentang pekerjaan gadis itu. 


Ira memecahkan keheningan terlebih dahulu. "Kamu kalau 
mau kemana-mana dan belum kuat bawa mobil sendiri, 
kamu hubungi aku aja. Kalau aku bisa, pasti aku bakal 
anterin kamu, tapi kalau aku nggak bisa, biar supir aku aja 
yang anterin kamu." 


Kevin mengulurkan tangannya mengacak pelan rambut Ira. 
"Makasih banyak kamu udah baik banget sama aku." 


"Iya sama-sama." 


Ketika Kevin mulai mendapatkan topik untuk dibicarakan 
dengan Ira, tiba-tiba ponselnya berdering. Dia merogoh saku 
celana lantas melihat siapa yang sedang menelepon. 


Matanya membulat melihat Gracia yang menelepon malam- 
malam begini. Matanya melirik Ira yang fokus menyetir. 
Waduh, ini bocah mau ngomongin apaan sih. Batinnya 
sebal. 


Tidak ada pilihan lain, jika ditolak sudah pasti dia akan 
mendapatkan omelan dari cewek itu. Terpaksa Kevin 
menerima panggilan dari Gracia. 
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"Eh Kevin, lo dimana? Angkat telepon kok lama banget." 
Gracia langsung bicara saat teleponnya diterima oleh Kevin. 


"Gue udah di jalan pulang kok, kenapa sih lo tanya-tanya?" 
suara Kevin terdengar kesal. 


Gracia malah ingin tertawa. Dia tahu saat ini pasti Kevin 
sedang bersama Ira, tidak mungkin tidak. Sedikit banyak 
Gracia mengenali Ira, dan perempuan itu adalah tipikal 
orang yang posesif karena terlalu sayang. Mana mungkin Ira 
membiarkan Kevin yang baru sembuh naik taksi sendirian. 


Gracia menutup bagian mic ponselnya. "Gue kan bini lo!" 
Tentunya Kevin tidak bisa mendengar itu. 


"Jangan ge'er dulu, gue cuma mau memastikan. Gue nggak 
mau tambah repot kalau lo sakit lagi." 


"Iya ini udah di jalan pulang, nggak usah bawel!" 
"Ya udah, gue tutup." 


Gracia memutuskan samungan teleponnya. Dia lega karena 
Kevin sudah di perjalanan pulang. Dia juga senang karena 
bisa mengganggu waktu berduaan Kevin dnegan pacarnya. 
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Ira melirik Kevin yang tampak kesal memutus sambungan 
telepon dengan orang yang entah ada dimana. Senyumnya 


terangkat karena raut kesal Kevin lucu sekali, berbeda 
dengan orang lain. 


"Siapa sih yang telepon?" tanya Ira penasaran. 
"Sepupu aku," jawab Kevin singkat. 
"Gracia?" Ira menoleh sekilas padanya. 


Kevin langsung memfokuskan pandangan pada Ira. "Kok 
langsung tau kalau itu Gracia?" 


"Peka aja gitu akunya." Ira mengendikkan bahu tidak 
mengerti kenapa dia bisa peka seperti ini. "Tau nggak sih, 
aku nggak yakin kalau kalian itu sepupuan." 


"Kenapa?" tanya Kevin keheranan. 


"Kamu kan pernah bilang kalau Gracia itu temen lama kamu 
yang masih keep in touch sampai sekarang terus tiba-tiba 
sekarang kamu mengakui dia sebagai sepupu, jadi yang 
bener yang mana?" 


Kevin memang bodoh. Kenapa dulu dia mengatakan Gracia 
adalah teman lamanya? Lihat, sekarang dia bingung sendiri 
harus menjawab apa pada pertanyaan Ira ini. Dia harus 
mempertahankan satu jawaban yang sesuai pernyataan ke 
teman-teman yang lainnya. 


"Dia sepupuku," jawab Kevin pada akhirnya. "Karena dia 
resek jadi aku agak males aja ngakuinnya. Lagian dia itu 
artis yang privasinya ketutup banget, kalau sampai ada 
media yang tau aku sepupuan sama dia, pasti bakal 
langsung ditulis artikelnya. Meskipun bukan sepupu 
langsung sih." 


Ira mengangguk paham. Alasan Kevin cukup masuk akal, dia 
juga mendengar hal seperti itu dari Fricell manajernya 
Gracia. 


"Artikelnya pasti langsung populer, kalian berdua kan sama- 
sama orang hebat," puji Ira. 


"Cuma aku yang hebat." Kevin mulai menyombongkan diri. 


Ketika mengalihkan pandangan ke luar jendela, Kevin sadar 
kalau sebentar lagi akan sampai di asrama. Dia lupa tidak 
memberitahu Ira jika dia sudah tidak tinggal di asrama lagi 
sejak lama, bahkan sebelum mereka resmi menjadi pacar. 


"Lurus aja, jangan belok asrama," kata Kevin. 


Ira menoleh dengan kerutan di dahinya. "Kenapa? Kamu 
mau kemana dulu? Kamu itu sakit, jangan pergi kemana- 
mana malam-malam gini. Kamu kan minta pulang karena 
mau istirahat." 


Kevin terkekeh kalau jiwa posesif pacarnya mulai tumbuh 
begini. Menggemaskan. "Bukan gitu, tapi aku itu udah 
tinggal di rumah sendiri, udah lumayan lama sih." 


"Loh, bukannya lebih enak tinggal di asrama, kan latihannya 
nggak perlu jauh-jauh." 


"Aku pingin menikmati hidup sendiri aja, jadi Kevin yang 
benar-benar mandiri." 


"Sayang, aku tuh bangga banget sama kamu, deh." 


Mobil Ira berhenti di depan gang rumahnya. Dia tidak 
mungkin mengajak Ira ke rumahnya karena Gracia sudah 
pernah berpesan agar Kevin tidak memberitahu rumah 


tersebut pada siapapun, sekalipun pacarnya. Karena Kevin 
menghargai Gracia, jadilah Kevin akan melakukan itu. 


"Kok nggak sampai rumah?" tanya Ira heran. 


"Portalnya udah ditutup pasti, jadi aku jalan kaki aja dari 
sini, nggak jauh kok." Kevin melepas sabuk pengamannya 
sambil memberikan alasan yang masuk akal. 


Ira ikut melepaskan sabuk pengamannya. "Udah aku 
anterin. Aku nggak mau kamu pingsan di jalan." 


Kevin menahan tangan Ira yang hendak membuka pintu. 
"Aku bisa sendiri, aku nggak selemah itu, lagian udah deket. 
Kamu sekarang pulang, makin larut jalanan makin bahaya. 
Hati-hati di jalan." 


Kevin mengusap pipi Ira sekilas lalu keluar dari mobil. Ira 
hanya bisa melihat punggung pacarnya semakin menjauh 
dari pandangan. Entah kenapa gue merasa Gracia itu bukan 
sepupu Kevin. 


Ira mendapati ponsel Kevin tertinggal di bangku 
penumpang, dia langsung meraihnya dan keluar dari mobil. 


"Kevin, tunggu!" teriak Ira berlari kecil menghampiri 
pacarnya. 


"Ada apa?" tanya Kevin celingukan, memastikan tidak ada 
yang tahu karena warga di sini tahu kalau dia menikah 
dengan Gracia. 


Ira menunjukkan benda pipih di tangannya. "Hp kamu 
ketinggalan." 


Kevin segera menerimanya. "Udah aku terima, makasih. 
Sekarang waktunya kamu pulang ini udah malem." 


Dengan cepat Kevin membukakan pintu untuk Ira 
mempersilakan gadis itu masuk. Kali ini dia memastikan Ira 
membawa mobilnya menjauh dari tempat ini karena dia 
khawatir Ira akan membuntutinya. Setelah Ira berbelok di 
tikungan, Kevin buru-buru berjalan menuju ke rumahnya 
yang tingga beberapa blok lagi. Bohong kalau Kevin bilang 
portainya ditutup karena rumah Kevin sebelum gang 
berportal. 


Kevin berjalan santai sambil memeluk dirinya sendiri yan 
hanya memakai kemeja warna biru tanpa menggunakan 
jaket. Angin malam ini sangat dingin sehingga mampu 
membuat bulu kuduknya merinding. 


"Malam, Mas," sapa seseorang yang membuat Kevin 
terlonjak kaget. 


Ternyata cuma tetangga depan rumahnya. "Malam, Pak," 
sapa Kevin balik. 


"Panggil Babeh Anang aja udah, nggak usah kaku-kaku," 
jawab beliau. 


"Oh iya, Babeh Anang." Kevin tersenyum kaku. "Nama saya 
Kevin." 


"Dari mane lu?" tanya Babeh Anang. 
"Dari nongkrong bareng temen-temen," jawab Kevin. 
"Bini ditinggal di rumah sendirian dong?" 


"Istri saya nginep di rumah orang tuanya, lagi kangen 
katanya. Pingin ngerasain jadi anak-anak lagi." 


"Oh gitu." Babeh Anang mengerti. 


Tidak terasa mereka sudah sampai. Kevin dan Babeh Anang 
pun berpisah untuk masuk ke rumah masing-masing yang 
berhadapan. 


Sudah lebih dari sebulan Kevin tinggal di kompleks ini, tapi 
baru berkenalan dengan Babeh Anang sekarang. 


Setibanya di dalam rumah, Kevin menghela napas panjang. 
Keadaannya sangat sepi. Wajar, memang tidak ada 
siapapun di rumah ini. Dia segera mengunci setiap pintu 
dan jendela rumah ini lantas menuju ke kamarnya untuk 
siap-siap tidur. 


Ketika Kevin berbaring di tempat tidur dengan mata melihat 
ke langit-langit kamar, dia mulai merasakan adanya sesuatu 
yang aneh. Sepi, sunyi, hening, dan menyebalkan. Kevin 
menghela napas berat, lagi-lagi. 


"Jadi gini rasanya di rumah sendirian. Sepi banget ya. 
Berarti Gracia ngerasain ini selama gue belum dateng ke 
sini. Kasihan juga." 


daaa 
Sidoarjo, 29 Maret 2019 
Repost : Sidoarjo, 23 Maret 2021 


-Icha- 


Seesaw 10 Momen Pertama 


Tidak terasa akhir pekan sudah jumpa lagi. Hari Minggu ini 
baik Kevin maupun Gracia tidak memiliki agenda apapun di 
luar rumah. Kevin ingin tidur seharian sedangkan Gracia 
ingin mengerjakan tugas kuliah yang sudah terbengkalai 
selama satu minggu, untung saja dosennya memberikan 
kelonggaran agar bisa dikirim hari Minggu malam atau 
Senin pagi melalui e-mail. 


Agenda mereka sedikit terganggu karena tetangga depan 
rumah yang tak lain dan tak bukan adalah Babeh Anang 
dan istrinya yang akrab dipanggil Neng lis datang 
mengunjungi mereka. Sudah dua tahun rumah ini dihuni, 
tapi mereka belum saling mengunjungi. Itu semua karena 
selama ini Gracia menghabiskan akhir pekan di rumah 
orang tuanya. 


"Gue seneng banget dah punya tetangga kayak kalian. 
Udah dua-duanya ngetop, pasangan serasi deh. Yang satu 
ganteng yang satu cantik," puji Neng lis dengan gaya bicara 
khas dirinya yang begitu centil. 


"Ternyata bini lu cakep juga ye," kata Babeh Anang 
memukul tangan Kevin yang berada di sofa. 


Kevin senyum-senyum menatap Gracia. "Iya dong, Beh." 


"Neng Gracia, kalau punya laki ganteng begini kudu 
dijagain, jangan sampai diserempet orang. Apalagi kalian 
nggak ngasih tau orang-orang kan kalau kalian udah nikah." 
Babeh Anang kembali menatap Kevin. "Pin, bini lo ini udah 
cantik, jangan deh lu deket-deket sama cewek lain." 


Jantung Kevin berdegub kencang. Jangan-jangan semalam 
Babeh Anang melihat saat Kevin bersama Ira setelah turun 


dari mobil. Kevin melirik ke arah Gracia yang terlihat sangat 
santai, tidak terjadi reaksi apapun dari dirinya. Helaan 
napasnya pun menjadi lega. 


"Eh lu kok jadi kayak nuduh Kevin sih?" tanya Neng lis 
memukul lengan suaminya. 


"Siapa yang nuduh, orang gue lihat sendiri dia dianterin 
cewek malem-malem, ceweknya juga cakep lagi. Itu tuh 
yang sinetronnya sering lu tonton!" jawab Babeh Anang 
tidak ingin disangka menuduh. 


Babeh Anang tidak menuduh, beliau hanya melaporkan dan 
ingin membuat Gracia lebih waspada saja pada perempuan 
lain. Sayangnya itu kurang berpengaruh karena mereka 
tidak menjalani pernikahan seperti orang lainnya. 


Gracia menyikut perut Kevin. "Bagus ya udah bohong sama 
gue. Katanya mau ngerayain kesembuhan lo, eh nggak 
taunya mau kencan sama cewek lain. Pantesan gue nggak 
boleh nganter sampai dalem. Gue yakin, cewek lainnya 
pasti Ira kan," sindirnya tetap dengan senyum di bibir. 


"Aduh Ge, gue tuh nggak " 
"Apa?" potong Gracia menantang. 


Neng lis meneguk ludahnya dengan susah payah. "Elu sih, 
jadi berantem kan mereka." 


"Gue kan ngomong faktanya." Babeh Anang masih membela 
diri. 


"Udah ya, kalau ini namanya urusan rumah tangga, 
mending gue sama Babeh Anang pulang aja deh." 


Gracia sadar ini bukan waktu yang tepat untuk 
mempermasalahkannya. "Maaf ya Neng lis, jadi nggak enak 
nih saya." 


"Gue yang minta maaf, laki gue emang mulutnya ceplas- 
ceplos." 


"Ya udah, saya anter ke depan." 


"Nggak usah, rumah depan-depanan pakai dianter ke depan 
segala. Lanjutin deh, selesaikan masalah rumah tangga 
kalian berdua, jangan sampai berlarut-larut. Neng lis sama 
Babeh Anang pulang dulu." 


Sepasang suami istri tetangga depan itu langsung keluar 
dari rumah Gracia dan langsung menutup pintunya seolah 
mereka mengerti apa yang akan terjadi. 


Tatapan mata Gracia tajam melirik Kevin yang terlihat salah 
tingkah. Gracia lagi-lagi dibuat kesal atas ketidak-jujuran 
Kevin. Apa susahnya sih berkata jujur? Berpamitan dengan 
semestinya. Kenapa harus memakai alasan lain untuk 
berkencan? 


Kevin langsung duduk menghadap Gracia. "Ge, gue tuh 
nggak kencan sama dia. Gue emang ngerayain kesembuhan 
sama temen-temen gue yang juga temen-temennya Ira." 


"Udahlah, udah! Lo itu pembohong. Kalau emang lo mau 
kencan sama cewek lain, ya lo tinggal bilang aja apa 
adanya, nggak usah pakai alasan lain segala. Apa susahnya 
sih jujur?" Gracia sungguh tidak mempermasalahkan Kevin 
kencan dengan siapapun selain dirinya, asal bilang-bilang 
dan tidak berbohong padanya. 


"Lo tau kan gue baru sembuh, gue mau pulang sendiri 
nggak dibolehin, terus Ira nawarin diri buat nganterin masa 


gue tolak sih." 


"Ya mana mungkin lo tolak, kan lo seneng jalan sama Ira 
pacar lo." 


"Wah bener-bener lo, Ge." 


"Udahlah, gue tau kok kalau gue ini cuma butiran debu 
sedangkan Ira bongkahan emas." 


Tanpa babibu Gracia langsung meninggalkan ruang tamu 
menuju kamarnya. Terdengar suara pintu dikunci membuat 
Kevin membuang napas kasar. Gracia benar-benar 
mengurung diri dalam kamar untuk menghindari Kevin. Ini 
persis seperti hari-hari pertama mereka tinggal satu atap. 


Sekarang ini tidak bisa dipungkiri kalau Kevin takut Gracia 
marah padanya. 


aa 


Tok tok tok 


Dengan langkah gontai Kevin menuju ke ruang tamu dan 
membuka pintu untuk siapapun di depan sana tanpa 
mengintip lewat jendela. Dia tidak peduli. Rasanya lelah 
sekali pikiran ini setelah mendapatkan sikap sarkas Gracia. 


"Surprise!" 


Kevin tersentak kaget mendengar suara itu. Matanya 
terbelalak seketika melihat Ira datang ke rumahnya dengan 
senyum lebar. Dia sungguh tidak menyangka Ira 
menemukan rumahnya padahal semalam dia sudah 
memastikan agar Ira pulang lebih dulu dan tidak 
membuntutinya. 


"Ternyata bener ini rumah baru kamu," kata Ira asal masuk 
dan melihat-lihat ke sekitar. 


Mampus gue, jangan sampai Ira lihat kalau ada Gracia di 
sini, bisa-bisa dia curiga. Batin Kevin khawatir. Apalagi Ira 
tidak yakin tentang statusnya dengan Gracia, gadis ini bisa 
saja mengendus aroma mencurigakan jika Gracia muncul 
sekarang. 


"Bagus juga. Nggak sebesar yang aku bayangin sih," 
komentar Ira. 


"Ngapain rumah besar-besar kalau cuma ditinggali sendiri," 
jawab Kevin membuntuti Ira. 


"Boleh lihat ruang tengahnya?" tanya Ira. 


Kevin tersenyum kaku kemudian menggeleng. "Tunggu 
bentar, aku beresin bentar." 


"Ih nggak usah, sama aku aja kayak sama siapa sih," kata Ira 
sedikit memaksa. 


Dengan cepat Kevin menahan lengan Ira. "Jangan dulu, aku 
beresin dulu. Awas kalau lihat." 


Sebenarnya tidak masalah Ira masuk ruang tengah, ruangan 
itu tidak berantakan. Hanya saja di sana ada beberapa foto 
pernikahannya dengan Gracia waktu itu. Meski dadakan, 
pernikahan itu tetap memiliki dokumentasi meskipun hanya 
lewat kamera ponsel saja. 


Kevin meletakkan pigora itu di atas lemari berisi berbagai 
macam bentuk apresiasi dari prestasi yang didapatkan 
Gracia dan Kevin. 


Tiba-tiba Kevin mendengar pintu terbuka, saat melihat ke 
atas, Gracia muncul hendak turun ke lantai dasar. Kevin 
segera memberinya kode untuk kembali lagi masuk ke 
dalam kamar. Gracia mulanya agak bingung dengan tingkah 
aneh Kevin, kemudian Kevin menunjuk ke arah Ira sedang 
berdiri sambil memainkan ponsel. 


Sebelum kembali masuk ke dalam kamar, Gracia 
mengepalkan tangan ke arah Kevin. 


Di dalam kamar, Gracia kembali memasang wajah kesal. 
Bisa-bisanya Kevin ngajak ceweknya ke sini. 


"Umm Ira." Kevin kembali menghampiri pacarnya. "Aku 
minta maaf nih, aku nggak berniat ngusir kamu, tapi orang 
tua aku mau dateng." 


"Loh orang tua kamu bukannya udah pulang ya?" tanya Ira 
bingung. 


"Iya, kemarin pulang maksudnya pulang ke rumah Mas Nico, 
jadi sekarang mau ke sini." 


"Ya udah nggak pa-pa, sekalian deh kamu kenalin aku ke 
mereka." 


Kevin menggaruk belakang telinganya. "Nggak bisa. 
Sebenernya orang tuaku itu punya calon buat aku, jadi 
mereka nggak izinin aku pacaran sama siapapun." 


Ira pun memasang wajah kecewa yang tampak sangat jelas. 
Kevin tidak tega sebenarnya, tapi mau bagaimana lagi, 
daripada Gracia makin kesal padanya mending dia 
menyuruh Ira pulang saja. Dia yakin Ira lebih bisa 
memberinya toleransi ketimbang si Gracia itu. 


"Maaf." Kevin menggenggam erat tangan Ira. "Aku harus 
yakinin mereka dulu, baru deh aku kenalin ke kamu. Aku 
nggak mau kena sikap ketus mereka kalau aku kenalin hari 
ini." 


Ira mengangguk pasrah menerima alasan Kevin. "Ya udah 
kalau gitu aku pulang dulu ya. Kamu hati-hati di rumah 
sendirian." 


"Maaf ya." 
"Iya." 


Kevin mengantarkan Ira sampai ke mobil yang terparkir di 
depan pagar rumah. Dia merasa tidak enak hati pada dua 
perempuan yang mengisi hidupnya. Ternyata memiliki dua 
hubungan sekaligus bukanlah ide yang bagus, dia jadi 
penasaran bagaimana orang poligami bisa adil membagi 
waktu dan perhatiannya pada istri-istrinya. 


Kevin memang harus segera mengakhiri ini semua. Jangan 
sampai Ira sakit hati ketika tahu faktanya suatu hari, karena 
Kevin tidak memiliki niat sedikitpun untuk menceraikan 
Gracia. 


Usai menyaksikan mobil Ira pergi, Kevin segera masuk ke 
dalam rumah. 


"Ember banget ya lo, bisa-bisanya kasih tau Ira tempat 
tinggal kita," sindir Gracia berjalan menuruni tangga. 


“Gracia, mau sampai kapan sih lo nuduh gue terus, selalu 
aja berpikiran negatif tentag gue." Kevin mengusap 
wajahnya frustasi. "Gue tuh nggak tau apa-apa, Ira tiba-tiba 
nongol gitu aja di depan pintu." 


Gracia tertawa meninju pelan lengan cowok itu. "Mulai bisa 
ngelawak ya. Mana mungkin sih Ira tiba-tiba bisa tau rumah 
kita kalau nggak ada yang kasih tau. Pasti elo lah yang 
kasih tau." 


"Sumpah Ge, gue nggak ngasih tau." 


"Selama dua tahun tuh hidup gue damai. Nggak ada lo, 
nggak ada Ira, dan nggak ada yang tau rumah ini, bahkan 
Fricell dan Anin pun nggak tau loh padahal mereka temen- 
temen gue. Lo tau kenapa? Karena gue menjaga pernikahan 
ini biar nggak diketahui siapapun." 


Tidak bisa. Kevin mengembuskan napas panjang coba 
menabahkan hati. "Terserah deh, gue bosen tiap hari debat 
terus sama lo gara-gara hal sepeleh doang." 


"Ya udah, gue juga udah nggak tahan kok sama lo." 


Gracia mengambil segelas air mineral di dapur lantas 
berjalan melewati Kevin begitu saja masuk ke dalam 
kamarnya. 


Lagi-lagi Kevin salah. Susah jadi laki-laki. 


da 


Hari beranjak sore, tanpa terasa waktu sudah menunjukkan 
pukul tiga. Gracia yang terlalu fokus dengan tugas 
kuliahnya jadi tidak sadar waktu makan siang sudah lewat. 
Setelah mengirim tugasnya ke dosen, Gracia keluar dari 
kamar setelah mengurung diri selama lima jam lebih akibat 
rasa kesainya pada Kevin dan juga tugas yang butuh 
konsentrasi lebih agar bisa dikerjakan dengan lancar. 


Langkah Gracia begitu ringan menuju ke meja makan sambil 
mengoperasikan ponselnya untuk memesan makanan lewat 


aplikasi online. Baru saja mau menekan tombol pesan, 
Gracia sudah melihat ada tudung saji di atas meja. Cewek 
itu meletakkan ponselnya membuka tudung saji tersebut. 
Ada beberapa jenis makanan tersedia di sana. Mulai dari 
masakan Jawa sampai Padang. Di atas sebuah piring kosong 
terlihat ada sticky note. 


Sorry kalau gue udah bikin lo kesel 

Ini semua makanan buat lo 

Gue nggak tau lo suka yang mana, jadi gue beli semua 
Jangan terlalu fokus belajar 

Gue juga udah bikin jus alpukat di kulkas, diminum ya 
Gue nyuci mobil dulu di depan 


-Kevin- 


Gracia terkekeh geli setelah membaca surat singkat 
tersebut. Ternyata Kevin bisa manis juga. 


Dengan semangat Gracia mulai mengambil nasi dan lauk- 
pauk serta sayur yang ada di sana. Semua makanan yang 
dipilih oleh Kevin adalah makanan kesukaannya, jadi dia 
tidak perlu memilih salah satu. Gracia bisa memakan 
beberapa sekaligus. 


Tidak lupa kan kalau Gracia itu sangat suka makan, itulah 
sebabnya Gracia punya tubuh yang lebih berisi daripada 
artis-artis lain. Tapi bukan berarti dia gendut ya. 


aaa 
"Kevin." 


Kevin yang sedang mengelap mobilnya, menoleh ke sumber 
suara. Ada Gracia di sana yang sedang membawa segelas 
minuman, senyumannya merekah lebar seolah tidak ada 


perdebatan di antara mereka sebelum ini. Karena bingung, 
Kevin cuma bisa tersenyum sambil mengernyitkan dahi. 


"Nih," kata Gracia menyerahkan minuman jeruk itu 
padanya. 


Kevin masih bingung. "Ini buat gue?" tanyanya tidak 
percaya. 


"Umm enggak, ini buat kucing." 


"Oh buat kucing toh, ya udah sana kasih kalau ada yang 
lewat," jawab Kevin acuh tak acuh kembali melanjutkan 
mengeringkan mobilnya dengan lap. 


"Ya enggak lah, Kevin, ini buat lo!" seru Gracia menendang 
betis Kevin. 


Kevin menoleh lagi padanya dengan senyum senang. 
"Aduuuh, makasih ya. Sering-sering dong bersikap manis 
gini, jadi suaminya makin semangat dan makin betah di 
rumah." 


Gracia cuma tersenyum geli. Malas sekali harus bersikap sok 
baik begini, tapi Kevin yang mulai duluan bersikap baik, jadi 
Gracia harus membalasnya agar impas. Jadi tidak ada hal 
yang membebani jika ada keadaan dimana mereka harus 
berdebat lagi. 


Kevin merasakan kesegaran saat meminum jus jeruk. 
Meskipun rasanya kurang manis, bahkan cenderung asam, 
Kevin tetap meminumnya sampai habis sebagai tanda dia 
menghargai apa yang sudah Gracia berikan padanya. 


"Ada angin apa nih tiba-tiba kasih gue minuman gini?" 
tanya Kevin mengembalikan gelas kosong pada istrinya. 


"Sebagai ucapan makasih karena lo udah sediain makan 
siang buat gue, eh buat kita maksudnya," jawab Gracia 
mempertahankan senyuman yang membuat mulutnya 
terasa kaku. 


"Apa lo bilang tadi?" tanya Kevin pura-pura tidak 
mendengar. 


Gracia malu mengatakannya lagi. "Makasih." 
"Apa?" sekali lagi Kevin menggoda. 


Ada saja ya orang menyebalkan begini. Munculnya di hidup 
Gracia yang damai, pula. 


Kevin kembali berbalik menuju mobil biru yang dinamai 
Juwita. Mau tertawa ya, mobil sangar begitu namanya 
Juwita. Biarkan saja, suka-suka Kevin, kan dia pemiliknya. 


Pertama-tama Gracia meletakkan gelas kosong di meja yang 
ada di teras rumahnya kemudian meraih selang panjang 
yang tergeletak di pelataran, lalu memutar keran airnya. 
Pelan-pelan dia mendekati Kevin yang terlalu fokus pada 
mobilnya. 


"Vin, lo belum mandi sore kan?" tanya Gracia. 
"Belum, kenapa emangnya?" jawab dan tanya Kevin santai. 


"Mungkin itu yang bikin telinga lo bermasalah, nggak 
denger apa kata gue tadi." 


"Hah? Enggak ah, apa hubungannya. Kan tadi pagi udah 
korek kuping juga." 


"Mandi dulu, ya, biar kupingnya balik normal!" 


Tangan yang mulanya ada di belakang langsung dimajukan, 
menyemprot Kevin dengan air dari selang. Kevin langsung 
berusaha mengarahkan selang itu balik pada Gracia. Hingga 
terjadilah adegan rebut-merebut selang. 


"Ngajakin perang lo, ya!" seru Kevin sambil tertawa renyah. 


"Niat gue baik, biar kuping lo nggak mendadak tuli kayak 
tadi," jawab Gracia masih tidak mau kalah dalam 
peperangan ini. 


Saking serunya bermain air, mereka tidak sadar kalau 
pelataran rumah mereka ini tidak besar, hanya muat untuk 
satu mobil dan dua motor. Air yang menjadi senjata perang 
mereka sampai ke luar pagar hingga menyiprati seseorang 
yang lewat. 


"Woi, jangan main-main air dong!" teriak orang dari luar 
sana. 


Dengan cepat Kevin meraih tangan Gracia, mengajak wanita 
itu bersembunyi di balik mobil. Kali ini selang berada di 
tangan Gracia. Mereka berdua mengintip pada orang yang 
tidak sengaja terciprat air karena ulah mereka. Setelah 
memastikan orang itu pergi, Kevin dan Gracia menghela 
napas lega. 


Ini pertama kalinya mereka berada di jarak sedekat itu 
tanpa adanya rasa terpaksa. Lengan saling bersentuhan, 
bibir mengembangkan senyuman, serta tangan yang saling 
bergenggaman. 


"Lo sih beli rumahnya nggak yang gede sekalian, yang 
halamannya luas," protes Gracia tiba-tiba. 


"Rumah segini aja jarang lo beresin, gimana mau rumah 
gede," jawab Kevin. 


Faktanya, Gracia memang jarang beres-beres rumah, dia 
juga tidak pernah memanggil pembantu. Dia membereskan 
rumah hanya jika sempat dan jika semangat saja. 


Gracia mengarahkan selang yang masih mengalir airnya itu 
pada wajah Kevin. 


"Gue menang!" seru Gracia melepaskan tangannya dari 
genggaman Kevin lantas berlari masuk ke dalam rumah. 


Kevin senyum-senyum sendiri menyadari adanya perubahan 
dari sikap Gracia padanya. Pertanda bagus, mungkin ini bisa 
dijadikan awal permulaan hubungan mereka yang lebih 
baik. 


daaa 
Sidoarjo, 31 Maret 2019 
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-Icha- 


Seesaw 11 Jengkel 


Anin malam ini tiba di Jakarta setelah menghabiskan 
berhari-hari di luar kota untuk kepentingan pekerjaan. Itulah 
sebabnya Gracia sudah siap pergi dari rumah sejak pukul 
enam sore, dia ingin menjemput Anin ke Bandara, bersama 
dengan Fricell tentunya. 


Seperti janji Gracia pada Fricell, dia akan menceritakan 
semuanya. Ragu itu sudah pasti, tapi dia juga tidak akan 
tenang karena cepat atau lambat mereka pasti akan 
menyadari perbedaan. Apalagi sekarang dia tinggal 
bersama Kevin, Fricell juga sudah mencium sesuatu yang 
mencurigakan antara dirinya dan Kevin. Di pikirannya 
sekarang adalah reaksi Anin yang selama ini terlihat sangat 
antusias jika membahas Kevin. Gracia takut Anin akan 
marah padanya setelah tahu kenyataan bahwa Kevin dan 
Gracia sebenarnya memiliki hubungan yang lebih daripada 
teman. 


"Mau ke mana?" tanya Kevin saat melihatnya menuruni 
tangga dengan pakaian yang rapi. 


"Ke bandara, jemput temen," jawab Gracia menguncir kuda 
rambutnya. 


"Gue anterin," kata Kevin mematikan televisi yang sedari 
tadi dilihat. 


Gracia menolaknya dengan gelengan. "Nggak usah sok 
peduli dengan nawarin nganter, nanti lo janjian sama Ira 
lagi. Gue udah kapok ngikut lo. Mending gue berangkat 
sendiri aja naik taksi." 


Kevin membuntuti gadis yang berjalan cepat keluar dari 
rumah. "Udah gue anterin aja, gue nggak janjian sama Ira, 


kok. Seriusan deh." 


"Nggak mau, gue bisa kok kemana-mana sendiri. Selama ini 
juga sendiri, paling juga sama Fricell. Lagian kenapa sih lo 
jadi tiba-tiba sok peduli gini?" 


"Gue emang peduli, lo kan " 


"Bye!" potong Gracia cepat, membuka pintu, lantas 
menutupnya lagi. 


Kevin membuka pintu, meneriaki Gracia. "Woi, gue belum 
kasih izin loh!" 


"Nggak peduli!" jawab Gracia ikut berteriak. 


Sial, ternyata cewek itu sudah pesan taksi online. Kevin 
mencebik sebal semuanya masih sama saja, Gracia masih 
tetap kurang sopan padanya, Gracia tetap menganggapnya 
orang lain. Dia kira semuanya akan berubah setelah 
kejadian jam tiga sore tadi yang terasa sangat 
menyenangkan meskipun itu hanya kejadian sederhana, 
tapi ternyata masih sama saja. Menjengkelkan sekali hidup 
ini. 
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Fricell sengaja memilih tempat paling ujung di seuah kafe 
kecil yang letaknya tidak jauh dari kantor agensi. Gracia 
duduk di depannya sementara Anin di sampingnya. Sedari 
tadi mereka hanya bercerita tentang hal-hal wajar untuk 
dibicarakan oleh orang yang sudah lumayan lama tidak 
bertemu. Mereka lebih sering membahas Anin yang keliling 
Indonesia untuk sebuah project. 


Tujuan pertemuan ini adalah tentang pengakuan Gracia. 
Sayangnya perasaan Gracia masih belum siap mengakui 


apa yang terjadi padanya pada kedua sahabat. Namun jika 
tidak, keadaan dua tahun belakangan dan sekarang sudah 
berbeda. 


"Waktu di Lombok, gue nggak sengaja ketemu sama Jojo." 
Anin masih melanjutkan ceritanya dengan perasaan 
menggebu-gebu. 


"Kok heboh banget? Gue kira lo sukanya sama Kevin doang," 
timpal Fricell melirik ke arah Gracia saat menyebutkan nama 
laki-laki itu. 


Anin membuang napas sambil tersenyum lebar. 
"Sebenernya gue suka sama mereka semua tapi ya emang 
titik berat gue ada di Kevin. Kalau ketemu sama Jojo, gue 
nggak akan menyia-nyiakan kesempatan itu. Nggak semua 
orang bisa mendapatkan kesempatan selanjutnya, jadi 
ketika kesempatan itu ada, harus dimanfaatkan sebaik- 
baiknya." 


"Akhirnya Anin bisa bijak juga," ujar Gracia 
menepuktangannya dengan bangga menatap seorang 
teman yang selalu bersikap seperti bocah. 


Hening untuk beberapa saat. Anin memerhatikan Gracia 
dengan tatapan yang sulit untuk diartikan. Belakangan ini 
Anin mendapatkan informasi dari sumber terpercaya 
mengenai sahabatnya ini, tetapi belum punya kesempatan 
untuk menanyakan langsung. 


Malam ini adalah kesempatannya. 
"Lo udah nikah?" tanya Anin. 


"Lo kan tau gue udah nikah," jawab Fricell merasa ditanyai 
karena dia memang sudah menikah dua bulan yang lalu. 


Anin menggeleng karena bukan wanita itu yang dimaksud. 
"Gue tanya sama Gracia." 


Ekspresi Gracia langsung berubah menjadi kaku. Dia bahkan 
belum menceritakannya, tapi Anin sudah bertanya terlebih 
dahulu. "Dapet informasi dari mana sih lo?" 


Fricell kini juga memberikan pandangan menuntut 
penjelasan. "Apa itu alasannya sikap kalian berdua selalu 
aneh? Bahkan waktu di rumah sakit juga." 


"Lo nggak usah menyangkalnya lagi karena gue tau dari 
orang yang terpercaya, suami lo sendiri. Kevin, kan?" Anin 
membuat jantung Gracia semakin berdebar kencang. Dia 
takut harus kehilangan sahabat hanya karena tidak jujur 
salam bertahun-tahun. "Harusnya gue tau kenapa lo nggak 
suka lihat pertandingannya Kevin, itu karena lo jadi lebih 
kangen kan sama dia." 


Beberapa saat berada dalam ketegangan, senyum Anin 
membuat Gracia menjadi sedikit lega, apalagi Anin meraih 
tangannya dan memberi pandangan meyakinkan bahwa 
dirinya tidak akan meneriakkan ini pada dunia serta tidak 
akan menjadi musuh bagi Gracia. 


Gracia tidak bisa mengelak lagi. 


"Se-sebenernya itu yang mau gue bicarain di pertemuan 
ini." 


Fricell menghela napas. "Gue pikir kalian berdua itu mantan 
pacar, tapi ternyata lebih serius daripada itu. Biar gue 
tebak, perjodohan?" 


Gracia menganggukkan kepala, menatap kedua sahabatnya 
secara bergantian. 


"Gue emang marah karena lo nggak jujur sama gue dan 
Fricell, tapi gue nggak bisa kalau harus bener-bener marah 
sama lo, karena lo kan sahabat gue." Anin mengulum 
senyum yang begitu menenangkan. "Percaya sama gue, gue 
nggak akan bilang ini ke siapapun, gue paham kenapa 
kalian menutupi ini semua dari orang lain. Gue dan Fricell 
adalah penjaga rahasia yang baik. Selama ini lo selalu jaga 
rahasia kita berdua, sekarang gantian kita berdua yang 
jagain rahasia lo." 


Fricell juga setuju dengan itu. Dia tidak akan membocorkan 
ini pada siapapun termasuk suaminya sendiri. 


"Wait!" seru Fricell tiba-tiba menatap Gracia dengan mata 
melebar. "Bukannya Kevin pacaran sama Ira Gunawan? Dia 
selingkuh dari lo?" 


Anin pun ikut membulatkan matanya. "Gimana bisa lo biarin 
suami lo pacaran sama orang lain?" 


Astaga, Fricell juga tahu tentang hubungan Ira dan Kevin. 
Makin rumit saja penjelasannya. 


"Gue dan Kevin cuma sementara aja, kami nggak bener- 
bener selamanya. Mungkin kalau waktunya udah tepat, gue 
dan Kevin akan saling melepaskan. Kami punya perjanjian, 
Kevin nggak berhak atas hidup gue, begitupun sebaliknya." 


Anin dan Fricell tidak bisa berkata apa-apa lagi untuk 
menanggapinya. Ternyata kehidupan Gracia yang selama ini 
tertutup rapat, seperti itu. 


Gracia tersenyum sedikit lega. Setidaknya dia bisa jujur 
pada kedua sahabat yang sudah sangat dipercaya, bahkan 
dianggap sebagai saudara sendiri. 


da 


Orang-orang di sekitar mulai berbisik melihat sepasang 
manusia yang sedang berada di toko buku. Kedekatan 
keduanya seolah menjawab apa yang sudah dipertanyakan 
oleh banyak orang selama beberapa waktu belakangan. 


Kevin pergi ke toko buku ditemani oleh Ira. Alasan mengapa 
Kevin pergi ke toko buku adalah karena lusa akan ada tes 
calon pegawai negeri sipil, jadi dia harus belajar meskipun 
hanya sedikit, dia ingin membeli satu buku contoh soal. 
Meskipun tahu apapun yang terjadi pada tesnya, dia tetap 
lulus menjadi pegawai negeri karena prestasinya di 
bulutangkis, tetap saja dia ingin mengerjakan soal tesnya 
dengan baik. Setidaknya dengan begitu Kevin tidak terlihat 
bodoh, karena antara bakat dan otak harus bisa jalan 
dengan seimbang. 


"Udah ketemu bukunya?" tanya Ira. 


"Udah, satu aja nggak usah banyak-banyak," jawab Kevin 
kembali merangkul pacarnya. "Kamu nggak mau beli apa 
gitu? Novel atau alat tulis, gitu?" 


Ira menggeleng dengan senyum yang membuat matanya 
agak menyipit lucu. "Enggak. Aku kemarin udah beli novel 
ditemenin Alya, jadi sekarang nggak perlu beli." 


Kevin manggut-manggut paham. Memang sejak Ira 
bergaung dengan lingkar pertemanannya, dia jadi sangat 
dekat dengan Karen dan Alya. Beberapa kali mereka jalan 
bertiga, belanja, main, atau sekedar nongkrong ala-ala 
cewek. 


"Yakin nggak mau apa-apa?" tanya Kevin sekali lagi. 


"Enggak. Kamu aja cepetan bayar itu bukunya." Ira 
mendorong Kevin agar segera mengantri di antrian kasir 
yang sudah lumayan panjang. 


Setelah membayar mereka berdua langsung pergi menuju 
ke supermarket untuk membeli beberapa bahan dapur. 
Malam ini Ira bilang ingin memasak untuk Kevin. Berhubung 
Gracia sedang pergi dengan teman-temannya, Kevin 
langsung menerima tawaran Ira tersebut. Membiarkan Ira 
masak untuknya. 


"Mau dimasakin apa?" tanya Ira ketika mereka berada di 
hadapan sayur-sayur yang tampak segar. 


"Sayur sop enak tuh kayaknya," jawab Kevin menatap wortel 
di sisi lain tempat itu. "Wortelnya beli banyak aja sekalian." 


"Buat apa?" Ira mengerutkan keningnya. 


"Sekalian bikinin aku jus wortel, biar minus mataku bisa 
berkurang." 


"Oh gitu, iya deh aku beli wortel yang banyak. Kamu duduk 
aja di pojok sana, biar aku yang belanja. Kamu pasti capek 
kan." 


"Nggak usah, biar aku bawain trolinya." Tolak Kevin. Dia 
tidak mungkin membiarkan perempuan membawa 
belanjaan sendirian sementara dirinya duduk bersantai. 


Ira terkekeh pelan, merasa senang karena pacarnya punya 
sikap yang perhatian. 


Diam-diam Kevin membayangkan kalau aktivitas ini dia 
lakukan bersama Gracia, pasti kesannya sangat manis. 
Perdebatan dalam memilih belanjaan pasti ada, tapi malah 
itu yang membuat mereka terlihat sebagai pasangan lucu. 
Kemudian ketika membayar, Kevin lupa tidak mengambil 
apa yang Gracia suruh, lagi-lagi mereka harus berdebat di 
depan mbak-mbak kasir. 


Membayangkan hal itu membuat Kevin tertawa sendiri. Ira 
menoleh dengan kening mengerut lalu memukul lengan 
Kevin untuk menyadarkannya. "Kamu kenapa ketawa- 
ketawa sendiri?" 


Kevin mengerjap, baru sadar. "Eh itu... kita sweet ya belanja 
bareng, kayak orang udah nikah." 


Pipi Ira langsung merona. "Apa sih, jadi malu nih." 


"Udah ayo terusin belanjanya, keburu kemaleman nih. Aku 
nggak mau kamu pulang malem-malem, nanti dimarahin 
sama orang tua kamu." 


"Iya iya, ini diterusin kok belanjanya." 


Kevin mengusap puncak kepala Ira singkat sebelum gadis 
itu kembali memilih sayuran pelengkap untuk sayur sop. 
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Kevin : Kalau pulang sekarang, masuk lewat pintu belakang 
Gracia : Kenapa? 

Kevin : Di rumah ada Ira, tapi di ruang tamu 


Gracia : Kebiasaan ya lo! Kenapa ngajak-ngajak pacar ke 
rumah! 


Kevin hanya membaca pesan balasannya. 


Dasar laki-laki menyebalkan. Harusnya dia paham dengan 
keadaan yang sedang mereka jalani saat ini. Sabar sedikit 
apa susahnya sih, toh mereka juga akan segera bercerai dan 
Gracia kembali tinggal bersama kedua orang tuanya. 
Sampai hari itu tiba seharusnya Kevin berhenti mengajak Ira 
datang ke rumah mereka. 


Terpaksa Gracia berbelok ke jalan sempit menuju pintu 
belakang rumahnya, padahal tadi dia sudah memegang 
gagang pintu, bersiap mendorongnya untuk masuk. 


Gracia masuk melalui pintu belakang seperti yang diminta 
oleh Kevin. Tadinya dia ingin langsung pergi ke kamar, tapi 
ternyata perasaannya sangat penasaran dengan gaya 
pacaran Kevin jika hanya berdua saja. Teman-teman 
sepermainan Kevin rata-rata anak gaul Jakarta yang berani 
pakai bikini di pantai. Siapa tahu saja Ira dan Kevin 
termasuk anak gaul yang gaya pacarannya terlalu romantis. 


"Ini dia sop ayam spesial buat kamu dan jus wortel," kata Ira 
meletakkan makanan di meja ruang tamu. "Besok-besok 
kalau kita tinggal bareng, aku akan masakin apapun yang 
kamu mau, tinggal bilang aja sama aku." 


Ih norak banget sih tuh cewek, modelan kayak gitu mana 
bisa masak sih, paling juga masakannya nggak enak. Entah 
mengapa Gracia jadi mengomel sendiri dalam hati, merasa 
tidak suka melihat Kevin dilayani seperti raja oleh Ira. 


Tanpa sengaja Kevin mendapati keberadaan Gracia yang 
mengintip dari ruang tengah. Kevin melambaikan tangan 
samar untuk menyapa gadis itu. 


Kayaknya ini momen yang pas buat manas-manasin Gracia 
biar dia juga mau belajar masak. Batin Kevin mulai 
mengambil sendok yang sudah dibersihkan oleh Ira pakai 
tisu kemudian mengambil sedikit kuah dari mangkuk sop. 


"Enak banget, Yang, rasanya!" puji Kevin langsung 
bersemangat memakan sayur sop itu tanpa nasi. 


"Enak?" mata Ira berbinar bahagia. 


Kevin mengangguk. "Sumpah enak banget. Aku bakal 
seneng nih kalau tiap hari dimasakin masakan rumahan 
kayak gini. Apalagi masakan istri sendiri. Aku pasti jadi 
orang yang beruntung kalau punya istri yang jago masak 
kayak kamu." 


"Ya udah, kalau kamu suka, kamu makan aja sendiri. Aku 
seneng deh ternyata respon kamu positif gini." 


"Mana mungkin aku kasih respon negatif kalau masakanmu 
enak banget gini, Sayang." 


"Seneng dengernya." 


"Pasti hati ini bahagia banget kalau punya istri yang 
bersikap lembut kayak kamu, pinter masak kayak kamu, dan 
perhatian kayak kamu. Bukan istri jutek, suka masa bodoh, 
dan nggak bisa masak, kayak tipe istri-istri sosialita kayak di 
sinetron gitu yang kerjaannya ngandalin makanan 
pembantu atau enggak makanan beli." 


Ira mengusap ujung bibir Kevin yang berminyak. "Aku 
nggak akan jadi istri kayak gitu, aku pasti jadi istri yang 
kamu mau." 


Gracia langsung berbalik meninggalkan tempatnya 
mengintip. Hati ini rasanya panas, tangan sudah ingin 
melayang menonjok Kevin, dan otak mulai membuat 
strategi untuk mengusir Ira dari rumah ini. Sayangnya otak 
Gracia sudah terlalu stres untuk berpikir tentang itu. 


Karena udara malam ini sedang enak, Gracia memutuskan 
keluar lagi saja, duduk-duduk di taman mungkin. Daripada 
dalam rumah merasa terkurung karena ada Ira dan tidak 
bisa bergerak sesuka hatinya. 
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Langkah Gracia tiba-tiba terhenti di tikungan dekat jalan 
raya. Dia menoleh ke belakang dengan ekspresi khawatir. 


"Kenapa malah gue tinggalin berduaan aja? Kalau sampai 
mereka lupa diri gimana?" tanyanya pada diri sendiri. 


Gracia menghela napas panjang. Bingung pada dirinya 
sendiri yang terlalu ambil pusing soal ini. Kalaupun Kevin 
dan Ira lupa diri, dia kan tidak ada ruginya sama sekali, jadi 
tidak perlu dipikirkan terlalu dalam. 


"Eh, mau kemana kamu?" 


Mati. Nada ketus dan suara ringan itu muncul di tengah 
keadaan seperti ini. Gracia hafal betul ini suara Stefi kakak 
iparnya. 


Gracia menoleh pada mobil yang berhenti di sebelahnya. 
Benar saja di sana dia bisa melihat Stefi, di sebelah wanita 
itu ada Nico yang duduk di bangku kemudi. Gracia 
tersenyum kaku menyapa kedua kakak iparnya tersebut. 


"Ini udah jam delapan malem, kamu mau kemana?" tanya 
Stefi masih bertahan dengan ketusnya. 


"Umm itu, anu... mau ke" 


"Masuk sekarang, kita ke rumah kamu!" tutur Stefi langsung 
turun dari mobil dan membukakan pintu untuknya. "Jadi 
istri kalau udah malem jangan kelayapan, nanti suaminya 
diambil orang." 


Udah diambil kali, Mbak. Batin Gracia menjawab. Tentu saja 
dia cuma berani menunjukkan senyuman untuk menjawab 
kata-kata itu. 


"Malam Mas Nico," sapa Gracia ramah. 


"Malam Ge, mau ke mana sih tadi?" tanya Nico, kakak 
kandung Kevin, mulai melajukan mobilnya kembali ke 
rumah. 


Tangan Gracia bergerak mengetik pesan pemberitahuan 
untuk Kevin agar segera mengeluarkan Ira dari rumah 
mereka. "Lagi jengkel sama Kevin, jadi mau cari angin segar 
aja, sekalian mau makan sate di warung." 


Stefi menoleh ke belakang. "Kamu itu meskipun lagi jengkel 
jangan kayak gitu, apalagi makan sendiri. Aku yakin deh, 
kamu ninggalin Kevin tanpa makanan kan di rumah. Dari 
awal aku tuh nggak setuju kalian menikah muda." 


"Stefi, kamu jangan ngomong gitu dong!" tegur Nico pada 
istrinya yang susah bersikap ramah. 


"Kenyataannya emang gitu kan. Mereka itu belum siap 
punya keluarga kecil." 


"Tapi kamu nggak boleh ngomong gitu. Mereka juga perlu 
penyesuaian, kan selama ini mereka jarang ketemu, jadi 
pantes kalau masih belum bisa mengerti satu sama lain." 


"Tetep aja dong, Mas, Gracia itu nggak boleh egois dan 
kekanak-kanakan. Masa suami ngeselin dikit langsung 
ditinggal, itu kan nggak baik." 


"Udah deh, itu urusan rumah tangga mereka, kamu nggak 
usah ikut campur." 


Nico dan Stefi memang keterbalikan. Nico yang sangat 
sabar dan Stefi yang sangat ketus. Benar kata pepatah, 
jodoh itu bukan dua orang yang sama dipertemukan, tapi 
dua orang yang memiliki perbedaan untuk mengisi 
kekosongan masing-masing. Contohnya ada di depan mata, 
Nico dan Stefi, kakak iparnya. 


Mobil yang dikemudikan Nico berpapasan dengan mobil 
merah milik Ira yang tadi terparkir di seberang rumahnya. 
Senyum puas Gracia pun terbit dengan sempurna. Kevin 
sudah menyuruh Ira pulang dan itu sangat memuaskan 
baginya. 


Beberapa lama kemudian mereka sampai di depan rumah. 
Gracia membukakan pagar untuk kedua kakak iparnya lalu 
juga membukakan pintu. 


Kevin sudah membereskan ruang tamu sehingga terlihat 
seperti semula. Stefi dan Nico pun masuk lantas duduk 
dengan santai di ruang tamu. 


"Bau makanan," gumam Stefi. 


"Tunggu ya, Mbak, Mas, aku panggilin Kevin dulu." Gracia 
berpamit masuk ke dalam rumah. 


Dilihatnya Kevin melanjutkan makannya di meja makan. 
Masih terlihat sangat menikmati masakan itu. 


"Mas Nico sama Mak Stefi udah di depan tuh," kata Gracia 
memukul meja makan membuat Kevin kaget. 


"Ngasih taunya bisa yang halus dikit nggak sih? Kasar 
amat," protes Kevin mengusap mulutnya. "Di mana?" 


"Di ruang tamu lah, masa di teras sih," jawab Gracia ketus. 


Kevin berjalan terlebih dahulu ke ruang tamu sementara 
Gracia mencicipi masakan Ira yang diberikan pada Kevin. 


Indera perasanya tidak bisa berbohong, masakan Ira 
memang sangat enak. Kenyataan itu membuatnya semakin 
jengkel. 
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-Icha- 


Seesaw 12 Perubahan 


Senin pagi telah tiba, artinya pekerjaan harus dimulai 
kembali. Gracia sudah siap dengan pakaian rapi dan riasan 
tipis menghiasi wajahnya. Pagi ini dia ada job untuk menjadi 
MC di salah satu program musik Indonesia. Meskipun 
acaranya baru dimulai pukul sembilan, dia harus sudah di 
sana setidaknya pukul delapan untuk briefing dan segala 
macam persiapan lainnya. 


"Vin, gue berangkat!" pamit Gracia berteriak sambil 
menutup pintu kamarnya. 


"Iya!" jawab Kevin juga berteriak dari dalam kamar. 


Gracia mengerutkan kening karena cowok itu tidak keluar 
dari peradabannya. Iseng, Gracia membuka pintu kamar 
Kevin, ingin tahu apa yang sedang dilakukan oleh cowok itu. 


Sebuah koper besar terbuka, banyak barang berserakan. 
Kevin sedang memasukkan beberapa pakaiannya ke dalam 
koper besar tersebut, membuat mata Gracia berbinar seiring 
senyumnya yang terbit. 


"Akhirnya lo mau pindah ke asrama lagi!" seru Gracia 
meletakkan tasnya di atas meja belajar Kevin dan berjalan 
menghampiri. 


Kevin menoleh sekilas. "Siapa yang mau pindah ke asrama." 


Alis Gracia bertaut. "Terus ini lo mau ngapain kok bajunya 
pada dipindahin?" 


"Gue mau nyicil packing pakaian gue, kan gue mau 
turnamen di Denmark. Gimana sih, jadwal suami sendiri 
masa nggak ngerti, nggak perhatian banget." 


Gracia menghela napas kecewa, dia pikir akan mendapatkan 
ruang yang lebih bebas dalam hidupnya. Ternyata semua ini 
belum berakhir. Sungguh demi apapun Gracia ingin Kevin 
kembali ke asrama dan tidak mengganggunya terus- 
terusan, bosan juga setiap hari bertemu dengan Kevin, ini 
sudah satu bulan lebih. 


Gracia berbalik hendak berangkat kerja, namun dia melihat 
sebuah buku tergeletak di atas meja belajar. Tangannya 
meraih buku itu dan melihat isinya. Kumpulan soal-soal 
memusingkan, lebih memusingkan dibanding mata 
kuliahnya. 


"Lo ngapain beli buku ginian?" tanya Gracia menunjukkan 
buku tersebut. 


"Besok gue ada tes CPNS, jadi gue pingin belajar aja biar 
nggak buruk-buruk nilainya," jawab Kevin. 


"Biarpun nilainya buruk juga tetep lulus kan, prestasi lo itu 
udah lebih dari pantes untuk jadi pegawai negeri." 


Kevin tertawa kecil, membenarkan apa kata Gracia. "Tapi 
gue orangnya nggak bisa kayak lo yang anggap enteng. 
Segala sesuatu itu harus dikerjakan sebaik-baiknya biar kita 
puas kalau dapet hasil yang bagus. Biarpun gue udah 
terjamin lulus, gue pinginnya hasil tes gue juga bagus, 
makanya gue belajar." 


Gracia memahami maksudnya. "Oke deh, gue berangket." 


"Iya, hati-hati," jawab Kevin masih fokus menata pakaiannya 
ke dalam koper. 
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Selesai memasukkan barang-barang penting ke dalam 
koper, Kevin mengembuskan napas lega. Masih pukul 
setengah delapan pagi, belum terlambat untuk pergi ke 
pusat pelatihan dan mulai latihan persiapan turnamen 
ganda di Denmark dan Paris yang berlangsung selama dua 
minggu. 


Buru-buru Kevin mandi, bersiap-siap, lantas pergi ke pusat 
pelatihan membawa mobil birunya melesat santai di jalanan 
yang ramai lancar. Mulutnya terus bergerak mengunyah roti 
yang sudah disiapkan oleh Gracia di dalam kotak makan. 
Roti dengan selai cokelat. 


Kevin tidak menyangka sebenarnya Gracia bertanggung 
jawab juga, mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan, 
menyiapkan sarapan untuknya. Meskipun belum bisa masak 
dan menyuguhi Kevin makanan hasil masakannya sendiri, 
setidaknya ada niat menyiapkan makan untuk suami saja 
itu adalah perkembangan yang sangat bagus mengingat 
hari-hari mereka masih sering dihiasi oleh perdebatan tak 
masuk akal. 


Kevin memarkirkan Juwita mobilnya dengan anggun di 
halaman parkir yang tidak jauh dari gelanggang latihan. 
Cowok itu membawa tas berisi senjata perang bersamanya 
menuju gelanggang. Roti dari Gracia masih belum habis, 
sisa satu dari tiga yang sudah disiapkan. Kevin sengaja tidak 
memakannya semua karena jika makan sampai kenyang 
bisa-bisa perutnya sakit waktu latihan. 


"GOOD MORNING EVERYBODEH!" 


Teriakan Kevin yang menggelegar di gelanggang membuat 
semua orang menoleh padanya. Semua kaget melihat Kevin 
sudah kembali latihan padahal baru dua hari yang lalu 
pulang dari rumah sakit usai insiden keracunan. 


"Wilih udah sehat lo?" tanya Fajar menepuk bahu Kevin. 
"Sehat dong, gue kan nggak lemah," jawab Kevin sombong. 


Rian tersenyum senang mantan teman sekamarnya sudah 
kembali beraktivitas. "Tumben lo bawa bekal? Kan dapet 
makan dari sini." 


Kevin meletakkan kotak makannya dalam tas seraya tangan 
yang sebelah lagi mengambil raket. "Ini dari Gracia, gue 
cuma mau menghargai niat baiknya aja, masa udah disiapin 
tapi nggak dibawa sih." 


"Seneng gue kalau akhirnya lo bisa menghargai usaha 
orang lain," kata Rian menepuk bahu Kevin bangga. 
Pasalnya selama ini Kevin sering meremehkan pemberian 
orang. 


"Kebetulan gue lagi laper, boleh buat gue satu ya." Fajar 
mengambil kotak makan itu dari tas Kevin, bersiap 
membukanya. 


Dengan gerakan sigap Kevin mengambil kembali kotak 
makan tersebut dari tangan Fajar. Rasanya tidak rela bekal 
yang disiapkan untuknya malah dimakan oleh Fajar. Dia 
sangat jarang menerima makanan dari Gracia, jadi sekalinya 
menerima harus dijaga baik-baik, dinikmati sendiri, nggak 
rela bagi-bagi. 


"Pelit amat sih lu!" protes Fajar berusaha mengambil 
kembali. 


Kevin menjauhkan kotak makan itu. "Nggak boleh, ini 
khusus buat gue. Sampai ada yang berani makan, gue 
sumpahin diare satu bulan!" ujarnya telak memasukkan 
kotak makan kembali ke dalam tasnya. 


Rian diam-diam memerhatikan reaksi Kevin terhadap 
apapun tentang Gracia. Sebagai teman yang paling peka, 
wajar jika Rian menaruh curiga. Menurut Rian ekspresi Kevin 
itu punya maksud lain yang mungkin saat ini hanya dia 
yang menyadarinya. Rian semakin yakin ada sesuatu yang 
lain antara Kevin dan Gracia. 


Kejadian hari pertama mereka bertemu, lalu di rumah sakit, 
dan sekarang reaksi Kevin terhadap pemberian Gracia. Rian 
hanya perlu mencari bukti lain untuk menarik sebuah 
kesimpulan yang masuk akal. 


KKKKK 


Gracia baru tiba di rumah pukul sepuluh malam karena 
jadwal hari ini yang sangat padat. Kabar baiknya, besok 
Gracia hanya kerja setengah hari. Setelah ini Gracia akan 
mulai membatasi pekerjaan yang akan dia terima. Keinginan 
ini muncul dengan sendirinya karena seharian ini dia tidak 
begitu tenang meninggalkan Kevin di rumah. 


Sepertinya, naluri sebagai seorang istri sudah muncul dalam 
dirinya. 


Mata Gracia memicing ketika melihat ada sticky note di 
depan pintu kamarnya. Dia membaca surat singkat yang 
ditulis oleh Kevin untuknya. 


Makasih sarapannya :) 

Gue nggak tau lo balik kapan 

yang pasti jangan lupa makan 

udah gue siapin di meja makan 
sekalipun malem harus tetep dimakan 
jangan takut gendut 


Gracia mencabut sticky note tersebut kemudian masuk ke 
dalam kamar. Dia menempelkan benda itu di atas meja 


belajarnya, bersama dengan surat singkat yang kemarin 
Kevin berikan padanya. 


Sebelum menuruti perintah Kevin untuk makan malam, 
Gracia terlebih dahulu membersihkan diri dan mengganti 
pakaiannya dengan piyama agar lebih nyaman. 
Senyumannya tidak luntur sama sekali, merasa tersanjung 
pada sikap Kevin yang berubah menjadi manis. Kadar 
menyebalkan yang dimiliki cowok itu berkurang beberapa 
persen sehingga yang terlihat sekarang hanyalah yang 
manis-manis. 


Gracia jadi merasa bersalah karena sering egois dan 
bersikap ketus. Harusnya mulai sekarang dia harus coba 
menjalani ini sebaik mungkin, agar ketika mereka berpisah 
nanti tidak ada kenangan buruk, tapi hanya ada kenangan 
manis. 


Tidak mendengar suara Kevin sama sekali, Gracia jadi 
penasaran. Keluar dari kamar, dia langsung belok menuju 
kamar Kevin, membuka pintunya dan mengintip ke dalam. 
Tak disangka ternyata Kevin tertidur di meja belajar dengan 
buku latihan tes CPNS sebagai bantalnya. Kevin seniat itu 
belajar demi tesnya besok. 


Kasihan melihat Kevin tidur seperti itu, Gracia mengambil 
selimut dari tempat tidur lalu meletakkannya di atas tubuh 
Kevin. Agar tetap terasa hangat dan tidak sampai masuk 
angin. Gracia mengusap pelan puncak kepala Kevin, 
menambah ketenangan dalam tidur cowok itu. 


"Cakep juga ya cowok ini, tapi sayangnya nyebelin." 


Ponsel Kevin di atas meja bergetar, Gracia meraihnya dan 
langsung menjawab panggilan tersebut. 


"Halo," sapa Gracia sopan. 


"Siapa nih?" tanya orang di seberang sana. 


Gracia menjauhkan ponsel itu dari telinganya dan melihat 
nama Ira di layar. Matanya membulat. Tahu dari Ira lebih 
baik tidak usah dijawab, lagi pula tadi dia tidak melihat 
siapa yang menelepon. Tidak ada pilihan lain selain 
ditanggapi dengan kebohongan tipis. 


"Ini Gracia, sorry ya hp Kevin kebawa sama gue," ujar Gracia 
pelan-pelan keluar dari kamar agar tidak mengganggu tidur 
Kevin. 


"Kok bisa? Kalian dari mana, habis jalan bareng?!" Ira di 
sana terdengar emosi. 


"Mau jalan bareng atau makan bareng juga kenapa, kan 
sepupuan." Gracia suka sekali membuat Ira makin jengkel 
padanya. "Tadi tuh Kevin dari rumah gue, terus dia buru- 
buru balik karena kemaleman, jadi dia nggak bawa hp-nya 
pulang dan sekarang gue yang bawa. Besok pagi gue 
balikin." 


Ira mengembuskan napas panjang di seberang sana. "ya 
udah deh, sampein ke Kevin kalau gue telepon." 


"Iya. Lain kali kalau telepon Kevin di bawah jam sembilan 
malem ya, soalnya jam sembilan tepat biasanya dia udah 
tidur." 


Gracia memutuskan sambungan telepon itu secara sepihak 
tanpa mendengarkan jawaban dari Ira. Dengan hati-hati dia 
mengembalikan ponsel Kevin ke tempat asalnya lantas 
berjalan menuju meja makan, menikmati hidangan yang 
sudah Kevin siapkan untuknya. 


Sambil makan, dia melakukan video call dengan Aldi. 
Jangan tanya ada hubungan apa antara mereka berdua, 


karena sudah jelas mereka adalah teman dekat, satu geng 
dengan Fricell dan Anin juga. Sudah lama mereka tidak 
bertukar kabar, jadi wajar kalau Gracia merasa rindu pada 
temannya. 


Di Inggris hari pasti masih terang, jadi Aldi pasti menerima 
teleponnya. 


"Halo Al!" sapa Gracia melambaikan tangannya dengan 
ceria. 


"Halo Ge, apa kabar?" jawab dan tanya Aldi yang ternyata 
juga sedang menikmati makanan di sebuah kafe. 


"Baik gue, lo sendiri gimana?" 


"Sama, baik juga. Fricell sama Anin gimana? Mereka 
sombong nggak pernah angkat facetime gue." 


"Mereka baik-baik aja, kemarin gue habis nongkrong sama 
mereka berdua." 


"Kebetulan lo telepon, ada banyak pertanyaan yang mau 
gue tanyain khusus buat lo." 


"Ada apa emangnya? Kok gue jadi merinding sendiri sih?" 
"Lo sama Kevin... ada apa?" 

Deg 

Deg 

Deg 
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Jantung Gracia langsung berdebar kencang mendengar 
pertanyaan itu. Apa harus ditambah lagi orang yang tahu 
tentang hubungan Gracia dan Kevin yang sebenarnya. 
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Ada suara yang mengganggu tidurnya. Kevin yang sedang 
bermimpi berada di tengah-tengah taman bunga bersama 
Selena Gomez, terpaksa harus kembali ke kenyataan bahwa 
dirinya besok pagi harus ikut tes CPNS. 


Kevin meregangkan otot-ototnya yang terasa kaku karena 
tidur dengan posisi duduk. Ketika hendak berdiri, Kevin 
menginjak selimut yang berada di lantai. Dia mengambil 
selimut itu lalu melihat ke arah tempat tidurnya, merasa 
yakin tidak menggunakan selimut itu saat dirinya mulai 
mengerjakan latihan soal. 


Senyum Kevin merekah ketika sadar Gracia sudah tiba di 
rumah dan memasangkan ini untuknya. Perasaannya dialiri 
oleh sensasi hangat. 


"Biarpun jutek, ternyata dia perhatian juga sama gue." 


Suara yang mengganggunya terdengar lagi. Pasti suara 
Gracia, memangnya siapa lagi yang tinggal di rumah ini 
selain mereka berdua. Tidak mungkin Neng lis malam- 
malam begini main ke rumahnya, untuk apa juga? 


Kevin meletakkan selimutnya di atas meja kemudian 
berjalan keluar dari kamar. Dia melihat ke bawah, tepat di 
meja makan sana ada Gracia yang sedang mengobrol 
dengan seseorang di ponselnya, sambil memakan apa yang 
Kevin sudah siapkan sejak berjam-jam yang lalu. Obrolan 
mereka tampak sangat serius saat ini sampai membuat 
Kevin mengerutkan keningnya. 


"Kenapa lo tiba-tiba tanya tentang gue sama Kevin?" tanya 
Gracia menggema di rumah mereka yang ukurannya tidak 
terlalu besar ini. 


"Karena gue mengikuti beritanya. Gue tau Kevin sempat 
masuk rumah sakit dan koma beberapa hari, sampai diliput 
sama media. Waktu gue lihat tayangannya itu, gue lihat lo 
ada di sana, meskipun yang diwawancarai itu bukan lo, tapi 
gue lihat lo ada di rumah sakit juga. Selain itu, sikap Io 
waktu lihat Kevin dan Ira di taman, itu sikap yang berbeda 
dari sekedar illfeel." 


Mendengar suara laki-laki keluar dari ponsel Gracia, Kevin 
langsung tahu siapa yang sedang bicara. Aldi yang pernah 
mengajarinya bermain piano sewaktu persiapan acara 
penghargaan olahraga. 


"Gue benci ternyata lo sepeka itu." 
"Sekarang cerita sama gue, apa ada yang gue nggak tau?" 


Emosi Kevin mendadak naik mendengar Aldi mengatakan 
hal itu dengan nada yang sangat lembut, seolah 
menunjukkan kalau Aldi tahu semuanya tentang Gracia. Itu 
sangat menyebalkan saat Kevin sendiri belum memahami 
diri Gracia sedikitpun, kecuali tentang mood yang mudah 
berubah. 


"Gue sama Kevin sebenernya saudara sepupu, tapi bukan 
sepulu langsung, tapi dua kali sepupu." 


Ternyata Gracia tidak menunjukkan status mereka, padahal 
Kevin berharap Gracia membuka status mereka di depan 
Aldi. Setidaknya dengan itu Aldi tahu kalau Gracia adalah 
milik Kevin, tidak ada yang boleh mendekati milik Kevin. 


"Kenapa nggak pernah kasih tau?" 


"Lo tau kan kehidupan gue itu bener-bener privasi, gue 
nggak suka ada orang yang tau siapa keluarga gue. Lagian 
kalau gue ngakuin Kevin jadi sepupu gue, nanti dikira gue 
pansos panjat sosial lo kan tau sendiri gimana populernya 
Kevin dan seremnya penggemar garis kerasnya Kevin." 


"Iya juga sih." 
"Udah ya, Al, gue udah ngantuk nih mau tidur. Daah Al." 
"Daah, good night, Ge." 


Kevin memutar bola matanya jengah. Dari awal tinggal 
dengan Gracia sampai sekarang, dia belum pernah 
mengucapkan selamat tidur, tapi laki-laki lain sudah. 


"Teleponan sama siapa?" tanya Kevin memecahkan 
keheningan malam. 


Gracia kaget lalu mendongak melihat pada sosoknya. 
"Kevin, ngagetin aja deh lo. Gue kira masih tidur." 


"Kalau gue masih tidur, lo bebas gitu mau teleponan sama 
cowok manapun? Iya?" sindir Kevin dengan wajah datar. 


"Lo kenapa sih jadi sok cemburu kayak gini?" tanya Gracia 
terkekeh pelan. 


Gadis itu meminum air mineral lalu meletakkan alat-alat 
bekas makannya ke wastafel cuci piring. Tidak butuh waktu 
lama, Gracia selesai membereskan piring kotor kemudian 
berlari kecil menaiki tangga. Kevin menunggunya di anak 
tangga paling atas sambil melipat tangannya. 


Gracia tidak menggubrisnya sama sekali, perempuan itu 
berjalan melewatinya menuju kamar. Kevin menarik tangan 
gadis itu sampai berbalik ke arahnya lagi. 


Mata bertemu mata. Kevin merasakan jantungnya berdegub 
dengan kencang melihat mata lebar Gracia dari dekat 
seperti ini. Kevin mengecup kening Gracia selama beberapa 
detik kemudian tersenyum tipis. 


"Selamat tidur, semoga mimpi indah." Ucap Kevin lantas 
berjalan masuk ke dalam kamarnya. 


Kevin tidak pernah sadar apa yang dia timbulkan dalam diri 
Gracia dengan perlakuan manis itu. 
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-Icha- 


Seesaw 13 Bersitenggang 


Ira menghentikan mobilnya di seberang rumah Kevin. Pagi 
ini dia ingin mengantarkan makanan untuk pacarnya yang 
akan menjalani tes CPNS, sekalian mau memberi semangat. 
Senyumnya merekah lebar berjalan menuju ke rumah 
tersebut sambil membawa sebuah kotak makan. 


Baru sampai pagar, Ira menghentikan langkahnya dengan 
kening berkerut. Pasalnya dia melihat Gracia baru saja 
keluar dari rumah itu dan mengunci pintunya. Bingung itu 
sudah pasti, dia mempertanyakan apa yang dilakukan 
Gracia pagi-pagi begini di rumah Kevin. Tidak lama, Gracia 
berbalik ke arahnya, ekspresinya tertegun sejenak 
kemudian tersenyum ramah menghampiri. 


"Ira, lo cari Kevin?" tanya Gracia basa-basi. 


"Iya, terus lo ngapain pagi-pagi di rumah Kevin?" tanya Ira 
heran. 


Gracia memasang senyum kaku sambil berpikir jawaban 
yang tepat, hingga dia mengingat semalam sudah 
menerima telepon Ira. "Gue ke sini tadi mau balikin hp Kevin 
yang kemarin ketinggalan di rumah gue, sekalian mau 
numpang sarapan soalnya bunda gue nggak masak." 


"Sekarang Kevin dimana? Ada di dalem kan?" tanya Ira 
kembali ke ekspresi awalnya, biasa saja. 


"Kevin udah pergi duluan, ada tes CPNS katanya," jawab 
Gracia santai. "Manajer gue udah dateng tuh, gue duluan 
ya, mau kerja." 


Gracia melambaikan tangan pada Ira lantas berlari kecil 
memasuki mobil hitam yang berhenti tepat di depan rumah. 


Kaca jendela mobil terbuka, sekali lagi Gracia melambaikan 
tangan padanya. Ira membalasnya dengan senyuman dan 
anggukan samar. 


Karena terlambat datang, Ira memutuskan membawa 
bekalnya ke tempat syuting saja, dimakan sendiri. Dia agak 
kesal pada Kevin yang tidak memberikan kabar kalau dia 
sudah berangkat padahal ponselnya sudah dikembalikan 
oleh Gracia. 


Sebuah mobil warna silver berhenti di depan rumah Kevin, 
Ira membatalkan niatnya untuk berangkat, memilih untuk 
mengamati siapa orang dengan mobil silver itu. Beberapa 
detik kemudian, Ira mendapati sosok wanita yang lebih 
dewasa darinya turun dari mobil tersebut. Ira tahu persis 
siapa wanita itu karena Kevin pernah menunjukkan foto 
padanya. 


Dengan segera Ira turun dari mobil menghampiri wanita itu, 
Stefi, kakak ipar Kevin. 


"Pagi, Kak," sapa Ira ramah. 


Wanita itu menatapnya dingin, sedingin embun tadi pagi. 
"Pagi, siapa yaa?" 


"Kenalin, saya Ira." Ira mengulurkan tangannya. 


"Ooooh jadi kamu yang namanya Ira," wanita itu tersenyum 
lebar setelah mengetahui namanya. "Baru tau kalau yang 
digosipin sama Kevin ternyata cantik banget gini. Kenalin, 
namaku Stefi." 


Ira menyelipkan sedikit rambutnya ke belakang telinga. 
"Bisa aja sih, Kak, Kak Stefi yang lebih cantik." Ira hanya 
basa-basi saja. 


"Kamu mau ngapain ke sini?" 


"Tadinya sih mau anterin masakan aku buat sarapannya 
Kevin." Ira tersenyum malu-malu. "Kakak juga pasti mau cari 
Kevin, ya?" 


"Iya." Stefi mengangguk. 


"Kevin udah pergi dari tadi, rumahnya kosong sekarang, aku 
juga nggak ketemu." 


"Aduuh sayang banget." Stefi tampak sangat kecewa. 
"Padahal aku udah bawain makanan kesukaannya dia. Aku 
yakin banget Gracia nggak bisa jagain Kevin." 


Ira tertegun mendengarnya. Bukankah itu kalimat yang 
sedikit aneh? 


"Aku yakin banget adik aku nggak keurus sama Gracia, dia 
kan taunya cuma sibuk sama dunianya dan main-main aja." 
Stefi masih mengoceh tentang Gracia. 


"M-maksud Kak Stefi, apa?" tanya Ira terbata-bata. 


Keberuntungan tidak sedang berpihak pada Ira karena 
ponsel Stefi berbunyi. Wanita itu menerima panggilan yang 
tidak lain dan tidak bukan adalah suaminya sendiri. Stefi 
berpamitan pada Ira dengan isyarat saja lantas masuk ke 
dalam mobil dan pergi meninggalkan kawasan rumah Kevin. 


Dugaan Ira tentang keanehan Gracia dan Kevin semakin 
menjadi-jadi. Dari awal dia sudah tidak yakin kalau Kevin 
dan Gracia bersaudar. 


Dulu awalnya Kevin bilang Gracia bukan siapa-siapa, selang 
beberapa waktu Kevin merubah pernyataannya dengan 
mengatakan Gracia teman lama, dan beberapa waktu lagi 


Kevin mengatakan Gracia sepupunya. Semakin lama dipikir, 
semakin aneh saja. 


Ira akan mencaritahu apa maksud dari ini semua. 
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"Mati gue!" umpat Kevin setelah melengkapi data-data 
setelah tes yang ia jalankan barusan. 


Waktu menunjukkan pukul dua belas siang dan dia 
menerima banyak panggilan serta pesan dari Ira. Wajar jika 
dia tidak tahu karena dia membuat ponselnya dalam mode 
hening selama ujian. Dia tidak mau mengganggu orang lain, 
apalagi di sebelahnya tadi ada Edgar atlet wushu yang tidak 
dia kenal sama sekali, sungkan jika dia mengganggu. 


Setelah semuanya selesai, Kevin buru-buru meninggalkan 
lokasi sambil berusaha menelepon Ira. Takutnya Ira marah 
padanya. Selama berpacaran, Ira pernah satu kali marah, 
dan itu sangat menakutkan. 


Entah mengapa Kevin lebih takut melihat Ira marah 
ketimbang Gracia yang marah. Ketika Gracia marah, dia 
malah senyum-senyum sendiri. 


Tidak lama kemudian Kevin sampai di lokasi syuting Ira, 
untungnya saat itu sedang istirahat untuk sholat Dhuhur, 
jadi Kevin mudah menemuinya. Pada saat itu juga akhirnya 
Kevin tahu satu hal tentang Ira yang selama ini tidak dia 
ketahui. 


Ira keluar dari musolah sambil menguncir asal rambutnya, 
Kevin berdiri di batas suci tempat ibadah tersebut dengan 
senyuman. Ira sempat kaget mendapati Kevin datang, tapi 
dia langsung tersenyum lebar menyambut pacar yang 
sudah dari tadi tidak menghubunginya. 


"Kamu kok nggak pamit kalau berangkat ke tempat tes?" 
tanya Ira merajuk. 


"Sorry, tadi aku kesiangan, jadi agak buru-buru dan nggak 
sempat ngabarin kamu," jawab Kevin. 


"Makanya dong pakai alarm hp dong. Zaman udah canggih 
masih aja ngandalin jam waker." Ira memasang wajah sebal, 
memakai sandalnya lalu berjalan di samping Kevin menuju 
ke salah satu warung yang ada di tempat itu. "Aku pingin 
bicara serius sama kamu." 


Mendadak bulu kuduk Kevin berdiri. Suasana tegang 
mendadak terasa di antara mereka berdua, apalagi saat 
melihat Ira yang menatapnya serius. Benar-benar serius. 


Keduanya duduk di warung, memesan es teh, lalu mulai 
berbicara. 


"Sebenernya kamu dan Gracia itu apa sih?" tanya Ira. 


"Loh kan aku udah bilang kalau Gracia sepupuku, masih 
nggak percaya?" jawab Kevin menaikkan sebelah alisnya. 


"Yaa habisnya tadi pagi aku ketemu dia di rumahmu." 


"Ya wajar dong, Sayang. Dia itu sepupuku, mau dateng ke 
rumahku ya seenaknya dia aja." 


"Emangnya tadi Gracia ngapain sih ke rumah kamu?" 
pancing Ira. 


"Balikin hp aku, kan ketinggalan di rumahnya." 


Untunglah tadi di jalan Kevin sempat membaca pesan 
Gracia tentang hal ini. Kevin salut pada kepekaan Gracia 
yang tiada tandingannya. Dia bisa tahu Ira akan 


menanyakan hal ini saat mereka bertemu atau saat 
teleponan. 


Ira menghela napas lega sambil tersenyum lembut. 


"Kamu pikir aku sama Gracia ada hubungan apa?" tanya 
Kevin tertawa kecil. 


"Aku kira dia cewek yang dijodohin sama kamu. Kan waktu 
itu kamu pernah bilang kalau mama kamu jodohin kamu. 
Aku pikir orang itu Gracia." 


"Nggak mungkin lah. Masa dijodohin sama induk singa gitu, 
serem tau." 


Ira tertawa mendengarnya. 


Dalam hati Kevin merasa sangat bersalah pada dua 
wanitanya. Ira dan Gracia. Sebenarnya Kevin ingin segera 
melepaskan Ira, tapi dia bingung harus menggunakan 
alasan apa untuk memutuskan gadis ini. 


Memang harusnya dari awal Kevin tidak usah berpacaran 
dengan Ira, dia menuruti kesenangan sementaranya saja. 


Semoga saja di luar sana tidak ada orang sepertinya, sudah 
memiliki istri tapi tetap memiliki pacar. Perilaku yang sangat 
tidak baik. 


"Eh, kamu nggak malu kan aku ajakin makan di warung 
gini?" tanya Ira menendang pelan kaki Kevin. 


Kevin menoleh dengan ekspresi polos. "Enggak kok. Kenapa 
gitu tanyanya?" 


"Kan kamu crazy rich." 


"Bisa aja deh kamu! Jadi gemes." Kevin mencubit kedua pipi 
Ira sambil menggeram gemas. 


Seandainya yang di depannya ini Gracia. Kalau Kevin 
melakukan ini pada Gracia, sudah pasti cewek itu akan 
ngamuk dan memukulnya pakai panci. Lagi-lagi Kevin 
tertawa dibuatnya. 


Drrrt 


Ponsel Kevin bergetar singkat. Cowok itu mengambil benda 
pipih dari saku kemejanya. Satu pesan dari Stefi dia terima, 
dengan segera cowok itu membukanya. 


Mbak Stefi : Nanti makan malam di rumah Mas Nico ya. 
Mbak Stefi : Mbak masakin makanan kesukaan kamu. 


Kevin : Ok 


daa 


"Kalau boleh jujur, gue tuh males banget kalau harus ke 
rumah Mas Nico. Bukannya gue nggak menghargai 
undangannya, cuma gue tuh suka kesel aja sama Mbak 
Stefi." Curhat Gracia serius memandang ke arah Kevin yang 
sedang fokus menyetir. "Bayangin aja, selama lo koma kan 
gue yang ngurus, tapi Mbak Stefi itu kayak nggak 
menghargai gue banget. Nyokap sama bokap lo aja sampai 
terus-terusan nenangin gue biar nggak kepancing sama 
omongannya Mbak Stefi." 


Kevin menoleh pada Gracia ketika mobil berhenti di lampu 
merah. "Gue paham kok, Mbak Stefi emang ngomongnya 
pedes kadang-kadang." 


"Kadang? Nyaris setiap ketemu sama gue, kali. Bahkan saat 
kita belum ketemu lagi, Mbak Stefi juga suka tuh ngomong 
pedes. Gue sampai kehilangan simpati ke dia." 


"Iya deh. Tapi nanti tolong lo jangan tunjukin sikap nggak 
suka lo itu, pura-pura biasa aja." 


"Itu udah kegiatan rutinan gue kalau ketemu sama Mbak 
Stefi." 


Lampu merah berubah menjadi hijau, Kevin kembali 
melajukan mobilnya menuju rumah Nico. Tidak ada 
pembicaraan apapun lagi di antara mereka sampai akhirnya 
mobil masuk ke halaman rumah Nico yang lebih besar dari 
rumahnya. 


Mereka berdua keluar dari mobil dan masuk ke rumah 
setelah dipersilakan oleh asisten rumah tangga. Nico dan 
Stefi rupanya sedang siap-siap di meja makan, menunggu 
kehadiran mereka berdua. 


Layaknya keluarga pada umumnya, mereka bersalaman, 
berpelukan, dan tanya kabar sebagai sikap basa-basinya. 
Usai segala perbincangan ringan selesai, makan malam pun 
dimulai. Kevin dan Nico yang kali ini mendominasi 
percakapan sehingga dua wanita yang ada di sana hanya 
fokus pada makanannya. Gracia tidak mau memulai 
percakapan dengan Stefi karena merasa tidak pernah cocok 
jika berbicara dengan wanita itu. 


Tiba-tiba Stefi memotong pembicaraan Kevin dan Nico. "Tadi 
pagi aku ketemu sama perempuan yang digosipin sama 
kamu, Vin." 


Kevin lantas menoleh pada kakak iparnya. "Oh ya, dimana?" 


"Di depan rumah kamu? Kamu beneran deket sama dia?" 


"Stefi!" seru Nico memperingatkan. 


Tidak seharusnya Stefi bertaya seperti itu di depan istri 
Kevin. 


"Apa?" tanya Stefi dengan ekspresi datar pada suaminya. 


"Ya deket lah Mbak, dia kan temenku juga, satu geng." Kevin 
menjawab pertanyaan itu. 


Stefi melirik sekilas pada Gracia kemudian kembali menatap 
Kevin. "Dia cantik ya, tinggi, nyenengin gitu kelihatannya. 
Dia juga katanya bawain masakan buat sarapan kamu. 
Sayang banget nggak ketemu." 


"Udah ketemu kok tadi siang habis tes. Masakannya Ira 
emang enak sih, Mbak." Kevin sengaja mengatakannya 
untuk mempengaruhi Gracia agar mau belajar masak, tapi 
tanpa disadari dia malah membuat jebakan untuk istrinya 
sendiri. 


Stefi tersenyum miring pada Gracia yang hanya diam saja. 
Menunduk seolah-olah sedang menikmati makanannya, 
padahal dia sedang menahan emosinya yang semakin 
memuncah karena Kevin tidak peka dengan keadaan. Tidak 
mengerti bahwa sebenarnya Stefi sedang memojokkannya, 
seperti yang sudah-sudah. 


"Tuh Ge, kamu tuh harusnya bisa masak. Masa suami kamu 
dikasih makanan perempuan lain!" tegur Stefi. 


Gracia mengangkat kepalanya. "Iya, Mbak." 


"Jangan iya-iya aja dong, praktekin. Selama ini kamu kan 
cuma kasih makan Kevin hasil beli di warung, mau sampai 
kapan? Kamu harus tunjukin kalau kamu itu istri yang 


pantas buat Kevin. Kevin itu bukan laki-laki sembarangan 
loh." 


Tangan Gracia sudah mengepal. "Iya aku tau Kevin bukan 
orang sembarangan." 


"Mulai sekarang kurang-kurangin jadwal kerja kamu, fokus 
aja sama kuliah dan keluarga. Selama ini ya yang aku lihat 
kamu itu lebih pentingin kerjaan dan main sama temen- 
temen kamu ketimbang ngurus Kevin. Masak aja nggak bisa, 
bener-bener bukan istri idaman. Kalau terus-terusan begini, 
aku lebih setuju Kevin sama Ira aja, kelihatannya dia juga 
suka tuh sama Kevin." Stefi menghela napas panjang dan 
tersenyum seolah tidak terjadi apa-apa padahal suasana 
berubah jadi lebih tegang karena omongannya. "Akhirnya 
aku bisa ngomong ini. Selama ada Mama, aku nggak akan 
pernah ngomongin unek-unekku ke kamu, Ge. Kalau boleh 
jujur, sebenernya aku tuh nggak setuju sama pernikahan 
kalian, kalian itu masih terlalu muda." 


Kevin menatap Gracia tidak enak hati karena omongan Stefi 
yang mulai di luar batas. Gracia tampak menutup matanya, 
menarik napas panjang dan mengeluarkannya perlahan. 
Perempuan itu meletakkan sendok dan garpunya lalu 
menatap Stefi lurus serta begitu dingin. 


"Aku tau kalau aku bukan istri yang baik, ini aku juga lagi 
belajar. Mbak tau kan umurku baru sembilan belas tahun, 
Mbak juga tau kalau selama ini Kevin nggak pernah ada 
sama aku secara langsung. Sekarang aku mau tanya, 
kenapa sih Mbak selalu mojokin aku?" kini Gracia mulai 
angkat bicara dengan ketegasannya. 


"Bukannya mojokin kamu, Mbak cuma mau ngasih tau kamu 
yang terbaik aja," jawab Stefi tenang. 


"Tapi nyatanya Mbak Stefi selalu mojokin aku, seolah-olah 
Mbak Stefi adalah istri terbaik di dunia!!" Gracia menaikkan 
suaranya satu oktaf, membuat dua orang lelaki yang ada di 
sana tersentak. 


"Kamu ini ya, dikasih tau yang baik malah marah-marah!" 
sentak Stefi. 


Cukup sudah, Kevin muak dengan keadaan ini. Dia tidak 
terima Gracia dipojokkan oleh kakak iparnya itu. 
Bagaimanapun juga, Stefi tidak berhak mengatakan sesuatu 
yang mungkin menyakiti Gracia. Kevin saja selama ini tidak 
masalah dengan sikap Gracia, kenapa Stefi malah ikut 
campur. 


"Mbak Stefi cukup!" kata Kevin tegas menatap kakak 
iparnya tajam. "Hubungan kami biar kami yang urus, aku 
nggak keberatan dengan sikap Gracia, kekurangan Gracia, 
dan apapun tentang Gracia. Mulai sekarang Mbak berhenti 
deh mojokin Gracia." 


Stefi menatap ke arah Nico dengan muka kesal. "Lihat tuh, 
adik kamu udah mulai bisa ngelawan aku." 


"Kamu juga salah, Stef! Nggak seharusnya kamu ngomong 
sepedas itu ke Gracia. Kamu tau sendiri kan dia masih 
muda. Kamu udah keterlaluan." Nico tidak berpihak pada 
istrinya sendiri. 


"ya aku tau dia masih muda, tapi dia harusnya bisa 
memosisikan diri sebagai istri dong kalau Kevin di rumah, 
jangan seenaknya bergaul sana-sini tapi lupa sama 
kewajibannya." Stefi masih tidak mau kalah. 


"Mbak jangan ikut campur ursan kami. Mama sama Papa aja 
nggak pernah ikut campur, jadi Mbak Stefi jangan lancang!" 
peringat Kevin begitu tegas membela istrinya. "Mau Mbak 


Stefi nggak setuju sama Gracia dan lebih setuju sama Ira, 
aku sama sekali nggak peduli! Karena pada dasarnya, Mbak 
Stefi itu orang lain buat aku, yang nggak ada hak sama 
sekali buat ngatur siapa yang akan mendampingi hidup 
aku!" 


Gracia tercengang melihat Kevin marah seperti ini pada 
kakak iparnya. Sungguh tidak terduga. Ini adalah pertama 
kalinya Kevin emosi sungguhan, bukan dibuat-buat seperti 
biasanya. Merinding juga jika Kevin marahnya pada Gracia. 


Kevin menggenggam pergelangan tangan Gracia lalu 
menariknya agar berdiri. "Makasih makan malamnya, kami 
pulang!" 


ekk 
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-Icha- 


Seesaw 14 Segalanya Membaik 


Perasaan Gracia semakin aneh setelah mendapatkan 
pembelaan dari Kevin di depan Stefi. Dia tidak menyangka 
Kevin sampai semarah itu. Bahkan kemarahannya pada Stefi 
terus berlanjut sampai mereka di rumah, ekspresi kesal 
masih melekat erat di wajahnya. Gracia sebagai manusia 
yang terpojok saja sudah bisa kembali seperti semula. 


Gracia terus membuntuti Kevin sampai cowok itu masuk ke 
kamar. Kevin meletakkan jaketnya sembarangan, refleks 
Gracia meraihnya dan meletakkan benda itu di gantungan 
belakang pintu. 


Sadar dirinya diikuti, Kevin balik badan, langsung 
memegang kedua lengan Gracia. Menatap gadisnya dalam- 
dalam kemudian tersenyum tipis. Helaan napas lelahnya 
terdengar jelas. 


"Maafin semua omongannya Mbak Stefi tadi ya," ucap Kevin 
berpindah mengusap kedua pipi gadis itu. 


Gracia menggenggam kedua tangan Kevin. "Makasih udah 
belain gue di depan Mbak Stefi, gue nggak nyangka lo bisa 
bersikap sedewasa itu." 


"Nggak ada kata makasih kalau kita udah melakukan itu 
karena cinta." 


"Apa?" 


Kevin mengerjapkan mata baru sadar dengan kata-katanya 
yang mulai melantur. Secepat kilat mereka mulai membuat 
jarak yang lebih jauh karena salah tingkah. Gracia tidak bisa 
jika tidak tersenyum, sementara Kevin memukul bibirnya 
sendiri yang mengeluarkan perkataan tanpa disaring dulu. 


Kevin mengusap wajahnya lalu kembali tersenyum. 
"Pokoknya apapun yang terjadi, i'm on your side because 
you are my wife. Meskipun seluruh dunia ini musuhin lo, 
gue akan tetep ada di pihak lo." 


"Kita damai, ya," kata Gracia mengangkat jari 
kelingkingnya, sambil tersenyum manis. 


Kevin menatap tidak percaya bahwa Gracia akan 
mengeluarkan kata-kata itu untuknya. Perlahan tapi pasti, 
Kevin mengangkat tangan lalu mengaitkan jari 
kelingkingnya pada kelingking Gracia yang lebih kecil. 


Mereka berdua saling melempar senyum sambil 
memandang satu sama lain. Tatapan mereka sangat sulit 
untuk diartikan. Tanpa terasa, mereka mulai melebur dalam 
suasana nyaman yang tidak pernah mereka dapatkan 
sebelumnya. 


Kevin memecahkan keheningan ini. "Tangan gue dan tangan 
lo harus tetep menyatu." 


Gracia mengangguk. "Sekali lagi maafin gue kalau gue 
belum jadi istri yang baik buat lo. Maaf kalau Ira malah lebih 
pantes jadi istri lo, daripada gue." 


"Heey, nggak boleh ngomong gitu." Kevin mengerutkan 
kening dan menggeleng. "Semua orang memiliki kelebihan 
dan kekurangannya masing-masing, jadi jangan pernah 
merendahkan diri sendiri dan meninggikan orang lain." 


"Makasih udah bikin gue merasa berharga." 
"Lo akan selalu jadi yang paling berharga buat gue." 


Perlahan Kevin mendekatkan wajahnya pada Gracia. 
Normalnya, Gracia akan langsung menampar Kevin atau 


mungkin mundur satu langkah untuk menjauh, namun 
sekarang berbeda. Gracia tidak melakukan apapun selain 
membalas tatapan hangat Kevin padanya. 


Semakin dekat dan lebih mendekat lagi, hingga akhirnya.... 
HEEEY EVERYBODY 


Ponsel Kevin berdering dengan tidak tahu dirinya. Lagu 5 
Seconds of Summer yang dijadikan nada dering telepon itu 
mengganggu mereka dan membuat keadaan jadi lebih 
canggung dari sebelumnya. 


"Aduuh ganggu aja sih," gumam Kevin tersenyum malu 
pada Gracia. 


Kelingking mereka yang bertaut pun akhirnya terlepas 
karena Kevin ingin mengambil ponselnya dalam saku 
celana. 


"Gue angkat telepon dulu ya," izin Kevin. 


"I-iya. Gue siapin makan malem." Gracia bergegas keluar 
dari kamar Kevin dan menutup pintu. 


Jantungnya berdegub kencang mengingat kembali apa yang 
akan terjadi. Andai saja ponsel Kevin tidak berdering, pasti 
semuanya terus berlanjut. Dengan susah payah Gracia 
mengatur kembali napas dan detak jantungnya yang tidak 
karuan. 


a 


Semuanya kembali normal saat mereka duduk berhadapan 
dibatasi oleh meja kotak. Makan malam di rumah Nico tadi 
tidak nyaman, makanan yang sudah ditelan tidak terasa 
sama sekali sehingga mereka memutuskan untuk makan 


lagi. Seperti biasa, mereka memesan sesuatu karena Gracia 
masih belum bisa memasak. 


"Gimana tadi tesnya?" tanya Gracia mencari topik yang bisa 
dibahas. 


"Lancar," jawab Kevin singkat, mata tetap tertuju pada 
ponsel. 


"Nggak pakai nyontek, kan?" tanya Gracia sekali lagi. 
"Ya enggak lah, gue kan pinter." 


Gracia memutar bola matanya jengah. "Gue nggak suka ah 
lo sombong-sombong gini." 


"Emangnya kenapa?" 


"Cuma orang rendah yang suka meninggikan diri. Gue tau lo 
bukan orang rendah, jadi jangan pernah gitu lagi!" Gracia 
mengatakannya dengan sangat tegas kemudian merebut 
ponsel dari tangan Kevin. "Kalau makan jangan main 
gadget, hargai makanannya. Main gadget masih bisa nanti 
setelah makan." 


Baru saja Kevin ingin protes, tapi niat itu langsung 
diurungkan. Mereka baru berdamai, jadi Kevin tidak mau 
membuat pertengkaran lagi. 


Mereka melanjutkan makan dengan santai tanpa 
pembicaraan apapun. Keadaannya benar-benar berubah 
setelah ajakan damai Gracia. 


Tanpa mereka sadari, ini adalah momen pertama mereka 
makan di satu meja yang sama. Biasanya mereka akan 
memisahkan diri. Entah itu Gracia makan di ruang tengah 
atau Kevin yang suka membawa makanannya ke lantai dua. 


Intinya mereka belum pernah makan berdua di meja makan 
yang sama. 


Setelah makan, Gracia langsung membantu Kevin lanjut 
membereskan koper yang akan dibawa selama cowok itu 
turnamen di luar negeri. Tadinya Gracia ingin masa bodoh, 
tapi ternyata dia tidak tenang melihat Kevin 
mengerjakannya sendirian, jadi Gracia ikut membantu. 
Bantuannya tidak begitu berarti, hanya menata ulang apa 
yang sudah dimasukkan Kevin secara asal-asalan. 


"Ge, makasih ya," ucap Kevin di sela-sela kegiatan mereka. 


"Iya sama-sama," jawab Gracia ringan tanpa emosi. "Lain 
kali jangan asal masukin, pantes aja koper segede ini masih 
nggak cukup," lanjutnya memberitahu. 


"Lain kali lo aja yang beresin." 

"Itu namanya lo nggak tau diri." 

"Biarin sih, sama lo aja kan bukan sama orang lain." 
"Terserah." 


Kevin menghampiri Gracia dan berjongkok di samping gadis 
itu. "Ge, soal yang tadi, gue akan pastikan Mbak Stefi minta 
maaf sama lo dan nggak pernah bersikap seperti itu lagi." 


Gracia hanya memberikan senyuman sebagai jawaban 
untuk Kevin. "Lo juga harus minta maaf, omongan lo tadi 
juga lumayan pedes sih. Mana mungkin Mbak Stefi bukan 
keluarga lo saat dia resmi jadi istri kakak lo." 


"Iya gue akan minta maaf," jawab Kevin mengacak lembut 
rambut Gracia yang dikuncir asal-asalan. 


Beberapa menit kembali fokus pada pekerjaan mereka, 
akhirnya semuanya sudah beres. Semua arang yang 
diperlukan Kevin siap dibawa berkelana ke negeri orang. 
Gracia meregangkan ototnya yang agak kaku karena terlalu 
lama dalam posisi yang sama. 


Cewek itu menghampiri Kevin yang tampak kembali sibuk 
dengan ponselnya. "Jadi, berapa lama lo ada di luar?" 


"Sekitar dua mingguan, bisa kurang kalau gue nggak 
sampai final di Paris, dan bisa lebih kalau gue pingin jalan- 
jalan." Kevin menoleh sekilas ke arahnya lalu kembali fokus 
pada ponsel. "Lo sendiri di Palembang berapa lama?" 


"Cuma dua hari, habis itu gue banyak liburnya. Kenapa?" 


"Selama gue nggak di rumah, mending lo tinggal di rumah 
orang tua lo aja deh, daripada di rumah sendiri." 


"Kenapa emangnya? Gue udah biasa tinggal di rumah 
sendiri, kali." 


"Jangan, bahaya! Tempo hari kan gue di rumah sendiri, 
suasananya serem juga. Kalau ada maling gimana?" 


"Hampir dua tahun gue tinggal di sini semuanya aman- 
aman aja kok. Lagian ada Neng lis dan Babeh Anang yang 
bantu jagain." 


Kevin mengunci layar ponselnya, menggenggam tangan 
Gracia dan memberikan tatapan intimidasi. "Pokoknya 
tinggal aja di rumah orang tua lo, nanti gue kabarin kalau 
gue emang mau pulang." 


Gracia tertawa kecil lantas menarik tangannya. "Enggak. 
Udah deh nggak usah jadi sok khawatir gini, gue bisa jaga 
diri sendiri kok." 


Helaan napas Kevin terdengar berat. "Dasar keras kepala. Ya 
udah deh terserah lo aja." 


"Nah gitu dong." Gracia menepuk pipi Kevin. 


KKKKK 


Beberapa hari berlalu, tibalah pada hari dimana Kevin harus 
berangkat ke Denmark untuk rurnamennya lagi. Sudah 
hampir sampai di penghujung tahun, sebentar lagi 
turnamen dari federasi bulutangkis dunia sudah hampir 
memasuki puncaknya, yaitu final tour. Semakin ke sini 
rasanya turnamen semakin mendebarkan. 


Kevin memasukkan beberapa barang tambahan ke tas 
ransel. Tidak lupa dia membawa beberapa jenis makanan 
ringan di dalam tas itu agar bisa dimakan selama di 
pesawat. Lalu dia kembali memeriksa barang bawaan dalam 
ransel tersebut. 


"Lo udah siap, Vin?" tanya Gracia mengintip ke dalam 
kamarnya. Cewek itu juga sudah siap bandara, bukan untuk 
mengantarnya, tetapi untuk pergi ke Palembang karena 
dapat pekerjaan menyanyi di kota tersebut. 


Kevin mengangguk. "Iya. Gue udah siap, kok." 


"jangan lupa bawa jaket tebel, sarung tangan, sama syal, 
kali aja suhu udaranya tiba-tiba turun, jadi lo nggak sampai 
mati beku di sana." 


"Ngomongnya dijaga dong, Bu, kalau anaknya denger kan 
bisa ditiru." 


"Gue belum punya anak!" 


"Iya iya." 


Gracia membuka pintu kamar Kevin lebih lebar lagi. "Lo 
nggak lupa bawa minyak angin atau obat masuk angin, 
kan?" 


"Ngapain bawa begituan? Di sana juga ada, kali. Lagian kan 
ada tim kesehatan." 


Gracia sudah menduga jawaban Kevin akan seperti ini jadi 
dia sudah menyiapkan kantung obat untuk Kevin. Dia 
mengeluarkannya lalu memasukkan kantung tersebut ke 
dalam tas Kevin. 


"Buat jaga-jaga aja. Jangan terlalu bergantung sama orang," 
tutur Gracia kembali menutup tas Kevin. 


Kedua sudut bibir Kevin tidak bisa jika tidak tertarik ke atas. 
Sekarang dia merasa seperti seorang suami sejati yang akan 
berangkat dinas, lalu diingatkan oleh istrinya tentang 
barang bawaan. 


"Ngapain lo senyum-senyum kayak gitu?" tanya Gracia 
menyipitkan mata, curiga dengan gerak-gerik Kevin yang 
aneh. 


"Suka-suka gue dong! Mau senyum, mewek, atau jejeritan 
sekalipun itu terserah gue. Hak asasi manusia," kata Kevin 
sembari menggendong tas ranselnya. 


Setelah merasa siap semuanya, mereka keluar rumah, dan 
mengunci semua pintu serta jendela. Mereka berangkat ke 
bandara Soekarno-Hatta bersama-sama dengan 
menggunakan taksi, mobil mereka titipkan di rumah Neng 
lis. 


Sekian lama perjalanan, akhirnya mereka sampai juga. Supir 
taksi membantu mengeluarkan barang-barang bawaan 
mereka, barulah pergi mencari penumpang lain. 


Gracia mengedarkan pandangan mencari Fricell sementara 
Kevin mencari rombongan tim yang berangkat dari pusat 
pelatihan. Kevin mendapati teman-temannya sedang berdiri 
beberapa meter dari tempat check in. Ini tandanya dia harus 
segera berpamit pada Gracia. 


"Sebentar lagi kita bakal berpisah, sementara," kata Kevin 
dramatis. 


"Iya," jawab Gracia ringan, tanpa beban sama sekali. 
"Gue mau ngomong sesuatu sama lo, Ge." 

"Nggak usah." 

"Jangan kangen gue, Ge." 

"Tentu." 

"Jangan nunggu kabar dari gue." 

"Sip." 

"Gue sayang sama lo." 

"Bye!" 


Gracia berjalan terlebih dahulu setelah melambaikan tangan 
pada Kevin sebagai tanda perpisahan mereka. Namun, 
sepertinya Kevin kurang puas dengan respon yang diberikan 
gadis itu padanya. Mereka akan berpisah selama dua 
minggu, Kevin belum tentu bisa memberi kabar karena 
jadwalnya di sana pasti akan sangat padat, mungkin saja 
akan ada rindu di antara mereka. Atau hanya dalam diri 
Kevin saja? 


Kevin berjalan cepat menyusul kemudian menarik Gracia ke 
dalam pelukannya, menciumi kepala gadis itu berulang kali. 


Gelagatnya seperti orang yang tidak ingin kehilangan. 
Awalnya Gracia merasa kaku karena kaget, namun pelan- 
pelan dia membalas pelukan Kevin, menemukan posisi 
ternyamannya pada pelukan lelaki itu. 


Pelukan itu berlangsung selama setengah menit. Mereka 
saling melepaskan lalu memandang dengan senyuman. 


"Hati-hati di rumah, jangan capek-capek, jangan lupa 
makan." Kevin memberi pesan. 


"Tenang aja, lo juga jangan sampai lupa makan." 

"Kalau gue sih nggak akan lupa makan, kan bareng-bareng." 
"Iya juga ya. Pokonya hati-hati aja deh, jaga kesehatan." 
"Sampai ketemu dua minggu lagi." 

"Sampai ketemu dua minggu lagi." 


Sebelum Kevin pergi bergabung dengan teman-temannya, 
Gracia mencium punggung tangan lelaki itu, sebagai tanda 
hormatnya sebagai istri. Kevin tercengang mendapat 
perlakuan seperti itu, akhirnya Kevin membalasnya dengan 
ciuman singkat di kening. 


Setelah sekian lama, akhirnya mereka berperilaku 
selayaknya pasangan suami istri yang benar. 


daaa 
"Cie yang udah beneran akrab!" 


Gracia tersentak kaget saat tepukan serta suara nyaring itu 
muncul tepat dari belakangnya. Anin dan Fricell tertawa 
puas melihat wajah bodoh Gracia saat kaget. Teman-teman 


jahil ya seperti mereka berdua ini, menyebalkan tapi sangat 
disayang. 


"Apaan sih." Gracia jadi salah tingkah. 


"Aduuuh kalian itu sweet banget," kata Anin menautkan 
tangan pada lengannya. “Gue iri banget deh." 


Fricell cuma tertawa melihat Anin seperti itu. Di antara 
mereka memang cuma Anin yang sampai saat ini masih 
jomblo. Fricell sih biasa saja, kan dia juga sudah menikah. 
Adegan yang Gracia tunjukkan itu sudah sering dia lakukan, 
apalagi saat Ido pergi syuting ke tempat yang jauh tanpa 
bisa mengajaknya. 


Anin memegang dahi Gracia kemudian menempelkan 
telapak tangan pada dahinya sendiri. "Bekas ciuman Kevin, 
buat gue dikit ya." 


Refleks Gracia mengusap dahi Anin. "Nggak boleh!" 


"Lah, dia baper, Sel." Anin tertawa puas melihat respon 
Gracia yang berlebihan. 


"Waah kayaknya nggak akan ada gugatan cerai nih," goda 
Fricell mencolek dagu temannya. 


"Apa-apaan sih kalian. Udah ah, yuk kita check in, nanti 
ketinggalan pesawat baru tau rasa! Nin, kita berangkat dulu 
ya." Gracia menarik kopernya memasuki bandara. 


Anin cuma melambaikan tangan pada punggung Gracia 
yang sudah menjauh dari pandangannya. 


"Lo hati-hati Nin pulangnya," ucap Fricell. 


"Iya." Anin mengangguk sambil tersenyum lebar. 


"Duluan ya." 
"See you!" 


Anin memang tidak ikut berangkat, dia hanya 
mengantarkan saja karena tidak memiliki jadwal apapun 
dan merasa sangat bosan di rumah. Setelah ini dia juga 
tidak tahu harus pergi ke mana. 


Sementara itu, Gracia dan Fricell sudah melewati prosesnya 
sampai mereka menunggu di gate. Penerbangannya masih 
satu jam lagi, masih lama waktu mereka untuk menunggu di 
sini. 


"Ge, ada yang mau gue tanyain," kata Fricell. 
"Tanya aja," jawab Gracia menoleh. 


Fricell menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Gue nggak 
bermaksud buat ikut campur urusan rumah tangga lo, tapi 
gue cuma khawatir aja." 


Kening Gracia mengerut. "Khawatir tentang apa?" 


"Ira." Satu nama yang mampu membuat mood Gracia jadi 
rusak. "Dia masih belum putus kan sama Kevin, coba deh lo 
bilang sama Kevin buat mutusin hubungannya sama Ira. 
Gue takutnya Ira makin berharap dan Kevin baper sama Ira." 


"Kevin emang udah baper sama Ira dari dulu, kali." Gracia 
menjawabnya dengan santai. 


"Justru itu. Lo kan istrinya, lo harus memastikan kalau 
perasaan dia itu cuma buat lo. Gue nggak mau loh kalau 
suatu hari lo nangis karena Kevin lebih pilih Ira daripada lo. 
Perasaan lo ke Kevin sekarang udah mulai lebih, kan?" 


Jika ditanya soal perasaan, jujur saja Gracia masih merasa 
bingung. Entah dia sudah jatuh cinta pada Kevin atau 
belum, atau bahkan tidak pernah terjadi. Terkadang dia 
masih merasa sial karena menikah dengan Kevin, kadang 
juga dia merasa takut kehilangan Kevin ke tangan Ira. 
Sampai saat ini juga dia tidak mempermasalahkan 
hubungan yang terjadi antara Kevin dan Ira. 


Tapi membayangkan apa yang dibilang Fricell barusan 
memang menakutkan. Jika Kevin meninggalkannya untuk 
Ira. 


"Kalau itu terjadi, pasti Mbak Stefi seneng banget," gumam 
Gracia mengusap dagunya. 


"Mbak Stefi siapa?" tanya Fricell. 


Gracia menoleh lagi. "Kakak iparnya Kevin, istrinya Mas 
Nico. Orangnya rese abis. Gue selalu aja dipojokin, bahkan 
dia bilang lebih setuju kalau Kevin sama Ira dibanding sama 
gue." 


Fricell tertarik mendengar lanjutan dari kisah itu. "Terus 
respon Kevin gimana?" 


Senyum sombong Gracia mulai terbit. "Ya dia ada di pihak 
gue lah. Malem itu, untuk pertama kalinya gue lihat Kevin 
marah, bener-bener marah. Sampai rumah pun mukanya 
masih ditekuk dan itu bikin gue takut sama dia." 


"Itu pertanda bagus, artinya Kevin punya perasaan lebih 
sama lo." 


"Eeeh nggak gitu juga kali. Mungkin dia begitu karena dia 
merasa bertanggung jawab atas perasaan gue, gimanapun 
juga gue kan bininya." 


"Terserah lo aja deh, pokoknya gue yakin kalau Kevin pasti 
udah punya perasaan lebih ke elo, begitupun sebaliknya. 
Tapi kalian sama-sama gengsi aja buat ngungkapinnya." 


"ya deh yang lebih berpengalaman dalam pernikahan," 
cibir Gracia sambil mencubit pipi Fricell dengan gemas. 


Dalam hati Gracia juga berharap seperti itu, agar Kevin 
mulai memiliki perasaan padanya. Karena entah sejak 
kapan, Gracia sudah memiliki pikiran untuk 
mempertahankan pernikahan yang sudah dijalani selama 
dua tahun lebih ini. 


daaa 
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-Icha- 


Seesaw 15 Kotak Hitam 


Jika dihitung, Gracia sudah dua puluh kali merubah posisi 
tidur, berpindah tempat tidur, sampai menghitung domba. 
Dia enci menerima kenyataan bahwa malam ini susah tidur. 
Padahal segala macam cara sudah dia coba. Mulai dari 
minum teh hangat agar mengantuk, main skipping agar 
lelah, sampai menyalakan musik klasik agar cepat tidur. 
Sayangnya semua cara itu tidak sukses membuatnya tidur. 


Jujur, ini pertama kali bagi Gracia merasa gelisah di rumah 
sendirian. Gracia tidak menampik bahwa pikirannya sejak 
tadi terfokus pada Kevin. Ini aneh sekali. Padahal selama 
beberapa hari terakhir sejak ditinggalkan Kevin sendiri di 
rumah, dia merasa biasa saja. 


Gracia mengembuskan napas pelan. Matanya terbuka lebar 
menatap langit-langit kamar. Tangannya meraih ponsel yang 
ada di nakas lalu membuka instagram, mencari foto Kevin 
yang mungkin bisa membuatnya lebih tenang. 


Gracia tertawa kecil melihat gaya Kevin yang lucu di 
lapangan. Dia si tengil yang luar biasa di lapangan. 


Pertandingan final turnamen di Paris sudah kemarin, Kevin 
tidak berhasil berdiri di podium juara di Superseries Prancis 
Terbuka tahun ini. Tapi kabar bagusnya, di Odense-Denmark, 
Kevin dan Marcus berhasil mendapatkan gelar kesekian 
mereka tahun ini. Untuk pertama kali Gracia merasa bangga 
pada pencapaian Kevin. 


Kevin bilang, dia bisa pulang lebih awal atau lama dari hari 
yang sudah ditentukan. Jika sampai hari ini Kevin belum 
muncul di rumah, itu berarti Kevin baru pulang besok atau 
lusa. Mungkin juga Kevin sudah pulang tapi tinggal di 


asrama karena lelah. Gracia tidak tahu yang mana yang 
benar karena dia tidak mendapatkan kabar dari Kevin sama 
sekali sejak mereka berpisah. Gracia tahu bagaimana kabar 
Kevin cuma dari akun penggemar di instagram. 


Gracia mengeluarkan aplikasi instagram dan beralih pada 
kontak. Tangannya bergerak lincah mencari nama Kevin, 
namun saat hendak menekan tombol telepon, Gracia 
mengurungkan niatnya. 


"Astaga! Gue ini kenapa sih? Kenapa gue jadi nggak karuan 
kayak gini?" 


Gracia benci mengakui kalau dia kini sudah memiliki jiwa 
seorang istri sungguhan yang merasa gelisah ketika 
suaminya belum pulang saat sudah jadwalnya pulang. 


Baiklah, pasti ada cara lain untuk menenangkan diri dan 
tidur dengan tenang. 


Gracia keluar dari kamarnya menuju ke kamar sebelah 
kamar Kevin. Aroma maskulin kamar ini masih khas dengan 
Kevin, menambah kadar rindunya yang sudah di luar batas. 
Tanpa pikir panjang Gracia berbaring di atas tempat tidur 
Kevin lalu memeluk guling kesayangan cowok itu. 
Perasaannya sekarang jauh lebih baik, perlahan mulai 
merasakan kenyamanan dan kantuk. 


Tidak lama kemudian Gracia berhasil menembus alam 
bawah sadar, tertidur nyenyak. 
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"Iya, aku udah sampai di Jakarta, kamu tidur sekarang." 


"Syukurlah kalau kamu udah sampai." 


"Udah, sekarang kamu tidur aja, besok masih ada jadwal 
kan." 


"Sebenernya tadi udah tidur, tapi kebangun." 
"Ya udah kalau gitu lanjut tidur dong." 

"Iya. Hati-hati pulangnya, Sayang." 

"Selamat tidur, Sayang." 


Kevin memutuskan sambungan teleponnya dengan Ira. 
Gadis itu meleponnya saat berada di taksi, sudah hampir 
sampai di rumah. 


Kevin sengaja tidak menginap di asrama seperti yang 
disarankan oleh teman-teman dan juga pelatihnya, tapi dia 
merasa tidak tenang meninggalkan Gracia lebih lama lagi. 
Jadilah dia langsung pulang ke rumahnya sendiri, berpisah 
dari rombongan lain yang langsung menuju ke pusat 
pelatihan. 


Kevin sengaja tidak memberikan kabar pada Gracia ahwa 
dia akan kembali hari ini. Menurutnya, mungkin Gracia tidak 
membutuhkan kabar apapun darinya, bahkan selama dia di 
luar negeri, Gracia tidak pernah menghubunginya untuk 
sekedar menanyakan kabar. Kabar darinya tidak akan 
berpengaruh apapun bagi gadis itu. 


Senyum Kevin mengembang ketika memasukkan kunci ke 
lubang di pintu tidak ada hambatan, itu tandanya Gracia 
mencabut kunci yang ada di dalam. Mungkin dia peka jika 
Kevin akan pulang dalam waktu dekat. 


Dengan sangat berhati-hati Kevin menggeret kopernya, 
mengangkat sampai ke lantai dua. Sebelum menuju ke 
kamarnya, Kevin terlebih dahulu ingin mengintip ke kamar 


Gracia. Pintu terbuka tapi Kevin tidak menemukan apapun 
selain kasur yang agak berantakan dan lampunya yang 
masih terang, pandangannya berpindah pada kamar mandi, 
tapi pintu tempat itu terbuka. 


"Dia di rumah orang tuanya kali, ya," gumam Kevin kembali 
menutup pintu kamar itu. 


Langkahnya jadi lebih ringan menuju ke kamar yang sudah 
sangat dia rindukan. 


Baru membuka pintunya, Kevin dibuat terkejut oleh 
pemandangan di depan matanya. Dia sampai mengucek 
mata dan memajukan sedikit wajahnya untuk memastikan 
dirinya tidak sedang berhalusinasi. 


ya Tuhan 


Gracia tampak sangat nyenyak tidur di kasurnya, memeluk 
guling kesayangannya. Kedua sudut bibir Kevin tertarik ke 
atas. 


Laki-laki itu perlahan memasukkan kopernya ke dalam 
kamar, menutup pintunya dengan sangat berhati-hati. Kevin 
mengganti pakaiannya dengan kaus yang nyaman dipakai 
dan celana kolor. Lalu dia bersimpuh di samping tempat 
tidur, mengusap lembut wajah Gracia yang tampak sangat 
tenang. 


"Apa lo kangen sama gue?" tanya Kevin pada wanitanya 
yang sedang tertidur. 


"Lain kali kalau kangen telepon aja, jangan gengsi." 


Tidak ada niat sedikitpun keluar dari kamar ini. Kevin malah 
membaringkan tubuhnya secara perlahan di samping 
Gracia, lalu mengubah posisinya jadi menyamping, 


menghadap pada tubuh Gracia yang memunggunginya. 
Lelaki itu mengecup singkat belakang kepala Gracia 
kemudian berbalik ke arah sebaliknya hingga terjadi posisi 
saling memunggungi. 
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Gracia mengucek matanya. Suara ayam berkokok 
membangunkannya. Dia kaget melihat dua koper besar 
sudah ada di depan lemari, dengan cepat Gracia mengusap 
wajahnya, membersihkan kotoran di sudut matanya, lalu 
berdiri. Jantungnya berdegub kencang, pipinya bersemu 
merah, dia malu karena ketahuan tidur di kamar Kevin, 
pakai acara peluk guling kesayangannya Kevin segala. 


Ketika berbalik hendak membereskan tempat tidur agar 
seolah-olah tidak ada yang tidur di sana, Gracia nyaris 
memekik keras jika tidak segera menutup mulutnya sendiri. 
Kevin ada di atas tempat tidur dengan posisi 
memunggunginya. Pipi Gracia semakin merah karena malu 
memikirkan dirinya sudah tidur dengan seorang laki-laki 
dalam satu ranjang. 


"Gue kan cantik, gue kan perempuan, astagaa jangan- 
jangan Kevin udah kurang ajar sama gue." Gumam Gracia 
ketakutan sendiri. 


Namun saat memerhatikan dirinya sendiri di depan cermin, 
tidak ada yang mencurigakan, dia hanya terlihat agak 
berantakan dan telinga kanannya yang merah karena terlalu 
lama tertekan oleh bantal akibat tidak berubah posisi sama 
sekali. Sepertinya mereka memang hanya tidur di satu 
tempat saja. Gracia bisa bernapas lega jika memang tidak 
ada apa-apa. 


Sesegera mungkin Gracia keluar dari kamar, menutup 
pintunya dengan perlahan, lalu turun ke lantai dasar 


menuju dapur. 


Sebut saja ini aneh, tidak mengapa. Nyatanya Gracia 
memang merasa aneh. Tiba-tiba dia ingin memasak sesuatu 
untuk Kevin yang baru tiba setelah dua minggu berada di 
negara orang. Kemarin Fricell sudah membantunya belanja 
kebutuhan dapur agar Gracia bisa mulai belajar masak 
dengan bantuan resep dari google. 


Hari ini dia akan melaksanakannya, dia akan memasak 
sesuatu untuk Kevin. 


Meski dia sangat bingung harus masak apa dengan bahan- 
bahan yang sudah ada di dalam kulkas. 


a 


Rian keluar dari kamar menuju ke ruang tamu asrama. 
Seseorang mencarinya, entah siapa, yang pasti orang itu 
telah memotong waktu istirahat Rian yang sangat berharga. 
Kesal itu tentu tapi Rian tidak bisa jika tidak menemui tamu 
itu, karena dia sangat menghargai tenaga dan waktu yang 
orang itu luangkan untuk menemui dirinya. 


Sejenak langkah Rian terhenti karena melihat sosok wanita 
yang dia kenali duduk di sana dengan raut wajah gelisah. 
Secepatnya Rian menghampirinya dan memberikan sapaan 
dengan sebuah senyuman. 


"Rian, kenalin gue Ira." 


Ya, perempuan itu adalah Ira Gunawan yang tak lain dan tak 
bukan adalah pacar dari Kevin. 


"Iya, udah tau. Ada apa?" tanya Rian tanpa basa-basi, 
langsung duduk di sofa ruang tamu. 


"Sebenernya gue ke sini mau tanya sesuatu sama lo, 
tentang Kevin." 


Alis Rian bertaut. "Kalau emang soal Kevin ya mending lo 
tanya aja ke dia, ngapain ke gue?" tanyanya dengan nada 
serta air muka kesal. 


"Oh iya, maaf sebelumnya karena gue ganggu waktu 
istirahat lo, tapi gue nggak bisa tanya langsung ke Kevin." 
Ira menggigit bibir bawahnya sebagai tanda kegelisahan 
yang jelas. Sampai Rian akhirnya menunjukkan ekspresi 
siap menerima pertanyaan, barulah Ira mulai kembali 
berbicara. “Gracia itu siapanya Kevin?" 


Demi apapun Rian menjadi kesal. Jika hanya tanya soal itu, 
harusnya lewat Kevin sudah pasti jawabannya menjadi jelas. 
Tidak ada yang salah jika Ira bertanya tentang itu pada 
Kevin-nya langsung. 


"Emangnya Kevin nggak bilang sama lo?" tanya Rian 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Bilang sih kalau Gracia itu sepupunya, tapi gue nggak 
yakin aja," jawab Ira memberanikan menatap mata Rian 
yang begitu dingin. "Setahu gue, lo adalah orang yang 
paling deket sama Kevin di sini, jadi yaa mungkin dia cerita 
tentang Gracia ke lo. Mungkin ada perbedaan antara dia 
cerita ke gue dan ke elo." 


"Dia juga bilang ke gue kalau Gracia sepupunya," jawab 
Rian datar. 


"Oh gitu." 


"Lagian kenapa sih lo sampai tanya ke gue? Nggak percaya 
sama Kevin?" 


Ira mengendikkan bahunya. Dia tidak mengerti pada dirinya 
sendiri yang terus merasa curiga meskipun sudah berulang 
kali Kevin mengatakan bahwa Gracia adalah sepupunya. 


"Dalam suatu hubungan, kepercayaan adalah dasarnya, 
kalau salah satu atau malah satu sama lain saling nggak 
percaya berarti hubungan itu udah nggak sehat. Kalau udah 
kayak gitu, mending diakhiri aja daripada ujungnya hanya 
saling menyakiti." Rian memberikan sedikit nasihat. 


Ira menghela napas panjang lalu mengukir senyum tipis 
untuk Rian. "Thank you udah kasih gue jawaban." 


"Sama-sama," jawab Rian singkat. 


"Kalau gitu, gue balik dulu. Sekali lagi makasih," pamit Ira 
lantas berdiri dan meninggalkan ruang tamu asrama. 


Rian kembali memikirkan hal tersebut. Ternyata bukan 
hanya dia yang merasa penasaran pada hubungan Kevin 
dan Gracia yang sebenarnya. Namun jika memang ada 
hubungan lebih antara dua sejoli itu, mengapa Kevin 
sekarang malah berpacaran dengan Ira. 


Semua ini terasa membingungkan. Rian kesal menerima 
kenyataan bahwa dia memiliki kadar penasaran yang 
berlebihan tentang ini. 


Satu lagi.... 


Rian teringat kotak kecil warna hitam yang Kevin bawa ke 
hotel sehari sebelum kepulangan mereka ke Jakarta. 
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Siang sudah tiba. Matahari sudah ada di atas kepala ketika 
Kevin keluar untuk mengamati keadaan. Panasnya Jakarta 


sudah sangat menyengat. Cowok itu kembali masuk sambil 
celingukan mencari sosok perempuan yang harusnya 
menyambut dirinya. 


"Vin," panggil Gracia, perempuan yang keberadaannya 
Kevin cari-cari. 


"Hai Ge," sapa Kevin melambaikan tangan pada gadis yang 
sedang menuruni tangga. "Apa kabar?" 


"Baik," jawab Gracia singkat. 


"Nggak tanya gue apa kabar juga?" tanya Kevin menaikkan 
sebelah alisnya. 


Gracia tidak mau membuang waktu dan suara untuk hal-hal 
yang sudah jelas. Melihat Kevin berdiri dengan wajah segar 
begini menandakan Kevin baik-baik saja, jadi dia tidak perlu 
bertanya. Seperti apa kata Kevin, kadang tidak perlu 
bertanya untuk tahu jika bisa diamati sendiri. 


"Ngapain gue tanya kalau semuanya udah jelas," kata 
Gracia berjalan ke arah dapur. "Oh iya, makan dong, gue 
masak loooh." 


Kevin membuntuti Gracia menuju belakang. Langkahnya 
terhenti di depan meja makan, tangan langsung membuka 
tudung saji hijau yang selalu bertengger di atas meja makan 
mereka. Mata Kevin berbinar melihat sayur kesukaannya 
ada di sana, sayur asam. 


"Ini seriusan lo yang masak?" tanya Kevin langsung 
mengambil piring di dapur. 


"ya lah gue. Sekalian belajar buat butiin ke Mbak Stefi 
kalau gue juga bisa," jawab Gracia mendadak jadi sedikit 
ketus. 


Kevin tidak peduli dengan nada ketus itu, yang dia 
pedulikan adalah makanan yang sudah ada. "Gini dong dari 
kemarin-kemarin, kan gue jadi seneng." 


Gracia terkekeh melihat Kevin yang antusias. Tapi dia juga 
khawatir Kevin tidak menyukai makanan yang dia buat. 
"Kalau rasanya nggak enak, jangan marah ya," ujarnya 
tersenyum kaku. 


"Emangnya lo belum nyoba?" 
"Belum. Gue takut mau nyobain." Gracia nyengir kuda. 


Ada-ada saja. Bagaimana mungkin ada orang yang takut 
mencoba masakannya sendiri. Tapi yasudahlah, Kevin akan 
merelakan lidahnya mencicipi makanan yang belum jelas 
rasanya ini. 


Sebelum menuangkan kuah ke dalam piring yang sudah 
berisi nasi, Kevin mengambil sendok terlebih dahulu dan 
mencicipi kuah dari sayur asam itu. Matanya langsung 
terpejam seiring dengan bibirnya yang terkunci rapat. Ini 
rasa sayur asam terburuk yang pernah dia rasakan selama 
23 tahun hidupnya. 


Peka dengan ekspresi Kevin, Gracia buru-buru menuangkan 
air mineral ke gelas kosong dan memberikannya pada sang 
suami. Dengan gerakan cepat Kevin meneguk seluruhnya 
kemudian mengatur napas. 


"Nggak enak ya, Vin?" 
"Nggak enak banget!" 


"Udah gue duga, makanya gue nggak berani nyobain." 
Gracia nyengir kuda lagi, lalu memberikan Kevin paha ayam 


goreng. "Yang ini kayaknya lebih manusiawi rasanya, cobain 
deh." 


Dengan wajah siap-siap muntah, Kevin menggigit ayam 
goreng tersebut. Setelah dirasakan, ternyata ayam 
gorengnya memiliki rasa yang enak. Kevin langsung 
merebut ayam tersebut lalu meletakkannya di atas piring. 


"Gue makan ayam doang aja deh," ujar Kevin beranjak ke 
wastafel untuk cuci tangan. "Ada saus sambel nggak?" 


"Ada kok, bentar gue ambilin." 


Tidak perlu waktu lama, Gracia meletakkan saus sambal itu 
ke meja makan. 


"Lo masak sayurnya sembarangan banget sih, Ge." Tegur 
Kevin. 


"Namanya juga orang baru belajar masak," jawab Gracia 
mengerucutkan bibirnya. 


"Lain kali masak sayur asemnya pakai bumbu racik aja, 
jangan bikin sendiri." 


"Villin, hargai dong niat gue untuk belajar masak. Jangan 
bisanya protes aja. Lo kira masak itu gampang." 


Kevin mengangkat kepala memandang wanita yang sudah 
berusaha membuat makanan untuknya. Sudut bibir Kevin 
tertarik ke atas membentuk senyuman manis. Dia akui kalau 
sekarang sangat senang karena Gracia sudah mau belajar 
masak, sesuai keinginannya. 


Kevin melanjutkan makan dalam keadaan hening. Gracia 
langsung pergi ke ruang tengah untuk menonton televisi 
setelah kesal padanya. Kevin mengaku kalau dirinya 


bersikap menyebalkan, jadi dia tidak marah Gracia bersikap 
seperti itu. 


Usai makan dan mencuci piring, Kevin kembali ke kamarnya 
untuk mengambil sesuatu. Bukan oleh-oleh, tapi sebuah 
benda yang harusnya sudah ada sejak dulu. Sayangnya 
karena satu dan lain hal, akhirnya benda itu baru bisa Kevin 
beli sekarang. 


Kevin membawa turun sebuah kotak kecil warna hitam 
sambil senyum-senyum sendiri merasa salah tingkah dan 
juga bingung. Dia akan memberikan ini pada Gracia, tapi 
tidak tahu harus berkata seperti apa karena selama ini 
mereka dalam keadaan yang kurang baik. Meksipun baru- 
baru ini mereka bersikap biasa saja, bahkan cenderung 
sudah menerima kenyataan tentang status mereka, tetap 
saja rasa canggung itu ada untuk hal-hal manis seperti ini. 


"Ge," panggil Kevin, duduk di pinggiran sofa. 


Tanpa mengalihkan pandangannya, Gracia menjawab. "Ada 
apa lagi? Masih mau protes soal makanan?" 


Kevin menggeleng. "Gue mau kasih ini buat lo," dia 
menyodorkan kotak hitam tersebut pada Gracia. "Nggak 
cuma buat lo sih sebenernya, tapi buat gue juga." 


Gracia mematikan televisi lalu menerima pemberian Kevin 
tersebut. "Boleh gue buka sekarang?" 


"Boleh lah." 


Gracia membuka kotak tesebut. Seketika dirinya terkesima 
dengan barang yang ada di dalamnya. Sepasang cincin 
dengan model sederhana namun terlihat sangat indah. 
Kevin tersenyum mendapati respon bagus Gracia terhadap 
benda itu. 


"Kamu suka?" tanya Kevin, merubah gaya bicaranya. 
"Kamu?" Gracia menaikkan sebelah alisnya. 
"Iya kamu, biar lebih halus," jawab Kevin tersenyum kikuk. 


Gracia berdehem untuk menetralkan dirinya. "Aku suka, 
bagus banget." 


Kevin mengambil alih kotak tersebut, menarik satu cincin 
yang lebih kecil, lalu memasangkan benda lingkar itu ke jari 
manis tangan kanan Gracia. Senyum Kevin merekah cincin 
itu pas di jari Gracia. 


"Kamu pakai satu...." Kevin mengambil satu cincin yang satu 
lagi lantas memakainya, tidak lupa meletakkan kotak hitam 
itu sembarangan di atas sofa, "...aku pakai satu. Ini cincin 
pernikahan kita yang harusya udah lama aku kasih ke kamu. 
Maaf ya aku baru bisa kasih ini sekarang." 


"Astaga, Kevin." Gracia tidak tahu harus berkata apa lagi. 
Kevin sudah menyentuh hatinya. 


"Cincin ini sebagai tanda kalau kita udah nikah." 


Gracia mengangguk dengan senyuman ceria. Dia sangat 
senang menerima benda kecil namun penuh makna ini. 
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Seesaw 16 Inspeksi 


"Aku pamit ya, mau pergi bareng Fricell sama Anin," pamit 
Gracia membuka pintu kamar Kevin tanpa izin. 


"Ck, ya udah deh. Aku tidur lagi aja," jawab Kevin memberi 
izin, tapi tanpa rasa ikhlas. 


Mendengar izin tersebut, Gracia menutup pintu kamar Kevin 
lagi. Belum genap dua detik, Gracia sudah membuka pintu 
untuk yang kedua kalinya. "Kartu listriknya kan di kamu, 
jangan lupa isi token listriknya, udah bunyi tuh." 


Kevin berbalik jadi memunggunginya. "Iya. Kamu hati-hati 
perginya." 


"Daah." Gracia melambaikan tangan meski Kevin tidak bisa 
melihatnya. 


Tidak ada pekerjaan bukan berarti tidak ada kegiatan. 
Gracia bisa mati kebosanan jika di rumah tanpa melakukan 
apapun, Kevin mungkin hanya akan tidur seharian 
menggantikan tenaganya yang dipakai selama dua minggu 
penuh untuk pertandingan. Ada atau tidak adanya Gracia di 
rumah pasti tidak berpengaruh apapun. 


Gracia sudah janjian dengan Anin dan Fricell di ujung jalan, 
jadilah dia berjalan kaki menuju tempat itu. Sampai 
sekarang Gracia masih belum memberitahu tempat 
tinggalnya pada mereka, rencananya nanti sekalian mereka 
mengantarnya pulang. 


“Gracia, kamu mau kemana?" Wanita paruh baya dengan 
wajah masih terlihat awet muda turun dari boncengan 
abang ojek. Beliau menatap pada putrinya yang sudah rapi 
berjalan di bawah teriknya matahari begini. 


"Bunda," sapanya lalu mencium punggung tangan wanita 
yang tidak lain dan tidak bukan adalah ibunya. 


"Kevin mana, kok kamu jalan kaki sendirian?" tanya Bunda 
heran anaknya jalan sendirian. 


Sial. Gracia tahu kalau dia mengaku soal tujuannya keluar 
rumah, Bunda pasti akan memberinya ceramah panjang. 
"Kevin di rumah lagi istirahat. Tadi pagi dia baru pulang, jadi 
sekarang masih mau istirahat. Daripada suaraku ganggu 
istirahatnya, mending aku pergi aja." 


Kipas lipat mengetuk ujung kepala Gracia dengan 
sempurna, membuat Gracia protes. "Kamu ini! Harusnya 
kalau suami di rumah kamu juga harus di rumah. Siapa tau 
dia butuh apa-apa, kamu harus siap." 


"Aduuuh, bener kan aku nggak bisa menikmati masa muda 
aku lagi! Nyebelin!" 


"Udah, ayo sekarang balik ke rumah. Mau kemanapun kamu, 
batalin aja." 


Bunda menarik anaknya berjalan kembali ke arah rumah 
yang tidak jauh. Gracia mengerucutkan bibirnya karena dia 
batal menikmati waktu luangnya dengan senang. Untuk ke 
sekian kali Gracia merasa menyesal sudah menikah, 
padahal beberapa waktu yang lalu dia merasa menjadi 
perempuan yang spesial setelah Kevin memberinya cincin 
pernikahan. 


Sampai di rumah, ternyata Kevin sedang tiduran santai di 
ruang tamu sambil main game online. Pria itu sadar ada ibu 
mertuanya datang, membuat dirinya langsung terlonjak 
bangun sampai membuat ponselnya nyaris terjatuh. Dengan 
sopan Kevin mencium punggung tangan beliau. 


"Bunda apa kabar?" 


"Baik, Vin. Ngomong-ngomong, selamat untuk kemenangan 
kamu kemarin." 


"Makasih, Bunda." 


Pandangan Bunda beralih pada seluruh penjuru ruang tamu. 
Kepalanya menggeleng kala melihat rumah ini seperti kapal 
pecah. Banyak barang yang tak semestinya berada di ruang 
tamu, tas belanja juga ada di sofa, ditambah jaket Gracia 
yang diletakkan dalam bufet. Beliau mengambil jaket 
tersebut dan mengembalikannya pada sang pemilik. 


"Kamu ini gimana sih, masa rumah berantakan banget. 
Nggak pernah beres-beres ya?" tanya Bunda mencolekkan 
tiga jarinya ke atas meja bufet di ruang tamu. "Debunya 
juga tebel banget. Ya ampun Gracia, kamu itu jorok banget 
sih." 


Istrinya diomeli, Kevin pun bereaksi. "Jadi gini, Bun, kan 
Gracia juga kerjanya sibuk jadinya belum sempat beresin 
rumah. Kevin juga nggak masalah kok, Bun." 


"Itu bukan alasan, Kevin. Bunda juga pernah muda, Bunda 
juga kerja dulu. Sampai punya anak-anak, Bunda nggak 
pernah pakai jasa pembantu. Baru-baru ini aja." Jawab 
Bunda membandingkan dirinya dengan Gracia. "Lagian 
kamu ngapain ikut-ikut urusan perempuan. Kamu lanjut 
istirahat aja, pasti masih capek kan tadi pagi baru sampai?" 


"Iya, Bun," jawab Kevin pasrah. Kalau sudah begini dia tidak 
bisa menolong. 


"Gege ikut Bunda," ucap Bunda tegas. 


Mau tidak mau Gracia mengikuti bundanya semakin 
memasuki rumah. 


Bunda mengomel panjang lebar karena rumah benar-benar 
berantakan, bukan seperti rumah manusia. Bungkus 
makanan, baju kotor, kotak kado, dan masih banyak lagi 
benda berserakn yang membuat Bunda terus saja memberi 
Gracia nasihat. 


Puncaknya adalah ketika Bunda membawanya ke tempat 
cuci baju, menyuruh Gracia mencuci bajunya sendiri serta 
baju Kevin menggunakan tangan. Bukan pakai mesin cuci. 
Melihat aura bundanya yang menakutkan, Gracia tidak 
berani melawan. 


"Kamu kerjain sendiri bisa, kan. Bunda mau masukin 
belanjaan dulu di kulkas." 


"Iya Bun, bisa." 
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Waktu sudah menunjukkan pukul setengah tiga sore. Kevin 
tidak merasakan kehadiran Gracia di sekitarnya, hanya 
bunda yang berlalu-lalang membersihkan rumah ini. Tadinya 
Kevin menawarkan pada bunda untuk membantu bersih- 
bersih, tapi beliau menolak dengan mengatakan ini tugas 
wanita, bukan laki-laki. 


Penasaran dengan apa yang dilakukan Gracia, Kevin 
menghampirinya ke ruang khusus cuci baju yang ada di 
bagian belakang rumah, setelah bertanya pada Bunda. 
Terhitung sudah tiga menit Kevin berdiri di ambang pintu 
memandangi Gracia yang tampak kerepotan. 


Kasihan juga. 


Alhasil Kevin berjalan mendekati gadis itu, jongkok di 
seelahnya. 


"Eh, mau ngapain kamu?" tanya Gracia sangsi. 


"Mau bantuin kamu lah," jawab Kevin mengambil satu 
pakaian dari dalam bak biru. “Sebagai suami yang baik 
harus membantu kerjaan istrinya. Kamu kan juga bantu aku, 
cari Uang." 


"Aku cari uang buat aku sendiri kali, biar kamu nggak 
ngerendahin aku." Gracia menyenggol lengan cowok itu 
sampai hampir terjatuh. 


"Pikirannya gitu banget deh. Sejahat-jahatnya aku, nggak 
akan merendahkan orang lain." 


Gracia mencebik sebal sambil mengucek sebuah pakaian. 
"Udah mendingan kamu masuk aja, ini tuh tugas istri!" 
ketusnya. 


Kevin tidak ingin menurutinya. Cowok itu memasukkan baju 
yang ada di tangannya ke dalam bak merah muda yang ada 
di hadapan Gracia. 


"Kevin kok dimasukin lagi sih, itu kan udah aku cuci!" protes 
Gracia memasang wajah kesal bukan main. "Yang di bak biru 
itu udah aku cuci, masa mau dimasukin lagi, kerja dua kali 
dong." 


"Oh gitu," Kevin tertawa kikuk, "...maaf deh, kan aku nggak 
tau." 


"Makanya jangan sok tau!" Gracia memeras kembali pakaian 
yang Kevin masukkan lalu meletakkannya ke bak biru. 
Helaan napasnya terdengar lelah. "Kevin, mendingan kamu 


masuk aja deh ke dalem, kan kamu masih capek butuh 
istirahat." 


"Iya iya, tapi nyucinya yang ikhlas dong, jangan cemberut 
terus tapi senyum." 


Gracia melepaskan pakaian yang ada di tangannya lantas 
menopang dagu dengan tangan yang bersabun. Mendadak 
hari ini terasa lebih menjengkelkan dibanding hari-hari 
biasanya. Dia jadi penasaran, apa Fricell juga mengalami 
nasib yang sama dengannya? 


"Aku itu capek, tau. Bunda nyuruh aku nyuci pakai tangan 
gini, padahal ada mesin cuci." Omel Gracia memukul mesin 
cuci yang ada tepat di belakangnya. 


"Gracia, anggap aja ini sebagai latihan. Suatu saat kamu 
akan nikah sama orang lain yang kamu cintai. Ini buat masa 
depan kamu, buat suami kamu juga nanti." 


Mulut Gracia bungkam mendengar tutur kata lembut dari 
mulut Kevin. Anehnya, dia tidak menyukai apa yang Kevin 
katakan padanya. 


Aduh kenapa gue ngomong gini sih, ngerusak suasana aja. 
Kevin mengeluh dalam hati akibat kata-kata yang keluar 
dari mulutnya secara sembarangan. 


"Aku masuk dulu," pamit Kevin bangkit, kembali masuk ke 
rumah. 


Gadis itu merenungi setiap kata yang dia dengar, hingga dia 
mendapatkan adanya kebenaran dari kata-kata yang 
diucapkan Kevin. 


"Bener juga. Suatu hari nanti gue dan Kevin bakal cerai, dia 
akan menikah sama orang yang dia cintai, begitupun gue. 


Tapi kok... gue nggak suka ya denger kata-kata itu?" 
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Kelegaan menghampirinya ketika semua pakaian yang 
didominasi pakaian Kevin selesai dijemur. Matahari memang 
sudah tidak seterik tadi karena waktu sudah beranjak 
menjadi sore. Senja sebentar lagi menyusul. Semua pakaian 
ini mungkin akan kering besok siang atau bahkan sorenya 
lagi. Tapi masa bodoh, yang penting hari ini tugasnya 
selesai. 


Gracia keluar sambil meregangkan otot-ototnya tanpa 
menyadari keadaan rumah sudah lebih ramai. Beberapa 
langkah mendekat ke ruang tengah, Gracia mendelik 
melihat dua orang asing berada di sana, sedang memainkan 
play station 4 milik Kevin yang baru dibeli sebelum cowok 
itu berangkat ke Denmark. Dua orang itu pernah Gracia 
temui sewaktu Kevin di rumah sakit karena keracunan, 
mereka seperti kembar tapi ternyata kakak beradik. 


Salah satu dari mereka menyadari keberadaan Gracia yang 
berdiri mematung tidak jauh dari mereka. 


"Eh, ada sepupunya Kevin." Kata orang tersebut menepuk 
bahu orang satunya lagi lantas berdiri menghampirinya. 
"Sore." 


Gracia mengangguk. "Sore." 
"Masih inget sama gue?" tanya cowok itu. 


"Masih, temennya Kevin yang waktu itu di rumah sakit, kan." 
Gracia memang masih mengingatnya karena mereka berdua 
yang paling lama menjenguk, bahkan melewati batas besuk. 


"Ngomong-ngomong gue Aero dan ini adik gue Agsa." 


"Iya." Gracia mengangguk saja. "Kevin dimana?" 
"Lagi di teras sama Ira," jawab Agsa. 


Tangan Gracia refleks mengepal. Sudah tiga kali Kevin 
membawa Ira ke rumah ini, sekarang malah mengajak 
pasukan lainnya juga. Bukan hanya Agsa dan Aero, tapi di 
ruang tamu ada lima orang perempuan yang sedang 
mengobrol asyik. Gracia berhenti sejenak melihat mereka 
berlima secara bergantian, hingga mereka menyadari 
tatapannya, dia langsung berjalan ke teras. 


Tanpa sungkan atau menyapa tamu terlebih dahulu, Gracia 
langsung bertanya. "Bunda gue kemana?" 


Kevin mengalihkan pandangan. "Bunda lo udah pulang 
tadi." 


"Kok nggak ngasih tau gue?" tanya Gracia marah. Dia marah 
bukan karena bundanya tapi karena keramaian mendadak 
yang disebabkan oleh Kevin dan teman-temannya. 


"Udah sih nggak usah khawatir, nanti gue anterin pulang." 
Kevin mengatakannya dengan santai. 


Lagi-lagi mereka harus memainkan drama demi menutupi 
status mereka yang sebenarnya. Sebenarnya Gracia sudah 
muak dengan semua ini dan ingin sekali mengakhirinya, 
apalagi melihat kedekatan Kevin dengan Ira yang semakin 
menjadi-jadi. Di saat seperti ini Gracia jadi merasa tidak 
dihargai sama sekali. 


Gracia memutar bola matanya jengah. "Terserah deh." 


"Jangan ngambek gitu dong," rayu Kevin mencubit hidung 
Gracia. 


Dengan kasar Gracia menepis tangan Kevin. "Listriknya 
udah bunyi, jangan lupa dibeliin token, mati listrik baru tau 
rasa, lo!" 


"Iya iya, bawel banget sih. Ibaratnya lo itu bawel nyokap 
gue dikali tiga, bawel banget!" 


Sok lucu padahal juga nggak ada lucu-lucunya. Gracia sama 
sekali tidak terhibur, bibirnya tetap mengerucut, 
pandangannya juga masih setajam pisau. 


"Lo habis ngapain, Gre?" tanya Ira memerhatikan 
penampilan Gracia yang amburadul dengan rambut 
berantakan. 


"Tenaga gue habis diperas buat nyuci baju dia." Gracia 
menunjuk tepat di depan hidung Kevin. "Lain kali kalau 
habis turnamen, lo aja Ra yang dateng ke sini, gue males 
harus cuciin baju manusia nggak tau diri kayak dia!" lirikan 
tajam tertuju pada objek yang dimaksud, Kevin. 


"Maksud lo apa nih?" tanya Kevin menahan lengannya saat 
hendak berjalan. 


"Ngapain sih lo, udah urus aja temen-temen lo, anggap aja 
gue nggak di sini!" ketus Gracia berjalan masuk ke dalam 
rumah tanpa peduli dengan tatapan teman-teman Kevin 
yang makin aneh padanya. 


Gracia langsung berjalan menuju ke kamarnya, menutup 
pintu sepelan mungkin. Itu dia lakukan agar tamunya tidak 
merasa terganggu. Meski dia kesal, tidak ada niatan 
sedikitpun untuk mengusir mereka dari rumah ini. 


Kekesalan Gracia pada Kevin sudah mencapai ubun-ubun. 
Gracia sebisa mungkin tidak mengajak teman datang ke sini 
agar hidup mereka tenang tapi sekarang malah Kevin yang 


memboyong semua temannya ke sini. Semakin banyak 
teman Kevin yang tahu rumah ini, semakin waspada pula 
Gracia jika ingin keluar masuk rumah. Takutnya 
menimbulkan kecurigaan. 


Sementara itu yang terjadi di luar kamar. Para teman Kevin 
tampak asyik-asyik saja, tidak menyadari ada sosok 
manusia yang terganggu oleh kedatangan mereka. 


"Vin, cewek yang tadi siapa sih?" tanya Nadila menghampiri 
ke ruang tamu. 


“Gracia, sepupu gue," jawab Kevin berbohong, lagi dan lagi. 


"Kayaknya dia nggak suka banget sama kita-kita." Nadila 
mengusap dagunya. 


Kevin juga merasa begitu, tapi semua itu karena munculnya 
mereka secara tiba-tiba. "Dia lagi bad mood aja, nggak usah 
dipikirin," ujarnya menenangkan sang teman. 


Terdengar suara pagar terbuka dari rumah seberang. Kevin 
yang mulanya bertautan tangan dengan Ira langsung 
melepasnya. Bisa bahaya kalau Babeh Anang atau Neng lis 
tahu Kevin bermesraan dengan perempuan lain, nanti 
menimbulkan gosip yang tidak-tidak. 


"Kenapa?" tanya Ira bingung saat tangannya dilepaskan. 


"Ada tetangga depan rumah, nggak enak dilihat," jawab 
Kevin tersenyum kaku. 


"Ya nggak masalah lah Vin, namanya juga orang pacaran," 
sahut Nadila ikut memerhatikan sepasang suami istri yang 
keluar dari rumah seberang. "Mereka juga pernah muda 
kok." 


Reputasi gue bakal rusak kalau sampai mereka tahu gue 
masih punya pacar padahal udah punya istri. Hubungan gue 
sama Gracia juga bakal ketahuan kalau mereka sampai 
negur gue. 


"Udahlah nggak usah dipermasalahin, cuma lepas 
gandengan doang." Kevin tidak terlalu memikirkannya. 


"Iya," jawab Ira mengalah. 


"Ira aja setuju tuh, Nad. Kalau lo mau gandengan, 
gandengan aja sama pacar lo, Agsa, nggak akan masalah 
kalau lo yang gandengan di sini." Kevin merangkul pacarnya 
singkat. "Oh iya, gue ke dalem dulu bentar." 


"Ke Gracia?" 
"Iya lah." 


Kevin berlari menaiki tangga menuju ke lantai dua. Tanpa 
permisi dia membuka pintu kamar Gracia lalu mengintip ke 
dalam. Perempuan itu masih membereskan beberapa 
barangnya di lemari. Perlahan Kevin melangkah masuk lalu 
menutup pintu pelan-pelan. 


Sekedar memberitahu saja, ini pertama kalinya Kevin 
menginjakkan kaki ke dalam kamar Gracia. 


"Aku mau ngomong sama kamu." Kevin menyentuh bahu 
Gracia. 


Gracia menyibakkan tangan itu. "Gue lagi males ngomong, 
sebaiknya lo pergi sebelum gue meledak." 


"Jangan kayak gini. Aku nggak tau kalau mereka bakal 
dateng." Rasa tidak enak hati menghampiri benaknya, dia 
cukup paham kalau gadisnya ini merasa tidak nyaman. "Ira 


yang ngajak mereka ke sini, cuma mau silaturahmi, anggap 
aja syukuran rumah baru." 


Suara lemari ditutup dengan kasar membuat Kevin terkejut. 
Gracia berbalik dengan tatapan tajam, dada kembang 
kempis, menahan emosinya yag sudah meninggi. 


"Apapun alasannya, lo bener-bener bikin gue kesel. Sebelum 
lo dateng lagi, hidup gue tuh tenang banget, nggak ada 
orang asing yang injek rumah gue." Napas Gracia mulai 
memburu. 


Kevin memejamkan matnya sejenak, menyabarkan hati. 
"Tapi ini juga rumah aku loh." 


"Iya gue tau, ini rumah lo!" 


"Ge, maafin aku lah. Aku janji nggak akan bawa-bawa temen 
lagi ke rumah ini. Jangan marah lagi, ya." 


"Udah sana keluar, temenin tamu-tamu lo. Gue mau mandi." 


Setelah diusir Kevin masih tetap berdiri menunggu 
permintaan maafnya diterima. Tapi Gracia yang tidak 
sabaran langsung mendorong Kevin keluar dari kamarnya 
kemudian menutup pintu setelah cowok itu berada di luar. 


Kevin mencebik sebal. 


Setengah hatinya kesal pada Ira yang mengundang mereka 
semua tanpa bilang-bilang dulu, tapi dia tidak bisa marah. 
Jika dia marah, pasti Ira akan menanyakan apa alasan dari 
kemarahan tersebut. Kevin tidak akan pernah bisa 
mengatakan bahwa istrinya tidak menyukai kegaduhan di 
rumah. 
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Seesaw 17 Pembagian Tugas 


Pagi yang sudah dingin ini semakin terasa dingin setelah 
mendapati Gracia hanya melewatinya untuk membuka 
jendela lantai dua. Sejak kemarin Gracia puasa bicara, 
padahal Kevin sudah berulang kali minta maaf karena 
teman-temannya sudah datang tanpa izin. Gracia yang 
terus diam membuatnya lebih stres dibanding Gracia yang 
bicara ketus padanya. 


Untuk pertama kalinya Kevin merasa takut pada amarah 
Gracia, bukan merasa terhibur seperti biasanya. 


"Ge, masih nggak mau ngomong sama aku?" tanya Kevin 
terus membuntuti cewek itu turun ke lantai dasar. 


Seperti yang sudah-sudah, Gracia tidak memberikan 
jawaban. 


"Beneran puasa ngomong?" Kevin masih tidak percaya. 


"Jangan gini sama suami, nanti kamu bisu beneran loh." 
Kevin mengeluarkan jurus menakuti,seolah  sednag 
memperingatkan anak kecil. 


Bodohnya Gracia percaya bisa bisu karena mengabaikan 
saat suami mengajak bicara. "Ya habisnya kamu nggak bisa 
dipercaya sih. Pertama Ira sekarang temen-temen kamu itu. 
Kan jadinya aku yang harus lebih waspada waktu keluar 
masuk rumah!" 


"Kan aku udah minta maaf, Sayang." Kevin hendak memeluk 
Gracia, berniat memberikan ketenangan. 


Dengan sigap Gracia mendorong. "Jangan pegang-pegang, 
jangan peluk-peluk. Mendingan sekarang kamu mandi biar 


aku siapin makanan!" 
"Makanan beli lagi nih?" 
"Iya lah." 


"Ge, yang rajin dong belajar masaknya, masa tiap hari 
ngasih aku makanan beli terus." 


"Udah bagus aku siapin makan!" 
"Kok gitu sih ngomongnya sama suami?" 
"Biarin!" 


Gracia berjalan keluar rumah, membeli sarapan untuk Kevin. 
Sejak tahu rasa masakannya tidak enak, Gracia enggan 
memasak lagi meskipun bahan-bahan di kulkas sudah ada. 
Menurutnya kalau dipaksakan jadinya malah buang-buang 
makanan. Kemarin saja Gracia terpaksa membuang sayur 
asam satu panci karena pasanya yang mengerikan. 
Untungnya rasa ayam goreng buatannya lebih manusiawi 
sehingga masih bisa dimakan sampai malam. 


Daripada membuang makanan, lebih baik beli, rasanya 
sudah terjamin lebih enak. 


Menu sarapan pagi ini adalah nasi pecel yang beli di 
perempatan jalan kompleks. Biasanya mereka sarapan pecel 
setiap hari Minggu, tapi sekarang hari Kamis juga tidak 
masalah kalau harus makan pecel. 


Sesampainya di rumah, Gracia mengerutkan kening karena 
semuanya jadi lebih gelap. Dia yakin belum mematikan 
lampu dapur dan ruang tengah karena langit sedikit 
mendung sehingga keadaan juga lebih gelap. Gracia 


menekan saklar lampu ruang tamu untuk mencoba, tapi 
ternyata tidak menyala. 


"Mati listrik kali ya?" tanya Gracia pada keadaan. 


"GE, KOK AIRNYA MATI SIH? AKU BELUM SELESAI MANDI 
NIH," teriakan itu berasal dari lantai dua, kamar Kevin lebih 
tepatnya. 


Tidak lama setelah medengar suara itu, si pemilik suara 
keluar dari kamar menuruni tangga hanya dengan menutup 
bagian bawahnya menggunakan handuk. Gracia yang kaget 
melihat itu langsung membuang muka dan menutup wajah 
sampingnya agar tidak melihat Kevin tanpa kaus. Parahnya, 
kepala Kevin masih dipenuhi oleh busa shampoo. 


"Kamu itu ngapain sih keluar dari kamar cuma pakai handuk 
doang?! Balik sana, pakai baju dulu!" protes Gracia jalan 
dengan hati-hati ke meja makan untuk meletakkan 
bungkusan nasi pecelnya. 


"Gue juga nggak mau kayak gini, tapi pas gue mandi tiba- 
tiba airnya mati. Lo nggak ngisi tandon airnya ya?" 


Gracia tidak  menggubris omongan Kevin malah 
melewatinya begitu saja ke teras. Gadis itu mengecek 
sumber listrik rumah ini. Desahan kesalnya terdengar saat 
melihat kapastitas listriknya 00.00 yang berarti mereka 
kehabisan token. 


"Gara-gara kamu nih, Vin!" teriak Gracia dari luar rumah. 


Kevin menyusul gadis itu untuk mengetahui apa yang 
terjadi. "Kok gara-gara aku sih? Aku kan nggak ngapa- 
ngapain." 


"Justru karena kamu nggak ngapa-ngapain itu kamu salah!" 
kata Gracia sudah tidak canggung lagi melihat Kevin 
Shirtless. "Kamu sih lupa beli token, mati deh listriknya." 


"Kok main nyalah-nyalahin aja. Itu kan tugas kamu." 


"Tapi kan kemarin aku udah suruh kamu buat beli token, 
pacaran mulu sih." 


“Gracia, Sayangku, yang kayak gini kan tugas istri. Beres- 
beres rumah, ngurus listrik, kamu yang ngatur semuanya. 
Masa suami sih." 


Gracia memutar bola matanya jengah. "Kalau semua yang 
ngurus istri, terus kamu sebagai suami ngurus apa dong? 
Cuma main-main doang sambil pacaran gitu?" sindirnya 
telak. 


Kevin mengusap wajahnya frustasi, kalau sudah begini 
biasanya akan ribut panjang. Kali ini Kevin tidak mau kalah 
lagi. “Gini deh, kan duit kamu yang pegang, jadi kamu yang 
bayar segala macem termasuk listrik." 


"Nggak bisa gitu dong! Beli token listrik kan bisa pakai 
mobile banking, sekarang aja kamu beli terus isiin, buruan!" 


"Ini tugas kamu, Gracia Shania Halim!" 


"Kevin Sanjaya Sukamuljo, aku ngurusin rumah, kamu 
ngurusin pembayaran dan segala macamnya." 


Perdebatan terus berlanjut sampai tanpa sadar suara 
mereka sudah sampai ke telinga tetangga. Neng lis yang 
sedang menyiram jalanan pagi-pagi gini mendengar dan 
melihat keributan dari tetangga depannya, wanita itu 
segera mematikan keran lalu menghampiri sepasang suami- 
istri muda yang masih sama-sama labil. 


Neng lis masuk ke pelataran rumah mereka tanpa izin. 
"Kalian ini ngapain dah pagi-pagi udah ribut, ganggu tau!" 
protesnya. 


Gracia menoleh. "Ini nih, Neng, Kevin nggak ngisi token jadi 
sekarang listrik rumah kami mati." 


Pandangan Neng lis tertuju pada Kevin yang tampak 
berantakan dengan busa-busa yang mulai meletus dari atas 
kepalanya. "Ini kasihan banget dah si Kevin, kepalanya 
masih berbusa gitu. Udah lanjut mandi di rumah gue aja, lo 
beliin token listriknya Gre. Di warungnya Bu Indah ada kok, 
buruan sana." 


"Nah ide bagus, mending aku lanjut mandi di rumah Neng 
lis aja. Tunggu ya Neng, saya ambil baju ganti dulu." 


Gracia gemas sekali pada lelaki yang mendampingi 
hidupnya saat ini. Suka semaunya sendiri, menyebalkan, 
menjengkelkan, suka menaikkan emosinya, dan yang pasti 
ingin untungnya saja. 


Dengusan jengkel terdengar ketika Kevin sudah memakai 
baju handuk sambil membawa pakaian ganti mengikuti 
Neng lis ke rumahnya. Benar-benar menyebalkan. Mau 
sampai kapan begini terus? 


aaa 


Masalah pembagian tugas ternyata tidak berhenti sampai 
situ saja. Gracia kembali puasa bicara saat Kevin berniat 
mengantarnya ke kantor agensi cewek itu karena sang boss 
ingin bertemu. Sampat setengah perjalanan tidak ada yang 
angkat bicara, sesekali Kevin melirik ke bangku penumpang, 
tapi yang dia dapati masih sama saja yakni muka kusut 
Gracia yang menunjukkan protes. 


Sudah, Kevin muak dengan keheningan ini. "Mau kamu itu 
sebenernya apa sih, Ge?" 


"Mau aku itu pembagian tugas kita harus adil!" jawab Gracia 
enggan membalas tatapan cowok itu. 


"Bukannya udah adil ya. Tugas istri kan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan rumah tangga, sedangkan tugas 
suami Cari nafkah." 


"Berarti tugas aku itu beresin rumah, cuci baju, masak, 
bayar listrik, bayar air." 


"Eh kelupaan tuh. Tugas kamu masih ada lagi." Kevin 
menoleh sepenuhnya ketika mobil berhenti karena lampu 
lalu lintas menyalah merah. "Jangan lupa soal ngurusin 
suami, ngelayanin suami, dan nyiapin semua keperluan 
suami." 


Muka Gracia makin masam mendengar itu. Semua tugas 
dilimpahkan padanya sedangkan Kevin malah asyik-asyikan 
main sama teman-temannya dan pacaran. Memang sih gaji 
Kevin jauh lebih besar dari penghasilannya, tapi bukan 
berarti itu membuat Kevin jadi semena-mena begini. 


"Oh iya itu semua tugas aku sebagai istri," kata Gracia 
terdengar tidak enak. "Sedangkan tugas kamu sebagai 
suami cuma main-main terus pacaran sama cewek lain. 
Enak banget ya, curang!" 


"Kodrat istri kan gitu. Lagian aku ini kan cari duit buat kita 
berdua." 


"Aku bisa cari duit sendiri kok!" 


Tanpa terasa sepanjang jalan mereka habiskan dengan 
debat pembagian tugas yang masih belum bisa Gracia 


terima. Karena terlalu stres mendengar ocehan Gracia yang 
tidak kunjung berhenti, Kevin mengerem mobilnya 
mendadak. 


Gracia mendelik menatapnya penuh dendam. "Kenapa 
berhenti? Kamu kesel aku protes terus dan sekarang mau 
turunin aku di tengah jalan, gitu?!" sentaknya sebal. 


Kevin mengulurkan tangan hendak mengusap puncak 
kepala gadis itu, tapi langsung ditepis dengan keras. 
"Jangan marah-marah mulu dong, Sayang. Lihat nih udah 
sampai kantor kamu." 


Perlahan Gracia menoleh ke samping. "Oh iya." 


Perempuan itu melepaskan sabuk pengamannya lantas 
keluar dari mobil. Mengabaikan tangan Kevin yang sudah 
terulur minta disalimi seperti tempo hari. Karena diabaikan, 
Kevin akhirnya menepuk dahi dengan tangan kanan sambil 
geleng-geleng. 


Punya istri emosian seperti Gracia memang membutuhkan 
banyak kesabaran hati dan kekebalan telinga. 


Baru saja Kevin mau tancap gas lagi, pintu penumpang 
kembali dibuka menampakkan sosok Gracia dengan 
ekspresi datar. Kevin menyambutnya dengan senyuman dan 
mengulurkan tangan kanan, mengira Gracia kembali untuk 
mencium punggung tangannya. 


"Nanti nggak usah dijemput, aku mau pergi sama Anin, 
Fricell, sama Aldi juga." 


Mata Kevin membulat mendengarnya. "Aldi yang " 


"Ya iyalah yang itu, yang mana lagi emang," potong Gracia 
tanpa membiarkan Kevin menyelesaikan kalimatnya. 


"Nggak boleh, aku nggak suka kamu pergi sama Aldi," 
larang Kevin. 


"Kamu nggak boleh ngelarang aku pergi sama siapapun, aku 
aja nggak pernah ngelarang kamu kencan sama Ira, kan," 
balas Gracia membuatnya tidak bisa berkata apa-apa lagi. 


Kevin mendengus sebal. "Pokoknya aku nggak kasih izin. 
Kalau sama Anin dan Fricell doang aku kasih izin, tapi kalau 
ada Aldi juga, nggak aku kasih izin." 


"Terserah kamu aja!" jawab Gracia menutup pintu mobil. 


"HATI-HATI KUALAT KALAU NGGAK NURUT SAMA SUAMI!" 
teriak Kevin jengkel sendiri selalu dilawan. Kalau dipikir- 
pikir, Gracia memang belum pernah menurut padanya. 


Sungguh si penguji kesabaran. Tanpa adanya Gracia, 
mungkin Kevin tidak akan pernah belajar yang namanya 
sabar dalam menghadapi sesuatu semacam ini. 
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Jalan-jalan ini disponsori oleh kedatangan Aldi kembali ke 
Indonesia. Tujuan cowok itu adalah mengurus suatu 
dokumen yang dia perlukan untuk kuliahnya di Inggris. 
Karena sadar akan sangat jarang bertemu dan nongkrong 
bareng, akhirnya para perempuan meminta Aldi 
meluangkan sedikit waktu untuk mereka main-main 
bersama, setidaknya setengah hari. 


Mereka berempat Gracia, Anin, Fricell, dan Aldi jalan di salah 
satu pusat perbelanjaan. Para perempuan membelikan Aldi 
masing-masing satu barang yang sekiranya bisa 
menghangatkan. Suhu udara di Inggris dan Indonesia 
berbeda jauh, jadi mereka tidak mau si ganteng dari geng 
mereka masuk angin karena kedinginan. 


"Lo udah izin belum sama suami lo?" Fricell bertanya saat 
mereka hendak memasuki lift untuk turun ke lantai bawah. 


"Suami?!" pekik Aldi dengan mata membulat. "Lo udah 
nikah?" 


Anin menarik tangan kanan Gracia yang memakai cincin di 
jari manis. "Masa lo nggak sadar sih, temen kita yang paling 
populer ini udah pakai cincin kawin." 


"Jelasin sejelas-jelasnya, lo nikah sama siapa, Ge? Kapan? Lo 
kebobolan?" tanya Aldi berturut-turut saking kagetnya 
mengetahui sang sahabat sudah menikah. 


Gracia memukul kepala Aldi karena suara cowok itu yang 
terlalu keras hingga berpotensi didengar orang lain. Untung 
saat ini suasananya sedang sepi. "Maaf kalau sebelumnya 
gue bohong sama lo, Kevin bukan sepupu gue, dia suami 
gue. Pernikahan gue sama Kevin lagi jalan ke tiga tahun." 


"WHAT?!" kali ini bukan Aldi saja tapi Fricell dan Anin juga 
memekik kaget. 


Gracia memang sudah menceritakan tentang 
pernikahannya, tapi dia tidak pernah memberitahu sejak 
kapan dirinya menikah. Reaksi teman-temannya luar biasa 
sekali sampai membuatnya menghela napas lelah. 


"Udah deh, apa itu penting sekarang? Yang penting kita 
masih bisa kumpul kan," kata Gracia melangkah maju saat 
pintu lift terbuka. 


"Tapi lo udah izin kan sama Kevin?" tanya Aldi, mengulangi 
pertanyaan Fricell yang sebelumnya. 


Anggukan adalah jawabannya. 


"Syukurlah kalau udah." Anin tersenyum senang. 


Memang sudah, tapi tidak diberi izin. Gracia masa bodoh 
dengan itu. Mau diberi atau tidak, menurutnya Kevin tidak 
memiliki hak untuk melarangnya pergi dengan siapapun, 
bahkan jika dia pergi berdua saja dengan Aldi. Lagi pula 
sampai kapanpun Gracia dan Aldi tidak akan pernah punya 
rasa karena Aldi sudah punya pacar. 


Tiba di lantai dasar, mereka berempat jalan beriringan 
keluar dari pusat perbelanjaan. Bukan mau langsung 
pulang, mereka mau makan soto dulu di warung yang 
letaknya tidak jauh dari pusat perbelanjaan itu. Mereka 
cukup sering makan di sana dulu saat awal-awal kuliah 
sampai akhirnya kesibukan membuat hal itu menjadi jarang. 


Saat jalan di trotoar, tidak ada angin tidak ada hujan tiba- 
tiba saja Gracia terjatuh keluar dari batas trotoar. Disambut 
oleh sebuah motor yang melaju cukup kencang karena 
sedang menyalip mobil. Brak. Terjadilah sebuah kecelakaan. 


"GE!" teriak Anin yang pertama kali menyadari kejadian 
tersebut. 


"Loh loh, kenapa dia?" tanya Aldi panik langsung berlari 
kembali untuk membantu Gracia yang tengkurap di atas 
aspal. 


Orang-orang yang lewat mulai mengurangi kecepatannya 
melihat apa yang sedang terjadi. Tipikal orang Indonesia, 
mereka suka penasaran ketika ada kecelakaan, tapi tidak 
membantu sama sekali. 


"Mas, gimana sih!" Aldi mendatangi orang yang membawa 
motor, untung saja dia berhenti. 


"Maaf Mas, tadi mbaknya tiba-tiba jatuh, saya kaget." Laki- 
laki muda yang menabrak Gracia menjawabnya dengan 
suara bergetar. 


Anin dan Fricell membantu Gracia berdiri lagi. Akibat 
kecelakaan yang baru saja terjadi, kepala Gracia jadi terluka 
cukup parah sampai darah mengalir deras, untung saja 
cewek itu tidak kehilangan kesadaran. 


Anin mengeluarkan saputangannya untuk menghadang 
darah yang terus keluar dari kepala Gracia. Namun 
saputangan itu tidak mengatasi, masih saja ada darah yang 
mengalir sampai ke pipi. 


"Saya tanggung jawab, Mas," kata laki-laki muda tersebut. 
"Harus lah!" jawab Aldi nyolot. 


Gracia menggelengkan kepalanya. "Nggak apa-apa, Mas, 
saya yang jalannya meleng." pandangannya berpindah 
pada Aldi yang menunjukkan protes. "Emang gue kok yang 
salah, Al." 


"Saya tanggung jawab kok, Mbak, mari saya antar ke rumah 
sakit." Laki-laki itu bersikeras menolongnya. 


"Nggak usah, Masnya kayaknya juga lagi kerja kan. Saya 
yang salah, sekarang lebih baik Mas lanjut kerja aja. Maafin 
saya ya, Mas." 


Masalah dengan si penabrak sudah beres. Setelah penabrak 
itu pergi, perlahan-lahan mata Gracia menjadi buram hingga 
akhirnya kehilangan kesadaran sepenuhnya. 


"Loh loh loh, pingsan, gimana ini?" tanya Fricell panik. 


"AI, cepetan ambil mobil lo, kita anterin Gracia ke rumah 
sakit!" titah Anin terus mengusahakan agar darah yang 
mengalir berhenti. 


"Kelamaan, naik taksi aja! Nanti biar Aldi nyusul!" usul 
Fricell langsung diterima. 


Aldi berlari menyeberangi jalan kembali ke parkiran pusat 
perbelanjaan mengambil mobilnya. Sementara dua gadis 
yang lain sedang berusaha mencari taksi. 


Lima menit lebih mereka berdiri di pinggir jalan sambil 
melambaikan tangan, berharap ada taksi kosong, mereka 
tidak mendapatkan hasil apapun. Semua taksi yang lewat 
sudah ada isinya. Hingga pada akhirnya sebuah mobil 
berhenti di depan mereka. 


Kaca jendela mobil itu terbuka, menunjukkan seorang 
wanita sebagai pengemudinya. "Eh itu kenapa? Butuh ke 
rumah sakit ya?" 


"Iya Mbak, temen kita kecelakaan beberapa menit yang 
lalu," jawab Fricell sedikit membungkukkan tubuhnya. 


"Ya udah gue anterin ke rumah sakit." Wanita itu keluar dari 
mobil lantas membantu memasukkan Gracia ke bangku 
penumpang belakang, ditemani oleh Anin. 


Fricell menutup pintu belakang kemudian masuk ke bangku 
penumpang depan menemani wanita yang telah membantu 
mereka. Meski masih dirundung kekhawatiran, Fricell sudah 
agak lega karena mereka tengah dalam perjalanan ke rumah 
sakit. 


"Nin, lo pernah bilang kalau lo pernah kontakan sama Kevin 
kan, berarti lo punya whatsapp-nya dong." Fricell menoleh 


ke belakang, berbicara pada Anin yang masih panik karena 
darah yang keluar dari dahi Gracia tidak kunjung berhenti. 


"Iya pernah, tapi nggak pernah tukeran. Lo kan manajernya 
Gracia, harusnya lo punya nomornya Kevin," balas Anin 
menoleh sekilas padanya. 


"Gue nggak punya," jawab Fricell mencebik sebal. 


"Pakai hp temen kalian aja kalau emang nggak ada yang 
punya," usul sang penolong. 


"Oh iya ya, gue kan tau password-nya. Nin, ambilin hp-nya 
dong." 


Batal sudah rencana mereka makan soto ayam di warung 
langganan mereka karena insiden ini. Tidak apa-apa, yang 
penting adalah keselamatan temannya yang satu ini. 
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-Icha- 


Seesaw 18 Akibat 
-Selamat Membaca- 


Kevin baru saja sampai, dia langsung menemukan tiga 
teman Gracia yang berdiri di depan bilik di UGD. Ternyata 
Gracia benar-benar pergi meski tidak mendapatkan izin 
darinya. Kevin menyesal sudah berteriak mengatakan 
sesuatu yang buruk tadi saat Gracia meminta izinnya. Hal 
buruk itu sekarang kejadian. 


Kevin panik setengah mati saat mendengar kabar Gracia 
masuk rumah sakit karena kecelakaan. Sampai-sampai dia 
berhenti latihan, izin pergi ke rumah sakit untuk mengurus 
semua ini. Melihat kepanikan Kevin membuat pelatih 
memberikan izin padanya. 


"Minum dulu," kata seorang perempuan menghalangi 
langkahnya yang hendak masuk ke UGD. 


Tanpa babibu Kevin menerima sebotol air mineral lantas 
meneguknya sampai terasa lega. 


"Lo siapa?" tanya Kevin menautkan alisnya. 


"Nama gue Acha, kebetulan tadi gue yang bantu bawa 
Gracia ke sini," jawabnya mengulurkan tangan. 


"Gue Kevin," jawab Kevin tersenyum singkat lalu 
menghampiri tiga teman dekat Gracia. "Keadaannya 
gimana?" 


"Kata dokter nggak parah kok, tapi sekarang lukanya lagi 
dijahit," jawab Anin. 


"Dijahit? Itu berarti parah dong!" seru Kevin kesal. "Lagian 
gimana sih kejadiannya?" 


"Nggak ada yang tau gimana kejadiannya, tau-tau Gracia 
udah jatuh gitu aja di pinggir jalan." Aldi kali ini menjawab 
pertanyaannya. 


"Lo kan cowok dan lo deket sama dia, harusnya lo bisa 
jagain dia!" sentak Kevin membuat perawat langsung 
menoleh dan memberikan tatapan peringatan. 


Kevin mendengus kesal, masih memberikan tatapan tajam 
pada cowok itu. Dia adalah biang keladinya. Jika Gracia 
tidak pergi bersama Aldi, sudah pasti Kevin tidak akan 
berkata sesuatu yang buruk. Kevin menghela napas kasar 
membuang semua beban yang ada di pundaknya. 


Melihat tatapan tidak suka Kevin pada Aldi, Fricell mencium 
sesuatu yang aneh di sekitar sini. Cewek itu mengerti apa 
maksud tatapan itu. 


"Vin, kita semua udah tau kok hubungan lo sama Gracia," 
kata Fricel mengusap lengan cowok itu untuk 
menenangkan. 


Kevin mengalihkan pandangan dengan dahi berkerut. 
"Kalian udah tau?" 


Aldi mengangguk dengan senyuman simpul. "Semisal lo 
cemburu sama gue, mendingan buang rasa cemburu itu 
jauh-jauh. Gue nggak suka ngerebut bini orang, lagian gue 
juga udah punya pacar." 


Perasaan Kevin langsung lega mendengarya. Aldi bukan 
ancaman yang bisa membuatnya kehilangan Gracia. 


"Sorry, selama ini gue terlalu buruk sangka sama lo." Kevin 
mengusap wajahnya frustasi. "Gue mohon sama kalian buat 


"Kita bisa jaga rahasia," potong Fricell cepat. 
"Thank you." 


"Oh iya, gue udah kabarin orang tuanya Gracia juga," kata 
Anin memberitahu. 


Seketika jantung Kevin berdegub kencang. Jujur saja dia 
merasa tidak enak pada kedua orang tua Gracia karena 
kejadian ini. Saat ini Gracia ada di bawah tanggung 
jawabnya. 


"Ya udah makasih. Kalian lebih baik balik aja biar orang 
tuanya Gracia nggak tau kalau dia jalan sama kalian, 
taakutnya nanti Gracia kena marah lagi," ujar Kevin 
meminta mereka semua pulang sebelum kedua orang tua 
Gracia datang. 


"Iya deh kalau gitu," jawab Anin menuruti apa kata Kevin. 
"Kita duluan ya, Vin," pamit Aldi. 


Sekarang Kevin hanya perlu berpikir dia harus 
mengeluarkan kalimat apa untuk menghadang emosi ayah 
Gracia yang biasanya kurang stabil. Persis seperti anak 
sulungnya. 


"Gimana keadaan temen lo?" tanya Acha, perempuan tinggi 
yang memberi Kevin minum dan juga sudah mengantarkan 
Gracia ke sini. 


Kevin tersenyum simpul. "Lukanya masih dijahit, makasih 
banyak ya udah nganterin dia. Lo bisa kan nunggu sampai 


dia sadar, dia harus bilang makasih sama lo." 
"Bisa, kebetulan gue juga lagi nggak ada jadwal apa-apa." 
"Ya udah bagus kalau gitu." 


Rasa syukurnya begitu besar karena zaman sekarang masih 
ada orang baik yang mau menolong seseorang yang tidak 
dikenal. Rata-rata orang zaman sekarang suka masa bodoh 
dengan apa yang ada di sekitarnya. 


Gracia beruntung ada yang cepat mengantarnya ke sini. 
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"Apanya yang sakit, Sayang?" 


Saat bunda datang kebetulan Gracia sudah membuka 
matanya, jadi dia langsung mendengar banyak pertanyaan 
yang intinya sama namun diucapkan dengan beberapa 
kalimat tanya yang berbeda. Kepalanya yang masih pusing 
membuatnya masih diam saja mencerna kalimat-kalimat itu. 


"Bun, udah dong tanya-tanyanya, Gracia itu kan masih 
shock! Kasihan kan anaknya masih sakit udah diomel- 
omelin terus," tegur Ayah ikut pusing mendengar rentetan 
pertanyaan dari istrinya. 


Kevin yangberdiri di sisi lain brankar yang ditempati Gracia 
hanya bisa diam, tidak berani berkomentar. Menunggu 
gilirannya disemprot oleh Bunda mertua. 


"Namanya juga khawatir, Yah, wajar dong. Apalagi aku ini 
ibunya," kini waktu yang ditunggu sudah muncul, ditandai 
oleh tatapan kesal Bunda padanya. "Ini juga salah kamu, 
gimana bisa sih Gracia pergi tanpa kamu?" 


"Kevin tadi latihan, Bun," jawab Kevin dengan suara 
mencicit. 


"Gini ya, Vin, Gracia itu sudah menjadi tanggung jawab 
kamu, kan kamu suaminya. Kamu harus bisa jagain dia 
dengan baik!" tutur Bunda. 


"Maaf ya, Bunda, Ayah, saya udah lalai jagain Gracia," ucap 
Kevin penuh penyesalan. 


"Loh, kok jadi kamu yang minta maaf sih, Vin?" 


Tanpa terduga Nico dan Stefi datang. Sudah pasti mereka 
juga dikabari karena selama ini mereka adalah pengganti 
orang tua bagi Kevin, karena orang tua mereka tinggal di 
Banyuwangi. Selama ini Nico yang mengawasinya, hingga 
akhirnya menikah dengan Stefi, jadilah Kevin punya dua 
pengawas. 


Yang bicara tadi bukan Nico, tapi Stefi. 
"Stefi, Nico," sapa Bunda dan Ayah nyaris bersamaan. 
"Kenapa Kevin yang minta maaf?" tanya Stefi sekali lagi. 


"Gini Iho, Stef, kan Kevin sekarang udah jadi suaminya 
Gracia, jadi dia bertanggung jawab atas diri Gracia juga," 
jawab Bunda dengan nadanya yang sudah mulai melembut. 


Stefi menunjukkan raut tidak suka dengan pemikiran 
bunda. "Kok jadi Kevin yang disalahin? Lagi pula nih, 
gimana caranya Kevin bisa mempertanggung jawabkan 
kalau yang dipertanggung jawabkan aja nggak bisa diatur. 
Masih suka main sana-sini." 


"Maaf Stefi, maksud Bunda itu bukan menyalahkan Kevin," 
ujar Ayah menengahi. 


Gracia mengembuskan napas panjang menggenggam 
tangan ibunya. "Ini emang bukan salah Kevin. Tadi Kevin 
udah nggak ngizinin aku pergi, tapi aku tetep pergi." 


"Itu namanya kamu kualat!" sahut Stefi langsung. 


Nico memijat batang hidungnya. Dia malu karena sikap Stefi 
yang tidak ada ramah-ramahnya pada keluarga ini, selain 
itu juga merasa tidak enak hati. Pasalnya keluarga Halim 
selalu bersikap baik dan ramah pada keluarganya. 


"Udah Stef, nggak usah marah-marah, nggak enak kan sama 
Bunda dan Ayah." Nico mengusap lengan istrinya. 


“Gracia udah nggak apa-apa kan, ayo kita pulang!" ajak 
Stefi lantas berpamitan pada kedua orang tua Gracia dan 
pergi begitu saja. 


"Bunda, Ayah, maafin istriku. Kami pulang dulu," pamit Nico 
menyusul istrinya yang sudah keluar terlebih dahulu. 


Perang dingin antara Kevin, Gracia, dan Stefi masih belum 
berakhir. Kevin sudah beberapa kali meminta Stefi meminta 
maaf pada Gracia, namun hasilnya masih sama saja, wanita 
itu tidak mau karena merasa tidak bersalah. Akibatnya 
hubungan kekeluargaan mereka sekarang agak renggang. 
Khusus untuk Kevin dan Stefi, sedangkan dengan Nico 
masih baik-baik saja seperti biasanya. 


"Bunda, Ayah, maafin Mbak Stefi ya." Kevin ikut meminta 
maaf atas sikap kakak iparnya. 


"Iya nggak apa-apa," jawab Ayah tersenyum hangat. 
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"Kamu tato'an?" tanya Kevin ketika menggandeng tangan 
Gracia, melihat ada gambar yang mengganggu 
penglihatannya di punggung tangan kanan gadis itu. 


"Temporary kok, seminggu lagi juga hilang. Lagian 
gambarnya juga lucu nih, Spongebob," jawab Gracia 
tersenyum kikuk. 


"Aku nggak suka! Lain kali jangan pernah bikin ginian lagi." 
Kevin memperingatkan dengan tegas. 


"Emangnya kenapa? Lucu kok ini." Gracia memandangi 
temporary tato yang baru dia buat beberapa jam yang lalu. 
Kompak dengan teman-temannya. Gracia memilih tato 
Spongebob saat teman-temannya memilih membuat 
gambar yang agak sangar. Tato milik Gracia lebih mirip tato 
yang didapatkan dari kemasan kerupuk masa kecil warna 
merah muda, dulu dijual 250 rupiah per kemasan. 


Gracia berjalan membuntuti Kevin yang sedang 
menggenggam tangannya. Laki-laki itu mencari seseorang 
yang Gracia sendiri tidak tahu siapa. Ingin melepaskan 
genggaman tangan itu tapi tidak bisa karena terlalu erat. 


Beberapa menit yang lalu Gracia sudah diberi izin untuk 
pulang karena infusnya sudah habis dan tidak ada luka 
serius. Luka di kepalanya sudah dijahit, menyisakan rasa 
nyeri, apalagi jika keringat dari kulit kepalanya mulai keluar. 
Gara-gara luka itu juga, Gracia tidak bisa menguncir 
rambutnya terlalu rapat karena bisa saja ketarik dan 
berdarah lagi. 


"Kamu sebenernya nyari siapa sih?" tanya Gracia menyerah 
pada rasa penasarannya. 


"Nyari Acha," jawab Kevin celingukan. 


"Acha siapa? Pacar baru kamu lagi setelah Ira?" pikiran 
Gracia terlalu negatif jika Kevin sudah menyebut nama 
perempuan asing. 


Kevin mencebik dirinya dituduh dengan tidak terhormat. 
Cowok itu berkacak pinggang pada Gracia. "Acha itu yang 
udah nganterin kamu ke sini, kalau dia nggak baik hati 
nganterin kamu, mungkin kamu bisa kehabisan darah. Kamu 
itu harus bilang makasih sama dia!" 


"Oh gitu. Ok aku akan bilang makasih," jawab Gracia 
berubah seketika menjadi lebih ceria. Pikiran buruknya 
tentang Kevin langsung menguap begitu saja. 


Pandangan mereka teralihkan ketika nama Kevin dipanggil. 
Kevin menyambut sosok perempuan tinggi kurus itu dengan 
senyuman. 


"Siapa?" tanya Gracia menyikut perut Kevin. 


"Ini yang namanya Acha," jawab Kevin menunjuk pada 
perempuan yang baru tiba di dekat mereka. 


Mata Gracia langsung berbinar. "Jadi lo yang namanya Acha, 
makasih banyak ya udah nganterin gue ke sini." 


"Iya sama-sama." 


YJarang-jarang loh ada orang nggak dikenal tapi mau 
bantu." 


"Berlebihan banget. Orang lain kalau ada di posisi gue pasti 
juga bantuin lo." 


"Terus sekarang lo mau ke mana, Cha?" tanya Kevin yang 
dari tadi mengamati mereka berdua secara bergantian saat 
berbicara. 


Acha melihat arloji yang melingkar di tangan kirinya. "Gue 
harus balik sih, ada sesuatu yang harus gue urus." 


"Jangan, sama kita aja, kita anterin." 


"Gue kan bawa mobil sendiri, kalau kalian nganter gue nanti 
mobil gue gimana dong." 


"Oh iya ya. Ya udah kita tukeran whatsapp aja biar keep in 
touch." 


"ya iya boleh. Suatu kehormatan bisa dapet nomornya 
artis." 


"Nggak sekalian nomor gue?" sahut Kevin mulai 
keganjenan. 


Tatapan tajam penuh peringatan Gracia lemparkan untuk 
lelaki berwajah terlalu imut untuk menjadi orang dewasa. 
Kevin pun tertawa kecil mendapati respon tersebut. 


"Sekali lagi makasih banyak ya, Cha. Kalau nggak ada lo, 
mungkin gue lebih lama di rumah sakitnya," ucap Gracia 
sekali lagi berterima kasih. 


"Iya sama-sama, lain kali hati-hati. Gue duluan ya, see you 
when i see you." Acha melambaikan tangan pada sepasang 
manusia itu sambil berjalan menuju ke parkiran tempat 
mobilnya berada. 
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Gracia dari tadi berusaha menggaruk kepalanya yang 
memiliki bekas jahitan, tapi selalu gagal karena dari tadi 
juga Kevin ada di sebelahnya. Cowok itu tidak mengizinkan 
Gracia melakukan itu karena takut lukanya terbuka lagi, 
bahaya jadinya. 


Beda dari biasanya, makan malam kali ini mereka memilih 
sebuah restoran yang terletak di dalam hotel. Kevin yang 
punya ide untuk makan malam ala-ala di restoran mahal. 
Katanya biar pernah merasakan kencan karena selama 
mereka menikah, belum pernah sekalipun yang namanya 
kencan. 


Sebenarnya Gracia merasa sayang pada uangnya karena 
harga makanan yang sangat mahal, tapi Kevin bilang tidak 
seharusnya Gracia memikirkan itu di saat mereka punya 
uang lebih. Menurut Gracia ini pemborosan. 


"Mulai besok aku udah kuliah reguler, Senin sampai Jumat," 
lapor Gracia. 


"Kenapa? Bukannya jadwal kamu padat?" tanya Kevin masih 
fokus memotong tenderloin yang baru tiba di meja mereka. 


"Enggak. Aku akan kurangi jadwal aku dan lebih fokus sama 
kuliah. Aku bakal ambil kerjaan yang jadwalnya nggak 
bentrok sama kuliah." 


"Pilihan yang bagus. Kamu nggak perlu ngotot cari uang, 
kan itu tugas aku." Kevin menatap mata gadisnya lurus- 
lurus. 


Kuliah memang harusnya menjadi prioritas bagi remaja 
belasan tahun seperti Gracia. Setelah mempertimbangkan 
banyak hal akhirnya Gracia memutuskan ingin cepat lulus 
dan menjalani kuliah reguler yang santai. Mengikuti kuliah 
program khusus terkadang membuatnya kewalahan, apalagi 
saat mengerjakan tugas. Jika dia tidak mengerti, dia cuma 
bisa tanya ke Fricell atau Anin, karena cuma mereka yang 
Gracia kenal di kelas program khusus. Tapi jika dia masuk ke 
kuliah reguler itu artinya temannya akan semakin 
bertambah, dia bisa tanya siapa saja ketika merasa kurang 
paham tentang mata kuliah yang diberikan. 


Di kelas reguler dia tidak akan sendiri karena Fricell dan 
Anin juga mengikutinya. Mereka memang tiga serangkai 
yang tidak bisa lepas satu sama lain sejak mereka 
dipertemukan. Namun ada satu kabar buruk, jika dia masuk 
kelas reguler, maka dia akan bertemu dengan Ira yang 
mengambil jurusan yang sama dengannya. Tapi Ira bukan 
masalah besar selama dia serius menimba ilmu dan 
menganggap keberadaan Ira sebagai angin lalu. 


Entah mengapa perasaan Gracia selalu jadi sensitif kalau 
sudah berhadapan dengan Ira. 


Tenderloin yang sudah dipotong-potong itu bukan untuknya 
sendiri melainkan untuk Gracia. Dia mengambil milik Gracia 
yang masih utuh dan mengganti dengan yang sudah dia 
potongi jadi beberapa bagian. 


"Makasih," ucap Gracia saat menerimanya. 
"Boleh aku bahas yang tadi?" tanya Kevin meminta izin. 


Dia ingin mengatakan sesuatu tentang kecelakaan yang 
terjadi tadi siang. Mumpung suasananya lagi enak dan 
sepertinya otak Gracia juga sedang dingin. 


Gracia menelan potongan pertamanya. "Tentang apa? 
Acha?" 


"Kok Acha sih, ya tentang kamu lah." Kevin mengoreksi 
dugaan istrinya. 


"Tentang aku? Emangnya aku kenapa?" Gracia tidak 
mengerti. 


Sejenak Kevin menunda makan malamnya untuk berbicara 
serius, begitu pula dengan Gracia. Mereka berdua sama- 
sama serius memandang satu sama lain. 


"Kecelakaan kamu tadi itu harus kamu jadikan pelajaran. 
Kalau kamu nggak dengerin kata-kata suami kamu, ya itu 
akibatnya, ada aja kejadian." 


"Kamu itu kok makin hari makin bawel ya kayak emak- 
emak," protes Gracia melanjutkan makan. 


"Aku cuma mau ngasih tau kamu, Ge. Jadi suatu saat nanti 
kalau kamu udah punya suami yang kamu cintai, kamu 
nggak sampai kayak gini karena nggak denger kata- 
katanya." 


"Kalau aku cinta sama suamiku ya udah pasti aku nggak 
akan ngelawan lah, aku akan dengerin semua kata-kata 
dia." 


"Ya udah, bagus kalau gitu." 


Makan malam yang harusnya menjadi momen romantis 
antara mereka berdua itu berubah menjadi lebih 
membosankan. Bagaimana tidak jika mereka membahas 
tentang sesuatu yang menyiksa batin sendiri. 


Kevin dan Gracia teerus makan tanpa peduli satu sama lain. 
Suasananya sangat hening, hanya terdengar musik klasik 
yang terputar di seluruh penjuru restoran ini. 
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-Icha- 


Seesaw 19 Kampus 


Kuliah reguler dimulai hari ini. Kevin menawarkan diri untuk 
mengantar sekalian dia sendiri mau pergi ke pusat pelatihan 
melaksanakan tugas rutinannya latihan bulutangkis. 


Mobil Kevin yang tergolong mewah menjadi pusat perhatian 
para mahasiswa yang datang. Selain karena ini mobil 
mewah, mungkin beberapa dari mereka tahu bahwa ini 
adalah mobil Kevin karena beberapa waktu lalu ada 
seseorang mengunggah foto Kevin bersama mobilnya tapi 
plat nomor tidak diberi efek buram. 


"Aku anter sampai ke dalem," kata Kevin usai memarkirkan 
mobilnya di halaman parkir kampus Universitas Pelita, 
tempat Gracia menimba ilmu sejak tahun lalu. 


"Ngapain? Emangnya aku anak TK pakai dianter sampai 
dalem segala," tolak Gracia. Malu dong sudah besar tapi 
masih diantarkan sampai dalam, ini kan kampus bukan 
taman kanak-kanak. 


"Nggak pa-pa, biar aku tau kampus itu bentuknya kayak 
apa," jawab Kevin melepaskan sabuk pengaman. 


Gracia menahan lengan cowok itu. "Kamu kan juga kuliah." 


"Iya tapi aku kuliahnya online kayak kamu kemarin, jadi 
nggak seru. Aku kan juga pingin tau suasana kampus secara 
langsung, nggak pakai layar kaca." 


Kevin langsung keluar dari mobil dengan semangatnya. 
Gracia tidak bisa berkata apa-apa lagi, dia juga ikut keluar 
dari mobil. 


"Kamu mau tebar pesona ya, atau mau ketemu sama Ira?" 
tuduh Gracia mengingat dia satu kampus dengan pacar 
suaminya. 


"Enggak, aku pingin nganter kamu, seriusan deh. Aku 
anterin sampai kamu ketemu sana Fricell dan Anin aja deh, 
katanya mereka juga ambil reguler bareng kamu." 


"Ya udah deh, tapi aku nggak tanggung jawab kalau kamu 
sampai ada penggemar kamu terus kamu ditarik-tarik atau 
bahkan dijambak sama mereka." 


"Iya, kamu nggak usah bawel. Bawelnya kamu itu kayak 
bawelnya nyokap dikali tiga, bawel buanget!" 


"Udah ayo kalau emang mau ikut masuk." 


Universitas Pelita, gedungnya lumayan besar tapi tak 
sebesar universitas lainnya, hanya saja tempat ini 
menjulang tinggi. Jika dilihat dari penampilannya, orang 
yang kuliah di sini bukan orang sembarangan, rata-rata 
orang berduit, kalau nggak berduit berarti jenius. 


Dugaan Gracia tepat. Semua orang kini memandang ke arah 
mereka berdua. Efek dari pekerjaan mereka berdua dan juga 
kejanggalan karena melihat mereka berdua jalan bersama di 
koridor kampus ini. Pandangan orang pada Kevin tampak 
wajar-wajar saja, cenderung terkesima, tapi entah mengapa 
mereka memandang Gracia dengan kurang ajar, seperti 
orang mau menikam. Apa salah Gracia? 


"Kak Kevin, boleh foto nggak?" salah satu mahasiswa yang 
merangkap jadi penggemar Kevin menghalangi langkah 
mereka berdua. "Sorry, boleh minta tolong fotoin?" tanya 
perempuan itu pada Gracia. 


Ini yang paling dia benci. 


"Boleh," jawab Gracia tetap memasang senyum manis. 


"Sebentar lagi foto sama Kakak juga ya, aku suka sama 
lagunya Kakak," ucap perempuan itu membuat Gracia 
tersenyum cerah. Ternyata dirinya juga dikenal. 


Perempuan itu berdiri di samping Kevin dengan senyum 
manis, tapi sayangnya Kevin hanya menunjukkan wajah 
cerah yang kaku. Sama sekali tidak berbakat menjadi artis, 
foto bersama penggemar saja gayanya sudah seperti foto 
KTP. 


"Vin, senyum dikit dong!" pinta Gracia. 


Perlahan Kevin menangkat kedua sudut bibirnya. "Udah 
cukup senyumnya?" 


"Better," jawab Gracia mengangguk. 
Ckrek. Satu foto terabadikan. 


"Kak Kevin sekarang fotoin aku sama Kak Gracia Halim, ya," 
kata perempuan itu dengan senyum malu-malu menatap 
Kevin. 


"Iya," jawab Kevin mengangguk. 
Gracia memberikan ponsel penggemar itu pada Kevin. 


Berbeda dengan foto bersama Kevin, perempuan itu 
mendapat beberapa kali bidikan saat foto bersama Gracia. 
Seperti yang sudah menjadi rahasia umum, perempuan 
tidak akan berhenti mengambil foto saat mereka belum 
menemukan foto terbaik bagi dirinya. Dari tadi Gracia 
berkomentar dirinya kelihatan gendut, pipi tembam, mata 
merem, belum siap, dan sebagainya hingga akhirnya 


terbidik dua belas foto hanya demi mendapatkan foto yang 
sempurna. 


Kevin geleng-geleng kepala keheranan. Kenapa cewek bisa 
seribet ini? 


"Foto bertiga, buat dipamerin ke temen-temen!" 
"Bertiga?" tanya Kevin dan Gracia kompak. 


"Iya, udah ayo, selfie aja." Tanpa menunggu persetujuan 
gadis itu langsung mengarahkan kamera depan, berdiri di 
depan Kevin dan Gracia. 


Mau tidak mau keduanya memasang senyum ramah hingga 
satu foto berhasil diabadikan. 


"Makasih ya Kak Kevin, Kak Gracia," ucap perempuan itu 
sedikit menundukkan kepalanya. "Aku udah lama tau Kak 
Gracia kuliah di sini ambil program khusus, tapi baru hari ini 
kita ketemu. Ternyata orangnya ramah banget, aku kira 
sombong loh, tapi ngomong-ngomong Kak Gracia ke sini di 
hari biasa gini, ada apa? Ada yang perlu diurus ya? Kalau 
Kak Kevin, kuliah di sini juga?" oceh gadis itu sukses 
membuat Kevin dan Gracia kompak melongo. Kecepatan 
berbicaranya luar biasa, cocok menjadi rapper. 


Gracia berdehem menetralkan dirinya. "Aku ambil kuliah 
reguler mulai semester ini, kalau Kevin cuma ngater aja." 


"Oh gitu! Artis yang masuk kuliah reguler makin banyak 
dong ya. Ada Ira Gunawan, terus Aninditha Cahya juga. 
Terus kenapa Kak Kevin nganter Kak Gracia? Kalian 
pacaran?" 


Bodoh, harusnya Gracia tidak menjawab sesuatu yang 
berpotensi menimbulkan pertanyaan lagi. 


"Enggak kok," jawab Gracia langsung menggeleng. 


"Oh gitu, padahal cocok loh." Perempuan itu melihat arloji 
yang melingkar di pergelangan tangan kirinya. "Aku ada 
kelas sekarang, udah telat, duluan yaa. Selamat belajar!" 


"Selamat belajar juga," jawab Kevin dan Gracia bersama. 


"Kalian so uwu, kompak!" pujinya mengangkat dua jempol 
lalu berlari menjauh. 


Kevin dan Gracia tertawa kecil melihat gadis itu menabrak 
salah satu mahasiswa lain. Dia ceroboh tapi lucu juga. 


"Gege!" suara nyaring dari dua perempuan memekakan 
telinga Gracia. 


Gracia menoleh ke sumber suara menemukan Anin dan 
Fricell yang berlari sambil melambaikan tangan. Hari 
pertama masuk kuliah reguler seperti hari pertama masuk 
sebagai mahasiswa, mereka terlihat sangat antusias. Gracia 
membalas lambaian tangan mereka berdua. 


"Udah kamu balik aja, tuh Anin sama Fricell udah ke sini," 
kata Gracia menunjuk kedua temannya. 


"Ya udah, nanti dijemput jam berapa?" tanya Kevin. 


"Nggak usah, aku bisa pulang sendiri kok, nebeng sama 
Fricell atau Anin." 


"Jangan, kamu tanggung jawab aku, biar aku jemput. Jam 
berapa?" 


"Jam dua siang." 


"Ok, jangan kemana-mana sampai aku dateng." 


"Siap, Boss!" Gracia tersenyum lebar sampai membuat 
matanya menyipit. "Oh iya, mau titip salam buat Ira nggak? 
Aku bakal satu kelas sama dia loh nanti." 


Kevin menggeleng. "Nggak usah repot-repot, makasih." 


Gracia langsung berlari menghampiri Anin dan Fricell. 
Mereka bertiga akhirnya bisa kuliah sama-sama lagi tanpa 
terhalang jadwal pekerjaan. 


Ketiganya berjalan santai sambil berangkulan, memblokir 
jalan hanya untuk mereka bertiga. Sedang asyik-asyiknya 
berjalan, mereka berpapasan dengan sosok Ira yang 
berjalan ke arah perpustakaan sambil membawa buku. 
Mereka semua hanya adu pandangan sampai benar-benar 
saling melewati dan seolah semua tidak terjadi apapun. 


"Ini kita serius bener-bener fokus kuliah?" tanya Anin di 
tengah-tengah perjalanan mereka. 


"Ya serius lah. Nanti setelah kita selesai kuliah, baru puas- 
puasin kerjanya," jawab Fricell. 


"Iya sih, nyokap gue juga marah tau IPS gue kecil dan gue 
harus ngulang tiga kelas di semester depan," curhat Anin 
mengerucutkan bibirnya. Memang di antara mereka bertiga, 
Anin yang paling sibuk, manajernya juga kurang pintar 
memilah pekerjaan sehingga sehari Anin bisa melakukan 
tiga sampai empat pekerjaan yang melelahkan. 


Sekali lagi mereka bertiga berpapasan dengan orang yang 
mereka kenali. Kali ini bukan orang yang membuat mereka 
kesal, tapi orang yang sudah membantu mereka di tengah- 
tengah kepanikan. 


"Cewek itu kan...." Fricell berbalik seraya menunjuk cewek 
tinggi yang baru saja melewati mereka. 


"Acha!" panggil Gracia lantas berjalan menghampiri cewek 
itu. "ACHA!" 


Yang dipanggil pun berhenti dan menoleh ke sumber suara. 
Gracia berlari sambil melambaikan tangan dengan antusiasi. 


"Hey, lo." Acha membalas lambaian tangan Gracia. 
"Hai. Lo kuliah di sini?" tanya Gracia mengatur napasnya. 
Acha mengangguk. "Lo... anak baru?" 


Gracia menggelengkan kepalanya. Dia bukan anak baru di 
universitas ini. "Gue tadinya ambil program khusus, kuliah 
weekend. Tapi karena satu dan lain hal akhirnya gue masuk 
kuliah reguler." 


"Hai!" sapa Anin dan Fricell bersamaan. 


"Kalian juga kuliah di sini? Waaah rame nih kayaknya," 
jawab Acha tersenyum senang. "Masuk jurusan apa?" 


"Komunikasi Humas A!" jawab Gracia, Anin, dan Fricell 
kompak. 


"Kita sekelas!" 


"Kalau gitu, yuk bareng-bareng!" ajak Anin lantas 
menggandeng Acha dan berjalan. 


Sekarang, jalanan koridor makin tertutup karena mereka 
berempat. 


daaa 
Gelanggang pusat pelatihan begitu ramai dengan suara- 


suara yang khas. Suara shuttlecock yang ditangkis, decitan 
sepatu di lapangan, serta teriakan atlet yang puas setelah 


menghasilkan poin. Meski latihan, rivalitas tetap terasa 
karena itulah yang membuat latihan mereka jadi lebih 
maksimal. 


Di salah satu lapangan, Kevin sedang berlatih sebagai 
pemain tunggal melawan partner-nya sendiri, Marcus. 
Keduanya yang sama-sama menjadi pemain nomor satu 
cukup sulit mengalahkan satu sama lain. Sudah satu jam 
lebih mereka bermain dengan total tiga set sampai saat ini, 
tapi masih belum mendapatkan siapa pemenangnya. 


Saling adu dengan partner adalah salah satu program yang 
diadakan oleh pelatih. Dengan begini mereka bisa lebih 
memahami apa yang perlu ditutupi dari pasangan masing- 
masing ketika mereka bertanding di turnamen sebelumnya. 
Apalagi turnamen final sudah di depan mata. 


Untuk Kevin dan Marcus sisa tiga turnamen lagi, termasuk 
turnamen final. Mereka sudah pasti masuk turnamen final 
karena poin yang mereka dapatkan sepanjang tahun sudah 
melampaui batas minimal, lagi pula peringkat mereka yang 
kokoh di nomor satu membuat mereka bisa menggunakan 
kartu luar biasa yang bisa membawa mereka ke 
pertandingan final apabila tidak mencapai batas poin 
minimal. Tapi sampai saat itu, kartu tersebut tidak perlu 
digunakan. Mereka terlalu konsisten sehingga poin yang 
dikumpulkan bisa melampaui. 


BASS!! 


Smash-an terakhir dari Kevin yang menghasilkan poin. 
Teriakan Kevin yang keras menggema di seluruh gelanggang 
ini. Tepuk tangan dari teman-teman serta pelatih mulai 
terdengar. 


"Good job! Kalian mainnya bagus banget," puji pelatih. 


"Makasih, Coach," jawab Kevin dan Marcus bersamaan. 


"Baiklah, latihan selesai, selamat menikmati waktu luang 
kalian. Sampai ketemu nanti sore." 


Pelatih pergi meninggalkan gelanggang, para atlet pun 
bubar masing-masing. 


"Capek banget gueeee!" seru Kevin langsung merebahkan 
tubuhnya yang penuh keringat ke tengah lapangan. 


Yo, Jojo! Bentar lagi pel lapangan, Jo!" teriak Fajar 
melambaikan tangan pada Jojo si pemain tunggal putra 
yang sedang latihan di lapangan lain. 


Jojo menoleh pada Fajar. "Kenapa gue?" 


"Lo kan tukang pel lapangan, nanti pel ya, Kevin tiduran di 
lapangan tuh, keringetnya nempel lapangan semua." Fajar 
memerintah seenaknya. 


Jojo mencebik sebal. "Iya iya, nanti gue pel, dah." Dia 
mengalah, karena Fajar tidak akan berhenti mengoceh 
sebelum dituruti kemauannya. 


Jojo memang sering mengepel lapangan saat latihan, 
bahkan saat pertandingan juga. Di kejuaraan Asia saja Jojo 
membuat heboh karena mengepel lapangan dengan 
menggunakan handuk saat wasit tidak mengizinkan 
petugas membereskan keringatnya yang menetes di 
lapangan. Jadi jangan salahkan Fajar yang sering menyuruh 
Jojo mengepel lapangan. 


"Jadi, kita makan-makan dimana hari ini?" tanya Marcus 
sambil menarik Kevin ke pinggir lapangan. 


"Koh sakit, Koh!" protes Kevin yang diseret seperti tas koper. 


Marcus menoleh padanya. "Makanya jangan males-males." 


"Iya, bisa jalan sendiri, kok." Kevin akhirnya bangkit dan 
berjalan lunglai ke pinggir lapangan bergabung dengan 
teman-temannya yang lain. 


Siang ini mereka memiliki jadwal makan siang bersama, 
Kevin dan Marcus yang traktir karena mereka berdua sudah 
menang di Denmark. Sudah menjadi rutinitas tim ganda 
putra untuk memberikan traktiran setiap berhasil naik ke 
podium juara. Karena Kevin dan Marcus yang paling sering 
menang, jadi mereka yang paling sering keluar uang untuk 
bayar teman-temannya. 


"Jadi makan dimana?" tanya Kevin mengulang pertanyaan 
Marcus. 


"Tempat biasa aja lah, makanan Jepang," sahut Wahyu. 


Rian menggeleng tidak setuju. "Bosen gue makanan Jepang 
melulu, yang lain dong." 


Marcus kini satu suara dengan Rian. "Gue udah keseringan 
makan makanan Jepang, nanti lama-lama gue jadi orang 
Jepang beneran." 


"Sesekali kita makannya nggak di restoran, di kafe aja, siapa 
tau ketemu jodoh." Sahut Fajar sambil menaik-turunkan 
alisnya. 


"Gue udah ketemu sama jodoh gue!" jawab Kevin dan 
Marcus bersamaan. Mereka pun saling memandang 
bingung. 


Kalau Marcus wajar bilang seperti itu karena dia sudah 
menikah, bahkan akan punya anak. Tapi Kevin... dia bahkan 
baru jalan dua bulan berpacaran dengan Ira. 


"Ira jodoh gue," buru-buru Kevin bersuara lagi. "Mungkin, 
nggak tau lagi sih, berharapnya sih gitu." 


"Halalin dong, Vin, biar bisa diklaim jadi joddoh lo." Marcus 
mengatakannya dengan muka meledek. 


Dia tidak tahu saja kalau Kevin sudah menikah. Kevin tidak 
akan memberitahunya juga sih. 


Kevin ngesot sampai ke tempat tasnya berada, cowok itu 
mengambil dompet lantas mengeluarkan beberapa lembar 
uang ratusan ribu. Dia memberikannya pada Marcus. 


"Hari ini gue nggak join dulu makan-makannya, ada urusan. 
Sekarang gue mau balik dulu, good bye everybody!" 


Tanpa menunggu persetujuan, Kevin sudah pergi dengan 
langkah cepat sambil menenteng tasnya. 


"Mau kencan tuh pasti sama Ira," ujar Fajar mencebik sebal. 
"Gitu ya kalau punya pacar. Kencaaan terus nggak ada 
bosennya." 


"Makanya, Jar, jangan jomblo terus. Cari pacar dong." Sahut 
Rian mulai ketularan virus tengilnya Kevin karena bertahun- 
tahun tidur satu kamar. 


"Masih diusahakan, doain gue dong. Biasanya doa orang 
kalem itu gampang terkabulnya." Fajar merangkul Rian 
sambil menaik turunkan alisnya. 


Rian langsung mendorong Fajar karena merasa geli dengan 
tingkah teman lapangannya. 
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-Icha- 


Seesaw 20 Gelisah 


Sudah tiga hari Gracia menjalani hidup sebagai mahasiswa 
sungguhan. Dia tidak mengambil pekerjaan apapun selama 
satu minggu penuh demi mengejar ketertinggalannya di 
kampus. Mulai minggu depan, dia akan mengambil 
pekerjaan di akhir pekan saja demi ketenangan kuliah. 


Tiga hari itu juga Gracia bertemu dengan orang-orang baru. 
Satu hal yang sangat ia syukuri adalah pertemuannya 
kembali dengan Acha sang penolong. 


Acha sekarang bergabung dengannya bersama Anin dan 
Fricell. Gadis itu ternyata sangat menyenangkan, bisa 
mencairkan suasana tegang dalam kelas. Dia juga menjadi 
idolanya para mahasiswa karena memiliki sifat ramah dan 
mudah bergaul. 


"Umm Ge, gue mau ngasih tau lo sesuatu," kata Acha tiba- 
tiba menahan lengan Gracia agar berjalan lebih lambat dari 
teman-teman lainnya. 


"Ada apa? Serius bener mukanya," tanya Gracia bercanda. 


"Tadi gue lihat Ira whatsapp-an sama Kevin, tapi anehnya 
nama Kevin dikasih tanda love di belakangnya. Waktu gue 
baca-baca lagi isinya, ternyata mereka sayang-sayangan. 
Gue nggak mau berburuk sangka, tapi kayaknya... Kevin 
selingkuh deh," jelas Acha tampak tidak enak hati 
menjelaskan semua ini pada Gracia. 


Andai Acha tahu kalau Gracia sudah tahu jelas tentang ini 
semua, pasti Acha tidak akan terlihat seperti ini. 


"Terus hubungannya sama gue apa?" tanya Gracia 
menaikkan seelah alisya. 


Kini Acha yang jadi heran mendengar pertanyaan itu. "Ya 
ada lah, Kevin kan cowok lo, Gre." 


Gracia menggelengkan kepalanya. "Kevin itu bukan siapa- 
siapa gue, jadi, lo nggak perlu khawatir deh sama whatsapp- 
nya Ira. Lagian, iya kalau itu Kevin yang lo maksud, kalau 
Kevin yang lain gimana?" 


"Nggak mungkin Kevin yang lain, gue yakin, soalnya gue 
juga pernah lihat mereka jalan berdua di kafe." Acha 
menerawang kejadian yang dimaksud. "Tapi, apa lo yakin 
Kevin bukan siapa-siapa lo?" 


"Yakin lah, emangnya kenapa?" jawab dan tanya Gracia. 


"Kalian berdua itu beda, kayak bukan temen pada 
umumnya. Apalagi waktu lo habis kecelakaan waktu itu." 


"Ah udah nggak usah dipikir, Kevin orangnya emang 
kelewat peduli sama orang yang dia kenal. Itu bukan apa- 
apa kok." 


Acha manggut-manggut mengerti. Dia merasa tidak perlu 
terlalu ikut campur dalam urusan Kevin dan Gracia. 


"Pada mau mampir ke kafe dulu nggak nih?" tanya Anin 
menoleh pada teman-temannya yang berjalan di belakang. 


"Enggak deh, gue pulang aja. Mas Ido hari ini libur soalnya," 
jawab Fricell menolak. 


"Susah banget sih ngajak ibu rumah tangga yang satu ini," 
cibir Anin. 


"Gue juga enggak, hari ini gue mau belajar masak lagi," 
sahut Gracia tersenyum bahagia. Hari ini dia akan belajar 
bersama dengan ahlinya, salah satu teman di SMP yang 


sekarang kuliah tata boga dan dari dulu memang jago 
memasak. 


"Sama gue aja, Nin, bosen gue di rumah sendirian." Acha, si 
gadis kocak yang sering dianggap badut karena sikap 
lucunya itu menawarkan diri menemani Anin. 


"Ya udah deh, gue sama Acha aja." Anin mengangguk 
setuju. "Mau ke kafe yang mana, Cha?" 


Di sekitar kampus memang banyak kafe, sampai mereka 
bingung harus pilih yang mana karena semua menu yang 
ditawarkan memiliki rasa enak. Biarpun Anin jarang kuliah, 
dia sering main-main ke kafe-kafe tersebut. 


"Itu di ujung jalan ada kafe yang baru buka dan masih sepi, 
kita coba di sana aja yuk, Nin." 


"Ya udah ayo. Wifinya cepet nggak?" 
"Nggak tau juga, kan belum pernah nyoba." 


Acha dan Anin berjalan mendahului Fricell serta Gracia yang 
melangkah dengan santai. 


Siang ini Jakarta mendung, kemungkinan hujan deras, dan 
kemungkinan lainnya adalah banjir dimana-mana. Musim 
hujan berada di puncaknya menjelang akhir tahun, 
terkadang hujan jadi menyebalkan karena muncul di saat 
yang tidak tepat, tapi Gracia tetap sangat menyukai hujan. 


Dari dalam mobil biru, Kevin duduk manis mengamati ke 
pintu utama kampus. Biasanya Gracia keluar dari sana. Tapi 
kali ini Kevin tidak menunggu Gracia, melainkan Ira yang 
sudah tahu bahwa setiap hari Kevin mengantar-jjemput 
Gracia. Cewek itu meminta Kevin mengajaknya jalan-jalan 
hari ini. 


Orang pertama yang Kevin lihat adalah Gracia, gadis itu 
berjalan santai keluar dari gedung kampus sambil 
menggenggam ponselnya. 


Kevin pikir tadinya Gracia tidak akan menyadari keberadaan 
mobilnya karena terparkir di tempat lain, tapi ternyata 
dugaannya salah. Setelah celingukan beberapa kali, Gracia 
menemukan mobil biru ini lalu berjalan mendekati. 


Kevin keluar dari mobilnya, menyambut dengan senyuman. 
Hatinya kembali terasa tak enak, apalagi melihat Gracia 
mengulum senyum manis untuknya. 


"Udah lama?" tanya Gracia. 
"Sepuluh menit yang lalu," jawab Kevin jujur. 


"Ya udah ayo. Aku hari ini ada janji sama temen SMP, di 
rumah. Mau belajar masak dari dia." Gracia tersenyum 
antusias sambil menepuk tangannya seperti anak kecil. 


Sayang sekali Kevin harus menghancurkan antusiasnya. 
Melihat Gracia akan masuk ke dalam mobil, Kevin segera 
berlari memutari mobilnya untuk menghentikan pergerakan 
Gracia. 


"Maaf, Ge. Hari ini kamu pulang naik taksi aja dulu ya, aku 
nggak bisa nganterin kamu pulang." Kevin nyengir kuda 
sambil menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


Gracia mengernyit heran mendengar kata-kata Kevin yang 
membuatnya autokesal. "Kenapa? Kalau kamu nggak jemput 
aku, terus kamu..." kalimatnya menggantung karena 
sebuah nama melintas di otaknya, membuat dengusan 
terdengar keras. "Pasti mau jemput Ira, kan?" 


Kevin mengangguk samar dengan senyum kaku. "Dia minta 
diajakin jalan, ya udah aku jemput aja. Lagian tuh aku udah 
jarang banget kencan sama dia. Kamu bisa ngerti, kan?" 


Bola mata Gracia berputar karena jengah. "Emangnya mau 
kemana sih?" 


"Mau tau aja atau mau tau banget?" Goda Kevin 
menunjukkan senyum jahilnya. 


Mungkin sekarang Gracia puya alasan untuk menendang 
Kevin saat ini juga. "Ya aku harus tau dong!!" kesalnya. 


Dahi Kevin berkerut mendengar nada yang terdengar 
ngotot. "Emangnya kamu siapa? Pacar bukan, istri juga 
cuma bohong-bohongan. Jadi kamu nggak perlu cari tau 
dong," jawabnya dengan maksud mengetes reaksi Gracia 
setelah mengatakan hal tersebut. 


Hembusan napas kasar keluar dari mulut Gracia. "Okelah 
terserah! Emang aku ini nggak ada apa-apanya dibanding 
Ira yang lebih segala-galanya dalam hidup kamu. Aku hanya 
remahan rengginang yang dimasukin toples khong guan pas 
lebaran. Sedangkan Ira itu kue brownies yang dikemas 
cantik," sindir Gracia panjang sarkastik, menyibakkan 
rambutnya dengan gaya sombong lalu berjalan ke arah 
gerbang kampus yang ramai oleh beberapa mahasiswa yang 
menunggu jemputan. 


Plak 


Kevin kaget menerima pukulan keras di belakang kepalanya. 
Dia menoleh ke asal pukulan tersebut dan menemukan 
sosok Fricell yang memasang wajah galaknya. Kevin 
mengerutkan kening bingung. 


"Lo kenapa, Sel?" tanya Kevin. 


"Lo tuh yang kenapa!" balas Fricell menginjak kakinya 
dengan keras. "Udah punya istri masih aja punya pacar! 
Dasar kelinci! Harusnya lo bisa pilih salah satu, lo mau pilih 
Ira atau pilih Gracia." Fricell mengecilkan volume suaranya 
namun tidak mengurangi kadar kemarahannya. 


Mata Kevin mengerjap berulang kali mencerna setiap kata 
yang keluar dari Fricell. Kevin tahu Gracia pasti akan sangat 
terbuka pada sahabat sekaligus manajernya, tapi Kevin 
tidak menyangka kalau Fricell akan ikut turun tangan dalam 
hubungan ini. 


"Lo tau nggak sih kalau Gracia itu udah baper sama lo!" 
lanjut Fricell memukul lengan Kevin, lagi. 


Kevin menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Ini urusan 
keluarga kecil gue, Sel." 


Fricell mengangguk. "Tapi masalahnya Gracia itu sahabat 
gue. Gue nggak mau dia sakit hati karena lo masih pacaran 
sama orang lain. Vin, gue kasih tau sesuatu sama lo." Fricell 
menarik napasnya panjang. "Di balik semua sikapnya itu 
ada hati yang gelisah. Diam bukan berarti nggak merasakan 
apapun, tapi dengan diam dia sedang berusaha meyakinkan 
dirinya untuk bertahan atau melepaskan." 


Keheningan canggung menyelimuti mereka berdua, lebih 
tepatnya hanya Kevin. Cowok itu mencerna baik-baik apa 
yang dikatakan oleh Fricell. Sedangkan Fricell sedang 
merangkai kata-kata lagi untuk memberikan nasihat pada 
Kevin. Bukannya sok tahu, tapi dia mengerti arti sebuah 
pernikahan, karena dia juga sudah menikah. 


"Gue tau lo lebih dewasa dari gue, tapi gue pun sudah 
menikah, Vin. Waktu kalian menikah, pasti masing-masing 
dari kalian udah mengucap janji kan. Janji yang sudah 
dibuat dan dikatakan di depan penghulu atau pendeta 


waktu pernikahan itu sakral, karena itu juga janji di hadapan 
Tuhan. Pernikahan itu bukan main-main yang bisa dilakukan 
seenaknya dan bisa diakhiri semaunya, nikah itu sekali 
seumur hidup. Keyakinan lo dan keyakinan gue emang 
berbeda, tapi gue yakin Tuhan nggak suka orang yang 
bercerai setelah berjanji di hadapannya." 


"Sekarang pilihan ada di tangan lo, lo mau 
mempertahankan pernikahan kalian atau mengakhirinya 
suatu saat. Kalau lo mau mempertahankan itu artinya lo 
harus lepasin Ira. Tapi kalau lo emang mau mengakhirinya, 
lebih baik diakhiri sekarang sebelum Gracia sakit hati. 
Terserah sama lo. Tanya hati lo sebelum ambil keputusan, 
dia tau apa yang harus dilakukan." Fricell menepuk bahu 
Kevin dua kali lantas berjalan menuju ke mobil 
jemputannya. 


Hati Kevin pun bergerak karena kata-kata gadis berumur 
dua puluh tahun. 


Lamunan Kevin buyar seketika saat seseorang merangkul 
pundaknya asal. Hendak mendorong orang itu, Kevin keburu 
mengetahui siapa si lancang yang melakukan itu. Pacarnya 
sendiri. 


"Kencan kemana kita hari ini?" tanya Ira, dengan tangan 
yang masih bertengger di pundak Kevin. 


"Maaf, Ra, tapi aku ada urusan di pusat pelatihan. 
Kencannya lain kali aja ya, nanti aku kabari lagi kapannya, 
sekarang aku harus cepet-cepet ke sana." 


"Nggak mau nganterin aku pulang dulu." 


"Maaf, enggak. Aku buru-buru banget soalnya." 


Tanpa menunggu persetujuan Ira, Kevin segera masuk ke 
dalam mobilnya lalu melajukan besi berjalan itu keluar dari 
kampus. Dia akan benar-benar pergi ke pusat pelatihan. Jika 
sedang dilema begini, ada baiknya Kevin latihan lagi sampai 
menemukan jawaban atas kegelisahannya. 


da 


Fajar dan Marcus kaget melihat Kevin sudah ada di 
gelanggang, bahkan sudah memulai latihan fisiknya sendiri. 
Saat ini gelanggang masih sepi karena latihan sore baru 
akan dimulai setengah jam lagi. Fajar dan Marcus sedang 
ingin menjalani sesi curhat, jadi mereka datang lebih awal. 
Jangan ditanya siapa yang mau curhat, kamu tahu siapa 
jomblonya di antara mereka. 


Melihat Kevin yang sudah bercucuran keringat, mereka 
yakin lelaki itu sudah ada di sini sejak tadi. 


"Vin, lo ngapain udah di sini?" tanya Fajar. 


Kevin tidak menjawab, cowok itu masih melompati 
pembatas yang sudah disusun menjadi rintangannya, dia 
harus melompat sampai pembatas yang ada di akhir, lalu 
kembali lagi. Ini merupakan latihan fisik keduanya setelah 
tadi lari-lari mengelilingi gelanggang sebanyak beberapa 
putaran. 

L 

"Heh, ditanya malah diem aja." Marcus berkacak pinggang, 
mengerutkan keningnya kesal. 


"Gue...hh...lagi...hh...gelisah." Jawab Kevin seraya terus 
melompat. 


"Gelisah kenapa?" tanya Fajar menaikkan sseelah alisnya. 
Dia belum pernah melihat Kevin seperti ini. 


YJangan...hh...kepo...hh...dulu!" Kevin memang masih 
menyebalkan sekalipun sedang gelisah. 


Gubrak 


Karena kurangnya perhitungan, kaki Kevin menyangkut di 
pembatas sehingga membuatnya terjatuh bersamaan 
dengan pembatas tersebut. Parahnya Kevin menabrak 
pembatas yang di depannya lagi hingga pembatas lainnya 
jatuh seperti domino yang disenggol. 


Fajar serta Marcus buru-buru membantu Kevin yang terlihat 
sudah sangat lemas. Mereka memapah Kevin sampai ke 
pinggir lapangan. Bibir bawah Kevin berdarah karena 
tergigit saat jatuh. 


"Lo apa-apaan sih, Vin!" sentak Marcus khawatir. 


"Gue ambilin kotak obat dulu," pamit Fajar meletakkan tas 
raketnya lalu berlari keluar dari gelanggang. 


Marcus memberi cowok itu minum, langsung saja Kevin 
menyambarnya, meminum sampai habis. Tatapan protes 
resmi dilayangkan pada Kevin, namun Marcus tidak sanggup 
protes. Mungkin Kevin menjalani sesuatu yang berat, 
makanya sampai seperti ini. 


"Lo kenapa sih?" tanya Marcus sekali lagi. 
"Gelisah," jawab Kevin singkat. 
"Ya gelisahnya kenapa." 


"Ada dua pilihan dalam hidup gue sekarang, gue bingung 
harus pilih yang mana." 


"Tentang apa?" 


"Pilihan hidup." 


Marcus mengernyit. Ya tahu pilihan hidup, tapi apa saja 
pilihannya, dan bagaimana ceritanya. Jika Kevin 
menceritakannya secara lengkap mungkin Marcus bisa 
membantunya menentukan pilihan. Tetapi Kevin tidak akan 
pernah bercerita tentang ini sampai waktunya pas. 


"Tunggu sini dulu, gue panggilin pawang lo," kata Marcus 
menepuk bahu Kevin. 


Pawang yang dimaksud pasti Rian. 


Dengan cepat Kevin menahan langkah Marcus dengan cara 
menarik bagian belakang kaus yang digunakan lelaki itu. 
"Jangan, gue nggak akan pernah bisa cerita ke siapapun." 


Satu per satu atlet masuk ke gelanggang untuk bersiap 
latihan, Kevin mengusap keringatnya yang sudah mengucur 
dari pori-pori kulitnya. Marcus menghela napas panjang 
karena tidak tega melihat kekacauan dari partner 
lapangannya. Cowok itu menepuk bahu Kevin sambil 
menunjukkan senyum matahari yang begitu hangat dan 
tulus. 


"Apapun yang bikin lo gelisah sekarang, nggak seharusnya 
lo menyiksa diri lo hanya untuk mendapatkan jawaban. Lo 
ini manusia, cobalah berpikir dengan jernih, lakukan 
sesuatu yang bisa membuat hati lebih tenang hingga bisa 
menemukan jawaban yang tepat. Kalau lo kayak gini, bukan 
jawaban yang muncul tapi malah penyakit." 


Kevin menghela napas panjang, memandang lurus ke depan 
dengan nanar. Omongan Marcus ada benarnya juga, dia 
harus menjernihkan pikiran agar bisa menentukan 
pilihannya. 


da 
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-Icha- 


Seesaw 21 Kabar 
Ini mungkin bagian yang kalian tunggu. Huehehehe. 
-Selamat Membaca- 
"Hey, kamu kenapa?" 


Genggaman tangan hangat itu membuat Kevin langsung 
sadar dari lamunan panjangnya. Tiga hari tiga malam Kevin 
semedi demi mendapatkan pilihan yang tepat saat hatinya 
merasa sangat bimbang. Hari ini dia harus melakukannya, 
tetapi tidak memiliki kekuatan yang cukup. Terutama saat 
melihat Ira senyum-senyum padanya saat dia menjemput ke 
lokasi syuting cewek itu. 


Meski dari awal berhubungan Kevin sudah punya niat untuk 
melepaskan Ira, tapi perasaan yang dia miliki terlalu besar 
hingga membuatnya mengurungkan niat. Namun kata-kata 
Fricell tempo hari seolah menekannya terus menerus. 


Kevin menarik tangannya dari genggaman Ira, berganti 
menggenggam tangan gadis itu. "Aku mau ngomong sama 
kamu, ini serius." 


Ira mengerutkan keningnya. "Seserius apa sampai bikin 
kamu ngelamun dari tadi?" 


Kevin menarik napas panjang lalu mengembuskannya 
perlahan. Ira bukan gadis jahat, Ira gadis baik, Ira selalu 
mengerti dirinya. Itu yang membuat Kevin semakin berat 
melepaskan gadis ini. 


Kevin harus kuat! 


Lelaki yang dipegang adalah janjinya. Kevin sudah berjanji 
di atas altar untuk saling memiliki dan menjaga Gracia 
dalam waktu senang maupun susah, kaya maupun miskin, 
sehat ataupun sakit. Kevin tidak boleh mengingkari janjinya 
pada Tuhan. 


"Kamu kenapa sih?" tanya Ira mulai merasakan sesuatu 
yang aneh. 


"Aku mau putus," ucap Kevin dalam satu napas. 
Tatapan Ira mulai berubah padanya. 


"Kenapa?" tanya Ira menarik tangannya lepas dari 
genggaman Kevin. "Aku salah apa?" 


"Kamu nggak salah, aku yang salah," jawab Kevin 
menundukkan kepalanya. 


"Sekarang kasih tau aku apa kesalahan kamu?" Mata Ira 
sudah berkaca-kaca. Dia sangat bingung karena ini sangat 
mendadak, mereka tidak pernah bertengkar karena masalah 
besar. Selama ini mereka baik-baik saja. 


Kevin memejamkan matanya, menahan diri agar tidak ikut 
menangis. "Suatu hari nanti kamu pasti tau kesalahan aku, 
mungkin kalau saat itu tiba, kamu bakal benci sama aku." 


da 


Sesi belajar memasak hari ini sudah berakhir setengah jam 
yang lalu. Sekarang di atas meja sudah ada beberapa 
makanan yang siap disantap. Ada cap cay dan martabak 
mie. Gracia tidak menyangka masakannya bisa punya rasa 
yang wajar, tidak buruk seperti percobaan sebelumnya. 
Mungkin karena guru memasaknya adalah orang yang 
hebat. 


Temannya tadi sudah memberikan Gracia beberapa resep 
untuk dicoba. Besok pagi Gracia akan memasak lagi karena 
besok dia hanya ada satu kelas pukul sebelas siang. 


Pintu rumah terbuka. Gracia yang dari tadi asyik main 
ponsel di meja makan langsung beranjak karena tahu Kevin 
yang masuk rumah. Jika bukan Kevin sudah pasti mengetuk 
pintu terlebih dahulu layaknya tamu yang sopan. 


Kening Gracia berkerut melihat ekspresi Kevin yang tidak 
biasa. Matanya tampak sendu, auranya juga terasa 
menyedihkan. Sudah pasti ada yang terjadi selama kencan 
tadi karena harusnya orang pulang kencan itu senyum, 
bukan seperti ini. 


Kevin tidak menyapanya sama sekali, hanya melewati 
begitu saja seolah Gracia ini transparan. Lelaki itu terus 
berjalan hingga akhirnya duduk dengan pandangan kosong 
mengarah ke lantai di ruang tengah. 


Kau tahu, sebenarnya Gracia masih ingin menunjukkan aksi 
protesnya karena Kevin tidak mau memberitahu tempat 
kencannya bersama Ira beberapa hari yang lalu. Sayangnya 
melihat Kevin seperti ini membuat Gracia urung melakukan 
itu. Dia masih punya hati untuk merasa kasihan pada Kevin 
yang terlihat. 


"Kevin, kamu kenapa? Apa kamu mau dibuatin sesuatu? 
Susu, teh atau kopi?" Gracia mencoba untuk melangkah 
lebih dekat. 


Tetap, Kevin menghentikannya sambil membuang muka. 
"Stop di situ, jangan ke sini." 


Dia tidak ingin Gracia melihatnya menyedihkan. Dia malu 
pada Gracia. Lagi pula ini urusannya sendiri, tidak ada 
sangkut pautnya ke Gracia. Rasa galau ini tidak akan bisa 


dibagi dengan siapapun, jadi lebih baik tidak 
memberitahunya. 


"Apa yang terjadi? Kamu diputusin Ira?" Gracia menebak 
nyaris benar. Intinya tetap putus, tapi yang memutuskan 
adalah Kevin. 


"Gue lagi pingin sendiri, Ge. Tinggalin gue," ucap Kevin 
dengan nada penuh penekanan. 


"Apa lo tersinggung sama pertanyaan gue?" 


Gracia tidak menyerah ingin menenangkan Kevin, tapi 
langkahnya terhenti ketika Kevin memberinya tatapan 
menghunus sebagai isyarat. Gracia mengembuskan napas 
panjang lalu berbalik jalan keluar dari rumah. Dia 
menganggap Kevin memang butuh waktu sendiri kali ini, itu 
harus dihargai. 


Saat pintu tertutup, Kevin menyandarkan punggung dan 
membuang napas. Dia mengacak rambutnya frustasi, dan 
merasakan kepalanya kian berat. Rasanya kesal sekali 
karena ternyata dia lebih mencintai Ira daripada Gracia. 
Kevin tidak menampik jika sudah memiliki perasaan pada 
sosok istri yang menyebalkan tapi peduli padanya, 
sayangnya rasa itu tidak sebesar rasanya pada Ira. 
Terkadang Kevin sulit membedakan rasa pada siapa yang 
lebih besar, kadang dia menganggap perasaannya pada 
Gracia lebih mendominasi tapi bisa juga dia merasa seperti 
itu pada Ira. Baru di saat seperti ini dia sadar kalau Ira sudah 
menempati banyak ruang dalam hatinya. 


Tapi Kevin tahu, dia harus bisa memprioritaskan Gracia 
mulai sekarang, dia harus lepas dari bayang-bayang Ira. 


"Gracia," dia bergumam sendiri, sembari menoleh ke arah 
pintu ruang tamu yang tertutup rapat. 


Seketika Kevin dirundung rasa bersalah untuk ke sekian 
kalinya, tidak seharusnya Kevin bersikap seperti tadi 
padahal Gracia sudah berniat baik untuk menenangkannya. 
Buru-buru dia berlari keluar dari rumah mengejar Gracia 
yang pasti belum jauh. Tanpa banyak berpikir, Kevin 
langsung melesat di jalan kompleks tanpa alas kaki. 


Hanya butuh beberapa detik untuk bisa menemukan sosok 
Gracia. Kevin meneriakkan nama gadis itu, namun gadis itu 
terus saja berjalan cepat. Kevin berdecak sebal lantas 
mempercepat larinya untuk mengejar, hingga dia berhasil 
memeluk dari belakang. 


"Maafin aku, harusnya aku nggak gitu tadi." Kevin memeluk 
tubuh itu erat. 


"Aku minta maaf. Kamu boleh hukum aku apa aja, nggak 
dikasih makan juga nggak masalah." 


"LO ITU SIAPA!" 


Dalam satu kali dorongan kuat, Kevin sudah jatuh duduk di 
aspal. Matanya membulat karena melihat wanita itu bukan 
Gracia, tapi si tomboy yang tinggal di rumah pojok. 


Sial! Kevin jadi sangat malu karena kesalahan ini. Bisa- 
bisanya ada dua wanita yang punya postur tubuh persis, 
parahnya pakaian yang mereka gunakan juga sama jika 
dilihat dari belakang, sama-sama pakai kaus hitam dengan 
celana training senada. 


"KEVIN! LO NGAPAIN?!" 


Seketika Kevin menoleh dan terbelalak melihat Gracia 
berlari ke arahnya. Cewek itu berhenti tepat di sebelah 
Kevin dengan napas ngos-ngosan kemudian membantunya 
berdiri. 


"Suaminya dijagain dong, jangan sampai peluk-peluk orang 
sembarangan!" sentak perempuan itu, namanya Devi. 


Kevin mengusap bokongnya yang terasa sakit. "Lo sih, Dev, 
pakai acara gerai rambut segala. Gue kira lo cewek dan 
parahnya gue kira lo Gracia." 


Devi mendesis. "Selama ini lo anggap gue cowok?" 


"Ya emang mirip cowok kan, rambut lo aja yang panjang," 
jawab Kevin dengan suara kecil. "Udah deh pokoknya gue 
minta maaf atas kelancangan gue peluk-peluk lo barusan." 


"Ya udah. Lain kali jangan asal peluk!" tegur Devi sekali lagi 
lantas berjalan meninggalkan mereka berdua. 


Kevin dan Gracia memang sudah akrab dengan warga sini, 
apalagi yang satu kompleks. 


Gracia langsung tertawa begitu Devi sudah menjauh. 
Menurutnya ini sangat kocak. Sebenarnya Gracia tahu saat 
Kevin keluar dari rumah dengan terburu-buru, karena dia 
sedang berada di rumah Neng lis, duduk-duduk di teras 
sambil bergosip ala ibu-ibu kompleks. Ketika melihat Kevin 
keluar rumah sambil berlari, Gracia sudah berusaha 
memanggilnya dengan keras karena dia tahu Kevin sedang 
berusaha mengejarnya. Sayangnya ketika Gracia keluar dari 
batas area rumah Neng lis, dia sudah melihat Kevin 
memeluk orang lain terlebih dahulu. Untung kejadiannya 
tidak lama sampai Kevin didorong jatuh oleh perempuan 
yang tak lain dan tak bukan adalah Devi. 


"PUAS?!" sentak Kevin membuat Gracia seketika bungkam. 


Tawa di Gracia belum selesai, tapi sebisa mungkin ditahan 
agar tidak jadi masalah. "Itu tadi lucu, kamu dihempas sama 


cewek sampai jatuh. Ya ampun." Gracia geleng-geleng, 
kembali tertawa, kali ini lebih pelan. 


"Ayo pulang!" Kevin langsung berjalan kembali ke rumah 
sambil mengepalkan tangannya. 


Kevin benar-benar malu sekarang. Sudah salah orang, 
didorong sampai jatuh pula oleh seorang perempuan. 


"Apa sekarang lo udah balik normal kayak biasanya? Udah 
bisa nyebelin? Atau " 


"Bawel banget sih lo kayak beo!" 
"Beo yang kayak gue." 


Langkah Kevin semakin cepat meninggalkan Gracia yang 
lanjut tertawa. 


aaa 


Ira tidak bisa berhenti menangis setelah diputuskan begitu 
saja oleh Kevin. Alasan yang diberikan masih tidak jelas 
hingga membuatnya harus menerka-nerka. Tapi yang 
sekarang ada di pikirannya adalah semua ini karena Gracia, 
perempuan itu selalu diutamakan daripada dirinya. 
Membuatnya semakin tidak percaya bahwa mereka berdua 
sebatas sepupu saja. 


"Ra, udah dong jangan nangis terus." Selena coba 
menenangkan temannya yang sudah satu jam menangis 
seperti ini, membuatnya merasa iba dan bingung harus 
berbuat apa, karena kedua orang yang baru saja mengakhiri 
hubungan mereka itu sama-sama temannya. 


"Gue kesel sama Kevin, Kak! Dia mutusin gue tanpa ngasih 
alasan yang jelas," jawab Ira masih sesenggukan. 


"Ya terus gimana dong? Gue juga bingung harus gimana." 
Selena memegangi kepalanya yang terasa mau pecah 
karena mendengarkan keluhan Ira. "Kalau gini gue yang 
merasa bersalah karena gue udah ngenalin kalian berdua." 


Ira menggelengkan kepala. "Bukan lo yang salah, tapi 
Kevin." 


"Iya dia juga salah, yang paling salah malah. Gue nggak 
habis pikir dia kayak gini, nggak ngasih lo alasan yang 
jelas," omel Selena pada keadaan yang menimpa temannya. 
Beberapa detik terdiam, Selena mengingat sesuatu yang 
mungkin terjadi. "Apa karena kalian beda?" 


"Maksudnya?" tanya Ira menghapus air mata yang mengalir 
di pipi. 


"Karena kalian beda." jawab Selena memperjelas. "Terakhir 
kali dia putus juga karena itu." 


Tangisan Ira berhenti seketika. Alasan yang masuk akal juga. 
Ira juga tahu itu tapi dia tidak pernah menyangka hubungan 
mereka akan berakhir karena hal itu juga. Mereka bahkan 
belum benar-benar serius untuk melangkah lebih jauh. 


Ira membenci fakta itu benar adanya, tapi Ira yakin ada hal 
lain yang membuat Kevin seperti ini. Karena memang 
karena perbedaan, kenapa Kevin mau berpacaran 
dengannya jika sudah tahu akhirnya akan putus juga? 


"Udah nggak usah dipikirin," kata Selena ketika melihat 
temannya kembali murung. 


"Gimana gue nggak mikirin!" protesnya kesal. 


Selena mengembuskan napas panjang. "Ya udah tunggu aja 
kalau kita pergi ke pulau, di sana kalian omongin lagi baik- 


baik, lo tanya sama dia apa alasan sebenernya sampai bisa 
putusin lo." 


Ira mengangguk. "Tapi sebenernya ada satu yang 
mengganjal di pikiran gue, Kak." 


"Apa?" 
"Gracia." 


Alis Selena bertaut heran. "Kenapa Gracia? Dia kan 
sepupunya Kevin, lo cemburu sama dia gitu?" tanyanya 
tidak habis pikir. Bagaimana bisa Ira cemburu pada orang 
yang memiliki hubungan keluarga. 


Ekspresi Ira menujukkan kalau dugaan Selena itu benar. 
Namun dia punya sebuah alasan yang tersirat dari manik 
matanya. 


"Ada apa sama Gracia?" tanya Selena menyadari sesuatu. 


"Gue nggak yakin Gracia sepupunya Kevin," jawab Ira 
menopang dagunya dengan kedua tangan. "Kalau emang 
mereka cuma sepupu, kenapa Gracia rela cuciin baju Kevin 
waktu kita ke sana, dan penampilannya sangat berantakan, 
nggak mirip sama orang yang lagi bertamu." 


"Bukannya itu wajar? Alya juga suka pakai baju rumahan 
biasa kalau lagi main di rumahnya Aero." 


"Tapi gue bener-bener nggak yakin mereka cuma sepupu. 
Gue yakin ada yang Kevin sembunyikan dari gue. Dan itu 
juga alasan kenapa dia mutusin gue sekarang." Ira 
menggenggam kedua tangan Selena dengan tatapan 
memohon. "Kak, lo bisa kan bantu gue buat dapetin 
jawabannya?" 


"Maksudnya gimana nih?" tanya Selena melepaskan 
genggaman tangan gadis yang 8 tahun lebih muda darinya. 


"Bantu gue cari tau status Kevin sama Gracia yang 
sebenernya," jawab Ira menundukkan kepala. "Gue yakin 
mereka lebih dari itu." 


Sesungguhnya Selena tidak ingin ikut campur dalam 
hubungan orang lain karena itu membuang-buang waktu 
saja. Tetapi sekarang Ira memintanya dengan muka melas 
dan tatapan nanar, itu membuatnya tidak yega jika harus 
menolak. 


Selena menguatkan diri untuk mengangguk setuju 
membantu Ira mendapatkan jawaban yang dimau. 


aaa 


"Kenapa lo ninggalin gue beneran?!" sentak Kevin langsung 
mendudukkan dirinya di atas sofa sambil mengembuskan 
napas kasar. 


Gracia masih belum bisa berhenti tertawa, tapi dia berusaha 
menghentikannya. "Kenapa kamu jadi marah sama aku? Kan 
kamu yang mau sendirian, ya aku menghargai permintaan 
kamu. Karena aku nggak tau harus ke mana, ya udah aku ke 
rumah Neng lis aja." 


"Jadi gitu? Udah tau gue lagi sedih malah beneran 
ditinggal!" 


"Kok marah sih! Lo tadi aja melayangkan tatapan tajam 
seolah mau bunuh gue, ya udah gue pergi!" 


Kevin memejamkan matanya sebentar. "Jadi gitu ya, kalau 
ada orang sedih, lo nggak berusaha menghibur. Ketika 
orang itu butuh ditenangkan, lo pergi menjauh. Dan waktu 


orang itu nggak tau apa yang dia katakan, lo memilih nurut. 
Terus, gimana kalau orang itu nyuruh lo bunuh diri? Jangan 
terlalu penurut jadi orang, Ge!" 


"Sebenarnya kemana arah pembicaraan ini?" tanya Gracia 
bingung sendiri. 


Sisa tawa itu hilang seketika melihat tatapan dingin Kevin 
yang dilemparkan padanya. Gracia tidak mengerti apa yang 
terjadi pada Kevin, tapi dia yakin ada sesuatu buruk yang 
menimpa lelaki itu. Dia ikut duduk di samping Kevin, 
menggenggam tangan cowok itu dengan erat. 


"Maaf karena udah ngetawain lo sampai kayak gitu tadi," 
ucap Gracia merasa bersalah. 


"Gue nggak masalah diketawain, gue malah seneng karena 
bisa bikin lo ketawa. Tapi, gue cuma kesel karena lo beneran 
pergi." 


Gracia mengusap punggung tangan Kevin dengan ibu 
jarinya. "Kalau lo emang ada masalah, lo bisa cerita sama 
gue. Sekarang kan udah nggak ada lo atau gue lagi, adanya 
kita. Harusnya kita bisa terbuka satu sama lain, gue nggak 
pa-pa semisal lo punya masalah sama Ira terus mau curhat 
ke gue, gue malah seneng karena itu artinya lo percaya 
sama gue. Tapi kalau nggak mau ya " 


"Udah putus, satu jam yang lalu," potong Kevin sebelum 
Gracia menyelesaikan tiga kata terakhirnya. 


Mata Gracia membulat dengan mulut melongo menoleh 
pada Kevin yan masih murung, bahkan sekarang bibirnya 
makin maju karena cemberut. "Oh gitu, maaf kalau gitu, gue 
nggak tau. Andai gue tau pasti nggak akan ketawa sekeras 
tadi." 


Kevin mengangguk. 
"Tapi volume ketawanya lebih kecil daripada yang tadi." 


Seketika Kevin memasang muka sebalnya yang membuat 
Gracia gemas. 


Gracia tidak bisa memungkiri kalau dia senang mendengar 
kabar putusnya Kevin, tapi dia masih punya hati untuk tidak 
bersorak gembira di depan Kevin. 


hook 
Jangan lupa baca ceritaku yang lain :) 
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-Icha- 


Seesaw 22 Ketahuan 


Jam dinding menunjukkan pukul 19.00 ketika Kevin sampai 
di rumah, dia melemparkan tas raket ke lantai. Hari ini 
sangat melelahkan, turnamen final sudah di depan mata, 
minggu depan pun Kevin harus sudah berangkat ke China 
untuk memulai persiapan di sana. Tidak terasa waktu 
berjalan begitu cepat, secepat itu juga semuanya berubah. 
Gracia dan Kevin sudah menjadi lebih akrab dari 
sebelumnya, rasa sakit hati Kevin karena putus dari Ira pun 
perlahan-lahan menguap digantikan oleh cinta yang baru, 
selain itu pergantian tahun sudah semakin dekat. 


Kevin mendengar kegaduhan di dapur, karena itu dia 
berjalan mendekat untuk mengintip apa yang dilakukan 
Gracia sampai seheboh itu di dapur. Mata Kevin membulat 
saat melihat dapur sudah seperti kapal pecah, tapi melihat 
beberapa bahan yang ada di meja dapur membuatnya 
tersenyum. 


"Bener dugaan aku, kamu pasti sampai jam segini," kata 
Gracia meletakkan segelas wedang jahe hangat untuk Kevin 
yang tadi pagi mengeluh tidak enak badan. 


"Udah dari tadi kali, kamu ngapain sih di dapur heboh 
banget kayaknya? Berisik tau nggak. Bisa-bisa tetangga 
sebelah denger." 


"Lebay banget sih, kebiasaan! Minum nih, reguest-an kamu 
sebelum berangkat tadi." 


"Makasih Sayang," ucap Kevin mengedipkan sebelah 
matanya, mulai genit. Membuat Gracia mendesis tapi 
senyum malu-malu. 


"Gimana persiapannya? Udah mencapai berapa persen?" 
tanya Gracia peduli pada perkembangan latihan cowok itu, 
karena turnamen sudah mencapai puncaknya, hanya 
pemain terbaik yang bisa lolos untuk mengikutinya. 


Kevin mengendikkan bahunya. "Yang bisa menilai berapa 
persen latihan itu pelatih, karena pelatih lebih memahami 
itu. Aku mah pokoknya latihan terus aja udah. Kalau aku 
ditanyai berapa persen, pasti jawaban aku seratus persen, 
lagian kamu kenapa kepo banget, udah mulai peduli ya 
sama aku?" 


"Kamu kok sekarang jadi cerewet, makin narsis lagi? Kamu 
salah makan ya tadi di pusat pelatihan atau mabuk cireng?" 
Gracia terkekeh menatap ke arah lelaki berwajah imut yang 
sedang menikmati wedang jahe buatannya. 


"Ahh." Suara itu muncul sebagai tanda Kevin menikmati apa 
yang masuk ke dalam tenggorokannya. "Aku jadi cerewet 
karena kamu juga cerewet, jadi ketularan." 


"Ada-ada aja sih kamu." 

"Emang nyatanya gitu, kok. Mau gimana lagi?" 
"Jadi, kamu mau bilang kalau aku ini cerewet?" 
"Kenyataan kok." 

"Nyebelin!" 

"Udah dari lahir." 


Gracia duduk di sofa yang sama lalu menyalakan televisi, 
mencari program yang menurutnya menarik untuk ditonton. 
Dia terus mengganti saluran televisi hingga menemukan 
wajah Park Bo Gum di layar tersebut, akhirnya dia berhenti 


mencari dan memutuskan nonton drama Korea. Kevin dari 
tadi memerhatikan Gracia yang tampak santai, rambutnya 
dicempol dimana anak rambutnya banyak yang berdiri. 
Entah kenapa Kevin merasa kalau Gracia sudah terlihat 
seperti ibu rumah tangga sungguhan, apalagi sejak 
memutuskan tidak mengambil banyak pekerjaan seperti 
dulu, make up di wajahnya tidak selalu on seperti yang 
dulu. 


"Ngapain kamu?" tanya Gracia mengernyit heran karena 
mendadak Kevin duduk di lantai depannya. 


"Masa nggak peka sih, pijit dong, pegel ini badannya 
malahan udah mau remuk." Kevin menepuk kedua 
pundaknya sendiri. 


"Tadi ngatain aku cerewet, sekarang minta dipijit!" 


"Ya udah sih sama istri sendiri juga kan. Apa kamu mau aku 
pijit di tempat plus-plus?" 


"lilih! Jangan pernah ada niat kayak gitu ya!" Gracia 
menarik rambut Kevin sampai membuat kepala cowok itu 
mendongak. "Oke aku pijitin sekarang. Dasar manja, 
biasanya juga pijit pakai kursi pijit," cibir Gracia. 


"Pijitan istri lebih ampuh ngilangin pegel-pegel, kan pakai 
cinta." 


"Siapa juga yang cinta sama kamu." 
"Udaah, nanti lama-lama juga cinta kok." 


Mereka memang punya kursi pijat yang diletakkan di lantai 
dua, mereka sering menggunakannya ketika banyak 
kegiatan. Malah kursi itu bisa jadi bahan rebutan untuk 
mereka. 


Meski melayangkan protes, Gracia tetap memijat cowok itu 
dengan benar. Tidak terlalu kasar seperti yang pernah 
dilakukannya beberapa hari yang lalu karena Kevin berhasil 
membuatnya kesal dengan mendatangkan Agsa dan Aero 
tanpa sepengetahuannya, gara-gara itu dia jadi kelaparan 
dalam kamar karena tidak boleh keluar, takut kakak-beradik 
itu curiga tentang hubungan mereka. 


"Kecantikan kamu itu bertambah kalau lagi berbakti sama 
suami gini, bertambahnya sekitar setengah persen," kata 
Kevin menoleh sebentar ke belakang. 


Tangan Gracia langsung mencubit kedua pipi Kevin sampai 
cowok itu memekik. "Masa cuma setengah persen aja sih, 
dikit banget." 


"Terus berapa persen maunya?" 
"Yang banyak dong, pelit amat sama istri sendiri." 


Kevin melepaskan tangan Gracia yang lanjut memjjat lalu 
dia berbalik untuk menatap Gracia dengan intens. "Jadi, 
sekarang udah mau diakui jadi istri nih? Berarti kamu juga 
ngakuin aku sebagai suami, dong?" 


"Mau gimana lagi, aku emang istri kamu dan kamu adalah 
suamiku, kita udah pakai cincin nikah dan itu nggak bisa 
terbantahkan lagi. Apalagi setelah kamu putus dari Ira." 


"Jadi sekarang udah bisa terima kenyataan?" 


Gracia mengangguk. "Tapi, aku mau tanya satu hal. Kenapa 
waktu itu kamu mau nikahin aku, bahkan di saat aku nolak 
dengan keras?" 


"KALIAN MENIKAH?!" 


Suara itu mengganggu obrolan mereka. 


Enam orang berdiri di sana dengan muka cengo. Fajar 
mejatuhkan buah tangan yang dibawa, Marcus melotot 
lebay karena mau melotot bagaimanapun tetap sipit, disusul 
dengan Aero bersama Agsa yang langsung terlihat salah 
tingkah, Selena satu-satunya perempuan menatap kesal 
pada Kevin, dan yang terakhir Rian yang kelihatan biasa- 
biasa saja. 


Kevin memejamkan matanya, tampak begitu frustasi. 


Habislah dia. 
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"Untung aja kita tanya sama Selena bukan sama Ira!" 


Marcus akhirnya memuka suara setelah Kevin menjelaskan 
semuanya secara singkat dengan tidak menyebutkan alasan 
inti dari pernikahan tersebut, awalnya dia menghadap ke 
jalanan sambil berpegang pada pagar balkon. Beberapa 
detik setelahnya, Marcus memutar badan dan menatap ke 
seluruh manusia yang ada di tempat ini. 


Mereka semua para lelaki langsung dibawa Kevin ke lantai 
dua sementara para gadis langsung pergi ke dapur untuk 
menyiapkan minuman. Kevin sengaja tidak membawa 
Gracia dalam rapat penjelasan ini. 


"Jadi, lo pindah ke rumah karena lo mau bertanggung jawab 
atas istri lo. Terus selama ini lo kenapa nggak tinggal di 
rumah, sama dia?" Marcus masih tidak habis pikir ada suami 
yang meninggalkan tanggung jawab dalam waktu yang 
lama. 


"Itu karena gue belum siap menerima kenyataan kalau gue 
udah nggak sendiri," jawab Kevin mengusap wajahnya 
gusar. 


"Itu berarti lo lebih dulu nikah ketimbang gue," suara 
Marcus menjadi lebih pelan. 


Kevin mengangkat bahunya. 


"Kenapa lo baru bilang ini ke kita?" tanya Agsa yang dari 
tadi hanya diam mendengarkan penjelasan, dia yang paling 
dekat dengan Kevin selain Rian malah tidak tahu apa-apa, 
dia merasa bodoh jadinya. 


"Pantes aja lo selalu ngelarang gue deket-deket Gracia!" 
Fajar benar-benar kesal pada kenyataan yang didapatkan 
hari ini. Dia benci kenapa tidak menaruh curiga sama sekali 
padahal Kevin posesif pada Gracia. 


Kevin memijat kepalanya, entah apa yang sedang 
dialaminya ini. Jadi, dia hanya mengatakan yang sejujurnya 
dan menuai banyak protes dari mereka. 


"Itu berarti lo pacaran sama Ira di saat lo udah punya istri? 
Keterlaluan lo, Vin!" sentak Aero, dia kecewa dengan sikap 
temannya itu, mempermainkan hati perempuan. 


"Ya tapi gue kan " 


"Nggak ada yang bisa dibenerin dari perselingkuhan, Vin!" 
tukas Fajar dengan raut wajah serius. "Lo bahkan nggak 
punya hati dan ngasih tau Gracia kalau lo pacaran sama 
Ira." 


Aero menggeleng tidak percaya, Kevin sangat luar biasa. 
"Gue nggak nyangka lo sebajingan ini!" 


"Jujur aja gue kecewa sama lo, Vin, tapi gue sadar kita 
semua yang ada di sini nggak berhak ikut campur urusan 
lo." Marcus mengusap wajahnya frustasi. Ini bukan 
masalahnya tapi dia sangat memikirkan hal ini karena Kevin 
adalah temannya. "Mulai sekarang, berhenti jadi playboy, 
fokus aja ngurus istri lo." 


"Gue akan mengurusnya dengan benar, seperti beberapa 
bulan ini." Kevin menghela napas panjang. 


Rian mengangguk dengan senyuman tenang. Cowok itu 
menepuk bahu Kevin. Mungkin Rian adalah satu-satunya 
orang yang tidak merasa kesal sama sekali pada kenyataan 
bahwa Kevin menyembunyikan hubungan seserius itu. 


"Gue kira kalian cuma tunangan karena cincin itu," kata 
Rian menunjuk cincin yang berada di jari manis Kevin. 


"Oh iya, dia pakai cincin," gumam Fajar ternyata tidak 
menyadari hal itu. 


"Dia udah cukup lama pakai cincin, sepulang dari Paris 
mungkin," jawab Rian mengusap dagunya sambil terus 
melihat ke cincin yng dimaksud. "Kenyataannya di luar 
dugaan gue. Hmm guejadi kaget nih." 


Kevin mengacak rambutnya frustasi. "Oke, sekarang kalian 
udah ngerti semuanya kan, gue harap kalian nggak 
ngomong ke siapa-siapa." 


Bug 


Pukulan keras melayang ke punggung Kevin, asalnya dari 
Agsa. 


"Lo kira kita semua ini manusia setengah ember atau apa 
sih, jelas lah kita sembunyikan ini," kata Agsa. 


"Iya, gue tau gimana penggemar kalian berdua yang belum 
siap kalau idolanya punya pacar." Fajar mengembuskan 
napas panjang. "Gue sebagai penggemar Gracia sebenernya 
belum siap menerima kenyataan kalau dia udah punya 
suami. Sakit hati ini." 


"Lebay lo, Jay," cibir Marcus. 


"Itu kenyataan, Koh." Fajar pura-pura menghapus air 
matanya sambil sesenggukan. Padaha tidak ada air 
sedikitpun di wajahnya. 


Rian tertawa kecil karena setelah pembicaraan serius ini, 
semuanya kembali normal seolah tidak ada apa-apa. 


Kevin mengintrupsi tawa itu dengan kata-katanya. "Gue 
turun dulu ya, ambil cemilan buat lo pada." 


da 


Di dapur keadaannya hening dan juga canggung. Kedua 
wanita itu hanya diam sambil menunggu air di teko 
mendidih. Namun, salah satu dari mereka harus mulai 
berbicara agar semuanya menjadi jelas. 


"Tadi gue nggak ada niat ke sini, tapi Aqsa dan Aero maksa 
gue dateng ke sini untuk ngobrol sama Kevin tentang Ira." 
Selena memecahkan suasana senyap, membuat Gracia 
menoleh padanya. "Eh kebetulan di depan rumah ketemu 
sama Sinyo, Rian, dan Fajar yang katanya pingin tau rumah 
temen tercinta mereka." 


Masih tidak ada respon suara sama sekali, hanya tatapan 
mata yang terlihat takut dan terintimidasi. 


"Jujur aja gue bersyukur karena Aqsa sama Aero maksa gue, 
karena kalau gue nggak ikut, gue nggak akan ngerti alasan 


Kevin yang sebenernya mutusin Ira." 


Selena menghela napas panjang. "Gue kecewa banget sama 
Kevin, kenapa dia harus bohongin kita semua kayak gini. 
Kalau ini demi reputasi kalian berdua yang sama-sama 
terkenal, sebenernya nggak masalah, tapi kenapa harus 
sembunyikan semua ini dari temen-temen deketnya. 
Parahnya kenapa Kevin harus pacaran sama Ira?" 


"Terus, setelah lo tau semuanya kayak gini, lo mau apa?" 
tanya Gracia agak ketus namun suaranya bergetar. "Apa lo 
mau sebarin ini semua buat balesin sakit hati temen lo?" 


Mungkin Selena akan menyebarkannya jika dia memang 
orang jahat dan dia bukan teman Kevin. Tapi masalahnya 
Kevin adalah sahabatnya, sahabat dekat malah, sampai- 
sampai kedekatan mereka sering disalah-artikan oleh orang 
lain. Dibilang marah, tentu dia marah karena Kevin tidak 
jujur padanya, tapi dia tahu setiap orang memiliki alasan 
untuk menyimpan rahasia. 


"Gue nggak kayak yang lo pikirin," kata Selena tersenyum 
hangat. 


"Maksud lo?" Gracia mengernyit. 


"Gue emang temennya Ira tapi gue adalah sahabatnya 
Kevin. Gue tau dia pasti punya alasan kenapa melakukan ini 
semua." Selena melipat tangannya di depan dada, 
menyandarkan punggung pada meja dapur. 


Gracia mengangguk membenarkan. Kevin lebih tepatnya 
mereka berdua punya alasan kenapa terus 
menyembunyikan hal semacam ini. 


"Apa lo tau Kevin pacaran sama Ira?" tanya Selena berdiri di 
samping Gracia. 


Satu kali anggukan sudah menjadi jawaban yang jelas. 
"Terus, lo nggak sakit hati gitu?" 


"Gue merasa nggak punya hak untuk sakit hati karena di 
awal kami berdua menikah juga bukan keinginan sendiri, 
tapi perjodohan, dan satu hal yang sampai sekarang gue 
sendiri nggak tau." Helaan napasnya terdengar panjang dan 
putus asa. 


"Perasaan lo ke Kevin sekarang gimana?" 


Itu dia masalahnya, Gracia masih belum paham pada 
perasaannya sendiri terhadap Kevin. Mungkin karena dia 
masih muda, jadi perasaannya masih labil. Terkadang 
merasa cinta terkadang juga merasa benci. Tetapi akhir- 
akhir ini Gracia merasa ada sesuatu yang membuatnya 
nyaman dekat dengan Kevin. 


Jawaban akhir Gracia adalah mengangkat bahunya. "Gue 
sendiri juga bingung." 


Selena terus mengamati gadis di depannya, menelisik 
mencari sebuah kebenaran. Senyumnya mengembang 
ketika mendapatkan jawabannya. "Gue udah tau kok 
jawabannya apa." 


"Hah?" Gracia menaikkan sebelah alisnya. 


"Gue tau lo belum ikhlas sama apa yang sedang lo jalani 
sekarang, tapi perasaan lo udah mulai jalan mencintainya." 


"Siapa sih yang ikhlas kehilangan masa remajanya." 


Selena meletakkan tangannya di bahu gadis yang delapan 
tahun lebih muda darinya itu. "Takdir Tuhan nggak pernah 
memiliki akhir yang buruk, karena Tuhan tahu apa yang 


terbaik untuk manusia. Meskipun menurut lo pernikahan ini 
buruk, gue tau Tuhan udah bikin skenario yang indah buat 
kalian berdua. Terima semua ini dengan ikhlas, Gracia, maka 
lo akan merasakan kebahagiaan seiring berjalannya waktu." 


Perlahan senyumannya mengembang. Tanpa canggung lagi 
Gracia langsung memeluk Selena yang lebih tinggi darinya. 
Selena pun dengan senang hati membalas pelukan seorang 
gadis yang hatinya masih bimbang. 


Sosok Selena, kata-kata yang diungkapkan, membuat 
Gracia seolah memiliki seorang kakak perempuan yang 
selama ini dia inginkan. 
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Rumah menjadi sepi kembali setelah teman-teman pulang. 
Kevin dan Gracia masih duduk di teras, berdua saja. 
Keadaannya berbeda sekali dengan beberapa jam yang lalu, 
sekarang ada kecanggungan yang menyelimuti mereka 
berdua. 


Kevin berdehem untuk menetralkan detak jantungnya yang 
sedang tidak karuan. 


"Ada apa?" tanya Gracia agak canggung. Tadi Kevin 
mengajaknya berbicara. 


"Umm... aku mau bilang sesuatu sama kamu," kata Kevin 
memainkan jari-jarinya karena merasa gelisah. 


Gracia mengangguk. "Ngomong aja, buruan, aku udah 
ngantuk." 


Sungguh rasanya Kevin malu sekali jika harus 
mengatakannya, tapi jika tidak, beban dalam hatinya akan 


terus berlanjut. Sejenak Kevin menatap Gracia yang masih 
menunggunya berbicara. 


"Aku tadi denger omongan kamu sama Kak Selena," ujar 
Kevin menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Ekspresi 
Gracia langsung menunjukkan seolah dia kepergok 
melakukan sesuatu yang buruk. "Soal perasaan kamu " 


"Aku nggak ngerasain apa-apa," jawab Gracia cepat. 


"Tapi aku merasa udah jatuh cinta beneran sama kamu," 
ucap Kevin cepat, seiring kecepatan detak jantungnya yang 
semakin bertambah. "Mungkin kamu bakal ketawa puas tau 
aku kayak gini, tapi nggak pa-pa, yang penting aku udah 
bilang kalau aku cinta sama kamu, aku sayang sama kamu." 


Gracia menundukkan kepalanya lagi. "Kamu yakin itu cinta 
beneran? Bukan cinta lokasi karena kita berdua selalu 
bareng di rumah ini?" 


Kevin menggelengkan kepalanya. "Aku yakin cinta ini 
beneran, cinta aku tulus." 


"Tapi Ira... nggak mungkin kamu secepat itu lupain Ira, ini 
kan baru satu bulan." 


"Aku yakin kalau aku udah move on dan sekarang aku cinta 
sama kamu. Lagian rasa ini beda, aku nyaman sama kamu, 
aku merasa takut kehilangan kamu, aku selalu seneng kalau 
kamu perhatian sama aku." 


Gracia memberanikan diri menatap mata Kevin, ada kilat 
ketulusan di sana yang begitu meyakinkan. "Tapi kenapa, 
kenapa kamu bisa cinta sama aku?" 


"Cinta nggak butuh alasan, karena cinta itu rasa bukan 
teori." Kevin beranjak, bersimpuh di depan Gracia, 


menggenggam kedua tangan gadis itu. "Mulai sekarang, ayo 
kita jalani hari-hari kayak orang yang bener-bener 
menikah." 


Kevin mencium pipi Gracia singkat membuat pipi gadis itu 
bersemu merah. Gracia tidak tahu rasanya akan memalukan 
seperti ini ketika dicium oleh laki-laki. Perlahan kepala 
Gracia mengangguk samar, mengiyakan kemauan Kevin 
tentang hubungan mereka. 


"Tapi aku masih nggak mau tidur satu kamar sama kamu," 
ucap Gracia langsung. 


"Kenapa? Udah sah kan, halal," jawab Kevin. 


"Aku belum siap aja berbagi tempat tidur sama orang lain. 
Oh iya, meskipun aku setuju sama permintaan kamu tapi 
jangan sampai bertindak di luar batas," peringat Gracia 
masih dengan muka malu-malunya. "Minggir kamu, aku mau 
masuk." 


Kevin tetap tersenyum meskipun mereka tidak akan 
sepenuhnya seperti pasangan suami-istri sungguhan. 
Setidaknya dia sekarang tahu kalau mereka memiliki rasa 
yang sama, sama-sama cinta meskipun Gracia masih gengsi 
mengakuinya. 
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-Icha- 


Seesaw 23 Kencan 


Ira meregangkan otot-ototnya setelah melalui hari yang 
panjang di lokasi syuting. Tunggu, ini masih tengah hari, 
tapi rasanya dia sudah syuting seharian. Badannya pegal- 
pegal karena harus mengulang banyak adegan melelahkan, 
padahal ini syuting FTV, tapi rasanya beda dari syuting yang 
biasanya. 


Langkah Ira terhenti saat gadis itu melihat Agsa berdiri di 
depannya dengan tatapan seolah sedang mengasihaninya. 
Ira menghampirinya dengan senyum lebar. 


"Hello Agsy, ngapain lo ke sini?" tanya Ira memeluk Agsa 
singkat. 


"Boleh kita ngomong bentar? Tapi nggak di sini." 


Ira melihat arloji di pergelangan tangannya. "Gue punya 
waktu sampai jam tiga sore, kita ngobrol dimana?" 


"Ayo!" Agsa menarik tangan Ira dan membawanya ke 
tempat yang lebih sepi. 


Agsa mengeluarkan ponsel dari saku celananya. Dia 
membuka sebuah foto lalu memberikannya pada Ira. Mata 
Ira langsung terbelalak melihat foto mesra, dimana Gracia 
dicium oleh seseorang yang persis sekali dengan Kevin, di 
teras rumah yang Ira kenali sebagai rumah Kevin. 


"Kenapa Kevin nyium Gracia? Gue tau mereka saudara, tapi 
bukannya ini aneh." Ira bertanya-tanya. 


"Lo jangan sepolos itu, Ra. Kevin punya rahasia yang besar 
dari lo, tapi gue nggak bisa ungkapin itu ke elo sekarang. 
Gue nggak punya bukti apa-apa dan gue nggak mau bikin 


lo makin sakit hati, cuma ini satu-satunya bukti yang gue 
punya," kelas Agsa sebenarnya tidak tega memberitahu ini 
pada Ira, tapi bagaimanapun juga Ira berhak tahu agar tidak 
terus berharap kembali pada Kevin. 


"Rahasia apa?" 


"Rahasia yang nggak pernah bisa lo bayangin." 
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Demi mendekatkan diri satu sama lain, Kevin dan Gracia 
memutuskan untuk kencan seharian ini karena hari ini 
adalah hari yang pas. Kevin tidak punya jadwal latihan dan 
Gracia yang tidak punya jadwal kerja. Awalnya mereka 
berdebat karena menurut Gracia kencan terbaik adalah di 
rumah sambil nonton drama Korea dan makan cemilan, tapi 
menurut Kevin kencan terbaik adalah dimana mereka bisa 
menikmati hari di luar rumah. 


Setelah perdebatan yang agak sengit, akhirnya Gracia 
kalah. Sekarang mereka sudah ada di dalam bus trans 
Jakarta. 


Tujuan mereka naik bus trans Jakarta karena tidak ingin 
terbebani oleh macetnya jalanan kota di hari Minggu. Toh 
mereka tetap bisa sampai meskipun tidak membawa 
kendaraan sendiri. 


Karena posisi mereka yang sama-sama terkenal, mereka 
menggunakan masker untuk menutupi sebagian wajah 
mereka. Kevin tentu memakai kacamata andalannya sebagai 
pelengkap penampilan mereka serta menjadi alat 
penyamaran sementara. 


"Kita jalan-jalan aja ya, aku nggak tau harus ke mana," kata 
Kevin saat turun dari bus. 


Plak. Satu pukulan melayang ke lengan Kevin. 


"Kamu apa-apaan sih, ngajak kencan ke luar tapi nggak tau 
mau pergi ke mana, nyebelin amat!" protes Gracia terus 
memberikan pukulan ganasnya. 


"Maaf, maaf, yang penting kan bukan tujuannya, tapi 
guality time-nya." Kevin merangkul Gracia yang sudah 
mengerucutkan bibir. 


"Gimana mau guality time kalau kitanya aja bingung mau 
kemana." 


"Bisa kok, pokoknya bisa. Jangan khawatir kalau sama 
Kevin." 


"Justru sama kamu aku jadi makin khawatir, tau!" 


Kevin mengabaikan keluhan cewek itu dan terus berjalan 
seraya merangkulnya. Dia memang tidak tahu apa yang 
harus dilakukan, tapi selama itu bersama Gracia, melakukan 
apapun pasti jadi menyenangkan. 


Tujuan pertama mereka adalah sebuah taman yang penuh 
dengan manusia pacaran dan juga anak kecil sedang main- 
main. Taman itu pernah mereka kunjungi dengan orang 
yang berbeda. Gracia dengan Aldi sedangkan Kevin dengan 
Ira. Di tempat itu juga Kevin akhirnya berpacaran dengan 
Ira. Kenyataan itu langsung membuat Gracia 
mengerucutkan bibirnya, dia tidak suka ada di sini. 


Kevin mengernyit saat menoleh mendapati muka Gracia 
yang tidak enak. Cowok itu mengusap pipi kiri Gracia 
dengan tangannya yang masih setia melingkar di belakang 
leher gadis itu. 


"Cemberut terus sih, ini kan kita kencan, Ge." 


"Kenapa harus di sini?" 
"Karena tamannya rame, emangnya kenapa?" 


Gracia melepaskan rangkulan Kevin. "Ini tempat dimana 
kamu pacaran sama Ira, kamu pikir aku nggak inget. Kamu 
mau nostalgia lagi?" 


Kevin menggeleng. "Aku nggak mau nostalgia, aku mau 
bikin memori baru, sama kamu dan bukan di sini." Kevin 
menggandeng tangan cewek itu lalu berjalan ke salah satu 
sudut taman. 


Kevin terus memaksa Gracia mengikutinya hingga 
sampailah mereka di tempat lain yang tidak jauh dari 
taman. Ternyata Kevin tidak berniat mengajak Gracia ke 
salah satu tempat penyewaan sepeda yang biasanya 
dikunjungi oleh para turis. Kevin akan mengajak gadisnya 
bersepeda keliling kawasan ini. 


Mereka menyewa satu sepeda agar bisa digunakan bersama. 
Untuk sesi pertama, Gracia yang menggenjot sementara 
Kevin di belakangnya makan sesuatu yang mereka beli 
sebelum memulai petualangan ini. Keduanya kompak 
memakai sebuah topi merah, saling bercerita tentang diri 
masing-masing, dan sedikit bercanda, sesuatu yang sangat 
jarang mereka lakukan. 


"Aku berat nggak?" tanya Kevin melingkarkan tangan 
kanannya di perut Gracia, sementara tangan sebelahnya 
lagi masih menggenggam seplastik cilok. 


"Enggak sama sekali," jawab Gracia menoleh sekilas. 


"Itu tandanya kamu emang kelebihan berat badan, buktinya 
aku nggak kerasa berat buat kamu." 


"Ngatain nih?!" 
"Cuma ngomong fakta aja, kok." 


Gracia menepikan sepedanya ke bahu jalan, menoleh pada 
Kevin dengan tatapan tidak suka. Perempuan manapun suka 
kesal dibilang kelebihan berat badan, lelaki yang berani 
berkata seperti itu pada mereka adalah laki-laki yang 
menyebalkan. Kevin cuma nyengir kuda lalu menusuk cilok 
dari plastik dan menyuapkannya pada Gracia. 


"Ayo jalan lagi!" titah Kevin bersemangat. 


"Gantian dong, masa aku yang boncengin, harusnya tuh 
cowok!" protes Gracia langsung turun dari sepeda. 


Otomatis Kevin juga ikut turun. 


"Ya udah ayo gantian sama aku deh," kata Kevin 
menyerahkan plastik cilok tersebut pada Gracia lantas 
mengambil alih sepeda itu. 


"Kita ke mana lagi?" tanya Gracia seraya naik ke boncengan 
sepeda. 


"Balikin sepedanya, waktunya udah hampir habis," jawab 
Kevin mulai menggenjot sepeda. 


Senyum mereka merekah cerah. Kencan bersepeda bukan 
hal yang buruk. Meskipun beberapa kali dibuat bad mood 
oleh Kevin, tapi cowok itu bisa mengembalikan mood-nya 
menjadi lebih baik lagi. Memang dasar Kevin laki-laki aneh, 
kalau tidak aneh, dia tidak mungkin bisa membuat mood 
Gracia berubah terus begini. 


Angin siang yang penuh polusi jadi terasa lebih 
menenangkan. Gracia merentangkan tangan kanannya 


membiarkan telapak tagannya ditabrak oleh angin. 


Mengetahui hal itu, Kevin langsung menarik tangan Gracia 
lantas dilingkarkan ke perutnya. "Kalau tangan kamu 
ketabrak bajaj gimana, nanti bisa luka." 


"liih apaan sih, aku kan cuma mau menikmati anginnya aja," 
jawab Gracia melakukannya lagi. 


Sekali lagi Kevin menarik tangan Gracia dilingkarkan ke 
perutnya. "Gini aja, biar nggak jatuh." 


"Bilang aja kalau mau dipeluk." 
"Iya emang, akhirnya peka juga." 


"Inget ya, jangan genit-genit, nanti aku makin /i//feel sama 
kamu." 


Kevin menoleh sekilas. "Jadi, kamu illfeel sama aku gitu 
sekarang?" 


Gracia mengangguk. "Kalau kamu gombal terus, genit terus, 
ya aku Illfeel, tapi kalau kamu biasa aja ya aku biasa." 


"Nggak cinta?" 
"Harus banget ya tanya kayak gitu!" 
"Hehe iya deh, aku tau Ge kamu cinta aku." 


Gracia mengangguk sambil menunjukkan senyum 
manisnya. Dia mengeratkan pelukannya pada Kevin lalu 
menyandarkan kepala ke punggung cowok itu. Rasanya 
nyaman. 


Kencan sederhana yang menyenangkan. 
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"Sebenernya apa sih yang terjadi sama Kevin dan Gracia?" 


Ira merasa tidak puas dengan jawaban Aqsa yang 
mengatakan rahasia Kevin sangat besar dan tidak bisa dia 
bayangkan. Makanya Ira nekad mencaritahu banyak hal 
hingga akhirnya dia bisa menadpatkan nomor Stefi. Dia pun 
tak mau menunggu lama, langsung menghubungi Stefi 
serta mengajaknya bertemu. 


Nasib Ira sedang beruntung karena Stefi langsung 
mengiyakan ajakannya. Mereka bertemu di salah satu 
rumah makan Padang yang tidak jauh dari kompleks tempat 
tinggal Stefi. 


"Kamu kenapa tanya-tanya gitu? Bukannya kamu temen 
Kevin, harusnya dia cerita dong sama kamu," kata Stefi 
setelah mendengar banyak cerita tentang kecurigaan Ira 
padanya. 


"Iya memang Kevin cerita kalau dia sama Gracia itu punya 
hubungan keluarga," jawab Ira mengangguk. 


"Nah itu tau, kenapa masih tanya ke aku?" tanya Stefi. 


Ira mengeluarkan ponselnya, mencari gambar yang Agsa 
kirimkan padanya tadi siang, lalu memberikannya pada 
Stefi. "Karena foto itu, makanya aku tanya ke Kak Stefi. Aku 
tau mereka keluarga, tapi bukannya itu di luar batas?" 


Stefi tertawa kecil melihatnya. "Ya enggaklah ini justru 
wajar. Hubungan keluarga antara Kevin dan Gracia itu kan 
bener-bener keluarga, keluarga kecil." 


"Keluarga kecil, aku masih nggak...." mata Ira membulat 
menyadari satu hal di luar bayangannya selama ini. 


"Keluarga kecil, maksudnya mereka menikah?" 


"Emangnya Kevin cerita ke kamu mereka apa?" Stefi 
menjadi heran mendengar pertanyaan dari Ira. 


Ira memegangi kepalanya yang mulai pening. "Kevin cerita 
kalau Gracia itu sepupunya, sepupu jauh. Sikap mereka 
emang beda dan bikin aku nggak percaya kalau mereka 
sepupu, tapi aku nggak pernah nyangka kalau mereka udah 
nikah. Sejak kapan?" 


"Udah lama, dua tahun lebih lah kira-kira, tapi emang 
mereka baru berhubungan lagi beberapa bulan ini," jawab 
Stefi apa adanya. 


"Itu berarti kenyataannya, bukan Gracia yang selingkuhan, 
tapi malah aku." 


Mendengar itu membuat Stefi mengernyit heran. Ira 
memang mengatakannya dengan pelan tapi telinga Stefi itu 
tajam. 


"Maksud kamu, Kevin pacaran sama kamu?" tanya Stefi 
sedikit memajukan tubuhnya. 


Ira mengangguk. "Aku minta maaf Kak, aku nggak tau kalau 
mereka itu udah nikah. Aku bener-bener nggak tau," 
ucapnya panik sendiri. 


Bukannya marah, Stefi malah terlihat senyum puas. 
Kekhawatiran Ira pun perlahan-lahan mulai lenyap. 


"Udah aku duga kalau Kevin nggak bahagia sama Gracia, 
makanya dia bisa sampai selingkuh." 


"Maksudnya?" sebelah alis Ira terangkat. 


"Kevin menikah sama Gracia itu karena terpaksa, karena 
papa Gracia harus transplantasi jantung. Kemungkinan 
selamat di operasi itu sangat kecil, ya makanya papa Gracia 
minta Kevin buat nikahin anaknya." 


"Kenapa harus Kevin?" tanya Ira tidak habis pikir. Dari 
sekian banyak orang kenapa harus Kevin? 


"Karena mereka emang dijodohin dari kecil tapi sama-sama 
nolak, hingga akhirnya Kevin kepepet dan terjadilah 
pernikahan itu. Sampai sekarang aku masih belum setuju 
sama hubungan mereka, Gracia itu bener-bener nggak bisa 
ngurus Kevin, jangankan ngurus, menghargai aja jarang- 
jarang." 


Diam-diam Ira tersenyum. Mendengar penjelasan dari Stefi 
seolah membuatnya mendapatkan kembali harapan untuk 
kembali bersama Kevin. 


Jika pernikahan itu karena terpaksa, berarti suatu saat 
mereka juga akan bercerai. 


Ira akan masuk ke dalam kehidupan Kevin lagi saat itu 
terjadi. Kapanpun itu, Ira akan menunggu. 
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Lelah karena bersepeda dalam waktu yang lama, mereka 
memutuskan untuk lanjut makan siang yang tertunda. 
Sekarang sudah pukul empat sore tapi mereka baru mau 
makan siang. Karena siapa kalau bukan karena Kevin yang 
minta kesana kemari, padahal Gracia sudah lapar parah. 


Gracia mengeluarkan dua kotak dari dalam tasnya, kotak 
tersebut berisi sendok, garpu, sumpit, dan sedotan stainless. 
Beberapa waktu belakangan Gracia sadar kalau penyakit 
mudah menyerang manusia di musim penghujan begini, 


selain itu kebersihan sendok dari restoran atau warung tidak 
selalu bersih, maka dari itu Gracia selalu membawa 
peralatan makan sendiri, selain piring tentunya. Jika 
beberapa waktu yang lalu Gracia membawa untuk dirinya 
sendiri, sekarang dia juga membawanya untuk Kevin. 


"Pakai ini, aku tadi pesen nggak usah pakai sendok, garpu, 
dan sedotan," kata Gracia tersenyum ramah. 


"Kenapa emangnya?" tanya Kevin. 


"Karena sendok dan garpu di tempat makan lain itu belum 
tentu higienis, jadi daripada sakit mending bawa sendiri aja 
dari rumah." 


"Terus kalau sedotan?" 


"Ya buat ikut aksi stop global warming laah. Daripada kita 
pakai plastik mendingan pakai stainless gini kan, lebih 
sehat dan bisa melindungi bumi kita." 


Kevin mengulurkan tangannya, menggelitik bawah dagu 
Gracia seperti menggelitik anak kucing. Gracia 
memejamkan mata dan tersenyum manja karenanya. 


Sekarang mereka ada di sebuah kafe yang sepi, duduk 
berhadapan di pojok ruangan, hanya dipisahkan oleh meja 
bundar. Jika orang yang memiliki hubungan spesial biasanya 
lebih suka bersebelahan, Kevin dan Gracia lebih suka 
berhadapan, karena menurut mereka itu lebih romantis. 


"Oh iya, kan bentar kamu udah berangkat ke China, aku 
punya sesuatu nih buat kamu," kata Gracia mengambil 
tasnya lagi. 


"Apa tuh?" tanya Kevin penasaran sambil berusaha 
mengintip. 


Gracia mengeluarkan sebuah paper bag lalu 
memberikannya pada Kevin. "Aku beli itu karena sekarang 
di China lagi musim dingin, jadi pasti kamu butuh itu." 


Kevin mengalurkan apa yang ada di dalam paper bag 
tersebut. Sebuah syal dan payung. Kevin mengangkat 
kedua benda itu dengan kerutan di dahinya. 


"Syalnya buat jalan-jalan, biar kamu nggak sampai 
kedinginan dan masuk angin. Kalau payungnya, buat jaga- 
jaga aja kalau waktu kamu mau berangkat ke tempat 
pertandingan tapi malah turun salju, kamu kan bisa 
payungan." 


Hati Kevin tersentuh, terharu, dia tidak menyangka 
perubahannya akan jadi semanis ini. Kevin beranjak dari 
tempat duduknya, memeluk Gracia dari samping dan 
menciumi pipi gadis itu dengan gemas. 


Gracia yang merasa risih langsung mendorong pelan Kevin 
menjauh darinya. Malu juga jika ada yang melihat mereka. 


Kevin kembali lagi untuk memeluk gadisnya. "Makasih ya, 
perhatian kamu kayak gini aja udah bikin aku seneng." 


Gracia mengangguk membalas pelukan Kevin. "Sama- 
sama." 


Pelayan yang datang membawa makanan membuat mereka 
terpaksa mengakhiri momen romantis yang sederhana itu. 
Mereka tersenyum malu-malu kala pelayan tersebut tampak 
menatap mereka berdua canggung. 
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-Icha- 


Seesaw 24 Tanpa Judul 


Suasana di rumah hari ini kelihatan panik. Bagaimana tidak 
jika mereka berdua sama-sama bangun kesiangan, alarm 
yang sudah dipasang di ponsel masing-masing tidak mampu 
membangunkan mereka berdua. Jadilah mereka keluar 
tanpa sempat sarapan. 


Gracia bisa sarapan di kampus, Kevin juga bisa minta jatah 
makannya dari pusat pelatihan. 


Mobil Mustang biru Kevin membelah jalanan dengan 
kecepatan tinggi di hari Kamis yang padat ini. Keduanya 
sama-sama tak ada yang mau berbicara, hanya fokus 
dengan kerjaan mereka masing-masing, Kevin menyetir dan 
Gracia melengkapi jawaban di tugas kuliahnya. 


"Vin, rumah tadi udah dikunci belum ya?" tanya Gracia 
menoleh pada cowok yang sedang benar-benar fokus. 


"Lho, kan kamu yang ngunci Ge, gimana sih?" balas Kevin 
menoleh sekilas. 


"Iya, tapi kok aku ragu ya?" Gracia menggigit bibir 
bawahnya. 


Kadang keraguan sudah kunci rumah atau belum itu datang 
saat mereka sedang terburu-buru. 


"Gimana sih, Ge, kalau rumah kita kemalingan gimana?" 
"Nggak akan! Malingnya pasti takut mau masuk rumah." 


"Kenapa? Rumah kita nggak dikunci, itu justru jadi 
kesempatan mereka buat nyolong." 


"Gimana mereka nggak takut, di ruang tamu kan ada foto 
kamu. Udah gede, ekspresinya nggak banget pula. Udah 
pasti itu maling takut. 


Kevin hanya melirik mendengar ledekan itu. Foto itu hadiah 
dari Fajar dan Rian, kata mereka harus dipajang di ruang 
tamu. Parahnya mereka mencetak foto yang ekspresinya 
sangat jelek dan mereka mencetaknya dengan ukuran 
lumayan besar, cukup untuk membuat setan kaget. 


Mendekati kampus, Gracia segera memasukkan buku dan 
alat tulisnya ke dalam tas. Beberapa lama kemudian mobil 
Kevin berhenti di depan fakultasnya. 


"Thank you, Vin! Semangat latihannya." Ucap Gracia seraya 
melepaskan sabuk pengamannya. 


"Yang rajin, Sayang!" kata Kevin, sayangnya pintu sudah 
keburu ditutup oleh Gracia. 


Kevin segera memutar balik mobilnya untuk menuju ke 
pusat pelatihan. Dia bisa kena strap kalau sampai terlambat 
datang latihan, apalagi ini sudah mendekati turnamen final. 
Mata Kevin mendapati benda asing di dashboard bangku 
penumpang, dia meraih benda itu yang tidak lain dan tidak 
bukan salah satu alat make up Gracia, lip cream. 


Kevin tahu seberapa berharganya benda itu di mata 
perempuan. Dia pun memarkirkan mobilnya, berniat 
mengejar Gracia. 


Setiap langkah yang dia ambil saat memasuki fakultas ilmu 
sosial dan ilmu politik, mata orang-orang tertuju padanya. 
Kevin pun membalas sapaan dan senyuman yang 
dilemparkan pada mereka. Hingga akhirnya dia mendapati 
sosok Gracia hendak masuk ke dalam kelas. 


“Gracia!" panggil Kevin mempercepat langkahnya. 


Gracia berhenti melangkah lalu menoleh padanya. Mata 
cewek itu melebar. "Ngapain lo?" 


Kevin berhenti tepat di dekat Gracia, mengatur napasnya 
sejenak, lalu memberikan benda di tangannya. "Ketinggalan 
di mobil gue. Lain kali jangan teledor lagi," katanya dengan 
napas yang masih setengah-setengah. 


"Makasih banyak. Udah ya, gue masuk dulu," pamit Gracia 
menepuk bahu Kevin lantas membuka pintu kelas. 


Pada saat Gracia membuka pintu kelas itulah, Kevin tidak 
sengaja melemparkan pandangan ke dalamnya. Saat itu 
juga melihat sosok Ira yang melihat ke arah pintu terbuka. 
Mata mereka saling bertemu. 


"Oh iya, nanti gue ada kerjaan, jadi nggak usah dijemput." 
Kata Gracia saat hendak masuk ke dalam kelas. 


"Oke," jawab Kevin mengangguk, menatap Gracia sekilas 
lalu mengembalikan pandangan pada Ira. 


Gracia melambaikan tangan padanya kemudian pintu 
tertutup. Bersamaan dengan pandangan antar mantan 
pacar yang terputus. 
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Usai semua mata kuliah. Gracia, Anin, Fricell, dan Acha 
makan di kantin untuk mengisi daya mereka setelah 
menguras otak dengan belajar bersama dosen tergalak satu 
fakultas. Mereka membicarakan tentang dosen tersebut 
yang jarang memberikan senyuman, selalu ketus saat 
berbicara, dan juga suka marah-marah jika ada mahasiswa 
yang jawabannya kurang tepat sedikit. Hanya sedikit, 


bayangkan saja, hanya secuil kesalahan dalam 
mengeluarkan kata-kata sudah langsung kena semprot. 


Hari ini tidak satupun dari mereka yang lolos dari semprotan 
dosen tersebut. Tapi semprotan itu akhirnya bisa dijadikan 
bahan candaan oleh mereka semua saat makan di kantin 
begini. 


"Eh, hari ini gue boleh ikut kalian pemotretan nggak? Gue 
tuh suka penasaran gitu gimana sih prosesnya pemotretan 
para artis tuh," kata Acha mengalihkan pembicaraan. 


"Boleh! Boleh banget malah," jawab Anin antusias. 


"Iya Cha, biar kita juga full team. Pulangnya sekalian 
nongkrong di kafe," kata Gracia menimpali. 


"liih nggak full team kali, kurang Aldi," sahut Fricell 
menggulung mie ayamnya dengan garpu. 


"Iya ya. Dia udah nggak pernah video call gue, jadi kesel. 
Dia tuh video call gue kalau lagi butuh doang. Butuh curhat 
contohnya," omel Anin memotong ayamnya jadi beberapa 
bagian kecil. 


"Iya banget! Kesel banget gue. Dia juga nggak mau kasih 
tau siapa pacar barunya setelah putus dari Indah!" kini 
gantian Gracia yang mengomel pada teman-temannya. 


"Kok Aldi gitu sih, sombong banget. Bule kali ya pacarnya," 
jawab Fricell mengusap dagunya. "Paling juga cantikan gue 
deh meskipun pacarnya dia tuh bule." 


"Salah, yang bener cantikan gue. Orang antara lo dan gue 
aja cantikan gue, Sel." Anin sedang mengalami kumat 
narsis, jadi seperti ini. 


Acha mengertukan kening mendengar obrolan tersebut, 
tidak tahu siapa yang sedang teman-temannya bicarakan. 
Maklum karena belum pernah mengenal dengan baik 
sebelumnya. Tapi jika disimak baik-baik, Acha menebak 
bahwa Aldi itu adalah cowok yang ada di rumah sakit saat 
Gracia mengalami kecelakaan. Cowok selain Kevin tentunya. 


Topik pembicaraan soal Aldi sepertinya sangat 
menyenangkan bagi mereka sehingga mengabaikan Acha 
yang tidak tahu apapun. Acha terus mendengarkannya, 
sesekali ikut tertawa jika memang yang diceritakan adalah 
sesuatu yang lucu. 


"Aldi siapa sih?" tanya Acha akhirnya mendapatkan 
kesempatan. 


Ketiga gadis itu menoleh pada Acha. 


"Astaga, iya lupa. Dari tadi kita ngobrolin Aldi, dia kan 
nggak tau, jadi gimana bisa ikut ngobrol." Fricell adalah 
manusia terpeka dari yang kurang peka. 


"Aduuh sorry ya, temen kita dikacangin," kata Anin 
langsung memeluk Acha. 


"Aldi itu temen kita yang sekarang lagi kuliah di Inggris 
karena dapet beasiswa. Tadinya dia kuliah di sini juga ambil 
program khusus sama kami bertiga tapi tiba-tiba diterima di 
Inggris. Jelas dia pilih yang Inggris lah," jelas Fricell, sambil 
mulai membuka kunci layar ponselnya. Matanya terbelalak 
melihat jam yang sudah mencapai tengah hari. "Ge, Nin, 
kita harus berangkat sekarang! Keburu telat." 


Gracia melihat ke arlojinya. "Oh iya. Ya udah buruan yuk!" 


"Bayar dulu dong!" tegur Anin melihat teman-temannya 
sudah mau melipir begitu saja. 


Mereka mengeluarkan uang masing-masing lalu 
meletakkannya di atas meja. Salah satu mereka berteriak 
pada ibu kantin untuk mengambil yang mereka di sana. 
Setelah itu mereka berempat berlarian menuju ke parkiran. 


Gracia berpapasan dengan Ira, entah mengapa langkahnya 
secara otomatis mengalami pengurangan kecepatan. Ira 
menatapnya dengan sebuah senyuman penuh arti, 
mencurigakan, tapi karena tidak mau dianggap sombong, 
Gracia pun membalas senyuman gadis itu kemudian berlari 
kembali mengikuti teman-temannya. 
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Suara raket memukul shuttlecock berbunyi nyaring di 
gelanggang yang tidak seramai biasanya. Beberapa atlet 
sudah dikembalikan ke klub asal masing-masing untuk 
mulai mempersiapkan kejuaraan nasional. Hanya ada 
beberapa saja yang berlatih, mereka yang akan ikut 
turnamen final, serta mereka yang akan mengikuti 
turnamen awal tahun di Thailand. 


"Stop bentar!" kata Kevin membiarkan bola yang 
diumpankan padanya keluar garis. 


"Kenapa lo?" tanya Fajar melangkah maju karena penasaran. 


"Keringet gue udah terlalu banyak, cincin gue sampai mau 
jatuh," kata Kevin melepaskan cincinnya lalu beerjalan ke 
pinggir lapangan. 


"Mau lo taruh mana, awas ilang!" kata Rian mengingatkan. 


"Gue taruh di tas gue lah, masa ditaruh sembarangan. Nanti 
Nyi Blorong itu ngamuk-ngamuk lagi," jawab Kevin menutup 
risleting bagian depan tasnya kembali. 


"Cantik-cantik dikatain Nyi Blorong," cibir Fajar. 

"Eh Nyi Blorong itu cantik tau," bela Kevin. 

"Emang udah pernah ketemu?" 

"Udah. Mau dikenalin?" 

"Enggak, makasih." 

"Oi, udah bercandanya, ayo balik latihan!" seru Marcus. 


Latihan hari ini Kevin harus melawan Fajar dan Rian kembali. 
Mereka memang tidak ikut bertanding, seharusnya mereka 
bisa langsung kembali ke klub masing-masing, tapi 
sayangnya mereka tidak mau karena ingin membantu 
temannya ini latihan. Pertemanan yang menyenangkan. 


Latihan sesi sore akhirnya selesai. Hanya satu jam setengah 
saja. Itu semua karena besok mereka semua harus 
berangkat ke China untuk turnamen final tahun ini. Tidak 
semuanya ikut, hanya beberapa saja yang lolos. Sedihnya, 
tidak ada Fajar dan Rian di turnamen nanti yang artinya 
mereka tidak bisa menemani Kevin sebelum pertandingan. 


Kevin terlalu menyukai pertemanannya dengan Fajar dan 
Rian yang terlalu absurd sehingga banyak kegaduhan saat 
mereka dipersatukan. Doa Kevin kali ini adalah tahun depan 
kedua temannya itu memiliki poin yang cukup untuk lolos 
ke turnamen final. 


Kevin segera membereskan barang-barangnya untuk segera 
pulang menikmati waktu santainya. Saat melihat jam, 
sepertinya Gracia belum pulang karena hari ini dia bilang 
ada pekerjaan. Itu artinya Kevin tidak bisa meminta pijat 
pada gadisnya. 


"Bro!" panggil Fajar berjalan ke arahnya sambil mengangkat 
tangannya. 


Kevin tersenyum lalu menanggapi kode untuk high five dari 
Fajar. 


"Semangat! Semoga menang dan selamat pergi-pulang," 
kata Fajar memeluk singkat Kevin. 


"Makasih, makasih," ucap Kevin menepuk punggung Fajar 
dua kali. 


"Doa gue yang baik-baik buat lo pokoknya," kata Fajar sekali 
lagi. 


Mereka melepas pelukannya, disusul oleh pelukan Rian. 
Kevin memeluk erat teman sekamar sekaligus sahabat 
terbaiknya di tempat ini. Mereka mungkin sering berdebat 
karena perbedaan pendapat tapi tetap saja mereka itu 
sahabat yang akan saling memberi dukungan di saat 
apapun. 


"Hati-hati lo di sana, jangan ceroboh!" peringat Rian. 


"Iya Ayah," jawab Kevin menggosokkan pipinya di bahu Rian 
dengan manjar. 


Refleks Rian mendorong Kevin menjauh. "Jangan sentuh 
aku!" katanya dramatis. 


"Aku jijik!" sahut Fajar mengikuti salah satu adegan sinetron 
yang pernah viral di instagram. 


Pada akhirnya merekapun tertawa bersama. Yang paling 
ngakak sudah bisa dipastikan orangnya adalah Fajar. 


"Pokoknya lo sama Koh Sinyo harus semangat," kata Rian 
menepuk bahu Kevin. 


"Doain kita berdua nyusul ikut final di tahun depan," sahut 
Fajar kali ini lebih serius. 


"Pasti gue doain," jawab Kevin memeluk mereka berdua 
bersamaan. "Udah ya, gue mau pulang dulu, istirahat." 


"Salam buat Gracia," kata Rian. 


"Jangan lupa manja-manjaan!" timpal Fajar menunjukkan 
cengiran kudanya. 


Kevin cuma menanggapinya dengan melambaikan tangan 
sambil terus berjalan keluar dari gelanggang. Di sepanjang 
jalan keluar, banyak orang yang memberinya semangat 
untuk pertandingan yang akan dimulai hari Senin depan. 


Di luar gelanggang ternyata sudah ada yang menunggunya 
dengan senyuman manis. Kevin awalnya kaget melihat 
sosok itu, namun perlahan senyumannya mengembang. 


"Hai," sapa Kevin santai. 
"Hai. Apa kabar?" jawab dan tanya cewek itu, Ira. 


"Baik, puji Tuhan. Lo sendiri?" jawab dan tanya Kevin 
membalas. 


"Sama." Ira berjalan di samping Kevin yang menuju ke 
tempat mobilnya terparkir. "Umm nongkrong yuk berdua!" 


Kevin langsung menoleh degan tatapan membulat. Ajakan 
nongkrong Ira seolah menjadi ajakan bunuh diri di 
telinganya. 


"Sebagai temen," tambah Ira, mengerti tentang ekspresi 
yang Kevin tunjukkan padanya. 


"O...ke," jawabnya sedikit ragu. 

"Di kafe biasa aja, ya." 

"Boleh. Kebetulan gue lagi kanget sama coklatnya." 
"Baguuus!" 


Sembari berjalan, Kevin membuka risleting depan tempat 
raketnya, dia mau mengambil cincin yang tadi dia lepaskan 
dan ingin memakainya kembali. Tetapi itu urung dilakukan 
karena di sampingnya ada Ira. Mungkin dia akan bertanya 
tentang cincin tersebut dan bisa dipastikan Kevin harus 
berbohong lagi. 


Daripada menambah dosa dengan berbohong, lebih baik 
Kevin menggunakannya nanti saja di rumah. 


Namun tanpa dia sadari, Ira sudah melihat pergerakannya 
tersebut. Cincin yang sempat dia pegang hendak 
dikeluarkan, sudah terlihat di mata gadis itu. Ira yang sudah 
tahu alasan dari berakhirnya hubungan mereka pun 
semakin percaya padapernyataan Stefi tempo hari. 


Kevin dan Gracia memang sudah menikah. Tapi dia pikir, 
sudah muncul benih-benih rasa di antara mereka berdua. 
Karena jika tidak, kenapa mereka semakin dekat di dunia 
nyata meski di dunia maya mereka masih seperti dua orang 
yang tidak saling kenal, instagram saja tidak saling 
mengikuti. Ira memegangi dadanya yang terasa nyeri 
karena luka yang tak terlihat. Sebisa mungkin dia bersikap 
biasa saja meskipun hatinya sangat panas. 


Gue nggak akan bikin kalian awet, gue akan lakuin apapun 
biar kalian menjauh. 


"Lo bawa mobil nggak, Ra?" tanya Kevin. 


Ira terkesiap seiring lamunannya yang buyar. Cewek itu 
buru-buru menjawabi Kevin. "Enggak. Tadi gue ke sini jalan 
kaki soalnya syuting deket-deket sini," jawab Ira jujur. 


"Terus lo tadi ke sini ngapain?" 


"Emang mau ngajak lo nongkrong," jawab Ira tanpa ragu. 
"Yaa gue tau sejak kita putus kan kayak nggak ada kontak 
sama sekali sampat temen-temen ngiranya kita musuhan. 
Gue tuh merasanya nggak enak, apalagi tadi pagi kan kita 
ketemu di kampus pas lo nganterin Gracia. Jadi gue pikir, 
dengan kayak gini, kita bisa ngobrol santai dan nunjukin ke 
temen-temen kita kalau kita berdua itu tetep akur. Mantan 
nggak berarti musuhan, kan?" 


Kevin manggut-manggut mengerti. Cara Ira membuktikan 
itu bagus juga. Kevin sudah bosan dituduh musuhan terus 
dengan Ira, apalagi Agsa yang terus mengomelinya tentang 
Ira karena kebohongan yang dia simpan beberapa waktu 
lalu dari cowok itu. 


"Mampir pom dulu ya, mobil gue butuh asupan," kata Kevin 
sembari meletakkan tas raketnya di angku penumpang 
belakang. 


"Siap, Boss." Jawab Ira memakai sabuk pengamannya. 
daaa 
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Seesaw 25 Gara-Gara Ronda 


"GE AKU MAU NGERONDA DULU!" 


Gracia yang sudah memejamkan mata beberapa detik 
langsung kembali membuka mata lebar-lebar. Dengan cepat 
dia menyibakkan selimut lantas keluar dari kamar, menuruni 
tangga, lalu menghentikan langkah Kevin yang sudah 
sampai di teras rumah. Di sana bukan hanya ada Kevin tapi 
juga Babeh Anang yang pasti sudah mengajak Kevin ronda 
hari ini. 


"Aku sendirian dong," keluh Gracia dengan manja. 


"Ya udah tidur aja nanti juga nggak kerasa kalau sendirian," 
jawab Kevin mengusap puncak kepala Gracia. 


"Tapi besok kan kamu udah harus pergi ke China, jadi kamu 
harus istirahat dong! Kamu kan juga baru pulang latihan 
sejam yang lalu. Nggak usah, ya?" paksa Gracia lantas 
mengerucutkan bibirnya. "Lagian, kenapa harus warga yang 
ronda, kan ada satpam yang jaga." 


Kevin melepaskan tangan Gracia yang mencengkram 
lengannya. "Ini namanya solidaritas warga. Nggak pa-pa 
kok, lagian udah jadi kebiasaan di kompleks tiap kepala 
keluarga harus berpartisipasi dalam ronda. Iya nggak Beh." 


"Betul tuh, pinter emang laki lo," jawab Babeh Anang. 


"Orang lain aja deh, Beh. Babeh nggak kasihan saya di 
rumah sendirian? Babeh juga nggak kasihan kalau sampai 
Kevin kecapekan?" Gracia memasang wajah melas berharap 
Babeh Anang akan membiarkan Kevin tetap berada di 
rumah. 


"Hmm mentang-mentang pengantin baru, gelisah bener 
ditinggalin semalem doang," sahut Babeh Anang. 


Gracia memberikan tatapan kesalnya pada pria yang 
usianya di awal empat puluhan itu, seumuran dengan 
ayahnya. "Beh, masalahnya besok Kevin itu udah harus 
berangkat ke China buat turnamen. Nggak boleh capek- 
capek, kalau sampai dia sakit gimana, Babeh mau gantiin 
Kevin tanding?" omelnya sudah seperti ibu-ibu. 


"Ya kagak, gue mah nggak bisa main raket, bisanya main 
layangan." 


"Tuh kan. Udah deh Babeh sendirian aja rondanya, Kevin 
biar istirahat ya, Beh." Gracia langsung menarik Kevin 
hendak masuk ke dalam rumah. 


"Ge, aku nggak pa-pa kok." Kevin menahan langkahnya. 
"Lagian besok berangkatnya sore kan, aku masih bisa tidur 
seharian kok." 


"Tuh, dia aja mau. Udah ya, Kevin-nya Babeh pinjem dulu, 
Subuh baru dibalikin," kata Babeh Anang bergantian 
menarik Kevin keluar dari rumah. 

"Tunggu!" seru Gracia menghentikan langkah mereka lagi. 
"Apa lagi?" tanya Babeh Anang mulai kesal. 


"Kevin harus pakai jaket, tunggu sini!" 


Gracia langsung masuk ke dalam rumah, mengambil jaket 
Kevin yang iasa digantung di belakang pintu. Tidak lama 
kemudian dia memberikannya pada Kevin sekalian salim. 


"Jaketnya jangan lupa dipakai, beli teh hangat juga biar 
tetep anget, dan jangan sampai pulang-pulang masuk 


angin. Kalau sampai masuk angin, aku nggak mau ngurus!" 
peringat Gracia tegas. 


Kevin mengangguk patuh sambil mengusap puncak kepala 
Gracia. Ternyata seiring berjalannya waktu, mereka berubah 
menjadi pasangan yang saling protective satu sama lain. 
Setelah hubungan mereka terbuka dari teman-teman, 
mereka menjalaninya dengan santai, tidak lagi banyak 
kebohongan yang mereka buat. 


Gracia melambaikan tangan saat Kevin sudah keluar dari 
pagar rumah. Tanpa babibu dia kembali lagi ke dalam 
rumah.Dia mencebik sebal menerima kenyataan kalau 
sekarang di rumah sendirian. Berbeda dari yang dulu, dua 
tahun di rumah sendirian juga tidak ada rasa apa-apa, tidak 
seperti sekarang yang merasa aneh. 


daa 


Sampai tengah malam Gracia tidak bisa tidur dengan 
tenang. Dari tadi memejamkan mata tapi tetap sadar sampai 
sekarang. Gracia berdecak sebal kembali bangkit dari 
tempat tidurnya. 


"Duh, kok gue jadi nggak bisa tidur gini setiap nggak ada 
Kevin. Rasanya ada yang aneh, padahal dulu kan biasa- 
biasa aja," omel Gracia mengacak rambutnya frustasi. 


Jam masih menunjukkan pukul dua belas lebih lima menit, 
jadi masih lama Kevin pulang, kira-kia lima jam lagi. Helaan 
napas Gracia terdengar panjang dan lelah. Dengan segera 
dia membawa bantal dan novelnya keluar dari kamar, 
menuju ke ruang tamu. 


"Sekarang gue udah mirip sama Bunda, nggak akan bisa 
tidur sebelum Ayah dateng. Apa sekarang jiwa gue udah 


kayak ibu-ibu ya?" gumamnya merasa khawatir pada 
jiwanya sendiri. 


Menurutnya akan aneh jika dia masih muda tapi sudah 
memiliki jiwa ibu-ibu. Ayolah, dia bahkan baru berumur 
sembilan belas tahun empat bulan yang lalu, masa harus 
sudah memiliki jiwa ibu-ibu. 


Gracia menggeleng mengenyahkan pikiran aneh yang 
bersarang di otaknya. 


Gue masih muda 
Gue masih muda 
Gue belum jadi ibu-ibu 
Gue masih muda 


Kata-kata itu terus dia ucapkan dalam hati sebagai bentuk 
sugesti pada dirinya sendiri. Biasanya sugesti dapat 
memengaruhi beberapa hal dalam kehidupan. 


Gracia meletakkan bantalnya di sofa ruang tamu lalu 
merebahkan tubuhnya. Di saat gelisah seperti ini, sofa 
ruang tamu menjadi lebih nyaman ditiduri daripada 
biasanya. Dengan posisi ternyamannya, Gracia mulai 
membuka novel lalu membacanya. Siapa tahu dengan 
begini waktu akan cepat berlalu dan Kevin segera pulang. 


a 


Detik demi detik berlalu, berubah menjadi menit, lalu jam. 
Tidak terasa waktu ronda sudah selesai, keadaan kompleks 
dipastikan aman, tidak ada maling yang berani menyelinap 
masuk dan mencuri barang. 


Lewat kegiatan ronda malam itu Kevin bisa mengenal orang 
yang sebelumnya hanya dia lihat karena melintas di depan 
rumah. Dia juga mendapatkan pengalaman baru, main 
gaplek sambil ngopi ganteng bareng bapak-bapak. Usianya 
memang masih muda, bahkan paling muda, tapi dia bisa 
dengan mudah akrab dengan bapak-bapak lainnya. 


Semalaman tidak tidur tidak membuat Kevin mengantuk, 
rasa kantuk itu baru datang saat dia berjalan kembali 
menuju rumah. Adzan Subuh baru terdengar saat Kevin 
memasuki pelataran rumahnya. 


Tok tok tok 


Kevin mengetuk pintu rumah agar Gracia bangun dan 
membukakan pintu. 


"Gracia," panggil Kevin. 
Tok tok tok 
"Ge?" 


Tidak mendapatkan sahutan sama sekali, Kevin mendorong 
pintu tersebut. Tidak dikunci. Kevin mengerutkan keningnya 
heran, ingin marah juga karena ini namanya kecerobohan, 
bagaimana kalau ada maling masuk? 


Kekesalan Kevin lenyap begitu saja saat melihat Gracia 
berada di sofa ruang tamu. Sedang tertidur dengan kaki 
sedikit terangkat dan menggantung karena tubuhnya lebih 
panjang dari ukuran sofa itu. 


“Gracia kok tidur di sofa sih, apa jangan-jangan dia takut 
sendiri beneran?" tanya Kevin mengingat keluhan pertama 
Gracia saat melarangnya pergi ronda. 


"Nggak mungkin, selama dua tahun juga dia tinggal 
sendirian nggak masalah kok," kenyataan itu menangkis 
pemikiran Kevin. 


Satu senyum simpul terbit ketika pemikiran lainnya muncul 
dengan liarnya. 


"Atau jangan-jangan dia nggak bisa tidur kalau gue belum 
balik?" tebaknya dengan percaya diri sambil mengusap 
dagu, terus memandangi wajah Gracia yang tertutup 
setengah karena sebuah novel. 


Kevin menepuk dahinya sendiri. "Ya ampun, Kevin, lo kok 
jadi orang narsis banget sih. Mana mungkin Gracia kayak 
gitu, nggak usah ngarep deh lo." 


Kevin berjalan meninggalkan ruang tamu setelah mengunci 
pintunya. Namun saat sampai di tengah-tengah tangga 
menuju ke lantai dua, Kevin merasa ada sesuatu yang 
mengganjal jika tidak membawa Gracia ke kamar untuk 
tidur dengan benar. Pasti nanti saat bangun tidur, Gracia 
merasa badannya pegal-pegal. 


Akhirnya dengan rasa gengsi yang ditekan mendalam, Kevin 
berjalan kembali ke ruang tamu. Dia mengambil novel yang 
menutupi setengah wajah Gracia, meletakkannya di meja 
ruang tamu. Dengan susah payah dia mengangkat tubuh 
gadis itu yang masih terasa berat baginya. 


"Kayaknya gue harus suruh Gracia diet!" 


Sesuatu tidak terduga terjadi, Kevin tiba-tiba kehilangan 
keseimbangannya di anak tangga terakhir di lantai dua, dia 
tersandung lalu terjatuh. 


Bruk 


"Aduh!" pekik Kevin. 


Gracia yang tadinya tidur pulas langsung bangun karena 
kaget tubuhnya tiba-tiba terjatuh di lantai. Melihat Kevin 
yang ada di atasnya, Gracia langsung mendorong cowok itu 
menjauh. 


"Kamu ngapain!" pekik Gracia memegangi kerah 
piyamanya, dengan muka takut. 


"Nggak ngapa-ngapain, cuma mau bawa kamu ke kamar," 
jawab Kevin bangkit sambil berusaha mengusap 
punggungnya yang sakit. 


"Terus kenapa bisa di sini? Di lantai pula," tanya Gracia. 


"Kamu sih berat banget, keseimbanganku hilang terus jatuh 
deh." 


"Kamu ngatain aku berat?" 
"Nyatanya emang gitu, kan, masa nggak ngaku." 
"Nyebelin kamu!" 


Mereka berdua sama-sama berdiri sambil menahan rasa 
sakit di punggung. Gracia langsung pergi ke kamarnya 
sementara Kevin membuntuti cewek itu. Dengan cepat 
Kevin menahan pintukamar gadis itu yang hendak ditutup. 


"Ge, gue kayaknya agak masuk angin, kerokin dong," kata 
Kevin nyengir kuda. 


"Tuh kan!" seru Gracia membuka kembali pintu kamarnya, 
berdiri berkacak pinggang. "Kan aku udah bilang jangan 
sampai sakit, aku juga bilang kalau kamu sakit aku nggak 
mau urus." 


Kevin menunduk seperti anak SMA dimarahi oleh guru BK. 
"Maaf deh, tapi tolong kerokin ya, kan aku nggak bisa 
kerokan sendiri." 


"Kamu ini udah duitnya banyak masih aja kerokan, kan 
kamu bisa beli obat aja biar nggak ngerepotin." 


"Eh asal kamu tau ya, kerokan adalah kearifan lokal yang 
harus dilestarikan." 


Gracia menghentakkan kaki kesal. "Ya udah, tapi aku mandi 
dulu, kamu ke kamar aja dulu deh." 


"Tapi beneran ya?" Kevin tersenyum senang. 


"Iya iya," jawab Gracia mendorong Kevin menjauh dari pintu 
lalu menutupnya rapat. 


Pkokokokok 


Selepas sarapan pagi dengan masakan buatan Gracia yang 
rasanya sudah mengalami peningkatan, kegiatan kerokan 
pun dimulai. Kevin dari tadi terus mengeluh perutnya tidak 
enak, terasa mual. Itu salah satu efek dari masuk angin 
yang Kevin derita saat ini. 


Kevin melepaskan kausnya agar punggungnya bisa segera 
dikerok oleh Gracia. Sementara istrinya itu masih mencari 
balsem dan uang koin sebagai alat tempurnya. 


Tidak lama kemudian Gracia mendapatkan alat-alat yang 
dia butuhkan untuk bertarung. 


"Ini nih akibatnya kalau kamu nggak nurut kata-kata istri," 
ujar Gracia mulai mengoleskan segaris balsem ke punggung 
Kevin, lalu mulai menggambar garis layaknya duri ikan di 
punggung tersebut. 


"Kamu mau balik kata-kata aku yang waktu itu, ya?" tanya 
Kevin mencebik sebal. 


"Iya, emangnya kenapa? Udah aku bilang kan kalau kamu 
harusnya nggak pergi ronda, tidur aja di rumah, nanti sore 
kan kamu harus berangkat ke China, Vin." 


"Iya deh iya. Aku ngerti kok kamu ngomel gini karena kamu 
peduli sama aku." 


Gracia tidak menjawab lagi. Itu semua benar, Gracia tidak 
mengingkarinya seperti yang sudah-sudah. Menurutnya, 
percuma juga diingkari karena memang begitu adanya. 
Gracia peduli pada Kevin sebagai orang yang dia cintai. 
Mungkin benar dia tidak tahu caranya menjadi seorang istri 
yang baik untuk Kevin, tapi dia akan berusaha. 


Tidak sengaja mata Gracia melihat ke arah tangan kanan 
Kevin yang saat ini memegang gelas berisi teh hangat. 
Sejenak Gracia berhenti, merebut gelas dari tangan Kevin 
dan diletakkan di meja, lalu menarik tangan Kevin. 


"Cincinnya dimana?" tanya Gracia. 
"Cincin? Ada kok," jawab Kevin. 
"Iya, tapi dimana? Kenapa nggak dipakai?" 


"Yaa soalnya kemarin kan aku latihan, keringet aku sampai 
ke jari-kari segala, aku takut cincinnya lepas terus jatuh, jadi 
aku simpen aja di tas raket aku. Mau lihat?" tawar Kevin. 


Gracia mengangguk. "Mau." 
"Kalau gitu selesein dulu kerokannya, baru dikasih lihat." 


"Ya udah deh." 


Selama kurang lebih lima belas menit akhirnya Gracia 
berhasil membuat ukiran tulang ikan di punggung Kevin, 
bonus satu garis panjang di tengah-tengah. Kevin memang 
masuk angin, sampai kulitnya merah-merah begini. 


Gracia terkekeh melihat kasil karyanya. "Kamu nggak malu 
kalau temen-temen kamu lihat?" 


"Ngapain malu? Karya istri sendiri. Lagian aku itu emang 
masuk angin, nggak masalah, kali. Di asrama dulu juga pada 
suka kerokan kalau masuk angin." 


"Siapa yang ngerokin kamu?" tanya Gracia penasaran. 
"Rian kalau nggak Fajar," jawab Kevin tertawa kecil. 


"Sekarang kerokannya kan udah selesai, gimana kalau kamu 
kasih lihat cincin kamu sekarang?" Gracia menepuk bahu 
Kevin, menyunggingkan senyum lebar. 


"Oke," jawab Kevin percaya diri. 


Kevin mengambil tas raketnya yang selalu ada di ruang 
tengah. Mengeluarkan semua isinya demi mencari sebuah 
cincin kecil yang dia ingat sekali dimasukkan ke dalam 
sana. Namun, setelah mengeluarkan semuanya, entah 
kenapa Kevin tidak menemukannya sama sekali. 


Gracia mulai curiga. "Mana?" 


Kevin menoleh dengan senyum canggung. "Ini masih 
dicari." 


"Masih dicari? Barang di tas itu udah kamu keluarin semua, 
Vin, emang kamu pikir aku nggak hafal isi tas kamu?" 


"Tapi beneran kok kemarin itu waktu latihan aku masukin ke 
tas." 


"Kemarin pulang latihan kemana dulu?" 
"Langsung pulang, aku udah bilang kan sama kamu." 


"Kamu pikir aku nggak tau kalau latihan kamu kemarin 
selesai lebih awal, jam setengah lima. Aku tau itu dari Rian." 


"Oh, jadi diem-diem kamu kontakan sama Rian?" Kevin 
berusaha mengalihkan pembicaraan agar masalah cincin ini 
terlupakan. 


Sayangnya Gracia tidak semuah itu dialihkan perhatiannya. 
"Aku komentar di story-nya dia terus dia kasih tau kalau 
latihan selesai dan kamu udah pulang. Kemana aja kamu 
kemarin?" 


Kevin mengembuskan napas kasar. "Oke aku tau aku salah 
dan emang iya aku pergi dulu sama..." kalimatnya 
menggantung, dia langsung menutup matanya sejenak, 
"...sama Ira." 


Seketika muka Gracia makin kesal, gadis itu bangkit dari 
sofa ruang tengah lantas pergi ke kamarnya dengan 
perasaan dongkol. "Harusnya aku nggak percaya gitu aja 
waktu kamu bilang cinta!" 


Dia pikir sudah bisa menggantikan posisi Ira di hati Kevin, 
tapi mendengar itu dari mulut Kevin sendiri membuatnya 
menganggap bahwa pikirannya salah. 


Lagian kenapa gue punya pikiran konyol kayak gitu. 


Brak. Pintu kamar ditutup dengan keras oleh Gracia. 


Kevin menggaruk kepalanya frustasi. Andai saja dia tidak 
pergi dengan Ira, sudah pasti Gracia tidak akan semarah ini. 
Lagi pula kemana perginya cincin itu. Kevin yakin cincin itu 
dimasukkan ke dalam tas raket kemarin. 


Kevin berlari mengikuti Gracia ke kamar cewek itu. Dia 
mengetuk pintu dan berulang kali menyebut namanya, 
namun tidak ada jawaban selain lemparan barang yang 
diarahkan ke pintu. 


"Ge, aku sama Ira nggak ada apa-apa lagi, kok. Cuma makan 
aja udah, itupun buat buktiin kalau sebagai mantan bukan 
berarti musuhan." 


"Tapi cincin kamu hilang!" 


"Iya aku tau cincin aku hilang, mungkin aku yang teledor. 
Besok aku suruh orang buat cari cincinnya di halaman pusat 
pelatihan. Aku yakin pasti ada di sana." 


"TERSERAH KAMU!" 

daaa 

Sidoarjo, 18 April 2019 

Repost : Sidoarjo, 26 Maret 2021 


-Icha- 


